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Pemetaan Pangan Lokal di Pulau Sabu-Raijua, Pulau Rote-Ndao, Pulau Lembata dan 
daratan Pulau Timor bagian barat (Kabupaten Kupang dan Kabupaten Timor Tengah 
Selatan), ini didasari oleh dua hal.
WĞƌƚĂŵĂ͕ĂĚĂůĂŚŚĂƐŝůďĂƐĞůŝŶŝŶŐĚĂŶƉƌŽĮůŝŶŐWŝŬƵůĚŝƚĂŚƵŶϮϬϬϵǇĂŶŐŵĞŶĞŵƵŬĂŶƉĂƌĂ
inovator sosial yang mengembangkan bahan pangan lain, yaitu sorghum. Di antaranya 
ĂĚĂůĂŚ/ďƵ^ŝƟZŽĮĂŚĚĂƌŝ>ĞŵďĂƚĂ͕ĚĂŶ/ďƵDĂƌŝĂ>ŽƌĞƚĂĚŝĚŽŶĂƌĂ͘<ĞŵƵĚŝĂŶƉĂĚĂ
perjalanannya, Pikul kembali mengetahui adanya komunitas-komunitas masyarakat 
ǇĂŶŐ ŚĂŶǇĂ ŵĞŶŐŬŽŶƐƵŵƐŝ ŵĂŬĂŶĂŶͲŵĂŬĂŶĂŶ ƚĞƌƚĞŶƚƵ͕ ƐĞƉĞƌƟ ƐĂƚƵ ŬŽŵƵŶŝƚĂƐ Ěŝ
Kedang, Lembata, yang kemudian kami ketahui tepatnya di Desa Hoeleaq, kaum per-
empuannya hanya diperbolehkan mengkonsumsi jelai (jali). Alasan ini kemudian me-
munculkan suatu asumsi, bahwa masih ada komunitas masyarakat ataupun masyarakat 
secara personal mengembangkan bahan pangan lain tersebut.
Kedua, Pikul percaya, strategi utama untuk melampaui masalah rawan pangan adalah 
ŵĞŶŐĞŵďĂŶŐŬĂŶƐƵŵďĞƌƉĂŶŐĂŶůŽŬĂů͘^ĂůĂŚƐĂƚƵ ůĂŶŐŬĂŚĂǁĂůǇĂŶŐƉĞŶƟŶŐĂĚĂůĂŚ
memetakan lokasi tanaman pangan lokal masih ditanam, dikonsumsi dan dikembang-
kan.
WĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝďĞƌƐĂŶĚĂƌƉĂĚĂǁĂǁĂŶĐĂƌĂƚĞƌƐƚƌƵŬƚƵƌĚĞŶŐĂŶŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶŬƵŝƐŝŽŶĞƌ
dan pengamatan cepat terhadap tumbuhan/tanaman yang dilakukan di 5 wilayah se-
ďĂŐĂŝŵĂŶĂĚŝƐĞďƵƚŬĂŶĚŝ ĂƚĂƐ͘ dĂŶƚĂŶŐĂŶ ƚĞƌďĞƐĂƌĚĂƌŝ ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ŝŶŝ ďĞƌŬĂŝƚĂŶĚĞŶ-
gan faktor cuaca, sehingga beberapa kali terjadi perubahan jadwal kegiatan akibat ke-
ƟĂĚĂĂŶƚƌĂŶƐƉŽƌƚĂƐŝ͘^ĞůĂŝŶŝƚƵƟŵƉĞŶĞůŝƟũƵŐĂŚĂƌƵƐďĞƌŬĞũĂƌͲŬĞũĂƌĂŶĚĞŶŐĂŶǁĂŬƚƵ
yang sangat singkat untuk melakukan pengamatan tanaman atau tumbuhan. Namun, 
ďĞƌŬĂƚĚƵŬƵŶŐĂŶǇĂŶŐďĞƐĂƌĚĂƌŝƉĂƌĂƌĞƐƉŽŶĚĞŶĚĂŶŬĞƌũĂŬĞƌĂƐƐĞƌƚĂŬĞƐŽůŝĚĂŶƟŵ
ƉĞŶĞůŝƟ͕ƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝďĞƌŚĂƐŝůĚŝƐĞůĞƐĂŝŬĂŶƚĞƉĂƚǁĂŬƚƵ͘
 Penulisan laporan dilakukan dua tahap, pertama adalah laporan lapangan yang ditulis 
oleh masing-masing koordinator wilayah. Kedua, ha tersebut dianalisis dan ditulis kem-
bali oleh Bapak I Wayan Mudita, untuk Bab I- IV dan Bab VI-VII, sedangkan Bab V ditulis 
kembali oleh Wahyu Adiningtyas.
Peta Pangan Lokal Nusa Tenggara Timurvi
^ĂůĂŚƐĂƚƵƚĞŵƵĂŶĚĂůĂŵƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝĂĚĂůĂŚƉĞŶƟŶŐŶǇĂŬĞƌĂŐĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƵŶ-
tuk mengatasi permasalahan rawan pangan. Untuk itu kebijakan pemerintah haruslah 
ŵĞŶĚƵŬƵŶŐƉĞŶĂŶĂŵĂŶĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵƉĂŶŐĂŶ͕ĚĂŶƟĚĂŬďĞƌĨŽŬƵƐƉĂĚĂƐĂƚƵƚĂŶĂŵĂŶ
ƚĞƌƚĞŶƚƵ͘ ŝ ĚĂůĂŵ ůĂƉŽƌĂŶ ŝŶŝ͕ ĂƉĂŬ tĂǇĂŶ DƵĚŝƚĂ ũƵŐĂ ŵĞŶĞŐĂƐŬĂŶ ƉĞŶƟŶŐŶǇĂ
pengembangan ketahanan pangan berbasis masyarakat untuk mendorong pembudi-
dayaan jenis-jenis tanaman pangan pokok selain padi ladang dan jagung.
WĞƌŬƵŵƉƵůĂŶWŝŬƵůĚĂŶƐĞůƵƌƵŚƟŵƉĞŶĞůŝƟŵĞŶŐƵĐĂƉŬĂŶďĂŶǇĂŬƚĞƌŝŵĂŬĂƐŝŚŬĞƉĂĚĂ
ŝŶŝtŝĚŝĂƐƚƵƟĚĂƌŝKǆĨĂŵǇĂŶŐƚĞůĂŚŵĞŵďĞƌŝŬĂŶĚƵŬƵŶŐĂŶƉĞŶƵŚƉĂĚĂƉĞŵĞƚĂĂŶ
ƉĂŶŐĂŶ ůŽŬĂů ŝŶŝ͘ ^ĞƌƚĂƉĞŶŐŚĂƌŐĂĂŶǇĂŶŐƟŶŐŐŝ ŬĞƉĂĚĂĂƉĂŬ /tĂǇĂŶDƵĚŝƚĂǇĂŶŐ
ƚĞůĂŚŵĞŶĚĞĚŝŬĂƐŝŬĂŶǁĂŬƚƵŶǇĂƵŶƚƵŬŵĞŶŐĞƌũĂŬĂŶƉĞŶĞůŝƟĂŶ ŝŶŝ ƐĞũĂŬ ĂǁĂů ŚŝŶŐŐĂ
penulisan. Kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para 
ƉŝŚĂŬǇĂŶŐƟĚĂŬĚĂƉĂƚŬĂŵŝƐĞďƵƚŬĂŶƐĂƚƵƉĞƌƐĂƚƵǇĂŶŐƚĞůĂŚƚĞƌůŝďĂƚĚĂƌŝĂǁĂůŚŝŶŐŐĂ
akhir dalam proses pemetaan pangan lokal ini. Banyak komentar dan saran yang mem-
perkaya laporan ini dari berbagai pihak.
<Ăŵŝ ƐĂŶŐĂƚ ďĞƌŚĂƌĂƉ ŚĂƐŝů ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ŝŶŝŵĞŶũĂĚŝ ŐĂŵďĂƌĂŶ ĂǁĂůŵĞŶŐĞŶĂŝ ŬŽŶĚŝƐŝ
pangan lokal di Nusa Tenggara Timur, terutama di lokasi-lokasi sampel. Kami juga meng-
ŚĂƌĂƉŬĂŶƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝĚĂƉĂƚŵĞŵƉĞƌŬƵĂƚďĂƐŝƐƉĞŶŐĞƚĂŚƵĂŶƉƌĂŬƐŝƐŵĞŶƵũƵŬĞĚĂƵůĂ-
tan pangan.
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Pendahuluan 1
1. Latar Belakang
,ĂŵƉŝƌ ƐĞƟĂƉ ƚĂŚƵŶWƌŽǀŝŶƐŝEƵƐĂdĞŶŐŐĂƌĂdŝŵƵƌ ;EddͿŵĞŶŐĂůĂŵŝ ƌĂǁĂŶƉĂŶŐĂŶ͘
Berbagai media massa memberitakan kejadian rawan pangan di NTT dalam kurun wak-
ƚƵϮϬϬϵͲϭϬϭϮ;Bank NTT, 2012; BBC Indonesia͕ϮϬϬϵ͕ϮϬϭϭ͖beritaanda.com, 2012; Su-
ara Pembaruan, 2010). Berbagai spekulasi juga beredar mengenai penyebab terjadinya 
rawan pangan tersebut, diantaranya adalah kekeringan sebagai dampak dari peruba-
han iklim (BBC Indonesia͕ϮϬϬϵͿ͘WĂĚĂŚĂů͕ƉĞƌƵďĂŚĂŶŝŬůŝŵƟĚĂŬƐĞůĂůƵďĞƌĂƌƟŬĞŬĞƌŝŶ-
gan (Darwin, 2001; NOAA, 2008; US Climate Change Science Program͕ϮϬϬϵͿĚĂŶŐĂŐĂů
panen juga dapat disebabkan oleh berbagai faktor selain kekeringan, termasuk curah 
ŚƵũĂŶďĞƌůĞďŝŚĂŶĚĂŶďĂŶũŝƌ;DƵƐůŝŵĂƚƵŶΘ&ĂŶŐŐŝĚĂĞ͕ϮϬϬϵͿ͘^ĂŶŐĂƚƐĞĚŝŬŝƚƉŝŚĂŬǇĂŶŐ
mengaitkan kejadian rawan pangan tersebut dengan faktor lain, misalnya ledakan or-
ŐĂŶŝƐŵĞƉĞŶŐŐĂŶŐŐƵ ƚĂŶĂŵĂŶ ;DƵƐůŝŵĂƚƵŶΘ &ĂŶŐŐŝĚĂĞ͕ ϮϬϬϵͿ ĚĂŶ ŬĞďŝũĂŬĂŶ ǇĂŶŐ
kurang tepat (GreenRadio FM, 2011).
Untuk mengatasi kejadian rawan pangan tersebut, kebijakan yang diambil pemerintah 
Provinsi NTT selalu bersifat darurat dengan cara meminta bantuan beras, dan kemudian 
dibagikan kepada masyarakat (Bank NTT, 2011, 2012; Hikmah FM, 2012; Seo, 2011). Pa-
dahal, sebagaimana diungkapkan oleh Fanggidae (2008), bantuan pangan yang bersifat 
ĚĂƌƵƌĂƚ ƚĞƌƐĞďƵƚŵĞŵďĞƌŝŬĂŶĚĂŵƉĂŬŶĞŐĂƟĨ ƚĞƌŚĂĚĂƉƉĞƌƵďĂŚĂŶƉĞƌƐĞƉƐŝ ƚĞŶƚĂŶŐ
pangan pokok serta struktur dan orientasi ekonomi pasar masyarakat. Berbagai pihak 





atas kertas. Dalam pelaksanaannya, selama puluhan tahun sampai sekarang kebijakan 
BAB 1
PENDAHULUAN 
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ƉĂŶŐĂŶƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚƉƌŽǀŝŶƐŝŵĂƵƉƵŶŬĂďƵƉĂƚĞŶͬŬŽƚĂŵĂƐŝŚƟĚĂŬďĞƌŐĞƐĞƌ ũĂƵŚĚĂƌŝ
ƵƉĂǇĂƵŶƚƵŬŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶƉƌŽĚƵŬƐŝďĞƌĂƐĚĂŶũĂŐƵŶŐ;>ĂƐƐĂ͕ϮϬϬϵͿ͘
Ketahanan pangan masyarakat yang penghidupannya sebagian besar masih bersifat 
subsisten sebagaimana halnya di Provinsi NTT sangat bertumpu pada akses terhadap 
ƉĂŶŐĂŶŵĞůĂůƵŝƉƌŽĚƵŬƐŝ;&ĂŶŐŐŝĚĂĞ͕ϮϬϬϴ͖>ĂƐƐĂ͕ϮϬϬϵͿ͘hŶƚƵŬŵĞŶŐƵƌĂŶŐŝƌŝƐŝŬŽŐĂ-
gal panen, terutama yang disebabkan oleh kekeringan, masyarakat menerapkan sistem 
produksi perladangan berbasis pertanaman tumpangsari yang menjamin terjaganya 
ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟƉĞƌƚĂŶŝĂŶ;agrobiodiversityͿ͘ĞƌďĂŐĂŝŚĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶŵĞŶƵŶ-
ũƵŬŬĂŶ͕ ƚĞƌĚĂƉĂƚŬĞƚĞƌŬĂŝƚĂŶĞƌĂƚĂŶƚĂƌĂŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟƉĞƌƚĂŶŝĂŶĚĂŶŬĞƚĂ-
hanan pangan (Brussaard et al., 2010; Esquinas-Alcázar, 2005; Munzara, 2007; Thrupp, 
2000). Meskipun demikian, dalam berbagai kebijakan yang berkaitan dengan pemba-
ngunan pertanian dan ketahanan pangan, pemerintah provinsi maupun kabupaten/kota 
ďĞůƵŵďĞŶĂƌͲďĞŶĂƌŵĞŵďĞƌŝŬĂŶƉĞƌŚĂƟĂŶ ƚĞƌŚĂĚĂƉďĞƌďĂŐĂŝ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶ
lokal. Yang terjadi justru kebijakan pembangunan pertanian dan ketahanan pangan sa-
ngat berorientasi revolusi hijau yang menyebabkan berbagai jenis tanaman pangan lokal 
kian terdesak dan terabaikan.
<ƵƌĂŶŐ ƉĞƌŚĂƟĂŶ ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ ƚĞƌŚĂĚĂƉ ďĞƌďĂŐĂŝ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ ƉĂŶŐĂŶ ůŽŬĂů ƚĞƌƐĞ-
ďƵƚƚĞƌũĂĚŝŬĂƌĞŶĂďĞƌďĂŐĂŝĨĂŬƚŽƌ͘ ^ĞůĂŝŶĨĂŬƚŽƌŬĞŵĂƵĂŶƉŽůŝƟŬ͕ŬƵƌĂŶŐŶǇĂƉĞƌŚĂƟĂŶ
pemerintah juga bisa terjadi karena informasi yang tersedia mengenai jenis-jenis tana-
man pangan lokal masih terbatasnya. Secara khusus, informasi mengenai peranan tana-
man pangan lokal dalam memenuhi kebutuhan pangan pada saat terjadi rawan pangan 
memang masih sangat terbatas. Sehubungan dengan hal tersebut, dengan dukungan 
sejumlah inovator sosial di pulau Timor dan pulau-pulau lebih kecil di sekitarnya, sejak 





budidayakan tanaman lokal sebagai bahan pangan pokok dan yang mengenal berbagai 
jenis tumbuhan non-budidaya yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan pokok. 
Akan tetapi informasi mengenai berbagai jenis tanaman maupun tumbuhan non-bu-
ĚŝĚĂǇĂ ƚĞƌƐĞďƵƚ ďĞůƵŵ ƚĞƌĚŽŬƵŵĞŶƚĂƐŝŬĂŶ͘ ƚĂƐ ĚĂƐĂƌ ƉĞƌƟŵďĂŶŐĂŶ ƚĞƌƐĞďƵƚŵĂŬĂ
perlu dilakukan upaya awal untuk memetakan bahan pangan pokok lokal. Dalam kaitan 
ŝŶŝ͕ ŵĞŵĞƚĂŬĂŶ ĚŝĂƌƟŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ ƵƉĂǇĂ ƵŶƚƵŬŵĞŵƉĞƌŽůĞŚ ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ ĂǁĂů ŵĞŶŐĞ-
nai jenis-jenis tanaman dan tumbuhan non-budidaya yang digunakan sebagai bahan 
pangan pokok oleh masyarakat setempat. Informasi awal tersebut diharapkan akan ber-
ŵĂŶĨĂĂƚƐĞďĂŐĂŝĚĂƐĂƌƵŶƚƵŬŵĞǁƵũƵĚŬĂŶƵƉĂǇĂĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐƐĞůĂŵĂŝŶŝ
masih bersifat sebagai wacana daripada dalam bentuk implementasi program.
Pendahuluan 3
2. Ruang Lingkup
Upaya untuk memetakan bahan pangan pokok lokal ini dibatasi pelaksanaannya di ka-
bupaten-kabupaten wilayah kerja Pikul, yang mencakup Kapupaten Kupang dan Kabu-
paten Timor Tengah Selatan di Pulau Timor dan kabupaten-kabupaten di pulau-pulau 
kecil di sekitar Pulau Timor, yaitu Kabupaten Lembata, Kabupaten Rote-Ndao, dan Ka-
ďƵƉĂƚĞŶ^ĂďƵͲZĂŝũƵĂ͘ƵĂŬĂďƵƉĂƚĞŶĚŝWƵůĂƵdŝŵŽƌĚŝƉŝůŝŚŵĞŶŐŝŶŐĂƚŚĂŵƉŝƌƐĞƟĂƉ
tahun penduduk Pulau Timor mengalami rawan pangan. Kabupaten di pulau-pulau kecil 








perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang di-
ŽůĂŚŵĂƵƉƵŶƟĚĂŬĚŝŽůĂŚ΀͕΁ǇĂŶŐĚŝƉĞƌƵŶƚƵŬŬĂŶƐĞďĂŐĂŝŵĂŬĂŶĂŶĂƚĂƵŵŝŶƵŵĂŶ
ďĂŐŝŬŽŶƐƵŵƐŝŵĂŶƵƐŝĂ͕ƚĞƌŵĂƐƵŬďĂŚĂŶƚĂŵďĂŚĂŶ΀Ɖ΁ĂŶŐĂŶ͕ďĂŚĂŶďĂŬƵ΀Ɖ΁ĂŶ-
gan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, 
dan/atau pembuatan makanan atau minuman.
2) Pangan pokok adalah pangan yang diperuntukkan sebagai makanan utama seha-
ri-hari sesuai dengan potensi sumber daya dan kearifan lokal.
3) Pangan lokal adalah makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat setempat sesuai 
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3. Tujuan dan Manfaat
WĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝĚŝůĂŬƐĂŶĂŬĂŶĚĞŶŐĂŶƚƵũƵĂŶƐĞďĂŐĂŝďĞƌŝŬƵƚ͗
1) Memetakan sumber pangan pokok lokal dalam kaitan dengan pengetahuan 
masyarakat setempat mengenai jenis atau varietas tanaman dan/atau tumbu-
han, cara membudidayakan dan atau cara memperoleh, musim panen dan/atau 
ketersediaannya di alam, serta cara penyimpanan dan pengolahannya.
2) Memetakan peranan anggota rumah tangga, terutama anggota perempuan 
dalam rumah tangga, dalam membudidayakan dan atau memperoleh pangan 
pada saat musim panen dan/atau tersedia di alam, serta cara penyimpanan dan 
pengolahan pangan.
3) Mengulas peraturan perundang-undangan dan kebijakan pemerintah dalam 
kaitan dengan upaya mempromosikan pangan lokal sebagai bagian dari strategi 
ketahanan dan kedaulatan pangan nasional
,ĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝĚŝŚĂƌĂƉŬĂŶĚĂƉĂƚďĞƌŵĂŶĨĂĂƚƐĞďĂŐĂŝ͗
1) Sumber rujukan bagi para pihak yang memerlukan informasi mengenai pangan 
pokok masyarakat di Kapupaten Kupang dan Kabupaten Timor Tengah Selatan di 
Pulau Timor dan kabupaten-kabupaten di pulau-pulau kecil di sekitar Pulau 
Timor, yaitu Kabupaten Lembata, Kabupaten Rote-Ndao, dan Kabupaten Sabu-
Raijua
2) Masukan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan strategi ketahanan dan 




WĞŶĞůŝƟĂŶ ŝŶŝ ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ĞŬƐƉůŽƌĂƟĨ ǇĂŶŐ ŵĞŵĂĚƵŬĂŶ ŵĞƚŽĚĞ ĚŝƐŬƵƐŝ
ŬĞůŽŵƉŽŬĨŽŬƵƐĚĂŶŵĞƚŽĚĞƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶůĂƉĂŶŐĂŶ͘WĞŶĞůŝƟĂŶĚŝůĂŬƵŬĂŶƵŶƚƵŬŵĞŵ-
perdalam pengetahuan mengenai suatu gejala tertentu, atau mendapatkan ide-ide 
baru mengenai gejala tersebut, dengan maksud untuk merumuskan masalah secara 
lebih rinci. Gejala atau ide yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan pengetahuan 
masyarakat setempat mengenai jenis atau varietas tanaman dan/atau tumbuhan, cara 
membudidayakan dan atau cara memperoleh, musim panen dan/atau ketersediaannya 
di alam, serta cara penyimpanan dan pengolahannya.
Pendahuluan 5
Diskusi kelompok fokus (semula juga disebut wawancara terfokus atau wawancara men-
dalam terhadap kelompok) merupakan cara memperoleh data primer dengan melaku-
kan diskusi dengan kelompok fokus, sedangkan kelompok fokus terdiri atas sekelompok 
orang yang dipilih untuk dilibatkan dalam diskusi dengan menggunakan kriteria keter-
wakilan tertentu (Marczak & Sewell, n.d.). Untuk melengkapi hasil diskusi kelompok 
fokus, juga dilakukan wawancara mendalam terhadap informan kunci. Untuk meng-
ŬŽŶĮƌŵĂƐŝƉĞŶŐĞƚĂŚƵĂŶŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚƐĞƚĞŵƉĂƚǇĂŶŐĚŝƉĞƌŽůĞŚŵĞůĂůƵŝĚŝƐŬƵƐŝŬĞůŽŵƉŽŬ
fokus dan wawancara dengan informan kunci, dilakukan pengamatan lapangan. Dalam 
konteks ilmu-ilmu alam, pengamatan lapangan dilakukan sebagai kegiatan untuk me-
ŶĞŶƚƵŬĂŶŬĞďĞƌĂĚĂĂŶĚĂŶŬĂƌĂŬƚĞƌŝƐƟŬƐƵĂƚƵŽďǇĞŬƉĞŶĞůŝƟĂŶ;DĂĚŝŶĂĞƚĂů͕͘ϮϬϬϳͿ͘
ĂůĂŵŬĂŝƚĂŶĚĞŶŐĂŶƉĞŶĞůŝƟĂŶ ŝŶŝ͕ƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶ ůĂƉĂŶŐĂŶĚŝůĂŬƵŬĂŶƵŶƚƵŬŵĞŵƉĞƌ-
oleh informasi botanis mengenai jenis atau varietas tanaman dan/atau tumbuhan yang 
diketahui masyarakat sebagai bahan pangan pokok.
Lokasi pemetaan
WĞŶĞůŝƟĂŶĚŝůĂŬƐĂŶĂŬĂŶĚŝ<ĂďƵƉĂƚĞŶ<ƵƉĂŶŐĚĂŶ<ĂďƵƉĂƚĞŶdŝŵŽƌdĞŶŐĂŚ^ĞůĂƚĂŶĚŝ
Pulau Timor dan kabupaten-kabupaten di pulau-pulau kecil di sekitar Pulau Timor, yaitu 










yang terdiri atas hanya 1 kecamatan sampel dan 1 desa sampel, dan yang wilayahnya di-
lalui oleh minimal jalan perkerasan. Berdasarkan kriteria tersebut, kecamatan dan desa 
ƐĂŵƉĞůƵŶƚƵŬƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶĂĚĂůĂŚƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂĚŝƐĂũŝŬĂŶƉĂĚĂdĂďĞůϭ͘ϭ͘





Oesuri Hoeleaq2, Mahal 1, Roma, Wowon
Amabi Oefeto Timur Pathau
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Rote Barat Daya Mbokak
Rote Barat Laut Boni
Rote Selatan Tobelo
Sabu Raijua
Hawu Mehara Podero, Tana Djawa, Lobohede
Sabu Liae Kota Wahu, Lede Talo






Mollo Utara Ajaobaki, Leloboko
Nunkolo Sahan
ŝ ƐĞƟĂƉ ĚĞƐĂͬŬĞůƵƌĂŚĂŶ ƐĂŵƉĞů ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ ĚŝďĞŶƚƵŬ ƐĂƚƵ ƐĂŵƉĂŝ ĚƵĂ ŬĞůŽŵƉŽŬ
fokus. Pembentukan kelompok fokus kedua dilakukan hanya apabila dari hasil diskusi 
dengan kelompok fokus pertama masih diperlukan informasi tambahan sehingga infor-
masi yang diperoleh menjadi memadai. Kelompok fokus dibentuk dengan melibatkan 
perwakilan dari masyarakat petani, tokoh masyarakat desa/kelurahan, tokoh pemer-
intahan desa/kelurahan, tokoh perempuan desa/kelurahan, dan kalangan pemuda 
desa/kelurahan. Diskusi dipandu oleh tenaga pemandu yang sudah dipersiapkan untuk 













sĂƌŝĂďĞů ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ƚĞƌĚŝƌŝ ĂƚĂƐ ǀĂƌŝĂďĞů ǇĂŶŐ ĚĂƚĂŶǇĂ ĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶ ŵĞůĂůƵŝ ĚŝƐŬƵƐŝ
kelompok fokus yang juga dilengkapi dengan wawancara informan kunci dan vari-
abel yang datanya dikumpulkan melalui pengamatan lapangan. Variabel untuk diskusi 
kelompok fokus dan dilengkapi dengan wawancara mendalam maupun variabel untuk 
ƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶůĂƉĂŶŐĂŶƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐǀĂƌŝĂďĞůŬƵĂůŝƚĂƟĨĚĂŶǀĂƌŝĂďĞůŬƵĂŶƟƚĂƟĨ͘
Variabel untuk diskusi kelompok fokus dan dilengkapi dengan wawancara mendalam 
adalah sebagai berikut:
1) Nama umum dalam bahasa setempat dan bahasa Indonesia jenis tanaman dan/
atau tumbuhan pangan pokok
2) ƵŵƵŵĚĂůĂŵďĂŚĂƐĂƐĞƚĞŵƉĂƚĚĂŶďĂŚĂƐĂ/ŶĚŽŶĞƐŝĂŬƵůƟǀĂƌ͕ ŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌ͕ 
atau galur tanaman dan/atau varietas atau galur lokal tumbuhan pangan pokok
3) Cara membudidayakan, musim tanam, musim panen, dan produksi tanaman
4) Cara memperoleh, musim pengambilan, tempat pengambilan, dan jumlah hasil 
tumbuhan non-budidaya
5) Cara penyimpanan dan pengolahan hasil tanaman dan/atau tumbuhan
6) Peranan anggota keluarga, terutama anggota keluarga perempuan, dalam mem-
budidayakan, memanen, menyimpan, dan mengolah hasil tanaman dan/atau 
mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah hasil tumbuhan non-budidaya
7) Penggunaan hasil tanaman dan/atau tumbuhan non-budidaya untuk keperluan 
upacara agama/upacara adat.
Variabel untuk pengamatan lapangan adalah sebagai berikut:
1) <ĂƌĂŬƚĞƌŝƐƟŬŵŽƌĨŽůŽŐŝƐǀĞŐĞƚĂƟĨǇĂŶŐŵĞŶĐĂŬƵƉƐŽƐŽŬŚŝĚƵƉ;ůŝĨĞĨŽƌŵͿ͕ďĂƚĂŶŐ
dan percabangan, serta daun dan organ pendukungnya.




1) Diskusi terbatas dengan aparat pemerintah dan para pakar untuk memperoleh 
ŵĂƐƵŬĂŶŵĞŶŐĞŶĂŝƌƵĂŶŐůŝŶŐŬƵƉƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐĚŝƚĞůŝƟĚĂŶŬĞďŝũĂŬĂŶƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ
yang berkaitan dengan pangan.
2) WĞƌĞŬƌƵƚĂŶ ĚĂŶ ƉĞůĂƟŚĂŶ ƚĞŶĂŐĂ ůĂƉĂŶŐĂŶ ƵŶƚƵŬŵĞŵĂŶĚƵ ĚŝƐŬƵƐŝ ŬĞůŽŵƉŽŬ
fokus, melakukan wawancara mendalam, dan melakukan pengamatan lapangan.





ŶĂŬĂŶ ƉĂŶĚƵĂŶ ŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝ ŽŶůŝŶĞ ĚĂƌŝ ƵƐƚƌĂůŝĂŶ dƌŽƉŝĐĂů ZĂŝŶĨŽƌĞƐƚ WůĂŶƚƐ
(2010), eFlora (n.d.), eMonocots (n.d.), FloraBase (n.d.), GrassBase (2006 on-
ǁĂƌĚƐͿ͕/ŶƚĞƌĂĐƟǀĞ<ĞǇƚŽ^ĞĞĚWůĂŶƚƐŽĨDĂůĞƐŝĂĂŶĚ/ŶĚŽͲŚŝŶĂ;ZŽǇĂůŽƚĂŶŝĐ
Gardens, 2004), PALMweb (n.d.), dan The Malesian Key Group (2004). Pemerik-
saan nama ilmiah dilakukan dengan menggunakan layanan online dari GBIF Data 
WŽƌƚĂů;ϮϬϬϵͿ͕/d/^;ϮϬϭϯͿ͕ĚĂŶdŚĞWůĂŶƚ>ŝƐƚ;ϮϬϭϬͿ͘













KONDISI GEOGRAFIK PROVINSI NTT
DAN KABUPATEN LOKASI PENELITIAN
1. .RQGLVL*HRJUDÀV3URYLQVL1XVD7HQJJDUD7LPXU
Luas, Topografi, Iklim, Tanah, dan Penggunaan Lahan
Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi kepulauan yang wilayahnya merupa-
kan bagian Timur dari rangkaian kepulauan Nusa Tenggara. Kepulauan dalam wilayah 
Provinsi NTT terdiri atas dua rangkaian membentuk busur yang disebut busur dalam 
dan busur luar (peta pada Gambar 2.1). Busur dalam terdiri atas pulau Flores dan pulau-
pulau di sebelah Barat dan Timur yang kesemuanya merupakan pulau-pulau vulkanik, 
sedangkan busur luar terdiri atas pulau-pulau Sumba, Sabu dan Raijua, Rote dan Ndao, 
dan Timor yang semuanya bersifat non-vulkanik. Luas keseluruhan daratan pulau-pulau 
ĚĂůĂŵǁŝůĂǇĂŚWƌŽǀŝŶƐŝEddŵĞŶĐĂƉĂŝϰϳ͘ϯϰϵ͕ϵϬŬŵϮ;ϰ͘ϳϯϰ͘ϵϵϬŚĞŬƚĂƌͿ;W^WƌŽǀŝŶƐŝ
NTT, 2012).
Gambar 2.1. Lokasi Provinsi NTT
Bagian Timur rangkaian Kepulauan Nusa Tenggara, terdiri atas pulau-pulau busur 
dalam yang bersifat vulkanik dan pulau-pulau busur luar yang bersifat non-vulkanik. 
Sumber: Dipetakan pada peta dasar Bing (Microsoft, 2013)
Peta Pangan Lokal Nusa Tenggara Timur10
Konsekuensi dari sifat vulkanik pulau-pulau busur dalam adalah terdapatnya banyak gu-
ŶƵŶŐĂƉŝƐĞŚŝŶŐŐĂƚŽƉŽŐƌĂĮƉƵůĂƵ&ůŽƌĞƐĚĂŶƉƵůĂƵͲƉƵůĂƵĚŝƐĞďĞůĂŚĂƌĂƚĚĂŶdŝŵƵƌĚŝ-
dominasi lereng-lereng curam. Pulau-pulau busur luar (Sumba, Sabu, Rote, dan Timor) 
pada umumnya lebih landai, kecuali pulau Timor yang karena desakan tektonik lem-
peng benua Australia menyebabkan terjadinya lipatan Pegunungan Selatan dan lipatan 
WĞŐƵŶƵŶŐĂŶhƚĂƌĂĚĞŶŐĂŶƚŽƉŽŐƌĂĮƌƵŵŝƚ͘
Iklim di NTT dipengaruhi angin musim Barat yang basah selama November-April dan 
ĂŶŐŝŶŵƵƐŝŵdŝŵƵƌ ǇĂŶŐ ŬĞƌŝŶŐ ƐĞůĂŵĂDĞŝͲKŬƚŽďĞƌ͘ EĂŵƵŶ ŬĂƌĞŶĂ ůĞƚĂŬ ŐĞŽŐƌĂĮŬ
lebih dekat ke Australia daripada ke Asia maka musim kemarau berlangsung lebih lama 
daripada musim hujan. Juga karena terletak di bagian Timur dalam deretan kepulauan 
Nusa Tenggara maka jumlah curah hujan dan jumlah hari hujan lebih rendah daripada 
jumlah hari hujan dan curah hujan di pulau-pulau sebelah Barat. Kedekatan letak geo-
ŐƌĂĮŬĚĞŶŐĂŶďĞŶƵĂƵƐƚƌĂůŝĂĚĂŶƉĂĚĂďĂŐŝĂŶdŝŵƵƌĚĂůĂŵ<ĞƉƵůĂƵĂŶEƵƐĂdĞŶŐŐĂƌĂ
menyebabkan sebagian besar wilayah Provinsi NTT beriklim semi-ringkai (semi-arid), 
terutama bagian Timur pulau Sumba, bagian Utara pulau Timor dan bagian Utara dan 





umum, batuan induk vulkanik menyebabkan tanah di pulau-pulau busur dalam lebih 
subur daripada tanah di pulau-pulau busur luar yang berbatuan induk non-vulkanik. 
EĂŵƵŶŝŬůŝŵĚĂŶƚŽƉŽŐƌĂĮŵĞŵƉĞŶŐĂƌƵŚŝŬĞĂĚĂĂŶƚĂŶĂŚƐĞĐĂƌĂƐĞƚĞŵƉĂƚͲƐĞƚĞŵƉĂƚ͘
Misalnya bagian Selatan pulau Flores bagian Barat yang beriklim lebih basah, lebih khu-
sus bagian-bagian lembah yang datar, mempunyai tanah yang lebih subur daripada 
tanah di bagian Utara yang lebih kering. Batuan induk yang bukan merupakan batuan 
vulkanik menyebabkan tanah di pulau-pulau busur luar kurang subur, sekalipun pada 
ďĂŐŝĂŶĚĂƚĂƌǇĂŶŐŵĞŵƉĞƌŽůĞŚĐƵƌĂŚŚƵũĂŶĐƵŬƵƉƟŶŐŐŝ͘
/Ŭůŝŵ͕ƚŽƉŽŐƌĂĮĚĂŶŬĞĂĚĂĂŶƚĂŶĂŚƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂŵĞŶĞŶƚƵŬĂŶƉĞŶŐŐƵŶĂĂŶůĂŚĂŶƉĂĚĂ
suatu wilayah. Penggunaan lahan untuk pertanian intensif berkembang terutama pada 
ǁŝůĂǇĂŚǇĂŶŐŵĞŵƉƵŶǇĂŝŝŬůŝŵĐƵŬƵƉďĂƐĂŚ͕ƚŽƉŽŐƌĂĮǇĂŶŐƌĞůĂƟĨĚĂƚĂƌ͕ ĚĂŶŬĞĂĚĂĂŶ
ƚĂŶĂŚ ǇĂŶŐ ƌĞůĂƟĨ ƐƵďƵƌ͘  ĂŐŝĂŶ ^ĞůĂƚĂŶ ĚĂƌŝ ƉƵůĂƵ &ůŽƌĞƐ ďĂŐŝĂŶ ĂƌĂƚŵĞŵƉƵŶǇĂŝ
ƚŽƉŽŐƌĂĮďĞƌďƵŬŝƚ͕ƚĞƚĂƉŝŝŬůŝŵǇĂŶŐƌĞůĂƟĨďĂƐĂŚĚĂŶƚĂŶĂŚǇĂŶŐƐƵďƵƌŵĞŵƵŶŐŬŝŶŬĂŶ
berkembangnya berbagai sistem pertanian. Sebaliknya, bagian Utara dari pulau Flores 
ďĂŐŝĂŶĂƌĂƚŵĞŵƉƵŶǇĂŝƚŽƉŽŐƌĂĮǇĂŶŐůĞďŝŚůĂŶĚĂŝ͕ƚĞƚĂƉŝŝŬůŝŵǇĂŶŐůĞďŝŚŬĞƌŝŶŐŵĞ-
nyebabkan penggunaan lahan untuk pertanian mengarah pada sistem perladang-an 
tebas-bakar. Lebih lagi pulau-pulau busur luar yang beriklim jauh lebih kering, penggu-
naan lahan untuk pertanian terutama didominasi oleh sistem perladangan tebas bakar. 





ƚĂŶĂŵĂŶĚĂŶͬĂƚĂƵ ƚƵŵďƵŚĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬĚŝ ƐƵĂƚƵ ůŽŬĂƐŝ͘ /ŬůŝŵĚĂŶ ƚŽƉŽŐƌĂĮŵĞ-
ŶĞŶƚƵŬĂŶƐƵŚƵŵĞŶŐŝŶŐĂƚƐƵŚƵŵĞŶũĂĚŝƐĞŵĂŬŝŶŵĞŶƵƌƵŶƐĞŝƌŝŶŐĚĞŶŐĂŶŬĞƟŶŐŐŝĂŶ
ƚĞŵƉĂƚ ;ĞůĞǀĂƐŝͿ͘ /ŬůŝŵĚĂŶ ƚŽƉŽŐƌĂĮ ũƵŐĂŵĞŶĞŶƚƵŬĂŶ ĐƵƌĂŚŚƵũĂŶŵĞŶŐŝŶŐĂƚƉƌŽƐ-
ĞƐƚĞƌũĂĚŝŶǇĂŚƵũĂŶĚŝƉĞŶŐĂƌƵŚŝŽůĞŚƟŶŐŐŝĚĂŶĂƌĂŚůĞƌĞŶŐŐƵŶƵŶŐĚĂŶƉĞŐƵŶƵŶŐĂŶ͘
Selanjutnya, keadaan tanah menentukan jenis-jenis tanaman dan/atau tumbuhan yang 
ĚĂƉĂƚĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶĂƚĂƵƚƵŵďƵŚůŝĂƌƉĂĚĂƐƵĂƚƵůŽŬĂƐŝ͘EĂŵƵŶƉĂĚĂĂŬŚŝƌŶǇĂ͕ƟƉĞ
penggunaan lahan mengintegrasikan faktor alam dengan faktor campur tangan manu-
sia dalam menentukan keberadaan suatu jenis tanaman dan/atau tumbuhan tertentu 
di suatu lokasi tertentu dan bahkan menentukan cara yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat dalam memenuhi kebutuhan pangan pokoknya.




ϭ͘Ϭϯϰ ƌƵŵĂŚ ƚĂŶŐŐĂ ĚĞŶŐĂŶ ƌĂƚĂͲƌĂƚĂ ƉĞƌ ƌƵŵĂŚ ƚĂŶŐŐĂŵĞŶĚĞŬĂƟϱ ŽƌĂŶŐ ;ϰ͕ϲͬϭϬ
rumah tangga). Kepadatannya 101 jiwa/km.  Laju pertumbuhan periode 2000-2011 
ƐĞďĞƐĂƌ Ϯ͕Ϭϳй͕ ƐĞŵĞŶƚĂƌĂ ƉĞƌŝŽĚĞ ϮϬϭϬͲϮϬϭϭ ƐĞďĞƐĂƌ ϭ͕ϯϭй͘  ;W^ WƌŽǀŝŶƐŝ Edd͕ 
2012).  Jumlah, kepadatan, dan pertumbuhan penduduk menentukan kebutuhan ba-
han pangan pokok.
WĞŶĚƵĚƵŬďĞƌƵŵƵƌхϭϱƚĂŚƵŶƉĂĚĂϮϬϭϭďĞƌũƵŵůĂŚϮ͘ϵϵϰ͘ϰϳϯ͕ƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐϭ͘ϰϱϲ͘ϭϰϲ
laki-laki dan 1.538.327 perempuan (BPS Provinsi NTT, 2012). Sebagian besar bekerja 
ƐĞďĂŐĂŝƉĞƚĂŶŝĚĂŶͬĂƚĂƵŶĞůĂǇĂŶ;ϲϰйͿĚĂŶďĞƌŝŬƵƚŶǇĂƐĞďĂŐĂŝďƵƌƵŚ;ϭϱйͿ͘WĞƌŽůĞŚĂŶ
pekerjaan dan pilihan jenis pekerjaan sangat ditentukan oleh jenjang pendidikan for-
mal yang diselesaikan. Persentase pekerjaan terbesar sebagai petani dan/atau nelayan 
ĚŝŵƵŶŐŬŝŶŬĂŶŬĂƌĞŶĂƉĞŬĞƌũĂĂŶƚĞƌƐĞďƵƚƟĚĂŬŵĞŵĞƌůƵŬĂŶũĞŶũĂŶŐƉĞŶĚŝĚŝŬĂŶĨŽƌŵĂů
tertentu; demikian juga dengan pekerjaan sebagai buruh. Persentase penduduk dengan 
pekerjaan petani dan/atau nelayan mengindikasikan penduduk yang terlibat langsung 
dengan proses produksi bahan pangan.
Pemerintahan, penduduk, pendidikan, dan mata pencarian merupakan variabel sosial-
ekonomi yang sangat berkaitan dengan proses produksi dan konsumsi bahan pangan 
pokok. Pemekaran kabupaten, kecamatan, dan desa/kelurahan dimaksudkan untuk 
mendekatkan pelayanan kepada masyarakat. Mengingat sebagian besar penduduk 
ďĞŬĞƌũĂ ƐĞďĂŐĂŝ ƉĞƚĂŶŝ ĚĂŶͬĂƚĂƵ ŶĞůĂǇĂŶŵĂŬĂ ƐĞŚĂƌƵƐŶǇĂ ďĞƌĂƌƟ ƉĞůĂǇĂŶĂŶ ĚĂůĂŵ
kaitan dengan bidang pekerjaan tersebut. Akan tetapi hal ini tidak dengan sendirinya 




yang menentukan akses terhadap lahan usaha tani, serta akses terhadap pasar dan 
infrastruktur lainnya juga sangat menentukan.
Etnisitas, Budaya dan Agama
Provinsi NTT terdiri atas beragam kelompok etnik yang pada gilirannya menentukan 
keberagaman budaya (termasuk bahasa). Keberagaman budidaya tampak nyata dari 
penggunaan bahasa daerah dan berkaitan dengan tradisi terkait hubungan antara ma-
nusia dengan alam. 
^ĞƟĂƉŬĞůŽŵƉŽŬĞƚŶŝŬŵĞŵƉƵŶǇĂŝďĂŚĂƐĂĚĂĞƌĂŚƐĞďĂŐĂŝƵŶƐƵƌďƵĚĂǇĂǇĂŶŐƐĂŶŐĂƚ
ƉĞŶƟŶŐ͘ ^ĞƟĂƉ ŬĞůŽŵƉŽŬ ĞƚŶŝŬ ŵĞŶŐĞŶĂůŝ ũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ ĚĂŶͬĂƚĂƵ ƚƵŵďƵŚĂŶ
penghasil pangan pokok dengan menggunakan bahasa daerah masing-masing. Bahkan, 
penggunaan bahasa daerah dalam mengenali jenis-jenis tanaman dan/atau tumbuhan 
ƉĞŶŐŚĂƐŝůƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬŵĞŶũĂĚŝƐĂŶŐĂƚƉĞŶƟŶŐŵĞŶŐŝŶŐĂƚďĞƌďĂŐĂŝũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐƚĂŶĂ-
man dan/atau tumbuhan belum mempunyai nama umum dalam Bahasa Indonesia.
Budaya dan agama menentukan hubungan antara penduduk dengan alam sekitarnya, 
termasuk hubungan dengan jenis-jenis tanaman dan/atau tumbuhan non-budidaya 
yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan pokok. Marga-marga dalam kelompok etnik 
tertentu dapat mempunyai jenis-jenis tumbuhan yang ditabukan untuk dikonsumsi atau 
jenis tanaman yang selalu dibudidayakan untuk penggunaan dalam ritual adat tertentu. 
EŽƌŚŽůĚ;ϭϵϳϭͿŵĞŶŐƵŶŐŬĂƉŬĂŶďĂŚǁĂƐĂŵƉĂŝƚĂŚƵŶϭϵϲϬͲĂŶŽƌĂŶŐDĞƚŽŵĂƐŝŚŵĞͲ
lakukan ritual yang berkaitan dengan perladangan tebas bakar. ‘Fua pah’ merupakan 
tradisi yang sangat erat kaitannya dengan kegiatan bertani di kalangan orang Meto, 
ƚĞƚĂƉŝ ŬĞŚĂĚŝƌĂŶ ĂŐĂŵĂͲĂŐĂŵĂŵŽŶŽƚĞŝƐƟŬ ƚĞůĂŚŵĞŶŐŐĞƐĞƌ ƚƌĂĚŝƐŝ ƚĞƌƐĞďƵƚ ;dĂƵŵ͕
ϮϬϬϴͿ͘ƵŬĂŶƟĚĂŬŵƵŶŐŬŝŶŚĂůǇĂŶŐŬƵƌĂŶŐůĞďŝŚƐĂŵĂũƵŐĂďĞƌůĂŬƵƉĂĚĂŬĞůŽŵƉŽŬͲ
ŬĞůŽŵƉŽŬĞƚŶŝŬůĂŝŶǇĂŶŐƐĞďĂŐŝĂŶďĞƐĂƌƚĞůĂŚŵĞŶŐĂŶƵƚĂŐĂŵĂͲĂŐĂŵĂŵŽŶŽƚĞŝƐƟŬ͘
Berdasarkan data BPS Provinsi NTT Tahun 2012, penduduk NTT paling banyak memeluk 
ĂŐĂŵĂ<ƌŝƐƚĞŶ<ĂƚŽůŝŬ;ϱϱ͘ϴϱƉĞƌƐĞŶͿ͕ĚŝŝŬƵƟ<ƌŝƐƚĞŶWƌŽƚĞƐƚĂŶ;ϯϰ͘ϮϵƉĞƌƐĞŶͿ͕ĚĂŶ/ƐůĂŵ
;ϵ͕ϲϰƉĞƌƐĞŶͿ͘
Hubungan antara penduduk dengan alam sekitarnya masih cukup kuat di kalangan 
kelompok etnik yang masih terikat dengan agama etnik.
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Produksi Bahan Pangan Pokok dan Produktifitas Sistem Pertanaman 
Tumpangsari
<ŽŶĚŝƐŝ ĮƐŝŬ ǁŝůĂǇĂŚ ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ĨĂŬƚŽƌ ƉĞŵďĂƚĂƐ ƚĞƌŚĂĚĂƉ ƉƌŽĚƵŬƐŝ ďĂŚĂŶ ƉĂŶŐĂŶ
pokok dari tanaman pangan konvensional serealia padi dan jagung. Selain kedua jenis 
tanaman serealia konvensional tersebut sebenarnya terdapat sejumlah tanaman se-
realia lain, di antaranya cantel, jali, dan jawawut, yang sudah dibudidayakan secara 
tradisional di Provinsi NTT. Selain tanaman serealia, juga telah dibudidayakan berbagai jenis 




data produksi beberapa jenis tanaman pangan dan yang dapat diakses secara online 
hanya data produksi jagung, padi, ubi jalar, dan ubi kayu
Tabel 2.1. Produktivitas (ton/ha) tanaman pangan jagung, padi, ubi jalar, dan ubi kayu 
Provinsi NTT tahun 2011
Kabupaten/Kota
Padi Jagung Ubi Jalar Ubi Kayu
Gabah Kering Beras Biji Kering Umbi Segar Umbi Segar
Alor 1.86 1.02 1.90 8.04 9.60
Belu 3.27 1.82 1.96 8.17 9.35
Ende 3.17 1.77 2.54 8.14 10.24
Flores Timur 1.93 1.06 1.90 8.22 10.29
Kota Kupang 3.67 2.05 2.41 8.33 9.67
Kupang 2.81 1.57 2.10 8.12 9.76
Lembata 2.05 1.13 1.98 8.25 10.40
Manggarai 3.41 1.90 2.09 8.18 10.54
Manggarai Barat 3.30 1.84 2.39 8.31 10.39
Manggarai Timur 3.74 2.09 1.99 8.04 9.73
Nagekeo 2.97 1.66 2.01 8.14 9.90
Ngada 3.30 1.84 2.37 8.35 9.38
Rote Ndao 3.46 1.93 4.72 8.17 10.23
Sabu Raijua 3.27 1.82 2.44 8.27 9.50
Sikka 2.29 1.27 1.92 8.23 9.46
Sumba Barat 3.07 1.71 2.31 7.93 9.85
Sumba Barat Daya 2.65 1.48 2.20 8.30 10.25
Sumba Tengah 3.40 1.90 2.44 8.13 9.68
Sumba Timur 3.28 1.83 2.14 8.50 10.96
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Tabel 2.1. Produktivitas (ton/ha) tanaman pangan jagung, padi, ubi jalar, dan ubi kayu 
Provinsi NTT tahun 2011
Kabupaten/Kota
Padi Jagung Ubi Jalar Ubi Kayu
Gabah Kering Beras Biji Kering Umbi Segar Umbi Segar
Timor Tengah Selatan 3.35 1.87 2.09 8.18 9.84
Timor Tengah Utara 2.64 1.47 2.01 8.36 9.79
NTT 2011 3.03 1.69 2.12 8.22 9.95
Indonesia 2011 4.98 1.69 4.57 12.33 20.30




semi-ringkai dan kesuburan tanah) dan pola pertanaman tumpang sari yang diprak-
ƟŬĂŶĚĂůĂŵƐŝƐƚĞŵƉĞƌůĂĚĂŶŐĂŶƚĞďĂƐďĂŬĂƌ͘ ĂůĂŵƐŝƐƚĞŵƉĞƌƚĂŶĂŵĂŶƚƵŵƉĂŶŐƐĂƌŝ͕
ďĞďĞƌĂƉĂ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶĚĂůĂŵƐĂƚƵďŝĚĂŶŐ ůĂŚĂŶ ƐĞŚŝŶŐŐĂŬŽŵƉĞƟƐŝ
ǇĂŶŐƚĞƌũĂĚŝĂŶƚĂƌũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶŵĞŶǇĞďĂďŬĂŶƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶĚĞͲ
ŶŐĂŶƐĞŶĚŝƌŝŶǇĂŵĞŶũĂĚŝůĞďŝŚƌĞŶĚĂŚĚĂƌŝƉĂĚĂũŝŬĂƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶ
secara monokultur. Namun sistem pertanaman tumpangsari tersebut diperlukan untuk 






Produksi dan Kebutuhan Bahan Pangan Pokok sebagai Sumber Energi
hŶƚƵŬ ŵĞůĂŬƵŬĂŶ ĂŬƟǀŝƚĂƐ ŶŽƌŵĂů͕ ƚƵďƵŚ ŵĂŶƵƐŝĂ ŵĞŵďƵƚƵŚŬĂŶ ĞŶĞƌŐŝ ƌĂƚĂͲƌĂƚĂ
ƐĞďĞƐĂƌϭϴϬϬŬŬĂůͬŽƌĂŶŐͬŚĂƌŝ͕ƚĞƚĂƉŝŬĞďƵƚƵŚĂŶĞŶĞƌŐŝƐĞƟĂƉŽƌĂŶŐďĞƌǀĂƌŝĂƐŝďĞƌŐĂŶ-
ƚƵŶŐƉĂĚĂƵŵƵƌ͕ ďĞƌĂƚďĂĚĂŶ͕ũĞŶŝƐƉĞŬĞƌũĂĂŶ͕ĚĂŶŬŽŶĚŝƐŝŬĞƐĞŚĂƚĂŶĮƐŝŬĚĂŶŵĞŶƚĂů
seseorang (FAO, 2013b). Menurut FAO (2013a), konsumsi kalori per kapita Indonesia 
ďĞƌĚĂƐĂƌŬĂďĚĂƚĂϭϵϵϬͲϭϵϵϮ͕ϭϵϵϱͲϭϵϵϳ͕ĚĂŶϮϬϬϲͲϮϬϬϴĂĚĂůĂŚďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚϮ͘ϯϵϬ͕
2.570, 2.480, dan 2.550 kkal/orang/hari. Untuk memenuhi kebutuhan energi tersebut 
diperlukan bahan pangan kaya karbohidrat yang digolongkan sebagai bahan pangan 




Tabel 2.2. Produksi kalori berdasarkan atas produksi tanaman pangan jagung, padi, 
XELMDODUGDQXELND\X3URYLQVL177WDKXQGDQGH¿VLWGDULNHEXWXKDQNDORULUDWD










Alor 193,785 100,013 516 1,284 2,034
Belu 359,266 173,411 483 1,317 2,067
Ende 265,761 101,482 382 1,418 2,168
Flores Timur 237,207 211,999 894 906 1,656
Kota Kupang 342,892 6,238 18 1,782 2,532
Kupang 310,573 372,595 1,200 600 1,350
Lembata 120,160 108,854 906 894 1,644
Manggarai 298,236 197,324 662 1,138 1,888
Manggarai Barat 226,089 275,292 1,218 582 1,332
Manggarai Timur 257,744 177,638 689 1,111 1,861
Nagekeo 132,694 80,684 608 1,192 1,942
Ngada 145,210 87,650 604 1,196 1,946
Rote Ndao 122,280 157,622 1,289 511 1,261
Sabu Raijua 74,403 11,975 161 1,639 2,389
Sikka 306,269 208,791 682 1,118 1,868
Sumba Barat 113,189 97,345 860 940 1,690
Sumba Barat Daya 290,539 491,950 1,693 107 857
Sumba Tengah 63,721 84,986 1,334 466 1,216
Sumba Timur 232,237 234,263 1,009 791 1,541
Timor Tengah Selatan 449,881 756,079 1,681 119 869
Timor Tengah Utara 234,349 310,008 1,323 477 1,227
JUMLAH 4,776,485 4,246,202 889 911 1,661
Keterangan:
1) Dihitung dari data produksi jagung, beras, ubi jalar, dan ubi kayu Provinsi NTT tahun 2011 
dengan ekivalensi 3,6; 3,59; 0,97; dan 1,09 kkal/kg (FAO & WFP, 2009)
2) Kebutuhan energi rata-rata sebesar 1800 kkal/orang/hari (FAO, 2013b).
3) Konsumsi kalori per kapita Indonesia berdasarkan data 2006-2008 sebesar 2.550 kkal/
orang/hari (FAO, 2013a)




akan berkurang bila produksi berbagai tanaman bahan pokok lain yang mencakup 
berbagai jenis tanaman serealia lain dan tanaman umbi-umbian lain yang digunakan 
Peta Pangan Lokal Nusa Tenggara Timur16
ƐĞĐĂƌĂůŽŬĂůũƵŐĂĚŝƉĞƌŚŝƚƵŶŐŬĂŶ͘EĂŵƵŶƉĞƌŚŝƚƵŶŐĂŶƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝůĂŬƵŬĂŶŬĂƌĞŶĂW^
ƟĚĂŬŵĞŶǇĞĚŝĂŬĂŶĚĂƚĂƐĞůƵƌƵŚũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƐĞƌĞĂůŝĂĚĂŶƚĂŶĂŵĂŶƵŵďŝͲƵŵďŝĂŶůĂŝŶ
tersebut. Mengapa kemudian dalam menyajikan data BPS hanya terfokus pada produksi 
ďĞďĞƌĂƉĂũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶďĂŚĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬŵĂŬĂũĂǁĂďĂŶŶǇĂƟĚĂŬůĞƉĂƐĚĂƌŝƉŽůŝƟŬ
pangan pemerintah yang mengusung penganekaragaman pangan hanya di atas kertas. 
^ĞƟĚĂŬͲƟĚĂŬŶǇĂ͕ƉĂƚƵƚĚŝƉĞƌƚĂŶǇĂŬĂŶƐĞũĂƵŚŵĂŶĂŬĞďŝũĂŬĂŶƚĞƌƐĞďƵƚĚŝŬŽŽƌĚŝŶĂƐŝŬĂŶ
antar instansi pemerintah.
Sebagai provinsi yang sebagian besar wilayahnya beriklim semi-ringkai (semi-arid) 
ŵĂŬĂƉƌŽĚƵŬƐŝďĂŚĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƐĞĐĂƌĂůŽŬĂůŵĞŵĂŶŐƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝĂŶĚĂůŬĂŶƵŶ-
ƚƵŬŵĞŵĞŶƵŚŝ ƉĂƐŽŬĂŶĞŶĞƌŐŝ͘ WĂĚĂ ƐĂƚƵƉŝŚĂŬ͕ ĚĞĮƐŝƚ ĞŶĞƌŐŝ ĚĂƌŝ ƉƌŽĚƵŬƐŝ ƉĂŶŐĂŶ
ƉŽŬŽŬƐĞĐĂƌĂůŽŬĂůƚĞƌƐĞďƵƚŵĞƌƵƉĂŬĂŶĂƌŐƵŵĞŶƚĂƐŝƉŽůŝƟŬǇĂŶŐƐĂŶŐĂƚũŝƚƵƵŶƚƵŬŵĞ-
minta bantuan pangan dari pemerintah pusat, baik oleh pemerintah daerah maupun 
oleh instansi pemerintah pusat yang diserahi tanggung jawab menangani kebencanaan. 
WĂĚĂƉŝŚĂŬůĂŝŶ͕ďĞƌďĂŐĂŝŽƌŐĂŶŝƐĂƐŝŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚƐŝƉŝůǇĂŶŐŐĞŶĐĂƌŵĞŶŐŬƌŝƟŬŬĞďŝũĂŬĂŶ
pangan pemerintah sebagai sangat bertumpu pada produksi justru terjebak dalam re-
torika akses (ĞŶƟƚůĞŵĞŶƚ) dan kedaulatan pangan (food sovereignty), tanpa memper-
ƟŵďĂŶŐŬĂŶďĂŚǁĂĂŬƐĞƐĚĂŶƉĞŶŐƵĂƐĂĂŶůĂŚĂŶĚŝǁŝůĂǇĂŚǇĂŶŐďĞƌŝŬůŝŵƐĞŵŝͲƌŝŶŐŬĂŝ
ƟĚĂŬĚĞŶŐĂŶƐĞŶĚŝƌŝŶǇĂĚĂƉĂƚŵĞŶũĂŵŝŶŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶ͘
2. Kabupaten Lokasi Penelitian
Luas, Topografi, Iklim, Tanah, dan Penggunaan Lahan
<ĂďƵƉĂƚĞŶͲŬĂďƵƉĂƚĞŶ ůŽŬĂƐŝ ƉĞŶĞůŝƟĂŶ͕ ǇĂŝƚƵ <ƵƉĂŶŐ͕ >ĞŵďĂƚĂ͕ ZŽƚĞͲEĚĂŽ͕ ^ĂďƵͲ





dangkan Rote Ndao (1.280,00 km2), Kabupaten Lembata (1.266,38), dan Sabu Raijua 
(460,54 km2) lainnya mempunyai wilayah yang jauh lebih kecil.
Kabupaten Kupang dan TTS berada di pulau besar, yaitu pulau Timor, sedangkan wilayah 
ŬĞƟŐĂŬĂďƵƉĂƚĞŶůĂŝŶŶǇĂďĞƌĂĚĂĚŝƉƵůĂƵͲƉƵůĂƵǇĂŶŐũĂƵŚůĞďŝŚŬĞĐŝů͘ŝĂŶƚĂƌĂŬĞůŝŵĂ
kabupaten, Kabupaten Lembata berada pada rangkaian pulau-pulau busur dalam yang 
bersifat vulkanik, sebaliknya keempat kabupaten lainnya berada pada rangkaian pulau-
pulau busur luar yang bersifat non-vulkanik (Gambar 2.1). Posisi wilayah kabupaten 
pada pulau besar dan pada busur dalam yang bersifat vulkanik atau pada busur luar 
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ǇĂŶŐďĞƌƐŝĨĂƚŶŽŶͲǀƵůŬĂŶŝŬ ƚĞƌƐĞďƵƚŵĞŶĞŶƚƵŬĂŶ ƚŽƉŽŐƌĂĮǁŝůĂǇĂŚ ƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶ








(a) Kupang dan Timor Tengah Selatan, (b) Lembata, (c)Rote-Ndao, dan (d) Sabu-Raijua. 
Perhatikan skala untuk perbandingan. Sumber: Dipetakan dari peta dasar BNPB
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berturut-turut
3) <ĂďƵƉĂƚĞŶ ZŽƚĞͲEĚĂŽ͗ ďĂŐŝĂŶhƚĂƌĂ ďĞƌƟƉĞϯ͕ ϯ ďƵůĂŶ ďĂƐĂŚ ďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚ
ĚĂŶϰͲϲďƵůĂŶŬĞƌŝŶŐďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚ͕ ƐĞĚĂŶŐŬĂŶďĂŐŝĂŶ^ĞůĂƚĂŶďĞƌƟƉĞϰ͕ϯͲϰ
bulan basah berturut-turut dan >6 bulan basah berturut-turut
4) <ĂďƵƉĂƚĞŶ^ĂďƵͲZĂŝũƵĂ͗ƟƉĞϰ͕фϯďƵůĂŶďĂƐĂŚďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚĚĂŶхϲďƵůĂŶŬĞƌ-
ing berturut-turut
5) Kabupaten TTS: wilayah lereng Tenggara pegunungan selatan dan pegunungan 
hƚĂƌĂďĞƌƟƉĞϯ͕ϯďƵůĂŶďĂƐĂŚďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚĚĂŶϰͲϲďƵůĂŶŬĞƌŝŶŐďĞƌƚƵƌƵƚͲ
ƚƵƌƵƚ͕ƐĞĚĂŶŐŬĂŶǁŝůĂǇĂŚůĂŝŶŶǇĂďĞƌƟƉĞϰ͕ϯͲϰďƵůĂŶďĂƐĂŚďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚĚĂŶ




kabupaten. Tanah di Kabupaten Lembata merupakan turunan dari batuan induk vul-
kanik, sedangkan di kabupaten-kabupaten lainnya merupakan turunan batuan induk 
non-vulkaniŬ͕ƚĞƌƵƚĂŵĂďĂƚƵĂŶŬĂƉƵƌ͘ EĂŵƵŶĚĞŵŝŬŝĂŶ͕ƟƉĞƚĂŶĂŚŵĞŶƵƌƵƚŬůĂƐŝĮŬĂƐŝ
h^^Žŝů^ƵƌǀĞǇĚŝƚĞŶƚƵŬĂŶŽůĞŚĐƵƌĂŚŚƵũĂŶĚĂŶƟŶŐŬĂƚĞƌŽƐŝƉĂĚĂůĂŚĂŶďĞƌůĞƌĞŶŐ
ƐĞŚŝŶŐͲŐĂ ƟƉĞ ƚĂŶĂŚ ĚŽŵŝŶĂŶ Ěŝ ƐĞůƵƌƵŚ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ ůŽŬĂƐŝ ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ĂĚĂůĂŚdystro-
pepts.
ǇƐƚƌŽƉĞƉƚƐŵĞƌƵƉĂŬĂŶƟƉĞƚĂŶĂŚďĞƌƉĂƐŝƌǇĂŶŐŵĞŶŐĂůĂŵŝƐĞĚŝŬŝƚƉĞůĂƉƵŬĂŶĚŝŬĂ-
ǁĂƐĂŶďĞƌŝŬůŝŵŬĞƌŝŶŐ͘DĞŶƵƌƵƚŬůĂƐŝĮŬĂƐŝ ƚĂŶĂŚǇĂŶŐĚŝŐƵŶĂŬĂŶĚŝ /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕ ũĞŶŝƐͲ
jenis tanah dominan yang terdapat di Kabupaten Lembata dan Kabupaten Sabu-Raijua 
adalah mediteran merah coklat, litosol, podsolik merah kuning, laterit tropik, latosol 
merah gelap, dan di Kabupaten Kupang, Kabupaten Rote-Ndao, dan Kabupaten Timor 
Tengah Selatan adalah litosol, renzina, latosol, dan podsolik merah-kuning (peta pada 
Gambar 2.3).
<ĞĂĚĂĂŶ ŝŬůŝŵ͕ ƚŽƉŽŐƌĂĮ͕ ĚĂŶ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŚ ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂĚŝƵƌĂŝŬĂŶ Ěŝ ĂƚĂƐŵĞŶǇĞďĂď-
ŬĂŶƚƵƚƵƉĂŶĚŝƐĞůƵƌƵŚŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶĚŝĚŽŵŝŶĂƐŝŽůĞŚŚƵƚĂŶĚĂƚĂƌĂŶƌĞŶ-
dah kering dan savana. Di Kabupaten Lembata, kawasan hutan terdapat terutama Ili 
Labalekang dan sekitarnya, di Kabupaten Kupang di Tubu Timau dan sekitarnya, dat-
ĂƌĂŶ ƟŶŐŐŝ >ĞůŽŐĂŵĂ͕ ĚĂŶ Ěŝ ďĂŐŝĂŶͲďĂŐŝĂŶ ƚĞƌƚĞŶƚƵ ĚĂƌŝ ĚĂƚĂƌĂŶ ƟŶŐŐŝ ŵĂƌĂƐŝ͕ Ěŝ
<ĂďƵƉĂƚĞŶ ZŽƚĞͲEĚĂŽ Ěŝ ďĂŐŝĂŶ dŝŵƵƌůĂƵƚ͕ Ěŝ <ĂďƵƉĂƚĞŶ ^ĂďƵͲZĂŝũƵĂ Ěŝ ƐĞŬŝƚĂƌ ƟƟŬ
ƚĞƌƟŶŐŐŝƉƵůĂƵ͕ĚĂŶĚŝ<ĂďƵƉĂƚĞŶdd^ĚŝEƵĂĨDƵƟƐĚĂŶƐĞŬŝƚĂƌŶǇĂ͘<ĂǁĂƐĂŶůĂŝŶŶǇĂ
digunakan terutama untuk perladangan tebas bakar sebagai tempat budidaya tanaman 
pangan pokok.
.RQGLVL*HRJUDÀN177	.DEXSDWHQ/RNDVL3HQHOLWLDQ 19
Pemerintahan, Penduduk, Pendidikan, dan Mata Pencarian
ŝĂŶƚĂƌĂŬĞůŝŵĂŬĂďƵƉĂƚĞŶ ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͕ ƐĂƚƵŬĂďƵƉĂƚĞŶŵĞƌƵƉĂŬĂŶŬĂďƵƉĂƚĞŶ
yang belum mengalami pemekaran, yaitu abupaten Timor Tengah Selatan, satu kabupa-
ten merupakan kabupaten induk yang telah dimekarkan, yaitu Kabupaten Kupang, dan 
ƟŐĂ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ ůĂŝŶŶǇĂŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ ŚĂƐŝů ƉĞŵĞŬĂƌĂŶ͘ <ĂďƵƉĂƚĞŶ >ĞŵďĂƚĂ
merupakan pemekaran dari Kabupaten Flores Timur (berdasarkan Undang-undang 
EŽŵŽƌϱϮ͕ϭϵϵϵͿ͕ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ<ĂďƵƉĂƚĞŶZŽƚĞͲEĚĂŽĚĂŶ<ĂďƵƉĂƚĞŶ<ƵƉĂŶŐŵĞƌƵƉĂŬĂŶ
ƉĞŵĞŬĂƌĂŶ<ĂďƵƉĂƚĞŶ<ƵƉĂŶŐ;ďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶhŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐEŽŵŽƌϵ͕
2002; Undang-undang Nomor 52, 2008).
Sesuai dengan konsideran yang tercantum pada undang-undang pembentukan ka-
ďƵƉĂƚĞŶ ďĂƌƵ ƚĞƌƐĞďƵƚ͕ ƉĞŵĞŬĂƌĂŶ ĚŝůĂŬƵŬĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ŵĞŵƉĞƌŚĂƟŬĂŶ ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ
ĞŬŽŶŽŵŝ͕ƉŽƚĞŶƐŝĚĂĞƌĂŚ͕ ůƵĂƐǁŝůĂǇĂŚ͕ŬĞƉĞŶĚƵĚƵŬĂŶĚĂŶƉĞƌƟŵďĂŶŐĂŶĚĂƌŝĂƐƉĞŬ
ƐŽƐŝĂůƉŽůŝƟŬ͕ƐŽƐŝĂůďƵĚĂǇĂ͕ƉĞƌƚĂŚĂŶĂŶĚĂŶŬĞĂŵĂŶĂŶƐĞƌƚĂĚĞŶŐĂŶŵĞŶŝŶŐŬĂƚŶǇĂďĞ-
ban tugas dan volume kerja di bidang pemerintahan, pembangunan, dan kemasyara-
ŬĂƚĂŶĚŝŬĂďƵƉĂƚĞŶŝŶĚƵŬ͘ƚĂƐĚĂƐĂƌƉĞƌƟŵďĂŶŐĂŶƚĞƌƐĞďƵƚĚŝůĂŬƵŬĂŶƉĞŵĞŬĂƌĂŶĚĞͲ
ngan tujuan untuk:
1) Memacu kemajuan Provinsi Nusa Tenggara Timur pada umumnya dan induk pada 
khususnya,
2) Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan 
pelayanan publik guna mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat,
3) Meningkatkan pelayanan di bidang pemerintahan, pembangunan, dan ke-
masyarakatan, serta memberikan kemampuan dalam pemanfaatan potensi daerah.
Gambar 2.3. Peta indikatif tipe tanah di kabupaten-kabupaten lokasi penelitian
Peta tidak tersedia untuk Kabupaten Sabu-Raijua. Tipe tanah menurut FAO-UNESCO yang diadopsi 
di Indonesia. Sumber: http://eusoils.jrc.ec.europa.eu/esdb_archive/eudasm/asia/images/maps/download/
id1000_16so.jpg
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ĞŶŐĂŶƉĞƌƟŵďĂŶŐĂŶĚĂŶƚƵũƵĂŶǇĂŶŐŬƵƌĂŶŐůĞďŝŚƐĂŵĂũƵŐĂĚŝůĂŬƵŬĂŶƉĞŵĞŬĂƌĂŶ
kecamatan dan desa/kelurahan sehingga jumlah kecamatan dan desa/kelurahan terus 
bertambah (Gambar 2.4). Sebagai konsekuensi dari pemekaran maka luas wilayah dan 
jumlah penduduk, dan dengan demikian juga potensi daerah dan kemampuan ekono-
mi, kabupaten induk maupun kabupaten baru hasil pemekaran berkurang. Persentase 
luas kabupaten hasil pemekaran menjadi sedemikian kecil, misalnya luas Kabupaten 
^ĂďƵZĂŝũƵĂŚĂŶǇĂϭйĚĂƌŝ ůƵĂƐǁŝůĂǇĂŚƉƌŽǀŝŶƐŝ͕ƐĞŚŝŶŐŐĂĚĞŶŐĂŶƐĞŶĚŝƌŝŶǇĂƉŽƚĞŶƐŝ
daerah dan kemampuan ekonominya juga rendah. Sejauh mana kemudian pemekaran 
kabupaten, kecamatan, dan desa/kelurahan memang telah mencapai tujuannya dari 
segi peningkatan produksi pangan pokok, antara lain akan tampak dari kinerja produksi 
bahan pangan pokok. 
WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶũƵŵůĂŚĚĂŶŬĞƉĂĚĂƚĂŶƉĞŶĚƵĚƵŬĂŵƚĂƌŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶĂĚĂ-
ůĂŚƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂƚĂŵƉĂŬƉĂĚĂ'ĂŵďĂƌϮ͘ϱ͘ĞŶŐĂŶůƵĂƐǁŝůĂǇĂŚǇĂŶŐŚĂŶǇĂϭйĚĂƌŝ
luas wilayah provinsi maka dapat dengan mudah dipahami Kabupaten Sabu-Raijua me-
ƌƵƉĂŬĂŶŬĂďƵƉĂƚĞŶĚĞŶŐĂŶŬĞƉĂĚĂƚĂŶƉĞŶĚƵĚƵŬǇĂŶŐƟŶŐŐŝ;ϭϲϮũŝǁĂͬŬŵϮͿ͘
WĞŶĚƵĚƵŬ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ ůŽŬĂƐŝ ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ƐĞďĂŐŝĂŶ ďĞƐĂƌ ŚĂŶǇĂ ŵĞŶĂŵĂƚŬĂŶ ƟŶŐŬĂƚ
ƉĞŶĚŝĚŝŬĂŶ ĨŽƌŵĂů ^͘ƵŬĂŶŚĂŶǇĂ ŝƚƵ͕ƉĞƌƐĞŶƚĂƐĞƉĞŶĚƵĚƵŬ ũƵŐĂƟŶŐŐŝ͘ WĞŶĚƵĚƵŬ
Gambar 2.4. Perbandingan jumlah kecamatan dan jumlah desa
antar kabupaten lokasi penelitia
a) Jumlah kecamatan dan (b) jumlah desa/kelurahan
Gambar 2.5. Perbandingan jumlah
dan kepadatan penduduk antar kabupaten lokasi penelitian.
(a) Jumlah kecamatan dan (b) jumlah desa/kelurahan
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<ĂďƵƉĂƚĞŶ>ĞŵďĂƚĂǇĂŶŐŚĂŶǇĂŵĞŶĂŵĂƚŬĂŶƉĞŶĚŝĚŝŬĂŶ^ŵĞŶĐĂƉĂŝϮϳйĚĂŶǇĂŶŐ





ĚĂŶ ƉĞŶĚƵĚƵŬ ďƵƚĂ ŚƵƌƵĨ ƐĞďĞƐĂƌ ϵй͕ ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ <ĂďƵƉĂƚĞŶ dŝŵŽƌ dĞŶŐĂŚ ^ĞůĂƚĂŶ




sebagai petani atau buruh kasar. Kabupaten Sabu-Raijua mempunyai penduduk dengan 
persentase sebagai petani yang paling rendah, tetapi dengan persentase penduduk se-
ďĂŐĂŝďƵƌƵŚŬĂƐĂƌǇĂŶŐƉĂůŝŶŐƟŶŐŐŝ͘,Ăů ŝŶŝƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝůĞƉĂƐŬĂŶĚĂƌŝ ůƵĂƐǁŝůĂǇĂŚ
ŬĂďƵƉĂƚĞŶǇĂŶŐƟĚĂŬƐĞďĞƐĂƌǁŝůĂǇĂŚŬĂďƵƉĂƚĞŶͲŬĂďƵƉĂƚĞŶůĂŝŶŶǇĂƐĞŚŝŶŐŐĂƉĞŶŐŐƵ-
naan lahan pertanian untuk pertanian terbatas.
Gambar 2.6. Perbandingan Peserntase
Pendidikan Penduduk antar Kabupaten Lokasi Penelitian
(a) Jumlah kecamatan dan (b) jumlah desa/keluraha(a) Persentase penduduk hanya 
menamatkan pendidikan formal SD dan (b) Persentase penduduk buta huruf
Gambar 2.7. Perbandingan penduduk bekerja sebagai petani/nelayan
dan sebagai buruh kasar antar kabupaten lokasi penelitian
(a) Persentase penduduk bekerja sebagai petani/nelayan dan (b) Persentase penduduk bekerja 
sebagai buruh kasar
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Etnisitas, Budaya dan Agama
Ăƌŝ ŬĞůŝŵĂ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ ůŽŬĂƐŝ ƉĞŶĞůŝƟĂŶ͕ ĚƵĂ ŬĂďƵƉĂƚĞŶŵĞŵƉƵŶǇĂŝ ŬĞůŽŵƉŽŬĞƚŶŝŬ
mayoritas yang sama, yaitu Kabupaten Kupang dan Kabupaten Timor Tengah Selatan, 
dengan kelompok etnik Meto sebagai kelompok dominan. Namun demikian, Kabupaten 
Kupang mempunyai kelompok etnik yang lebih beragam daripada Kabupaten Timor 
Tengah Selatan karena selain kelompok etnik Meto, juga terdapat kelompok etnik 
Helong, Rote, dan Sabu dalam jumlah yang cukup memadai. Sebagaimana dilaporkan 
oleh Joshua Project (2013), Kabupaten Lembata dan Kabupaten Rote Ndao mempu-
nyai jumlah kelompok etnik yang banyak (Tabel 2.3), tapi tanpa memberikan alasan 
yang jelas mengapa misalnya orang Rote yang mempunyai budaya (termasuk bahasa) 
yang sama harus dibedakan menjadi 8 kelompok etnik. Demikian juga dengan kelom-
pok etnik di Kabupaten Lembata dan orang Amarasi yang dibedakan dari kelompok et-
nik Meto.
dĂďĞů Ϯ͘ϯ͘ <ĞůŽŵƉŽŬ ĞƚŶŝŬ ƵƚĂŵĂŵĞŶƵƌƵƚ :ŽƐŚƵĂ WƌŽũĞĐƚ ;ϮϬϭϯͿ Ěŝ ƐĞƟĂƉ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ
ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ













10269 Amarasi 62,100 Amarasi Kristen 6 90
12082 Helong 25,000 Helong Kristen 5 55
13442 Kupang 246,000 Melayu Kupang Kristen 10 96
15493 Meto (Dawan, Atoni) 222,642 Uab Meto Kristen 12 95
Lembata
12603 Kedang 52,500 Kedang Kristen 4 48
18968 Lamalera d.t.t. Lamalera Kristen 0 5
18967 Lamatuka d.t.t. Lamatuka Kristen 0 60
18966 Lembata Lamaholot d.t.t. Lamaholot Kristen 0 5
18969 Levuka d.t.t. Levuka Kristen 0 60
18970 Lewo Eleng d.t.t. Lewo Eleng Kristen 0 60
Rote-Ndao
19499 Bilba 8,240 Bilba Kristen 3 85
19536 Dela-Oenale 8,140 Dela-Oenale Kristen 4 55
19498 Dengka 23,200 Dengka Kristen 6 80
11811 Lole 23,700 Lole Kristen 7 85
13272 Ndaonese 5,730 Dhao Kristen 7 90
19497 Ringgou 11,700 Ringgou Kristen 5 80
19494 Rotinese, Tii 23,200 Tii Kristen 6 80
14579 Rotinese,Termanu 35,000 Termanu Kristen 6 80
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dĂďĞů Ϯ͘ϯ͘ <ĞůŽŵƉŽŬ ĞƚŶŝŬ ƵƚĂŵĂŵĞŶƵƌƵƚ :ŽƐŚƵĂ WƌŽũĞĐƚ ;ϮϬϭϯͿ Ěŝ ƐĞƟĂƉ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ
ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ












Sabu Raijua 14625 Sabu, Havunese 137,000 Sabu Kristen 2 9
TTS 15493 Meto (Dawan, Atoni) 496,358 Uab Meto Kristen 12 95
Jumlah 1,380,510 Kristen 4.75 65.65
Sumber: Joshua Project (2013)
ƵĚĂǇĂŬĞůŽŵƉŽŬĞƚŶŝŬĚŝŬĂďƵƉĂƚĞŶͲŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶƉĂĚĂĂǁĂůŶǇĂ͕ƐĞďĞ-
lum masuknya agama Kristen, berbasis pada agama etnik. Kelompok etnik Lamaholot 
ŵĞŵƉƵŶǇĂŝďƵĚĂǇĂĚĞŶŐĂŶďĂŶǇĂŬ ƌƵƟĂů ǇĂŶŐďĞƌŬĂŝƚĂŶĚĞŶŐĂŶƉĞƌƚĂŶŝĂŶ͕Ěŝ ĂŶƚĂ-
ƌĂŶǇĂƌƟƚƵĂůŵĞŵďƵŬĂůĂĚĂŶŐďĂƌƵ͕ƌŝƚƵĂůŵĞŶĂŶĂŵ͕ƌŝƚƵĂůŵĞŶǇĂŵďƵƚŵƵƐŝŵƉĂŶĞŶ͕
ritual berburu, dan ritual menangkap ikan (Ama, 2013). Budaya kelompok etnik Meto 
juga mempunyai banyak ritual yang berkaitan dengan kegiatan berladang tebas bakar 
;DĞƐƐĂŬŚĞƚĂů͕͘ϮϬϭϬ͖EŽƌĚŚŽůƚ͕ϭϵϳϭͿ͘DĞŶƵƌƵƚ&Žǆ;ϭϵϳϳͿ͕ƉĂĚĂŵƵůĂŶǇĂƉĞƌůĂĚĂŶ-
gan tebas bakar orang Meto berbasis padi ladang dan tanaman umbi-umbian, tetapi 
kemudian sejak jagung diintroduksi pada paruh kedua abad ke-16, menjadi berbasis 
jagung. Pada pihak lain, budaya kelompok etnik Rote dan Sabu yang sangat berkaitan 
ĞƌĂƚĚĞŶŐĂŶŬĞŐŝĂƚĂŶŵĞŶǇĂĚĂƉŶŝƌĂůŽŶƚĂƌƟĚĂŬďĞŐŝƚƵŵƵĚĂŚŵĞŶĞƌŝŵĂŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝũĂ-
gung, melainkan tetap bertahan membudidayakan tanaman yang sudah ada, yaitu can-
ƚĞů͕ũĂǁĂǁƵƚ͕ŬĂĐĂŶŐŚŝũĂƵ͕ƉĂĚŝ͕ĚĂŶǁŝũĞŶ͘ĂŚŬĂŶ&Žǆ;ϭϵϳϳͿŵĞŶǇŝŵƉƵůŬĂŶďĂŚǁĂ
ĂĚŽƉƐŝũĂŐƵŶŐĚĞŶŐĂŶĐĞƉĂƚŵĞƌƵƉĂŬĂŶĨĂŬƚŽƌƉĞŶƟŶŐǇĂŶŐŵĞŶǇĞďĂďŬĂŶŽƌĂŶŐDĞƚŽ
lebih sering mengalami rawan pangan dibandingkan dengan orang Rote dan orang Sabu 
yang tetap mempertahankan tradisi menyadap nira lontar dan membudidayakan tana-
man yang ada secara tradisional.
Kini sebagian besar penduduk kelompok etnik di kabupaten-kabupaten lokasi peneli-
ƟĂŶƚĞůĂŚŵĞŵĞůƵŬĂŐĂŵĂ<ƌŝƐƚĞŶ͘DĂǇŽƌŝƚĂƐƉĞŶĚƵĚƵŬ<ĂďƵƉĂƚĞŶ>ĞŵďĂƚĂŬŝŶŝŵĞ-
meluk agama Katholik, sedangkan kabupaten-kabupaten Kupang, Rote-Ndao, Sabu-
Raijua, dan Timor Tengah Selatan memeluk agama Protestan. Menurut Taum (2008), 
ŬĞŚĂĚŝƌĂŶĂŐĂŵĂͲĂŐĂŵĂŵŽŶŽƚĞŝƐƟŬƚĞůĂŚŵĞŶŐŐĞƐĞƌďĞƌďĂŐĂŝƌŝƚƵĂůǇĂŶŐďĞƌŬĂŝƚĂŶ
dengan hubungan manusia dengan alam, termasuk ritual yang berkaitan dengan kegia-
ƚĂŶƉĞƌƚĂŶŝĂŶ͘ŬĂŶƚĞƚĂƉŝƟĚĂŬĚŝũĞůĂƐŬĂŶƐĞũĂƵŚŵĂŶĂƉĞƌŐĞƐĞƌĂŶŝŶŝŬĞŵƵĚŝĂŶŵĞŵ-
pengaruhi keterikatan masyarakat terhadap tanaman pangan pokok tradisional masing-
masing.
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Produksi Bahan Pangan Pokok dan Produktifitas Sistem Pertanaman 
Tumpangsari
<ŽŶĚŝƐŝŝŬůŝŵƐĞŵŝͲƌŝŶŐŬĂŝĚŝƐĞůƵƌƵŚŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶŵĞŶĚŽƌŽŶŐďĞƌŬĞŵ-
bangnya sistem perladangan tebas bakar untuk memproduksi tanaman pangan pokok. 
Budidaya padi sawah berkembang secara lokal di lokasi-lokasi yang mempunyai sumber 
air. Kawasan dengan budidaya padi sawah cukup luas terdapat  dataran Boelbaki-Oesao 











Padi Jagung Ubi Jalar Ubi Kayu
Gabah Kering Beras Biji Kering Umbi Segar Umbi Segar
Kupang 2.81 1.57 2.1 8.12 9.76
Lembata 2.05 1.13 1.98 8.25 10.40
Rote Ndao 3.46 1.93 4.72 8.17 10.23
Sabu Raijua 3.27 1.82 2.44 8.27 9.50
TTS 3.35 1.87 2.09 8.18 9.84
NTT 2011 3.03 1.69 2.12 8.22 9.95
Indonesia 2011 4.98 1.69 4.57 12.33 20.30
Produksi dan Kebutuhan Bahan Pangan Pokok sebagai Sumber Energi
WƌŽĚƵŬƐŝĞŶĞƌŐŝǇĂŶŐďĞƌĂƐĂůĚĂƌŝƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬĚŝƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ
dihitung dari produksi tanaman pangan yang datanya dapat diakses dari BPS Provinsi 
NTT secara online, yaitu padi, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu. Berdasarkan produksi 
ƚĂŶĂŵĂŶ ƉĂŶŐĂŶ ƉŽŬŽŬ ƚĞƌƐĞďƵƚ ƚĞƌŶǇĂƚĂ ďĂŚǁĂ ƉƌŽĚƵŬƐŝ ĞŶĞƌŐŝ ƐĞƟĂƉ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ
ůŽŬĂƐŝ ƉĞŶĞůŝƟĂŶŵĂƐŝŚŵĞŶŐĂůĂŵŝ ĚĞĮƐŝƚ ĚĂůĂŵ ũƵŵůĂŚ ďĞƐĂƌ ĚŝďĂŶĚŝŶŐŬĂŶ ĚĞŶŐĂŶ
ŬĞďƵƚƵŚĂŶŬŽŶƐƵŵƐŝĞŶĞƌŐŝ;'ĂŵďĂƌϮ͘ϴͿ͘EĂŵƵŶŚĂůŝŶŝƟĚĂŬŚĂƌƵƐĚŝĂƌƟŬĂŶƐĞďĂŐĂŝ
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Keanekaragaman Hayati Tanaman Pangan Pokok
^ĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶŵĞŵĞƌůƵŬĂŶŬĞĂĚĂĂŶůŝŶŐŬƵŶŐĂŶǇĂŶŐƐƉĞƐŝĮŬdalam kaitan dengan 
suhu, kelembaban tanah dan udara, serta jenis dan kesuburan tanah. Oleh karena itu, 
ŬŽŶĚŝƐŝŐĞŽŐƌĂĮŬƐƵĂƚƵůŽŬĂƐŝĂŬĂŶƐĂŶŐĂƚŵĞŶĞŶƚƵŬĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶ
pangan yang dapat tumbuh pada lokasi tersebut. Sampai batas-batas tertentu manu-
ƐŝĂĚĂƉĂƚŵĞŵŽĚŝĮŬĂƐŝŬŽŶĚŝƐŝůŝŶŐŬƵŶŐĂŶƚĞƌƐĞďƵƚŵĞůĂůƵŝƉĞŶĞƌĂƉĂŶƚĞŬŶŝŬďƵĚŝĚĂǇĂ
pertanian. Namun, pangan pokok juga dapat berasal dari tumbuhan non-budidaya yang 
ŬĞďĞƌĂĚĂĂŶŶǇĂďĞŶĂƌͲďĞŶĂƌďĞƌŐĂŶƚƵŶŐƉĂĚĂŬŽŶĚŝƐŝŐĞŽŐƌĂĮŬůŽŬĂƐŝƚĞŵƉĂƚƚƵŵďƵŚ͘
Di antara berbagai faktor lingkungan yang mementukan, iklim dan jenis tanah meru-
ƉĂŬĂŶ ĨĂŬƚŽƌ ǇĂŶŐ ƟĚĂŬ ĚĂƉĂƚ ĚŝŵŽĚŝĮŬĂƐŝ͘ ĞŶŐĂŶ ĚĞŵŝŬŝĂŶ͕ ŝŬůŝŵ ĚĂŶ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŚ
pada akhirnya menjadi penentu jenis tanaman bahan pangan pokok yang terdapat di 
ƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͘/ŬůŝŵĚĂŶũĞŶŝƐƚĂŶĂŚdapat bervariasi seiring dengan 
ŬĞƟŶŐŐŝĂŶƚĞŵƉĂƚ;ĞůĞǀĂƐŝͿƐĞŚŝŶŐŐĂĚŝŬĞŶĂů ũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶĚĂƚĂƌĂŶƌĞŶĚĂŚĚĂŶ
ũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ ĚĂƚĂƌĂŶ ƟŶŐŐŝ͘ EĂŵƵŶ ŬĂƌĞŶĂ ŽƌŐĂŶŝƐŵĞ ƉĞŶŐŐĂŶŐŐƵ ƚĂŶĂŵĂŶ
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Budidaya dan Pemanfaatan Tanaman Pangan Pokok
Sebagaimana keanekaragaman jenis, budidaya tanaman juga sangat dipengaruhi kondi-
ƐŝŐĞŽŐƌĂĮŬůŽŬĂƐŝ͘EĂŵƵŶƚĞŬŶŝŬďƵĚŝĚĂǇĂĚĂƉĂƚĚŝŐƵŶĂŬĂŶƵŶƚƵŬŵĞŶŐƵďĂŚŬŽŶĚŝƐŝ
ŐĞŽŐƌĂĮŬǇĂŶŐŬƵƌĂŶŐŵĞŶŐƵŶƚƵŶŐŬĂŶŵĞŶũĂĚŝůĞďŝŚƐĞƐƵĂŝƵŶƚƵŬƉĞƌƚƵŵďƵŚĂŶĚĂŶ
produksi tanaman.  Misalnya, pembangunan prasarana pengairan dapat dilakukan untuk 
menyediakan air irigasi; pemupukan untuk memperbaiki kesuburan tanah,; pembuatan 
teras untuk mengurangi erosi; pelaksanaan pengendalian organisme pengganggu tum-
ďƵŚĂŶ͕ĚĂŶƐĞďĂŐĂŝŶǇĂ͘ĚŽƉƐŝƚĞŬŶŝŬďƵĚŝĚĂǇĂƚĂŶĂŵĂŶƟĚĂŬƐĞůĂůƵďĞƌůĂŶŐƐƵŶŐĚĞͲ
ngan mudah. Ia dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial budaya, ƐĞƉĞƌƟƚƌĂĚŝƐŝ͕ƟŶŐŬĂƚ
pendidikan, penguasaan lahan, akses pasar, tata kelola pemerintahan, dan sebagainya. 
Selain itu, iklim tetap merupakan faktor yang masih sulit dapat diprediksi sehingga pilih-
ĂŶƚĞŬŶŝŬďƵĚŝĚĂǇĂƚĞƚĂƉĚŝůĂŬƵŬĂŶĚĞŶŐĂŶŵĞŵƉĞƌƟŵďĂŶŐŬĂŶĨĂŬƚŽƌŝŬůŝŵƚĞƌƐĞďƵƚ͘




hadap kondisi lingkungan setempat, masyarakat tahu akan memperoleh hasil lebih ren-
ĚĂŚĚĂƌŝďĞďĞƌĂƉĂũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶ͕ŶĂŵƵŶŵĞŵŝůŝŚŝƚƵĚĂƌŝƉĂĚĂŵĞŵƉĞƌŽůĞŚŚĂƐŝůƟŶŐŐŝ
dari penerapan sistem pertanaman monokultur tetapi menghadapi risiko gagal tanam 
ĚĂŶ ŐĂŐĂů ƉĂŶĞŶ ǇĂŶŐ ũƵŐĂ ƟŶŐŐŝ͘ ,ĂŶǇĂ ƐĂũĂ͕ ŝŶƐƚĂŶƐŝ ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚŵĞŶǇĂũŝŬĂŶ ĚĂƚĂ
ƉƌŽĚƵŬƐŝƐĞƟĂƉ ũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶĚŝƐĂũŝŬĂŶĚĂůĂŵƚĂďĞůƚĞƌƐĞŶĚŝƌŝƐĞĂŬĂŶͲĂŬĂŶďƵĚŝĚĂǇĂ
ƚĂŶĂŵĂŶƚĞƌƐĞďƵƚŵŽŶŽŬƵůƚƵƌ͘ WĞŶǇĂũŝĂŶĚĂƚĂƉƌŽĚƵŬƐŝĚĞŶŐĂŶĐĂƌĂƐĞƉĞƌƟŝŶŝŵĞŶŐ-
abaikan kenyataan di lapangan sehingga pihak yang kurang memahami sistem perta-
nian di NTT dengan mudah terjebak pada kesimpulan bahwa produksi rendah tersebut 
ƐĞŚĂƌƵƐŶǇĂŵĂƐŝŚĚĂƉĂƚĚŝƟŶŐŬĂƚŬĂŶ͘
Demikian juga dengan pemanfaatan jenis-jenis tanaman tertentu sebagai pangan 
pokok, juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial budaya tersebut. Hal ini menyebabkan 
ƉĞŶŐĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ;ĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝͿƉĂŶŐĂŶƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝůĂŬƵŬĂŶĚĞŶŐĂŶƐĞŵƵĚĂŚŵĞŶ-
gucapkannya. Dalam hal pemanfaatan, perlu juga dipahami bahwa pangan pokok juga 
ďĞƌŬĂŝƚĂŶĚĞŶŐĂŶƐƚĂƚƵƐƐŽƐŝĂůĚĂŶŐĂǇĂŚŝĚƵƉ;ůůĞŶ͕ϮϬϭϬ͖ĞƩŵĂŶΘŝŵŝƚƌŝ͕ϮϬϬϵ͖
Vanhaute, 2011). Karena status sosial tersebut, pahan pokok jenis tertentu dikatego-
rikan sebagai pangan kelaparan (famine food) atau pangan petani subsisten (peasant 
foodͿ͕ƉĂĚĂŚĂůĚĂƌŝ ƐĞŐŝ ŬĂŶĚƵŶŐĂŶŐŝǌŝ ƐĞďĞŶĂƌŶǇĂƟĚĂŬŬĂůĂŚĚĞŶŐĂŶ ũĞŶŝƐƉĂŶŐĂŶ
biasa lainnya. Pangan juga berkaitan dengan gaya hidup, misalnya pangan organik yang 
merupakan bagian dari gaya hidup orang berkecukupan, meskipun mereka belum tentu 
ŵĞŵĂŚĂŵŝďĂŚǁĂŽƌŐĂŶŝŬƐĞďĞŶĂƌŶǇĂůĞďŝŚďĞƌŬĂŝƚĂŶĚĞŶŐĂŶƐĞƌƟĮŬĂƐŝĚĂƌŝƉĂĚĂĚĞͲ
ngan keadaan bebas bahan kimia berbahaya (Flaten, 2012). Ironisnya, banyak pihak yang 
menyatakan berpihak pada kepada masyarakat kurang mampu justru terjebak dalam 
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mempromosikan pangan organik sebagai karib lingkungan (environmentally friendly) 
dan karib ekologis (eco-friendly) (CNN, 2012; Savage, 2013; University of Oxford, 2012).
Dengan Ketahanan Pangan
Pangan pokok pada akhirnya merupakan soko guru ketahanan pangan, terlepas dari 
ďĂŐĂŝŵĂŶĂŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶĚŝĚĞĮŶŝƐŝŬĂŶ͘<ĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶŵĞŵĂŶŐďƵŬĂŶƐĞŵĂƚĂͲ
ŵĂƚĂďĞƌŐĂŶƚƵŶŐƉĂĚĂƉƌŽĚƵŬƐŝ͘EĂŵƵŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂĚĂůĂŵŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ
yang kemampuan ekonominya masih terbatas, produksi merupakan aspek yang sangat 
ŵĞŶĞŶƚƵŬĂŶ͘KůĞŚŬĂƌĞŶĂ ŝƚƵ͕ ƌĂǁĂŶƉĂŶŐĂŶƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝďĂŚĂƐĚĞŶŐĂŶŚĂŶǇĂŵĞ-
ŶǇŽƌŽƟĂƐƉĞŬ ŬĞďŝũĂŬĂŶƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ ƚĂŶƉĂŵĞŵƉĞƌŚĂƟŬĂŶĂƐƉĞŬ ůŝŶŐŬƵŶŐĂŶďŝŽĮƐŝŬ




ƐĂũĂ͕ŵĞƐŬŝƉƵŶ ũƵŐĂƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚƟĚĂŬ ƐĞŚĂƌƵƐŶǇĂŵĞƌƵŵƵƐŬĂŶ ŬĞďŝũĂŬĂŶ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ
ƉĂŶŐĂŶŚĂŶǇĂĚĞŶŐĂŶŵĞŶŐŝŬƵƟŬĞďŝũĂŬĂŶƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚƉƵƐĂƚ͘
Dalam konteks masyarakat subsisten, masyarakat memang memerlukan lahan untuk 
ŵĞŵƉƌŽĚƵŬƐŝƉĂŶŐĂŶ͘EĂŵƵŶ ũƵŐĂƟĚĂŬďŽůĞŚĚŝůƵƉĂŬĂŶďĂŚǁĂƉƌŽĚƵŬƐŝƉĂŶŐĂŶĚŝ
ŬĂůĂŶŐĂŶ ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ƐƵďƐŝƐƚĞŶ ƟĚĂŬ ŚĂŶǇĂ ĚŝƚĞŶƚƵŬĂŶ ŽůĞŚ ĂŬƐĞƐ ƚĞƌŚĂĚĂƉ ůĂŚĂŶ͕
tetapi juga terjaganya ekosistem penyangga kehidupan semisal kawasan hutan. Dalam 
ďĂƚĂƐͲďĂƚĂƐƚĞƌƚĞŶƚƵŬĂǁĂƐĂŶŚƵƚĂŶƉĞƌůƵĚŝƉĞƌƚĂŚĂŶŬĂŶŬĂƌĞŶĂďŝůĂƟĚĂŬŵĂŬĂĂŬĂŶ
memacu terjadinya kekeringan yang pada gilirannya juga dapat menimbulkan rawan 
pangan. Lagipula, kawasan hutan merupakan habitat bagi jenis-jenis tumbuhan bahan 
pangan non-budidaya sehingga bila kawasan hutan tersebut dibabat untuk dijadikan ka-
wasan budidaya maka jenis-jenis tumbuhan tersebut akan kehilangan habitatnya. Bila 
ƐƵĂƚƵƐĂĂƚƚĞƌũĂĚŝďĞŶĐĂŶĂƌĂǁĂŶƉĂŶŐĂŶŵĂŬĂƟĚĂŬĂĚĂůĂŐŝƚĞŵƉĂƚďĂŐŝŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ
untuk mencari ‘umbi hutan’ dan sejenisnya.
Kebijakan pemerintah merupakan faktor yang juga menentukan ketahanan pangan 
masyarakat. Dalam konteks ini, pemekaran wilayah seharusnya dapat berdampak 
ƉŽƐŝƟĨƚĞƌŚĂĚĂƉŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶ͕ƐĞƟĚĂŬͲƟĚĂŬŶǇĂƚĞƌŚĂĚĂƉƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐ;ƉƌŽĚƵŬƐŝ
ƉĞƌƐĂƚƵĂŶůƵĂƐͿƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ͘EĂŵƵŶƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬĚŝŬĂďƵ-
paten hasil pemekaran (Kabupaten Lembata, Kabupaten Rote-Ndao, dan Kabupaten 
^ĂďƵͲZĂŝũƵĂͿ ũƵƐƚƌƵŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶ ĂŶŐŬĂ ǇĂŶŐ ůĞďŝŚ ƌĞŶĚĂŚ ĚĂƌŝƉĂĚĂ ƉƌŽĚƵŬƞŝŝƚĂƐ Ěŝ
ŬĂďƵƉĂƚĞŶŝŶĚƵŬ;ŬĞĐƵĂůŝƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐƉĂĚŝ<ĂďƵƉĂƚĞŶZŽƚĞͲEĚĂŽͿ͘,ĂůŝŶŝŵĞŶƵŶũƵŬ-
kan bahwa tanpa disertai dengan perbaikan tata kelola pemerintahan maka pemekaran 
ǁŝůĂǇĂŚ ƟĚĂŬ ĚĞŶŐĂŶ ƐĞŶĚŝƌŝŶǇĂ ĚĂƉĂƚ ŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶ ƉĞůĂǇĂŶĂŶ ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ ĚĂůĂŵ
memperbaiki ketahanan pangan masyarakat. Selain itu hal ini juga menunjukkan bahwa 
ŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶũƵŐĂƐĂŶŐĂƚďĞƌŐĂŶƚƵŶŐƉĂĚĂŬŽŶĚŝƐŝŐĞŽŐƌĂĮŬǁŝůĂǇĂŚ͘
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Keanekaragaman dan Pengenalan










ŐĂŶ ƉĞŶŐŐŽůŽŶŐĂŶŵĂŚůƵŬ ŚŝĚƵƉ͕ ũĞŶŝƐ ĚŝĂƌƟŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ ƐƉĞƐŝĞƐ͕ ǇĂŝƚƵ ƐĂƚƵ Ěŝ ĂŶƚĂ-
ƌĂ ƐĂƚƵĂŶŬůĂƐŝĮŬĂƐŝŚĂǇĂƟ ;ďŝŽůŽŐŝĐĂů ĐůĂƐƐŝĮĐĂƟŽŶ) yang membentuk satu peringkat 
taksonomik (taxonomic rankͿ͘ĂůĂŵŬŽŶƚĞŬƐŬůĂƐŝĮŬĂƐŝŚĂǇĂƟĚĂŶƉĞƌŝŶŐŬĂƚƚĂŬƐŽŶŽ-
ŵŝŬ ŝŶŝ͕ŵĂŚůƵŬŚŝĚƵƉĚŝĚĞĮŶŝƐŝŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ ƐĂƚƵ ƐƉĞƐŝĞƐďŝůĂĚĂƉĂƚ ƐĂůŝŶŐ ŬĂǁŝŶĚĂŶ
ŵĞŶŐŚĂƐŝůŬĂŶŬĞƚƵƌƵŶĂŶĨĞƌƟů͘WĂĚĂƉŝŚĂŬůĂŝŶ͕ŬůĂƐŝĮŬĂƐŝŚĂǇĂƟŵĞƌƵƉĂŬĂŶĐĂƌĂǇĂŶŐ
digunakan untuk mengelompokkan mahluk hidup ke dalam kelompok hierarkis, yaitu 
suatu kelompok yang lebih umum terdiri atas sejumlah kelompok yang lebih khusus. 
Kelompok hierarkis ini disebut takson, sedangkan pemeringkatannya dikenal sebagai 
peringkat taksonomik.
Peringkat taksonomik mahluk hidup terdiri atas peringkat utama dan peringkat tamba-
han. Peringkat utama tersebut adalah domain, kerajaan (kingdom), rumpun (divi-
sion/phyllum), bangsa (class), suku (ordo), puak (family), marga (genus), dan 
jenis (species). ^ĞƟĂƉƉĞƌŝŶŐŬĂƚƵƚĂŵĂĚĂƉĂƚŵĞŵƉƵŶǇĂŝƉĞƌŝŶŐŬĂƚďĂǁĂŚĂŶŵĂƵƉƵŶ
peringkat atasan, misalnya peringkat puak (family) dapat mempunyai peringkat bawa-
han anak puak (sub-family) dan peringkat atasan puak besar (super-family). Peringkat 
utama dan peringkat tambahan tersebut diberi nama dengan akhiran tertentu yang dia-
ƚƵƌŵĞůĂůƵŝƚĂƚĂŶĂŵĂŚĂǇĂƟ;ďŝŽůŽŐŝĐĂůŶŽŵĞŶĐůĂƚƵƌĞͿǇĂŶŐďĞƌďĞĚĂͲďĞĚĂƵŶƚƵŬƐĞƟĂƉ
kategori mahluk hidup (Tabel 3.1).
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Class -ia -opsida -phyceae -mycetes
Subclass -idae -phycidae ͲŵǇĐĞƟĚĂĞ







Epifamily tanpa akhiran -oidae
Family -aceae -idae
Subfamily -oideae -inae
Infrafamily tanpa akhiran -odd
Tribe -eae -ini
Subtribe -inae -ina
Infratribe tanpa akhiran -ad
Keterangan:
1) Tidak mencakup mahluk hidup kategori virus yang tatanamanya menggunakan prinsip berbeda 
sebagaimana diatur dalam IŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂůŽĚĞŽĨsŝƌƵƐůĂƐƐŝĮĐĂƟŽŶĂŶĚEŽŵĞŶĐůĂƚƵƌĞ(ICVCN) 
(/ŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂůŽŵŵŝƩĞĞŽŶdĂǆŽŶŽŵǇŽĨsŝƌƵƐĞƐ;/dsͿ͕ϮϬϭϯ)
2) EĂŵĂƉĞƌŝŶŐŬĂƚƚĂŬƐŽŶĚĂůĂŵďĂŚĂƐĂ/ŶŐŐƌŝƐƵŶƚƵŬŵĞŶŐŚŝŶĚĂƌŬĂŶŬĞƐĂůĂŚĂŶƉĞŶŐĞƌƟĂŶ͕ŶĂŵĂ
dalam bahasa Indonesia lihat teks
3) ^ĞďĂŐĂŝŵĂŶĂĚŝĂƚƵƌĚĂůĂŵ>W^E;>ŝƐƚŽĨWƌŽŬĂƌǇŽƟĐŶĂŵĞƐǁŝƚŚ^ƚĂŶĚŝŶŐŝŶEŽŵĞŶĐůĂƚƵƌĞͿ;ƵǌĠďǇ͕ 
2013)
4) Sebagaimana diatur dalam ICNP (/ŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂůŽĚĞŽĨEŽŵĞŶĐůĂƚƵƌĞĨŽƌĂůŐĂĞ͕ĨƵŶŐŝ͕ĂŶĚƉůĂŶƚƐ) 
(McNeill et al., 2012), sebelumnya ICBN (IŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂůŽĚĞŽŶŽƚĂŶŝĐĂůEŽŵĞŶĐůĂƚƵƌĞ (ICBN) 
(Greuter et al., 2003)
5) Sebagaimana diatur dalam ICZN (/ŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂůŽĚĞŽĨŽŽůŽŐŝĐĂůEŽŵĞŶĐůĂƚƵƌĞͿ;ZŝĚĞĞƚĂů͕͘ϭϵϵϵͿ
^ƵŵďĞƌ͗ƵǌĠďǇ;ϮϬϭϯͿ͕DĐEĞŝůůĞƚĂů͘;ϮϬϭϮͿ͕ZŝĚĞĞƚĂů͘;ϭϵϵϵͿ
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Untuk mahluk hidup kategori tumbuhan (termasuk tanaman), peringkat taksonomik 
jenis (species) dapat mempunyai peringkat bawahan anak jenis (sub-species) atau vari-
etas (variety). Namun untuk membedakan peringkat bawahan yang terjadi secara alami 
dengan yang terjadi secara buatan (melalui persilangan buatan maupun rekayasa ge-
ŶĞƟŬĂͿŵĂŬĂĚŝĂĚĂŬĂŶ ƚĂƚĂŶĂŵĂ ƚĞƌƐĞŶĚŝƌŝ ƵŶƚƵŬƉĞƌŝŶŐŬĂƚ ďĂǁĂŚĂŶ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂĚŝĂƚƵƌĚĂůĂŵ /ŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂůŽĚĞŽĨEŽŵĞŶĐůĂƚƵƌĞ ĨŽƌ ƵůƟǀĂƚĞĚWůĂŶƚƐ
;ƵůƟǀĂƚĞĚWůĂŶƚŽĚĞŽƌ /EWͿ ;ƌŝĐŬĞůůĞƚĂů͕͘ϮϬϬϵͿ͘DĞŶƵƌƵƚŬĞƚĞŶƚƵĂŶ /EW͕ ƉĞͲ
ƌŝŶŐŬĂƚ ƚĂŬƐŽŶŽŵŝŬ ďĂǁĂĂŶ ũĞŶŝƐͲƐƉĞƐŝĞƐŵĞŶĐĂŬƵƉ ŬƵůƟǀĂƌ ;ĐƵůƟǀĂƌ, singkatan dari 
ĐƵůƟǀĂƚĞĚǀĂƌŝĞƚǇ ĂƚĂƵǀĂƌŝĞƚĂƐďƵĚŝĚĂǇĂͿ͕ ŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌĂƚĂƵŬĞůŽŵƉŽŬǀĂƌŝĞƚĂƐ
(ĐƵůƟǀĂƌŐƌŽƵƉ atau variety group), grex (khusus untuk hibrida anggrek), dan chimaera 
;ƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐďĞƌĂƐĂůĚĂƌŝĚƵĂƟƉĞũĂƌŝŶŐĂŶǇĂŶŐďĞƌďĞĚĂƐĞĐĂƌĂŐĞŶĞƟŬͿ͘<ĞƚĞŶƚƵĂŶ
ŝŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů ŝŶŝ ƟĚĂŬ ĚŝĂĚŽƉƐŝ Ěŝ /ŶĚŽŶĞƐŝĂ ŬĂƌĞŶĂ ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ
ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶŝƐƟůĂŚǀĂƌŝĞƚĂƐďĂŝŬƵŶƚƵŬŚĂƐŝůƐŝůĂŶŐĂŶĂůĂŵŝŵĂƵƉƵŶďƵĂƚĂŶ͘
^ĞƟĂƉũĞŶŝƐ;ƐƉĞƐŝĞƐͿƚƵŵďƵŚĂŶĚĂŶƚĂŶĂŵĂŶŵĞŵƉƵŶǇĂŝŶĂŵĂŝůŵŝĂŚĚĂůĂŵďĂŚĂƐĂ
>ĂƟŶǇĂŶŐƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐĚƵĂďĂŐŝĂŶ͕ǇĂŝƚƵďĂŐŝĂŶŶĂŵĂgenus (marga) yang ditulis dengan 
huruf awal kapital dan nama penciri jenis yang ditulis dengan huruf awal kecil, kedua-
nya dicetak miring (italics). Nama jenis tumbuhan dan tanaman tersebut sering disertai 
dengan nama orang yang merupakan orang yang memberikan nama (pemberi nama). 
Nama varietas ditulis setelah nama jenis dengan huruf awal kecil dan dicetak miring 
dengan didahului singkatan var͕͘ ƐĞĚĂŶŐŬĂŶŶĂŵĂŬƵůƟǀĂƌĚŝƚƵůŝƐĚĞŶŐĂŶŚƵƌƵĨĂǁĂů
ĐĂƉŝƚĂů͕ƟĚĂŬĚŝĐĞƚĂŬŵŝƌŝŶŐ͕ĚĂŶĚŝĂƉŝƚĚĞŶŐĂŶƚĂŶĚĂŬƵƟƉƚƵŶŐŐĂů͘ŽŶƚŽŚŶĂŵĂƐƉĞƐŝͲ
es adalah KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ>͕͘KƌǇǌĂŵĞƌƵƉĂŬĂŶŶĂŵĂŵĂƌŐĂ͕ƐĂƟǀĂŵĞƌƵƉĂŬĂŶŶĂŵĂƉĞŶ-
ciri jenis, dan L. merupakan singkatan dari Linnaeus, orang yang memberi nama Oryza 
ƐĂƟǀĂ kepada padi. Contoh nama varietas adalah varietas jagung dengan biji menyeru-
pai gigi (dent corn) Zea mays L. var. indurata (Sturt) Bayley,ƐĞĚĂŶŐŬĂŶŶĂŵĂŬƵůƟǀĂƌ
ĚĂŶŶĂŵĂŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌŵĞŶƵƌƵƚŬĞƚĞŶƚƵĂŶ/EWĂĚĂůĂŚďĞƌƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚŶĂŵĂŝůŵŝ-
ĂŚŬƵůƟǀĂƌũĞƌƵŬŬĞƉƌŽŬŝƚƌƵƐƌĞƟĐƵůĂƚĂůĂŶĐŽ͚^ĂƚƐƵŵĂ͛ dan nama ilmiah kelompok 
ŬƵůƟǀĂƌũĂǁĂǁƵƚSetaria italica (L.) P. Beauv. ‘Foxtail Millet Group’.
Nama ilmiah dapat berubah dan perubahan nama tersebut dapat disertai dengan pe-
ƌƵďĂŚĂŶŬůĂƐŝĮŬĂƐŝ͘^ĞďĂŐĂŝĂŬŝďĂƚĚĂƌŝƉĞƌƵďĂŚĂŶŶĂŵĂƚĞƌƐĞďƵƚŵĂŬĂƚĞƌĚĂƉĂƚŶĂŵĂ
terkini (current name) sebagai nama yang berlaku dan nama sinonim sebagai nama 




sehingga nama yang digunakan merupakan nama terkini yang berlaku. Pemeriksaan 
ŶĂŵĂŝůŵŝĂŚƚƵŵďƵŚĂŶƟŶŐŬĂƚƟŶŐŐŝ;ƚĞƌŵĂƐƵŬƚĂŶĂŵĂŶͿĚĂƉĂƚĚŝůĂŬƵŬĂŶƐĞĐĂƌĂŽŶ-
line dengan menggunakan layanan:
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1) 'ůŽďĂů ŝŽĚŝǀĞƌƐŝƚǇ /ŶĨŽƌŵĂƟŽŶ &ĂĐŝůŝƟĞƐ ĂƚĂ WŽƌƚĂů (GBIF Data Portal oleh 
'ůŽďĂů ŝŽĚŝǀĞƌƐŝƚǇ /ŶĨŽƌŵĂƟŽŶ &ĂĐŝůŝƟĞƐ͕ ŵĞŶǇĞĚŝĂŬĂŶ ůĂǇĂŶĂŶ ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ
nama ilmiah seluruh kategori mahluk hidup yang terdapat di seluruh dunia, da-
ƉĂƚĚŝĂŬƐĞƐŵĞůĂůƵŝ͗ŚƩƉ͗ͬͬĚĂƚĂ͘ŐďŝĨ͘ ŽƌŐͬǁĞůĐŽŵĞ͘Śƚŵ
2) /ŶƚĞŐƌĂƚĞĚ dĂǆŽŶŽŵŝĐ /ŶĨŽƌŵĂƟŽŶ ^ǇƐƚĞŵ (ITIS), dibangun melalui kerjasama 
ǇĂŶŐŵĞůŝďĂƚŬĂŶh^EZ^͕EK͕h^'^͕^ŵŝƚŚŽŶŝĂŶ /ŶƐƟƚƵƟŽŶ͕h^W͕h^
Fish and Wildlife Service, Agriculture and Agrifood Canada, NatureServe, US 
EĂƟŽŶĂůWĂƌŬ^ ĞƌǀŝĐĞ͕ĚĂŶKE/K͕ŵĞŶǇĞĚŝĂŬĂŶůĂǇĂŶĂŶƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶŶĂŵĂŝů-
miah seluruh kategori mahluk hidup, khususnya yang terdapat di Amerika Utara, 
ĚĂƉĂƚĚŝĂŬƐĞƐŵĞůĂůƵŝ͗ŚƩƉ͗ͬͬǁǁǁ͘ŝƟƐ͘ŐŽǀͬ
3) The Plant List͕ ĚŝďĂŶŐƵŶ ŵĞůĂůƵŝ ŬĞƌũĂƐĂŵĂ ǇĂŶŐ ŵĞůŝďĂƚŬĂŶ hŶŝƚĞĚ EĂƟŽŶƐ
Decade on Biodiversity, Kew Botanical Garden, Missouri Botanical Garden, 
Global Compositae Checklist, ILDIS, The New York Botanical Garden, IPNI, dan 
ŽŶǀĞŶƟŽŶ ŽŶ ŝŽůŽŐŝĐĂů ŝǀĞƌƐŝƚǇ͕  ŵĞŶǇĞĚŝĂŬĂŶ ůĂǇĂŶĂŶ ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ ŶĂŵĂ
ŝůŵŝĂŚŵĂŚůƵŬ ŚŝĚƵƉ ŬĂƚĞŐŽƌŝ ƚƵŵďƵŚĂŶƟŶŐŬĂƚ ƟŶŐŐŝ͕ ĚĂƉĂƚ ĚŝĂŬƐĞƐŵĞůĂůƵŝ͗
ŚƩƉ͗ͬͬǁǁǁ͘ƚŚĞƉůĂŶƚůŝƐƚ͘ŽƌŐͬ
dƵŵďƵŚĂŶĚĂŶƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐƉĞŶƟŶŐĚŝ ƐƵĂƚƵǁŝůĂǇĂŚŵĞŵƉƵŶǇĂŝŶĂŵĂ ůŽŬĂůǇĂŶŐ
merupakan nama umum dalam bahasa setempat. Berbeda dengan nama ilmiah yang 
ŵĞŶŐŝŬƵƟĂƚƵƌĂŶƚĂƚĂŶĂŵĂ͕ŶĂŵĂƵŵƵŵĚĂŶŶĂŵĂŝůŵŝĂŚĚŝŐƵŶĂŬĂŶƚĂŶƉĂŵĞƌƵũƵŬ
pada aturan tatanama tertentu. Oleh karena itu, nama umum dapat merujuk kepada 
jenis (spesies) atau peringkat intra-spesies tanpa pembedaan satu sama lain sehingga 
dapat membingungkan. Misalnya, nama jagung rote atau guinea corn merujuk kepada 
tanaman yang berbeda jenis dari jagung, sedangkan jagung brondong (pop corn) dan 
jagung sayur (babby corn) yang sebenarnya satu jenis dengan jagung lainnya secara 
umum dikategorikan sebagai jenis jagung.
Konsep Keanekaragaman Hayati
<ddƵŵŝϭϵϵϮŵĞŶĚĞĮŶŝƐŝŬĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟ;biological diversity atau bio-
diversity) sebagai variabilitas antar mahluk hidup dari semua sumber, termasuk antara 
lain darat, laut, dan ekosistem perairan lainnya, dan kompleksitas ekologis yang men-





berlangsung selama 3,5 milyar tahun. Perubahan dalam ciri-ciri diturunkan (inherited 
ĐŚĂƌĂĐƚĞƌŝƐƟĐƐͿĚĂƌŝƐƵĂƚƵƉŽƉƵůĂƐŝŚĂǇĂƟƐĞĐĂƌĂďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚĚĂƌŝŐĞŶĞƌĂƐŝŬĞŐĞŶĞƌ-
asi selama milyardan tahun tersebut menimbulkan variabilitas pada berbagai peringkat 
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ŬĂƚĂŶ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŚĂǇĂƟ ŝŶŝ ŬĞŵƵĚŝĂŶ ĚŝŝŬƵƟ ŽůĞŚ ƉĞƌŝŽĚĞͲƉĞƌŝŽĚĞ ŬĞƉƵŶĂŚĂŶ
masal, yang terburuk di antaranya adalah kepunahan Permian-Triasic yang memusnah-
ŬĂŶϱϳйĚĂƌŝƐĞůƵƌƵŚƉƵĂŬ;familyͿ͕ϴϯйĚĂƌŝƐĞůƵƌƵŚŵĂƌŐĂ;genusͿ͕ĚĂŶϵϲйĚĂƌŝƐĞ-
luruh jenis (species) mahluk hidup (Baez, 2006), yang kemudian memerlukan waktu 30 
juta tahun untuk memulihkannya (Sahney & Benton, 2008).
<ĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟŵĞŵƉƵŶǇĂŝƉĞƌĂŶĂŶƉĞŶǇĞĚŝĂĂŶ;provisioning) yang mencakup 
ƉƌŽĚƵŬƐŝƐƵŵďĞƌĚĂǇĂĚĂƉĂƚĚŝƉĞƌďĂƌƵŝƐĞƉĞƌƟƉĂŶŐĂŶĚĂŶĂŝƌďĞƌƐŝŚ͕ƉĞŶŐĂƚƵƌĂŶ;regu-
ůĂƟŶŐͿǇĂŶŐŵĞŶŐƵƌĂŶŐŝĚĂŵƉĂŬƉĞƌƵďĂŚĂŶǇĂŶŐďĞƌƐŝĨĂƚŶĞŐĂƟĨƐĞƉĞƌƟƉĞŶŐĞŶĚĂůŝĂŶ






persaingan sebagaimana pada sistem pertanaman tumpangsari yang mengakibatkan 
ƉƌŽĚƵŬƟǀŝƚĂƐƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶŵĞŶũĂĚŝůĞďŝŚƌĞŶĚĂŚĚĂƌŝƉĂĚĂƉƌŽĚƵŬƐŝƐĞƟĂƉƚĂͲ
naman bila dibudidayakan secara monokultur.
5HOHYDQVL.HDQHNDUDJDPDQ-HQLVGHQJDQ.HWDKDQDQ3DQJDQ
ŝůĂ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟĚĂƉĂƚŵĞŵďĂƚĂƐŝ ƉƌŽĚƵŬƟǀŝƚĂƐďŝŽŵĂƐƐĂ͕ ůĂůƵŵĞŶŐĂƉĂ
ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŚĂǇĂƟ ƌĞůĞǀĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ ƉĂŶŐĂŶ͍ ƵŬĂŶŬĂŚ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ
ƉĂŶŐĂŶ ďĞƌŬĂŝƚĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ƉƌŽĚƵŬƟǀŝƚĂƐ ďŝŽŵĂƐƐĂ ĚĂůĂŵ ďĞŶƚƵŬ ďĂŚĂŶ ƉĂŶŐĂŶ ƵŶ-
ƚƵŬŵĞŵĞŶƵŚŝ ŬĞďƵƚƵŚĂŶƉĂŶŐĂŶ͍^ĞƉŝŶƚĂƐŵĞŵĂŶŐ ƐĞĂŬĂŶͲĂŬĂŶ ƐĞƉĞƌƟƉĂƌĂĚŽŬƐ͕
ƚĞƚĂƉŝŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶďƵŬĂŶƐĞŵĂƚĂͲŵĂƚĂďĞƌŐĂŶƚƵŶŐƉĂĚĂƉƌŽĚƵŬƐŝƟŶŐŐŝ͕ĂƉĂůĂŐŝ
ƉƌŽĚƵŬƐŝƟŶŐŐŝƐĞƐĂĂƚ͘WƌŽĚƵŬƐŝƟŶŐŐŝƟĚĂŬĂŬĂŶďĂŶǇĂŬďĞƌŵĂŶĨĂĂƚďŝůĂƟĚĂŬĚĂƉĂƚ
ĚŝŶŝŬŵĂƟ ŽůĞŚ ƐĞŵƵĂ ƉŝŚĂŬ ;ŬŽŶƚĞŬƐ ĂŬƐĞƐŝďŝůŝƚĂƐ ĚĂŶ ĞŶƟƚůĞŵĞŶƚͿ͘ WƌŽĚƵŬƐŝ ƟŶŐŐŝ
ũƵŐĂƟĚĂŬďĂŶǇĂŬďĞƌŵĂŶĨĂĂƚďŝůĂƚĞƌũĂĚŝŚĂŶǇĂƐĞƐĂĂƚ;ŬŽŶƚĞŬƐŬĞďĞƌůĂŶũƵƚĂŶͿ͘ĂůĂŵ
ŬĂŝƚĂŶ ŝŶŝ͕ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟďƵŬĂŶŚĂŶǇĂƌĞůĞǀĂŶ ͕ ƚĞƚĂƉŝ ũƵƐƚƌƵŵĞŶũĂĚŝĚĂƐĂƌ
bagi ketahanan pangan.
<ĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŚĂǇĂƟ ďĂŚŬĂŶ ŵĞŶũĂĚŝ ƐĞĚĞŵŝŬŝĂŶ ƉĞŶƟŶŐ ďĂŐŝ ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ƐƵď-
sisten yang ketahanan pangannya berbasis pada produksi pertanian. Pada sektor per-
ƚĂŶŝĂŶ͕ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŚĂǇĂƟ ƚĞƌĚŝƌŝ ĂƚĂƐ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐ ;ŝŶƚƌĂƐƉĞĐŝĮĐ
diversity) dan keanekaragaman antar-jenis (ŝŶƚĞƌƐƉĞĐŝĮĐ ĚŝǀĞƌƐŝƚǇ). Keanekaragaman 
intra-jenis berkaitan dengan variabilitas dalam satu jenis tanaman atau tumbuhan 
ǇĂŶŐĚŝŵĂŶŝĨĞƐƚĂƐŝŬĂŶĚĂůĂŵǁƵũƵĚǀĂƌŝĞƚĂƐ͕ŬƵůƟǀĂƌ͕ ŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌ͕ ĚĂŶďĞƌďĂŐĂŝ
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ǀĂƌŝĂďŝůŝƚĂƐ ůĂŝŶŶǇĂƐĞƉĞƌƟŐĂůƵƌ͕ ĂŬƐĞƐŝ͕ĚĂŶƐĞďĂŐĂŝŶǇĂ͕ƐĞĚĂŶŐŬĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ
antar-jenis berkaitan dengan jumlah jenis (species). Keanekaragaman intra- dan antar 
ũĞŶŝƐŝŶŝĚĂƉĂƚŵĞƌƵƉĂŬĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟĚŝƌĞŶĐĂŶĂŬĂŶ;planned diversity) dan 
keanekaragamanŚĂǇĂƟŝŬƵƚĂŶ;associated diversityͿ͘<ĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟĚŝƌĞŶĐĂŶĂ-
ŬĂŶŵĞŶĐĂŬƵƉƐĞůƵƌƵŚũĞŶŝƐ͕ǀĂƌŝĞƚĂƐ͕ŬƵůƟǀĂƌ͕ ŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌ͕ ŐĂůƵƌ͕ ĚĂŶƐĞďĂŐĂŝŶǇĂ
ǇĂŶŐĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶŽůĞŚƉĞƚĂŶŝ͕ƐĞĚĂŶŐŬĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟŝŬƵƚĂŶŵĞŶĐĂŬƵƉ
ƐĞůƵƌƵŚũĞŶŝƐŵĂŚůƵŬŚŝĚƵƉǇĂŶŐĚĞŶŐĂŶƐĞŶĚŝƌŝŶǇĂŚĂĚŝƌďĞƌƐĂŵĂƚĂŶĂŵĂŶƐĞƉĞƌƟŽƌ-
ganisme penyerbuk, organisme pengganggu tumbuhan, organisme musuh alami, dan 
sebagainya (Vandermeer, 2010).
Untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi penduduk yang jumlahnya semakin me-
ŶŝŶŐŬĂƚŵĂŬĂƉƌŽĚƵŬƟǀŝƚĂƐƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƉĞƌůƵĚŝƟŶŐŬĂƚŬĂŶ͘WĞŶĚĞŬĂƚĂŶŝŶŝ
merupakan pendekatan aliran Malthus yang diadopsi melalui revolusi hijau (green rev-
ŽůƵƟŽŶͿǇĂŶŐŵĞŵĂŶĚĂŶŐƉĞƌƚĂŶŝĂŶƐĞďĂŐĂŝƉĂďƌŝŬǇĂŶŐƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐŶǇĂ;ŽƵƚƉƵƚͿĚĂ-
ƉĂƚĚĞŶŐĂŶŵƵĚĂŚĚŝƟŶŐŬĂƚŬĂŶŵĞůĂůƵŝƉĞŶĂŵďĂŚĂŶƐĂƌĂŶĂƉƌŽĚƵŬƐŝ;ŝŶƉƵƚͿ͘^ĂƌĂŶĂ
ƉƌŽĚƵŬƐŝ ĚĂƉĂƚ ďĞƌƵƉĂ ŬƵůƟǀĂƌ ďĞƌĚĂǇĂ ŚĂƐŝů ƟŶŐŐŝ ŚĂƐŝů ŚŝďƌŝĚŝƐĂƐŝ͕ ƉƵƉƵŬ ďƵĂƚĂŶ͕
ƉĞƐƟƐŝĚĂďƵĂƚĂŶ͕ ŝƌŝŐĂƐŝŵŽĚĞƌŶ͕ĚĂŶƉĞŶŐŽůĂŚĂŶ ƚĂŶĂŚ ƐĞĐĂƌĂŵŽĚĞƌŶ͘ŬĂŶ ƚĞƚĂƉŝ
ŬĞŵƵĚŝĂŶƚĞƌŶǇĂƚĂŚŝďƌŝĚŝƐĂƐŝĚĂƉĂƚŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶƉŽůƵƐŝĚĂŶĞƌŽƐŝŐĞŶĞƟŬ;^ƚƌĂƵƐƐΘ
DiFazio, 2004), pemupukan secara berlebihan menimbulkan ĞƵƚƌŽĮŬĂƐŝ (Smith, Tilman, 
ΘEĞŬŽůĂ͕ϭϵϵϵͿ͕ƉĞŶŐŐƵŶĂĂŶƉĞƐƟƐŝĚĂŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶƌĞƐŝƐƚĞŶƐŝĚĂŶƌĞƐƵƌŐĞŶƐŝŽƌŐĂŶ-
ŝƐŵĞ ƉĞŶŐŐĂŶŐŐƵ ƚƵŵďƵŚĂŶ ƐĞƌƚĂ ŵĂŐŶŝĮŬĂƐŝ ŚĂǇĂƟ ;ďŝŽŵĂŐŶŝĮĐĂƟŽŶ) (Alyokhin, 
ĂŬĞƌ͕ DŽƚĂͲ^ĂŶĐŚĞǌ͕ŝǀĞůǇ͕ Θ'ƌĂĮƵƐ͕ϮϬϬϴ͖ĂůǇ͕ ŽǇĞŶ͕ΘWƵƌĐĞůů///͕ϭϵϵϴͿ͕ŝƌŝŐĂƐŝ




alami gagal panen karena ancaman kekeringan dan serangan organisme pengganggu 
tumbuhan.
Sebagai reaksi terhadap kegagalan revolusi hijau tersebut kemudian dikembangkan 
ďĞƌďĂŐĂŝ ƐŝƐƚĞŵĂůƚĞƌŶĂƟĨ͕ Ěŝ ĂŶƚĂƌĂŶǇĂƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶĂŐƌŽĞŬŽůŽŐŝ ;ůƟĞƌŝ͕ ϭϵϴϳ͕ϭϵϵϮ͖
sĂŶĚĞƌŵĞĞƌ͕  ϭϵϵϱͿ͘ WĞƌƚĂŶŝĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶ ĂŐƌŽĞŬŽůŽŐŝ ďƵŬĂŶ ďĞƌĂƌƟ ƟĚĂŬ
menggunakan sarana produksi buatan sebagaimana halnya pertanian organik, tetapi 
menggunakan dengan didahului penilaian mengenai apakah diperlukan dan bila diper-
ůƵŬĂŶ͕ďĂŐĂŝŵĂŶĂĚĂŶŬĂƉĂŶŚĂƌƵƐĚŝŐƵŶĂŬĂŶĚĞŶŐĂŶŵĞŵƉĞƌƟŵďĂŶŐŬĂŶĚĂŵƉĂŬŶǇĂ
ƚĞƌŚĂĚĂƉĞŬŽƐŝƐƚĞŵĂůĂŵŝ͕ƐŽƐŝĂů͕ĚĂŶŬĞŚŝĚƵƉĂŶŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ;'ůŝĞƐƐŵĂŶ͕ϭϵϵϴ͖WƌĞƩǇ͕ 
2008) melalui pengaturan rada imbang (ƚƌĂĚĞͲŽīͿ ĂŶƚĂƌ ƉƌŽĚƵŬƟǀŝƚĂƐ ;ƉƌŽĚƵĐƟǀŝƚǇ), 
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Tabel 3.2. Keanekaragaman antar-jenis tanaman/tumbuhan pangan pokok
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Nama
Ilmiah


























































gara di kawasan tropika  mengalami ketergantungan pangan. Untuk mengatasi ke-tergan-
tungan tersebut mereka menyarankan penggunaan pendekatan agro-ekologis melalui pen-
erapan sistem pertanaman tumpangsari dalam ruang dan waktu dan pemanfaatan musuh 
alami untuk mengendalikan organisme pengganggu.
2. Keanekaragaman Tanaman dan Tumbuhan Bahan 
Pangan Pokok antar Kabupaten Lokasi Penelitian.
Keanekaragaman Antar-Jenis




hanya pada saat musim tanam/musim tumbuh. Selain itu, tenaga lapangan juga melakukan 
pengamatan terhadap tanaman/tumbuhan lain yang sebenarnya merupakan pangan tam-
ďĂŚĂŶƚĞƌŚĂĚĂƉƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ͘^ĞƐƵĂŝĚĞŶŐĂŶĚĞĮŶŝƐŝ͕ƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬŵĞƌƵƉĂŬĂŶƉĂŶŐĂŶ
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Tabel 3.2. Keanekaragaman antar-jenis tanaman/tumbuhan pangan pokok
di kabupaten lokasi penelitian
Nama
Ilmiah



































uki afu lail uki Rimpang 22.6
Coix lacrima-
jobi L.
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Tabel 3.2. Keanekaragaman antar-jenis tanaman/tumbuhan pangan pokok
di kabupaten lokasi penelitian
Nama
Ilmiah























































uki muko uki Buah tua 34-35
KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ
L.























































were uhu sain Biji kering 72.4-76.6
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Tabel 3.2. Keanekaragaman antar-jenis tanaman/tumbuhan pangan pokok
di kabupaten lokasi penelitian
Nama
Ilmiah
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kimpul new cocoyam ůĂŝůŵƵƟ ͞ŬĞůĂĚŝ͟ ůĂŝůŵƵƟ Umbi 17-26






djawa pena Biji kering 70
Keterangan:
ϭͿ EĂŵĂŝůŵŝĂŚƚĞƌŬŝŶŝŵĞŶƵƌƵƚ'/&ĂƚĂWŽƌƚĂů;ϮϬϬϵͿ
2) Singkatan nama pemberi nama ilmiah menurut The Plant List (2010)








Sumber: Data lapangan dianalisis
Keanekaragaman dan Pengenalan






ũĞŶŝƐƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬĚŝ ƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶ ũƵŐĂďĞƌŐĂŶƚƵŶŐƉĂĚĂ ůŽŬĂƐŝƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶĚŝ
kabupaten yang bersangkutan. Pengamatan di Kabupaten Kupang dilakukan hanya di 
dataran rendah sehingga jenis-jenis tanaman pangan pokok yang diperoleh kurang 
beragam daripada jenis-jenis pangan pokok di Kabupaten Timor Tengah Selatan de-
ŶŐĂŶƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶǇĂŶŐĚŝůĂŬƵŬĂŶĚŝĚĂƚĂƌĂŶƌĞŶĚĂŚ͕ĚĂƚĂƌĂŶƟŶŐŐŝ͕ĚĂŶƉĞŐƵŶƵŶŐĂŶ͘
WĞŶŐĂŵĂƚĂŶƉĞƌůƵĚŝůĂŬƵŬĂŶŵĞŶŐŝŶŐĂƚŶĂŵĂůŽŬĂůǇĂŶŐďĞƌďĞĚĂƟĚĂŬƐĞůĂůƵďĞƌĂƌƟ
jenis yang berbeda. Sebagai contoh, nama-nama ‘huwi badak kuning’, ‘huwi badak ma-
nis’, ‘huwi butun’, ‘huwi elos’, ‘huwi klapa’, ‘huwi lilin’, ‘huwi mengareh’, ‘hui ohe hai’, 
‘huwi ohe padang’, ‘huwi orei’, ‘huwi panjang’, ‘huwi pulun’, ‘huwi teropong’, dan ‘huwi 
ƟŚĂŶŐ͛ĚĂůĂŵďĂŚĂƐĂ^ƵŶĚĂƐĞŵƵĂŵĞƌƵũƵŬƉĂĚĂũĞŶŝƐDioscorea alata;ƵƌŬŝůů͕ϭϵϮϰͿ͘
^ĞďĂůŝŬŶǇĂ͕ƵƌŬŝůů;ϭϵϮϰͿũƵŐĂŵĞŶĐĂƚĂƚ͕ƐĂƚƵŶĂŵĂůŽŬĂůǇĂŶŐƐĂŵĂĚĂƉĂƚŵĞŶĐĂŬƵƉ
dua atau lebih jenis yang berbeda, misalnya ‘uwi alas’ dalam bahasa Jawa yang dapat 
ŵĞŶĐĂŬƵƉŝŽƐĐŽƌĞĂŚŝƐƉŝĚĂĚĂŶŝŽƐĐŽƌĞĂŶĂŵŵƵůĂƌŝĂ͕ĚƵĂũĞŶŝƐƵǁŝǇĂŶŐƟĚĂŬĚŝĂ-
ŵĂƟĚŝƐĞůƵƌƵŚŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͘
Data lapangan menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis tanaman/tumbuhan di se-
ƟĂƉ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ ƐĞďĞŶĂƌŶǇĂ ĐƵŬƵƉ ƟŶŐŐŝ͘ ĞŶŐĂŶ ĚĞŵŝŬŝĂŶŵĂŬĂ ƉƌŽĚƵŬƐŝ ĞŶĞƌŐŝ Ěŝ
ƐĞƟĂƉ ŬĂďƵƉĂƚĞŶƟĚĂŬ ƚĞƌďĂƚĂƐƉĂĚĂ ƚĂŶĂŵĂŶƉĂĚŝ͕ ũĂŐƵŶŐ͕ Ƶďŝ ũĂŬĂƌ͕  ĚĂŶƵďŝ ŬĂǇƵ
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂĚŝƐĂũŝŬĂŶ ĚĂůĂŵ ƐƚĂƟƐƟŬƉƌŽǀŝŶƐŝͬŬĂďƵƉĂƚĞŶĚĂŶĚŝũĂĚŝŬĂŶ ĚĂƐĂƌ ƵŶƚƵŬ
menentukan ketahanan pangan. Hanya saja, kebijakan ketahanan pangan pemerintah 
didasarkan hanya pada beberapa jenis tanaman. Bila jenis tanaman pangan yang dijadi-
kan dasar tersebut mengalami gagal panen maka masyarakat dikategorikan mengalami 
rawan pangan. Padahal sebenarnya masyarat memiliki jenis-jenis tanaman/tumbuhan 
ůĂŝŶƐĞďĂŐĂŝƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬĂůƚĞƌŶĂƟĨ͘ :ĞŶŝƐͲũĞŶŝƐƉĂŶŐĂŶĂůƚĞƌŶĂƟĨƚĞƌƐĞďƵƚũƵŐĂŵĞŶ-
cakup jenis-jenis umbi-umbian non-budidaya yang oleh media massa lazim disebut 
‘umbi hutan’. Dalam kenyataannya, jenis umbi-umbian yang sama (Amorphophallus 
paeniifolius dan Dioscorea spp.) dapat merupakan jenis budidaya dan sekaligus juga 
jenis liar. Demikian juga dengan jenis kacang-kacangan, jenis yang sama dapat sekaligus 
merupakan jenis budidaya dan juga jenis liar (Mucuna pruriens dan Phaseolus lunatus).
Keanekaragaman Intra-Jenis
Keanekaragaman intra-jenis merupakan variabilitas yang terdapat pada suatu jenis 
ƚĂŶĂŵĂŶͬƚƵŵďƵŚĂŶ͕ ƚĞƌĚĂƉĂƚ ĚĂůĂŵǁƵũƵĚ ǀĂƌŝĞƚĂƐ ;ĂůĂŵŝͿ͕ ŬƵůƟǀĂƌ ĂƚĂƵ ŬĞůŽŵƉŽŬ
ŬƵůƟǀĂƌ ;ďƵĂƚĂŶͿ͕ ĚĂŶ ďĞƌďĂŐĂŝ ǀĂƌŝĂƐŝ ůĂŝŶŶǇĂ͘ <ĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŝŶƚƌĂͲƐƉĞƐŝĞƐŵĞŵ-
ƉƵŶǇĂŝĂƌƟƉĞŶƟŶŐĚĂůĂŵŵĞŶŐŚĂĚĂƉŝ ƌŝƐŝŬŽŐĂŐĂůƉĂŶĞŶǇĂŶŐĚŝƐĞďĂďŬĂŶŽůĞŚŬĞŬ-
ĞƌŝŶŐĂŶĚĂŶƐĞƌĂŶŐĂŶŽƌŐĂŶŝƐŵĞƉĞŶŐŐĂŶŐŐƵƚƵŵďƵŚĂŶƐĞƟĚĂŬͲƟĚĂŬŶǇĂŬĂƌĞŶĂĚƵĂ
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ĂůĂƐĂŶ;/ƐĂŬƐŽŶ͕ϮϬϬϳͿ͘WĞƌƚĂŵĂ͕ǀĂƌŝĞƚĂƐͬŬƵůƟǀĂƌƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐďĞƌďĞĚĂŵĞŵƉƵŶǇĂŝ
ketahanan yang berbeda terhadap kekeringan dan serangan organisme pengganggu 
ƚƵŵďƵŚĂŶ͘<ĞĚƵĂ͕ǀĂƌŝĞƚĂƐͬŬƵůƟǀĂƌǇĂŶŐďĞƌĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵŵĞƌƵƉĂŬĂŶƐƵŵďĞƌŐĞŶƵŶ-
ƚƵŬŵĞůĂŬƵŬĂŶƉĞŵƵůŝĂĂŶ ƐĞĂŶĚĂŝŶǇĂ ǀĂƌŝĞƚĂƐͬŬƵůƟǀĂƌ ǇĂŶŐ ƐĞŬĂƌĂŶŐĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶ
ŵĞŶũĂĚŝƟĚĂŬƚĂŚĂŶƚĞƌŚĂĚĂƉŽƌŐĂŶŝƐŵĞƉĞŶŐŐĂŶŐŐƵƚĞƌƚĞŶƚƵ͘
Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa terdapat sejumlah tanaman/tum-
buhan bahan pangan pokok yang mempunyai keanekaragaman intra-jenis yang cukup 
ƟŶŐŐŝ ;dĂďĞů ϯ͘ϯ͕ 'ĂŵďĂƌ ϯ͘ϭͲ'ĂŵďĂƌ ϯ͘ϰͿ͘ EĂŵƵŶ͕ ũĞŶŝƐ ƚƵŵďƵŚĂŶͬƚĂŶĂŵĂŶ ǇĂŶŐ
ŵĞŵƉƵŶǇĂŝ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐ ǇĂŶŐ ĐƵŬƵƉ ƟŶŐŐŝ ƚĞƌƐĞďƵƚ ƟĚĂŬ ƚĞƌĚĂƉĂƚ




;ϮϬϭϮͿŵĞŵƉƵŶǇĂŝ ƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐ ƉĂĚŝ ŵĞůĞďŝŚŝ ƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐ ƉƌŽǀŝŶƐŝ͕ ƚĞƌŶǇĂƚĂ ƟĚĂŬ
ŵĞŵƉƵŶǇĂŝŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐƉĂĚŝǇĂŶŐƟŶŐŐŝ͘,Ăů ŝŶŝŵĞŶŐƵĂƚŬĂŶĚƵŐĂĂŶ
ďĂŚǁĂƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐƉĂĚŝǇĂŶŐƟŶŐŐŝĚŝŬĂďƵƉĂƚĞŶƚĞƌƐĞďƵƚďĞƌŐĂŶƚƵŶŐƉĂĚĂŬƵůƟǀĂƌ
ďĞƌĚĂǇĂŚĂƐŝů ƟŶŐŐŝ͘,Ăů ŝŶŝ ďŝƐĂ ƚĞƌũĂĚŝŵĞŶŐŝŶŐĂƚĚŝ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ ƚĞƌƐĞďƵƚƉĂĚŝĚŝďƵ-
didayakan, pada umumnya, sebagai padi sawah. Hal ini berbeda misalnya dengan di 
Kabupaten Kupang, tempat padi ladang masih dibudidayakan secara luas.
Tabel 3.3. Keanekaragaman intra-jenis tanaman/tumbuhan pangan pokok di kabupaten 
lokasi penelitian
Nama Ilmiah1
Naman Lokal Sub-jenis Tanaman/Tumbuhan












Dioscorea sp. lie ‘besar’, lie ‘kecil’
Ipomoea bata-
tas (L.) Lamk.
lil molo, lil 
ŵƵƟ͕ůŝůƵƚŬĂƵƐ
auleuq sawa ‘me-
rah’, auleuq sawa 
͚ƉƵƟŚ͛




sura kajur bire, sura 
kajur kumas, sura 
kajur sikan
wo hiwu adju 




Musa spp uk ‘biasa’, uk naes
muko branga, muko 
bugis, muko wetem, 
muko leke
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Tabel 3.3. Keanekaragaman intra-jenis tanaman/tumbuhan pangan pokok di kabupaten 
lokasi penelitian
Nama Ilmiah1
Naman Lokal Sub-jenis Tanaman/Tumbuhan
Kupang Lembata Rote-Ndao Sabu-Raijua TTS
KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ>͘
aen ik elo, aen 
aen ik elo, aen 
kase, aen kole, 
aen labokos, 
aen lulat, aen 
molo, aen noel
knasu meran, knasu 















trae hawu wo 











fua leko, fua 








pen busi, pen 
buka mtasa, 
pen koto, pen 
saijan
kwaru bujak, kwaru 
kumas, kwaru sikan, 
beberapa ‘watar’
trae djawa pudi 










lontar sebagai sumber pangan pokok utama dan padi sawah sebagai pangan pokok musi-
man menyebabkan mereka kurang mengadopsi jagung. Hal yang sama dalam kebergan-
ƚƵŶŐĂŶƉĂĚĂůŽŶƚĂƌƐĞďĞŶĂƌŶǇĂũƵŐĂďĞƌůĂŬƵďĂŐŝŽƌĂŶŐ^ĂďƵ͕ƚĞƚĂƉŝŬĂƌĞŶĂƟĚĂŬƚĞƌƐĞ-
dia lahan basah yang cukup luas untuk membudidayakan padi sawah maka, meskipun 
lambat, mereka pada akhirnya juga mengadopsi jagung. Cantel terdapat cukup berag-
am di Kabupaten Rote-Ndao, Sabu-Raijua, dan Timor Tengah Selatan. Tanaman ini, se-
lain dibudidayakan sebagai tanaman ladang, juga sebagai tanaman pekarangan. Cantel, 
yang dalam bahasa Melayu Kupang disebut jagung rote, mempunyai keanekaragaman 
intra-jenis di kabupaten-kabupaten Rote-Ndao, Sabu-Raijua, dan Timor Tengah Selatan.
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dĂŶĂŵĂŶͬƚƵŵďƵŚĂŶǇĂŶŐŵĞŵƉƵŶǇĂŝŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶǇĂŶŐĐƵŬƵƉƟŶŐŐŝĂĚĂůĂŚƵŵ-
bi-umbian, meskipun jenis yang beragam berbeda antar kabupaten. Dalam hal tanaman/
tumbuhan umbi-umbian ini, Kabupaten Rote-Ndao juga mempunyai keragaman intra-
jenis yang rendah, kecuali uwi Dioscorea alata. Uwi ini mempunyai keanekaragaman 
ǇĂŶŐĐƵŬƵƉĚŝƐĞŵƵĂŬĂďƵƉĂƚĞŶůĂŝŶŶǇĂ͕ŬĞĐƵĂůŝĚŝ<ĂďƵƉĂƚĞŶ^ĂďƵͲZĂŝũƵĂ͕ĚĂŶƚĞƌƟŶŐ-
gi di Kabupaten Lembata, yang juga mempunyai keanekaragaman antar-jenis uwi yang 
ƟŶŐŐŝ͘ ^ĞůĂŝŶ ƵŵďŝͲƵŵďŝĂŶ͕ ƚĂŶĂŵĂŶͬƚƵŵďƵŚĂŶ ǇĂŶŐ ŵĞŵƉƵŶǇĂŝ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ
ǇĂŶŐ ĐƵŬƵƉ ƟŶŐŐŝ ĂĚĂůĂŚ ŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶ͕ ŬĞĐƵĂůŝ Ěŝ <ĂďƵƉĂƚĞŶ ZŽƚĞͲEĚĂŽ͘ ,Ăů ŝŶŝ
dapat dipahami mengingat kacang-kacangan yang mempunyai keanekaragaman intra-
ũĞŶŝƐǇĂŶŐƟŶŐŐŝŵĞƌƵƉĂŬĂŶũĞŶŝƐŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶǇĂŶŐĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶďĞƌƐĂŵĂĚĞŶ-
gan jagung sebagai bagian dari sistem perladangan tebas bakar. Namun agak menge-
jutkan, labu kuning yang juga merupakan komponen sistem perladangan tebas bakar 
ƚĞƌŶǇĂƚĂƟĚĂŬŵĞŵƉƵŶǇĂŝŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶͲŝŶƚƌĂũĞŶŝƐǇĂŶŐĐƵŬƵƉ͘
Sebagaimana pengamatan keanekaragaman antar-jenis, pengamatan keanekaragaman 
ŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐũƵŐĂĚŝůĂŬƵŬĂŶƐĞďĂŐĂŝƟŶĚĂŬůĂŶũƵƚƚĞƌŚĂĚĂƉŚĂƐŝůĚŝƐŬƵƐŝŬĞůŽŵƉŽŬĨŽŬƵƐ͘
^ĞůĂŝŶŝƚƵũƵŐĂƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝůĂŬƵŬĂŶƚĞƌŚĂĚĂƉƐĞůƵƌƵŚƐƵďͲũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶͬ
tumbuhan yang disebutkan dalam diskusi kelompok karena keterbatasan waktu untuk 
melakukan pengamatan dan keterbatasan musim tanam/musim tumbuh. Oleh karena 
itu, sebagaimana halnya dengan keanekaragaman antar-jenis, keanekaragaman intra-
ũĞŶŝƐǇĂŶŐĚŝƐĂũŝŬĂŶƉĂĚĂƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝŵĂƐŝŚďĞƌƐŝĨĂƚĞŬƐƉůŽƌĂƟĨƐĞŚŝŶŐŐĂŬĞďĞƌĂĚĂĂŶ-
ŶǇĂ ďĞƌƐŝĨĂƚ ŝŶĚŝŬĂƟĨ͘  ^ĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ ƉĂĚĂ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶͲĂŶƚĂƌ ũĞŶŝƐ͕ ƉĞƌůƵ ĚŝĐĂƚĂƚ
ďĂŚǁĂ ŶĂŵĂ ůŽŬĂů ǇĂŶŐ ďĞƌďĞĚĂ ƟĚĂŬ ƐĞůĂůƵ ďĞƌĂƌƟŵĞŶƵŶũƵŬ ƉĂĚĂ ƐƵďͲũĞŶŝƐ ǇĂŶŐ
ďĞƌďĞĚĂĚĂŶ ƐĂƚƵŶĂŵĂ ůŽŬĂů ƐƵďͲũĞŶŝƐ ũƵŐĂƟĚĂŬ ƐĞůĂůƵďĞƌĂƌƟ ƐƵďͲũĞŶŝƐ͘ĂůĂŵŚĂů
ŝŶŝ͕ƐĞůĂůƵĚŝƉĞƌůƵŬĂŶƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶƐĞďĂŐĂŝĚĂƐĂƌŵĞůĂŬƵŬĂŶŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝďŽƚĂŶŝƐƵŶƚƵŬ
menentukan status nama lokal.
Pengenalan dan Pengelompokan Jenis
Pengenalan jenis dilakukan melalui pengamatan terhadap morfologi tanaman/tumbuhan 
ǇĂŶŐĚŝĂŵĂƟ ƐĞĐĂƌĂ ůĂŶŐƐƵŶŐĚŝ ůĂƉĂŶŐĂŶ͘WĞŶŐĂŵĂƚĂŶ ƐĞĐĂƌĂ ůĂŶŐƐƵŶŐĚŝ ůĂƉĂŶŐĂŶ
diperlukan karena, sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, nama lokal 
yang berbeda dapat merujuk pada jenis atau sub-jenis yang sama dan sebaliknya satu 
nama lokal dapat merujuk kepada dua atau lebih jenis atau sub-jenis. Namun untuk 
ŵĞůĂŬƵŬĂŶƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶĚŝƉĞƌůƵŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶͬƚƵŵďƵŚĂŶƵŶƚƵŬĚŝĂŵĂƟ͕ƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝ
dilaksanakan setelah musim panen berbagai jenis tanaman berakhir. Oleh karena itu, 
ƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶ ƟĚĂŬ ĚĂƉĂƚ ĚŝůĂŬƵŬĂŶ ƚĞƌŚĂĚĂƉ ƐĞŵƵĂ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ ǇĂŶŐ ĚŝƐĞďƵƚŬĂŶ
dalam diskusi kelompok fokus maupun wawancara. Selain itu, mengingat keterbatasan 
ǁĂŬƚƵ͕ ƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶ ũƵŐĂ ƟĚĂŬ ĚĂƉĂƚ ĚŝůĂŬƵŬĂŶ ƚĞƌŚĂĚĂƉ ƐĞũƵŵůĂŚ ƚƵŵďƵŚĂŶ ǇĂŶŐ
ƚƵŵďƵŚƐĂŶŐĂƚ ũĂƵŚĚĂƌŝƉƵƐĂƚĚĞƐĂ ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͘ĞŶŐĂŶĚĞŵŝŬŝĂŶ͕ƉĞŶŐĞŶĂůĂŶ
Keanekaragaman dan Pengenalan
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jenis maupun sub-jenis tanaman/tumbuhan pangan pokok dilakukan hanya terhadap 
ũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐǇĂŶŐĚĂƉĂƚĚŝĂŵĂƟĚŝůĂƉĂŶŐĂŶ͘
dĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐĚŝĂŵĂƟĚŝůĂƉĂŶŐĂŶƚĞƌŶǇĂƚĂƟĚĂŬƐĞŵƵĂŶǇĂŵĞŵƉƵŶǇĂŝďĂŐŝĂŶͲďĂŐŝĂŶ
ǇĂŶŐ ĚŝƉĞƌůƵŬĂŶ ƵŶƚƵŬŵĞůĂŬƵŬĂŶ ŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝ͕ ǇĂŝƚƵ ƉĞƌďƵŶŐĂĂŶ ;ŝŶŇŽƌĞƐĐĞŶĐĞ) dan 
perbuahan (infructescenceͿ͘,ĂůŝŶŝƚĞƌũĂĚŝŬĂƌĞŶĂƉĞŶĞůŝƟĂŶĚŝůĂŬƵŬĂŶƐĞƚĞůĂŚŵƵƐŝŵ
panen bagi sebagian besar tanaman semusim. Dalam hal bagian-bagian tanaman yang 
ĚĂƉĂƚĚŝĂŵĂƟƟĚĂŬůĞŶŐŬĂƉ͕ŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝĚŝůĂŬƵŬĂŶŚĂŶǇĂĚĞŶŐĂŶŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶďĂŐŝĂŶͲ




peringkat taksonomik jenis, melainkan hanya sampai peringkat genus.
/ĚĞŶƟĮŬĂƐŝ ƚƵŵďƵŚĂŶͬƚĂŶĂŵĂŶ ĚŝůĂŬƵŬĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ ůĂǇĂŶĂŶ ŝĚĞŶƟĮ-
ŬĂƐŝŽŶůŝŶĞ ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ ƚĞůĂŚĚŝũĞůĂƐŬĂŶƉĂĚĂĂď /͘ĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶĂƚĂƐŚĂƐŝů ŝĚĞŶƟĮ-
kasi, jenis-jenis tumbuhan/tanaman pangan pokok dikelompokkan menjadi golongan 
pangan pokok serealia, umbi-umbian, kacang-kacangan, dan batang/bunga/buah. 
Penggolongan dilakukan dengan berdasarkan pada kategori tanaman/tumbuhan dan/
atau bagian tumbuhan/tanaman yang dimanfaatkan. Penggolongan dilakukan dengan 
merujuk pada publikasi PROSEA yang membagi tumbuhan di kawasan Asia Tenggara 
menjadi, diantaranya, serealia, penghasil karbohidrat bukan biji, kacang-kacangan, dan 
golongan lainnya. Dalam buku ini, tanaman pangan pokok dikelompokkan  sebagaima-
na disajikan pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4. Penggolongan tanaman pangan pokok menjadi golongan serealia, umbi-
umbian, kacang-kacangan, dan batang/bunga/buah
Golongan EĂŵĂ>ĂƟŶ Nama Umum Nama Lokal
Serealia Coix lacrima-jobi L. jali Betek, feta, fetak (Rote), leye 
(Lembata), some (Meto)
Serealia
KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ>͘ padi Ane, anel (Meto), are (Sabu), knasu (Rote)
Setaria italica (L.) P. 
Beauv. ‘Foxtail Millet 
Group’
jawawut Sain (Meto), uhu (Sabu), were (Lembata)
Serealia




bela, feladae, mbelak (Rote), buka, 
pen mina (Meto), trae hawu







Tiri (lembata), woke buta (Rabu), lail 
mina (Meto)
Canna indica L. ganyong Lail uki, uki afu (Meto)
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Tabel 3.4. Penggolongan tanaman pangan pokok menjadi golongan serealia, umbi-
umbian, kacang-kacangan, dan batang/bunga/buah
Golongan EĂŵĂ>ĂƟŶ Nama Umum Nama Lokal
Umbi-umbian
Colocasia esculenta (L.) 
^ĐŚŽƩ
talas, bentul, 
keladi Lail mael, lail metan (Meto)
Dioscorea alata L. uwi





Dioscorea bulbifera L. uwi buah Laku nuna (Meto), sura mojak, uwi hura
Dioscorea esculenta 
(Lour.) Burkill
uwi aung, uwi 
gembili
aur, sura saren, wahen (Lembata), lauk 
mone (Meto), woke hure (Sabu)
Dioscorea pentaphylla L. uwi pasir Apo (Lembata)
Disocorea sp.
Ipomoea batatas (L.) 
Lamk.
ubi jalar, ketela 
rambat






Sura kajur (Lembata), lauk hau (Meto), 





Arachis hypogaea L. kacang tanah uta najor  (Lembata), Fue kase, dua kase (Meto) manila (Sabu)
Cajanus cajan (L.) Millsp. kacang kayu, kacang gude
Tunis (Meto), turis (Rote), uye 
(Lembata)
Lablab purpureus (L.) 
Sweet komak kot fue mese (Meto)
Mucuna pruriens (L.) DC benguk Ipa (Lembata), nipe, nipel (Meto)
Pachyrhizus erosus (L.) 
Urban bengkuang uas (Meto), wowue (Sabu)
Phaseolus lunatus L. kratok Koto, kot fui, kot laos (Meto)
Phaseolus vulgaris L. buncis kot biam napa, kot kneo (Meto)
Psopocarpus tetragonolo-
bus (L.) DC kecipir Ki (Meto)
Keanekaragaman dan Pengenalan
Tanaman/Tanaman Bahan Pangan Pokok
45
Tabel 3.4. Penggolongan tanaman pangan pokok menjadi golongan serealia, umbi-
umbian, kacang-kacangan, dan batang/bunga/buah
Golongan EĂŵĂ>ĂƟŶ Nama Umum Nama Lokal
Kacang-
kacangan
Pueraria montana var. 
lobata (Willd.) Sanjappa & 
Pradeep
bitok, tobi Bitok (Sabu), paj (Meto)
Vigna radiata (L.) R. 
Wilczek kacang hijau
Fue mnutu (Meto), uta wewe 
(Lembata)
Vigna umbellata (Thunb.) 
Ohwi & H. Ohashi kacang uci Fue selo (Meto)










Aegle marmelos (L.) 
Correa maja, maja batu Dilak (Rote)
ŽƌĂƐƐƵƐŇĂďĞůůŝĨĞƌ>͘ lontar, siwalan tua (Meto), tual (Rote), due (Rote)
Corypha utan Lamk. gebang tune (Meto)
Cucurbita moschata 
Duchesne
labu kuning boko (Meto), helas, ngelas (Rote), 
woke rebo (Sabu)
Cycas rumphii Miq. pakis haji, pakis 
raja
peta (Meyo)
Musa spp. pisang muko (Lembata, uki (Meto)
^ĂĐĐŚĂƌƵŵŽĸĐŝŶĂƌƵŵ>͘ tebu tefu (Meto)
Selain tanaman/tumbuhan pangan pokok, juga ditemukan jenis tanaman/tumbuhan 
yang digunakan sebagai pelengkap pangan pokok atau sebagai pangan pokok dalam 
keadaan mengalami rawan pangan sangat berat. 




Kupang (A-C), Lembata (D-G),
dan Sabu-Raijua (H)
A: pen busi, B: pen koto, C: pen sai-
jan, D: kwaru bujak, E: kwaru kumas, 
F: kwaru sikan, G: keragaman watar, 
dan H: campuran biji trae djawa pudi 
ihu dan trae djawa womea
Gambar 3.1. Keanekaragaman intra-jenis padi di Kabupaten Kupang
A: aen noel, B: aen mollo, C: aen lulat, D: aen kole, E: aen ik elo, dan F: aen kase
Keanekaragaman dan Pengenalan
Tanaman/Tanaman Bahan Pangan Pokok
47
Gambar 3.3. Keanekaragaman intra-jenis cantel di Kabupaten
Rote-Ndao (A-D), Sabu-Raijua (E dan F), dan Timor Tengah Selatan (G-J)
A dan B: mbela hiak, C dan D: mbela dae, E: trae hawu wo mea, F: trae hawu wo pudi, G: buka 
mtasa, H: buka muti, I: buka seka mtasa, dan J: buka seka muti
Gambar 3.4. Keanekaragaman intra-jenis Dioscorea alata di Kabupaten
Lembata (A-I), Rote-Ndao (J), Sabu-Raijua (K), dan Timor Tengah Selatan (L-N)
A: bierengga, B: hering, C: ruha lei, D: sura, E: sura sare, F: sura taba, G: tikang, H: uwi lia, I: uwi 
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ƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ ƚĞƌƉĞŶƟŶŐEdd͕  ƚĞƌŵĂƐƵŬŬĞĚĂůĂŵŐŽůŽŶŐĂŶ ƐĞƌĞĂůŝĂ͘ ^ĞůĂŝŶŬĞĚƵĂ ũĞŶŝƐ
ƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƚĞƌƉĞŶƟŶŐƚĞƌƐĞďƵƚ͕ũƵŐĂƚĞƌĚĂƉĂƚďĞďĞƌĂƉĂũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶ
ƉŽŬŽŬŐŽůŽŶŐĂŶƐĞƌĞĂůŝĂǇĂŶŐƉĞŶƟŶŐƐĞĐĂƌĂůŽŬĂů͕ƚĞƚĂƉŝŬƵƌĂŶŐŵĞŶĚĂƉĂƚŬĂŶƉĞƌŚĂƟĂŶ
pemerintah. Sebagaimana telah disampaikan pada sub-bab sebelumnya, tanaman pangan 
ƉŽŬŽŬŐŽůŽŶŐĂŶƐĞƌĞĂůŝĂƐĞůĂŝŶƉĂĚŝĚĂŶũĂŐƵŶŐǇĂŶŐƚĞƌĚĂƉĂƚĚŝůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶŵĞůŝƉƵƟ
cantel (Sorghum bicolor), jali (Coix lacryma-jobi), dan jawawut (Setaria italica). Secara tak-
sonomik, serealia termasuk tumbuhan golongan rumput (Poaceae). Berikut akan diuraikan 
ciri-ciri morfologi umum yang diperlukan untuk mengenali tumbuhan/tanaman golongan 
serealia, sedangkan deskripsi teknis tanaman golongan serealia ini disajikan pada Lampiran 
ϯ͘ϭ͘hƌĂŝĂŶĚŝƵƌƵƚŬĂŶďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶĂƌƟƉĞŶƟŶŐĚĂŶƐĞũĂƌĂŚƉĞŶŐŐƵŶĂĂŶŶǇĂƐĞďĂŐĂŝƉĂŶŐĂŶ
lokal.
Padi (Gambar 3.5) merupakan tanaman serealia asal Asia Timur yang kemudian menyebar 
ke Asia Tenggara dan Asia Selatan ke seluruh kawasan tropik dan sub-tropik dunia (Huang 
et al., 2012; Molina et al., 2011). Padi dibudidayakan sebagai padi sawah atau padi ladang, 
ƚĞƚĂƉŝ ǇĂŶŐŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƉĞŶƟŶŐĚŝ ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶĂĚĂůĂŚƉĂĚŝ
ladang. Padi yang dibudidayakan sebagai padi sawah dan padi ladang merupakan jenis 
yang sama, bahkan sebagai program pemerintah padi ladang pun juga dapat mengguna-
kan jenis yang sama dengan padi sawah. Namun, sebagai tanaman lokal, padi ladang yang 
ĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶĚŝ ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶŵĞƌƵƉĂŬĂŶŐĂůƵƌ ůŽŬĂůǇĂŶŐďĞƌďĞĚĂĚĞŶŐĂŶǀĂƌŝĞƚĂƐ
yang dibudidayakan di sawah. Secara morfologis, galur-galur padi ladang tersebut tampak 
sama dengan padi sawah, yaitu rumput yang tumbuh merumpun, batang terdiri atas buku 
ĚĂŶƌƵĂƐĚĞŶŐĂŶƌƵĂƐǇĂŶŐďĞƌŽŶŐŐĂ͕ĚĂƵŶĚĞŶŐĂŶƵƉŝŚǇĂŶŐŵĞŶǇĞůĂƉƵƟƌƵĂƐ͕ƚĂŶŐŬĂŝ
sangat pendek, dan helai memanjang lurus dengan ujung meruncing, perbungaan malai 




dibudidayakan jauh lebih dahulu dibandingkan jagung yang oleh beberapa kalangan dikat-
egorikan sebagai pangan pokok tradisional masyarakat NTT
Jagung (Gambar 3.6) merupakan tanaman asal Amerika Tengah yang disebarkan ke Asia 
ĚĂŶďĞůĂŚĂŶĚƵŶŝĂůĂŝŶŶǇĂŽůĞŚďĂŶŐƐĂ^ƉĂŶǇŽů;KƌĚŝƐŚΘ,ǇĂŵƐ͕ϭϵϵϲ͖tŝůŬĞƐ͕ϮϬϬϰͿ͘
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Menurut Fox, jagung masuk ke wilayah Provinsi NTT, khususnya Timor, pada abad 16-
17  Pemerintah kolonial Belanda kemudian mempromosikan jagung sebagai tanaman 
pangan untuk mengatasi rawan pangan dan dengan cepat diadopsi oleh masyarakat 
ƉƵůĂƵ dŝŵŽƌ ďĂŐŝĂŶ ĂƌĂƚ ĚĂŶ ƉƵůĂƵ ^ƵŵďĂ͕ ƚĞƚĂƉŝ ƟĚĂŬ ŽůĞŚŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ZŽƚĞ ĚĂŶ
Sabu yang pangannya berbasis pada lontar. Meskipun merupakan jenis tanaman yang 
ƌĞůĂƟĨůĞďŝŚďĂƌƵĚŝďĂŶĚŝŶŐŬĂŶĚĞŶŐĂŶƉĂĚŝĚĂŶƵŵďŝͲƵŵďŝĂŶ͕ŽůĞŚďĞďĞƌĂƉĂŬĂůĂŶŐĂŶ
jagung dianggap sebagai tanaman pangan pokok tradisional masyarakat NTT. Bahkan, 
jagung yang kini gencar diintroduksi oleh pemerintah, baik kategori komposit maupun 
hibrida, sebenarnya merupakan tanaman yang benar-benar baru yang berbeda dalam 
beberapa hal dengan jagung yang secara tradisional dibudidayakan oleh masyarakat 
NTT. Secara sepintas memang tampak sama, yaitu herba golongan rumput, berbatang 
ƚƵŶŐŐĂůǇĂŶŐƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐďƵŬƵĚĂŶƌƵĂƐĚĂŶƌƵĂƐǇĂŶŐƟĚĂŬďĞƌůƵďĂŶŐĚŝďĂŐŝĂŶƚĞŶ-
ŐĂŚŶǇĂ͕ĚĂƵŶǇĂŶŐƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐƵƉŝŚǇĂŶŐŵĞŶǇĞůĂƉƵƟďĂƚĂŶŐ͕ƚĂŶŐŬĂŝĚĂƵŶǇĂŶŐƉĞŶ-
dek, dan helai daun yang lurus dan panjang, bunga yang terdiri atas bunga jantan pada 
ďĂŐŝĂŶƵũƵŶŐďĂƚĂŶŐĚĂŶďƵŶŐĂďĞƟŶĂƉĂĚĂŬĞƟĂŬĚĂƵŶ͖ďƵŶŐĂďĞƟŶĂďĞƌŬĞŵďĂŶŐ
menjadi tongkol yang berisi banyak biji. Namun sebenarnya jagung sangat beragam, 
WZK^ŵĞŵŝůĂŚŬĂŶŵĞŶũĂĚŝŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌDent Corn, Flint Corn, Pod Corn, Pop 
ŽƌŶ͕^ŽŌŽƌŶ͕^ǁĞĞƚŽƌŶ͕dan Waxy Corn;'ƌƵďďĞŶΘWĂƌƚŽŚĂƌĚũŽŶŽ͕ϭϵϵϲͿ͘:ĂŐƵŶŐ
ŐĂůƵƌ ůŽŬĂůĚŝ ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐDent Corn, Flint Corn, Pop Corn, dan Waxy 
Corn͕ ƚĞƚĂƉŝ ďĞƌďĞĚĂ ĚĞŶŐĂŶ ŬĞůŽŵƉŽŬ ŬƵůƟǀĂƌ ƐĞũĞŶŝƐ ǇĂŶŐ ĚŝŐĂůĂŬŬĂŶ ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ
ĚĂůĂŵŚĂůďĂƚĂŶŐůĞďŝŚƟŶŐŐŝ͕ƚŽŶŐŬŽů ůĞďŝŚŬĞĐŝů͕ďŝũŝĚĂůĂŵƐĂƚƵƚŽŶŐŬŽůǇĂŶŐƚĞƌĚŝƌŝ
ĂƚĂƐƟĚĂŬƐĂƚƵǁĂƌŶĂ͕ĚĂŶƵŵƵƌƉĂŶĞŶǇĂŶŐůĞďŝŚƉĂŶũĂŶŐ͘




cantel dibudidayakan terutama di Kabupaten Sabu Raijua dan di Kabupaten Timor Tengah 
Selatan pesisir Selatan.
Secara umum, cantel merupakan tanaman golongan rumput yang dibudidayakan sebagai 
ƚĂŶĂŵĂŶƐĞŵƵƐŝŵĚĂŶĚĂƉĂƚĚŝŬĞŶĂůŝĚĂƌŝƐŽƐŽŬǇĂŶŐƟĚĂŬŵĞƌƵŵƉƵŶ͕ďĂƚĂŶŐďĞƌĐĂďĂŶŐ
pada bagian buku, dan morfologi batang dan daun yang menyerupai morfologi batang dan 
ĚĂƵŶ ũĂŐƵŶŐ͘'ĂůƵƌ ůŽŬĂů ďĞƌďĞĚĂ ĚĞŶŐĂŶ ŐĂůƵƌ ƵŶŐŐƵů͕ ĚĂůĂŵďĂƚĂŶŐ ůĞďŝŚ ƟŶŐŐŝ͕ ƉĞƌ-
cabangan lebih banyak, dan umur panen lebih panjang.
ĂŶƚĞů ƐĞďĞŶĂƌŶǇĂ ƐĂŶŐĂƚ ďĞƌĂŐĂŵ ĚĂŶ ŽůĞŚ WZK^ ĚŝƉŝůĂŚ ŵĞŶũĂĚŝ ŬƵůƟǀĂƌ ŝĐŽůŽƌ͕ 





Peta Pangan Lokal Nusa Tenggara Timur50
Jawawut (Gambar 3.8) merupakan tanaman asal Cina yang kemudian menyebar ke kawasan 
tropik dan sub-tropik dunia melalui India (Zohary & Hopf, 2000). Jawawut sebenarnya terdiri 
atas beberapa jenis dan jawawut asal Cina dikenal dengan nama jawawut cina, jawawut italia, 
jawawut jerman dan jawawut hongaria, sedangkan jawawut lainnya adalah jawawut barnyard 
(Eleusine coracana (L.) Gaertn. ‘Finger Millet Group’), jawawut proso (Panicum milliaceum L. 
‘Proso Millet’, dan jawawut pearl (Pennisetum glaucum (L.) R.Br.). Keempat jenis jawawut ini 
mempunyai kerabat dekat jenis-jenis rumput semarga yang tersebar luas di Indonesia, tetapi 
jenis budidaya yang tersebar luas, termasuk juga di Provinsi NTT, hanya jawawut cina.
Sepintas, jawawut cina tampak mirip dan dapat saling menyilang alami dengan jenis rumput 
dari marga Setaria (Setaria faberi Herrm. dan Setaria viridis (L.) P. Beauv.), tetapi berbeda 
ƚĞƌƵƚĂŵĂĚĂƌŝďƵƟƌŐĂďĂŚŶǇĂǇĂŶŐƟĚĂŬƌŽŶƚŽŬŬĞƟŬĂƐƵĚĂŚŵĞŶŐĞƌŝŶŐ͘:ĂǁĂǁƵƚĐŝŶĂŵĞƌƵ-
pakan jenis yang sangat beragam sehingga dibedakan menjadi 3 sub-kelompok, yaitu sub-
kelompok kultuvar Indixa (di India dan negara-negara di sekitarnya), Maxima (di Asia Timur 





Ăů͕ĚĂŶƐƵďͲĐƵůƟǀĂƌDŽŚĂƌĂŵĞŵƉƵŶǇĂŝŵĂůĂŝ ƚĞŐĂŬĚĂŶƉĂĚĂƚ͘ :ĂǁĂǁƵƚǇĂŶŐ ƚĞƌĚĂƉĂƚĚŝ
ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶƚĞƌŵĂƐƵŬƐƵďͲŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌ/ŶĚŝĐĂǇĂŶŐĚĂƉĂƚĚŝŬĞŶĂůŝĚĂƌŝƟŶŐŐŝďĂƚĂŶŐ
122 cm, jumlah abakan maksimum 7, ukuran daun 32 cm x 2 cm, panjang uoih daun 15 cm, 
ƉĂŶũĂŶŐƚĂŶŐŬĂŝŵĂůĂŝϯϭĐŵ͕ĚĂŶŬĂƌĂŬƚĞƌŝƐƟŬŵĂůĂŝƚĞŐĂŬĂƚĂƵŵĞůĞŶŐŬƵŶŐĚĂŶƟĚĂŬƉĂĚĂƚ͘
Jali ;'ĂŵďĂƌϯ͘ϵͿŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶĂƐĂůƐŝĂdĞŶŐŐĂƌĂĚĂŶĚŝĚƵŐĂŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶ
ƐĞƌĞĂůŝĂǇĂŶŐƉĂůŝŶŐĂǁĂůĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶĚŝŬĂǁĂƐĂŶƚĞƌƐĞďƵƚ ;dĂǇůŽƌ͕ ϭϵϱϯͿ͘<ŝŶŝ ũĂůŝŚĂŶǇĂ
dibudidayakan di daerah-daerah tertentu, khususnya di kawasan pegunungan yang keadaan 
iklimnya kurang mendukung budidaya padi dan jagung.
Jali sebenarnya terdiri atas beberapa jenis, selain Coix lacryma-jobi juga terdapat ŽŝǆĂƋƵĂƟ-
ca Roxb., Coix gigantea Koenig ex Roxb., dan Coix puellarum Balansa, sedangkan Coix lacryma 
jobi terdiri atas 4 varietas, yaitu var. lacryma-jobi, var. monilifer, var. stenocarpa, dan var may-
uen;'ƌƵďďĞŶΘWĂƌƚŽŚĂƌĚũŽŶŽ͕ϭϵϵϲͿ͘ŝĂŶƚĂƌĂŬĞĞŵƉĂƚǀĂƌŝĞƚĂƐƚĞƌƐĞďƵƚ͕ǀar. lacryma-jobi 
dan var. ma-yuenƚĞƌĚĂƉĂƚĚŝůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͕ǇĂŶŐƉĞƌƚĂŵĂƚƵŵďƵŚůŝĂƌĚĂŶƟĚĂŬĚŝŐƵŶĂŬĂŶ
sebagai bahan pangan dan yang kedua dibudidayakan sebagai tanaman pangan pokok.
Jali yang dibudidayakan merupakan tanaman golongan rumput yang dapat dikenali dari 
ďĂƚĂŶŐŶǇĂ ƚĞƌĚŝƌŝ ĂƚĂƐ ďƵŬƵ ĚĂŶ ƌƵĂƐ ĚĞŶŐĂŶ ƌƵĂƐ ƟĚĂŬ ďĞƌůƵďĂŶŐ͕ ŵĞŵďĞŶƚƵŬ ďĂŶǇĂŬ
cabang pada bagian buku, buah yang biasa disebut biji dan digunakan sebagai pangan pokok 
sebenarnya merupakan buah semu. Varietas liar mempunyai buah semu yang menulang san-
ŐĂƚŬĞƌĂƐƐĞŚŝŶŐŐĂƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝŐƵŶĂŬĂŶƐĞďĂŐĂŝďĂŚĂŶƉĂŶŐĂŶ͕ŵĞůĂŝŶŬĂŶƐĞďĂŐĂŝďĂŚĂŶ
untuk membuat perhiasan tradisional (kalung) dan peralatan keagamaan (tasbih).
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Gambar 3.5. Oryza sativa L.
A: pertanaman padi ladang, B: sosok padi ladang; C: daun; D: batang (buku dan ruas); E: per-
EXQJDDQ)GDQ*EXQJDÀRUHW+PDODLEXDK,EXDKJDEDKEHUEDJDLJDOXUSDGLODGDQJ
J: beras padi ladang
Gambar 3.6. Zea mays L
A: sosok tanaman, B: batang dan daun, C: pangkal batang dan akar tunjang, D dan E: bunga 
betina, F: bunga betina dibuka dan diiris membujur, G: bunga jantan belum mekar, H: bunga 
jantan mekar, I: tongkol jagung galur lokal, dan J: biji jagung
Peta Pangan Lokal Nusa Tenggara Timur52
Gambar 3.7.
Sorghum bicolor (L.) Moench
A: pertanaman, B: batang dan daun, C: 
pucuk dan daun, D: helai daun, E: perbun-
JDDQ)EXQJDÀRUHW*EHQWXNPDODL
perbungaan dan perbuahan, dan H dan I: 
buah (biji)
Gambar 3.8. 
Setaria italica (L.) P. Beauv. 
‘Foxtail Millet Group’
A: pertanaman, B: daun, C: batang, D: daun 
dan perbungaan, E: perbungaan, F: perbua-
han, G; buah (biji)
Gambar 3.9.
Coix lacryma-jobi L.
A: sosok tanaman, B: batang, C: daun, D: 
perbungaan, E dan F: bunga betina, G: 
bunga jantan, H dan I: buah semu pada tana-
man, dan J: buah semu dipanen
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Umbi-umbian
Di antara tanaman pangan pokok golongan umbi-umbia, ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) 
Lamk.) dan ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman pangan pokok 
ƚĞƌƉĞŶƟŶŐĚĂůĂŵƉĞƌĂŶŶǇĂƐĞďĂŐĂŝĂůƚĞƌŶĂƟĨƚĞƌŚĂĚĂƉƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶŐŽůŽŶŐĂŶƐĞ-
realia. Namun di antara kedua tanaman umbi-umbian ini, ubi jalar merupakan jenis 
ƚĂŶĂŵĂŶƵŵďŝͲƵŵďŝĂŶ ǇĂŶŐ ĚŝŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝ ƌĞůĂƟĨ ďĞůƵŵ ůĂŵĂ͘ dĂŶĂŵĂŶƵŵďŝͲƵŵďŝĂŶ
ƉĂĚĂƉĞƌŝŶŐŬĂƚďĞƌŝŬƵƚŶǇĂĚĂůĂŵŚĂůĚŝŬŽŶƐƵŵƐŝƐĞďĂŐĂŝĂůƚĞƌŶĂƟĨ ƚĞƌŚĂĚĂƉƐĞƌĞĂůŝĂ
adalah talas (ŽůŽĐĂƐŝĂĞƐĐƵůĞŶƚĂ;>͘Ϳ^ĐŚŽƩ) dan keladi atau kimpul (Xanthosoma sagit-
ƟĨŽůŝƵŵ;>͘Ϳ^ĐŚŽƩ). Di antara kedua jenis tanaman umbi-umbian ini, keladi atau kimpul 
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶũĞŶŝƐǇĂŶŐĚŝŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝƌĞůĂƟĨďĂƌƵ͘
dĂŶĂŵĂŶƵŵďŝͲƵŵďŝĂŶůĂŝŶŶǇĂŵĞŵƉƵŶǇĂŝƉĞƌĂŶĂŶůĂŝŶǇĂŶŐůĞďŝŚƉĞŶƟŶŐĂƚĂƵĚŝŬŽŶ-
sumsi hanya secara lokal atau pada musim tertentu, mencakup berbagai jenis uwi atau 
ubi (Dioscorea spp.), suweg (Amorphophallus paeniifolius (Dennstedt) Nicolson), gan-
yong (Canna indica L.), bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.) Urban), dan bitok (Pueraria 
montana var. lobata (Willd.) Sanjappa & PradeepͿ͘WĞƌůƵĚŝƉĞƌŚĂƟŬĂŶďĂŚǁĂĚƵĂũĞŶŝƐ
yang disebutkan terakhir sebenarnya merupakan jenis kacang-kacangan, tetapi karena 
yang dikonsumsi bukan bijinya, sebagaimana halnya dengan jenis kacang-kacangan lain, 





Ubi jalar (Gambar 3.10) merupakan tanaman asal Amerika Tengah Amerika Selatan atau 
bagian Utara yang kemudian menyebar ke seluruh dunia melalui 3 jalur penyebaran, 
ǇĂŝƚƵ ũĂůƵƌ ͚ŬƵŵĂƌĂ͛ĚĂƌŝŵĞƌŝŬĂ ^ĞůĂƚĂŶŬĞƉƵůĂƵͲƉƵůĂƵĚŝ ^ĂŵƵĚĞƌĂWĂƐŝĮŬďĂŐŝĂŶ
Timur, jalur ‘batatas’ oleh Cokumbus ke Eropa dan kemudian ke kawasan lainnya, dan 
jalur ‘kamote’ dari Meksiko ke Filipina melalui Hawaii dan Guam pada abad ke-16 (Flach 
ΘZƵŵĂǁĂƐ͕ϭϵϵϲͿ͘<ŝŶŝƵďŝũĂůĂƌƚĞůĂŚŵĞŶǇĞďĂƌŬĞƐĞůƵƌƵŚŬĂǁĂƐĂŶƚƌŽƉŝŬĚĂŶƐƵďͲ
tropik, termasuk Indonesia. Di Provinsi NTT, ubi jalar dibudidayakan di seluruh kabu-
ƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͕ƚĞƌƵƚĂŵĂŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƉĞŶƟŶŐĚŝĚĂƚĂ-
ƌĂŶƟŶŐŐŝ<ĂďƵƉĂƚĞŶ>ĞŵďĂƚĂĚĂŶ<ĂďƵƉĂƚĞŶdŝŵŽƌdĞŶŐĂŚ^ĞůĂƚĂŶ͘hďŝ ũĂůĂƌĚĂƉĂƚ
dikenali sebagai tumbuhan menjalar yang mempunyai umbi, batang bercabang banyak, 
membentuk akar dan umbi pada buku bagian pangkal dan buku batang, dengan umbi 
yang bervariasi dalam bentuk, ukuran dan warna kulit dan dagingnya. Selain dikonsumsi 
umbinya sebagai pangan pokok, daunnya juga dapat dikonsumsi sebagai bahan sayuran. 
hďŝ ũĂůĂƌ ũƵŐĂĚŝƚĂŶĂŵƐĞďĂŐĂŝƚĂŶĂŵĂŶŚŝĂƐŬĂƌĞŶĂďĞŶƚƵŬĚĂŶǁĂƌŶĂĚĂƵŶŬƵůƟǀĂƌ
tertentu yang sangat menarik.
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Ubi kayu (Gambar 3.11) merupakan tanaman asal Amerika Selatan bagian Utara-Tengah 
ĚĂŶŵĞƌŝŬĂdĞŶŐĂŚ;KůƐĞŶΘ^ĐŚĂĂů͕ϭϵϵϵ͖WŽƉĞĞƚĂů͕͘ϮϬϬϭͿǇĂŶŐŬĞŵƵĚŝĂŶĚŝƐĞďĂƌ-
kan oleh bangsa Portugis dari Brazil ke seluruh kawasan tropik. Dibandingkan dengan 
tanaman pangan pokok golongan umbi-umbian, ubi kayu merupakan jenis yang diin-
ƚƌŽĚƵŬƐŝƌĞůĂƟĨŵĂƐŝŚďĂƌƵ͕ƚĞƚĂƉŝŬĂƌĞŶĂƐĞƐƵĂŝƵŶƚƵŬĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶƐĞĐĂƌĂƚƵŵƉĂŶŐ
ƐĂƌŝƉĂĚĂŬŝƐĂƌĂŶŬĞƟŶŐŐŝĂŶ ƚĞŵƉĂƚǇĂŶŐ ůĞďĂƌŵĂŬĂ ƚĂŶĂŵĂŶ ŝŶŝŵĞŶǇĞďĂƌĚĞŶŐĂŶ
cepat.
Ubi kayu dapat dikenali sebagai tanaman perdu yang berumbi dengan batang yang 
bercabang, berdaun menjari, dan berbuah kotak. Ubi kayu beranekaragam intra-jenis 
ĚĂůĂŵŚĂůƟŶŐŐŝďĂƚĂŶŐ͕ďĞŶƚƵŬĚĂŶǁĂƌŶĂĚĂƵŶ͕ĚĂŶƵŵƵƌƉĂŶĞŶ͘^ĞůĂŝŶĚŝŬŽŶƐƵŵƐŝ
umbinya sebagai pangan pokok, daunnya juga dapat dikonsumsi sebagai bahan sayuran.
Talas (Gambar 3.12) dan Keladi atau kimpul (Gambar 3.13) mirip secara sepintas, pa-
ĚĂŚĂů ŬĞĚƵĂŶǇĂŵĞŵƉƵŶǇĂŝ ĂƐĂů ŐĞŽŐƌĂĮŬ ǇĂŶŐ ďĞƌďĞĚĂ͘ dĂůĂƐ ĚŝƉĞƌŬŝƌĂŬĂŶ ďĞƌĂƐĂů
dari Asia Tenggara dan Asia Selatan (Kolchaar, 2006), sedangkan keladi atau kimpul dari 
ŵĞƌŝŬĂ^ĞůĂƚĂŶŬĂǁĂƐĂŶƚƌŽƉŝŬ ;&ůĂĐŚΘZƵŵĂǁĂƐ͕ϭϵϵϲͿ͘<ŝŶŝŬĞĚƵĂ ũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶ
pangan pokok golongan umbi-umbian ini dibudayakan di seluruh kawasan tropik. Kedua 
jenis tanaman ini dapat dikenali berdasarkan perbedaan satu sama lain sebagai berikut:
1) Talas dapat dibudidayakan di lahan basah dan lahan kering, sedangkan keladi 
atau kimpul dapat dibudidayakan hanya di lahan kering
2) Talas memerlukan tempat terbuka, sedangkan keladi atau kimpul tahan terhadap 
naungan
3) Talas berukuran lebih kecil dan lebih ramping dibandingkan dengan keladi atau 
talas yang berukuran lebih besar dan kokoh
4) Daun talas berbentuk lebih membulat dengan tangkai pada bagian tengah helai 
ĚĂƵŶ͕ƐĞĚĂŶŐŬĂŶĚĂƵŶŬĞůĂĚŝĂƚĂƵŬŝŵƉƵůůĞďŝŚďĞƌƐĞŐŝƟŐĂĚĞŶŐĂŶƚĂŶŐŬĂŝƉĂĚĂ
tepi bagian dasar helai daun.
5) Talas yang terdapat di Indonesia dikonsumsi bagian batang di bawah maupun di 
atas tanah, sedangkan keladi atau kimpul yang terdapat di Indonesia dikonsumsi 
bagian cabang batang di bawah tanah yang disebut umbi
Di antara kedua jenis tanaman umbi-umbian ini, talas mempunyai keanekaragaman in-
ƚƌĂͲũĞŶŝƐǇĂŶŐůĞďŝŚƟŶŐŐŝĚŝ/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕ƚĞƚĂƉŝĚŝŬĂďƵƉĂƚĞŶͲŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ
ditemukan hanya satu galur.
hǁŝǇĂŶŐĚŝƚĞŵƵŬĂŶĚŝŬĂďƵƉĂƚĞŶͲŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐDioscorea ala-
ta L. (Gambar 3.14), Dioscorea bulbifera L. (Gambar 3.15), Dioscorea esculenta (Lour.) 
Burkill (Gambar 3.16), Dioscorea pentaphylla L. ;'ĂŵďĂƌϯ͘ϭϳͿ͕ĚĂŶƐĂƚƵũĞŶŝƐǇĂŶŐƟĚĂŬ
ƚĞƌŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝŬĂƌĞŶĂĚĂƚĂŵŽƌĚŽůŽŐŝŶǇĂƐĂŶŐĂƚƟĚĂŬůĞŶŐŬĂƉ͘
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Keempat jenis uwi tersebut merupakan tumbuhan asli Asia Tenggara sehingga di ka-
wasan ini, keempatnya mempunyai galur liar (disebut ubi hutan) dan galur budidaya. 
Keempatnya merupakan tumbuhan melilit berumbi sehingga cukup mudah dikenali 
ĚĂŶƐĂƚƵƐĂŵĂůĂŝŶĚĂƉĂƚĚŝďĞĚĂŬĂŶĚĞŶŐĂŶŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶŬĂƌĂŬƚĞƌŝƐƟŬŵŽƌĨŽůŽŐŝƐĞ-
bagaimana disajikan pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5. Karakteristik morfologis utama untuk membedakan Dioscorea alata L., Dioscorea 
bulbifera L., Dioscorea esculenta (Lour.) Burkill, dan Dioscorea pentaphylla L.
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atau Asia Selatan, sedangkan ganyong berasal dari Amerika Selatan tropik (Flach & 
ZƵŵĂǁĂƐ͕ϭϵϵϲͿ͘<ĂƌĞŶĂŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚƵŵďƵŚĂŶĂƐůŝŵĂŬĂƐƵǁĞŐƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐŐĂůƵƌďƵ-
ĚŝĚĂǇĂĚĂŶŐĂůƵƌ ůŝĂƌ͕ ƐĞĚĂŶŐŬĂŶŐĂŶǇŽŶŐŚĂŶǇĂŐĂůƵƌďƵĚŝĚĂǇĂĚĞŶŐĂŶďĂŶǇĂŬŬƵůƟ-
ǀĂƌ͕  ƚĞƌƵƚĂŵĂ ŬƵůƟǀĂƌ ǇĂŶŐ ĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ ƚĂŶĂŵĂŶ ŚŝĂƐ͘ ^ƵǁĞŐ ƚĞƌĚŝƌŝ ĂƚĂƐ
varietas liar dan budidaya yang dapat saling menyilang sehingga menyulitkan dalam 
mengenalinya, selain juga karena terdapat jenis lain yang mirip, yaitu bunga bangkai 
(Amorphophallus variabilis Blume). Suweg dan bunga bangkai sama-sama merupakan 
tumbuhan merumpun dengan hanya tangkai daun yang tampak di permukaan tanah 
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sedangkan batangnya terdapat secara keseluruhan di dalam tanah (sehingga disebut 
umbi). Keduanya dapat dibedakan dari tangkai daun, tangkai daun suweg berukuran 
ůĞďŝŚ ƉĂŶũĂŶŐ ĚĂŶ ďĞƌĚŝĂŵĞƚĞƌ ůĞďŝŚ ďĞƐĂƌ ĚĂŶ ƉĞƌŵƵŬĂĂŶŶǇĂ ďĞƌďŝŶƟů͕ ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ
tangkai daun bunga bangkai berukuran lebih pendek dan berdiameter lebih kecil dan 
permukaannya halus. Pada pihak lain, ganyong lebih dikenal sebagai tanaman hias kare-
ŶĂŬƵůƟǀĂƌͲŬƵůƟǀĂƌƚĂŶĂŵĂŶŚŝĂƐůĞďŝŚƚĞƌƐĞďĂƌĚĂƌŝƉĂĚĂŬƵůƟǀĂƌƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶůŽŬĂů͕
keduanya menyerupai pisang berukuran kecil sehingga dalam bahasa daerah disebut 
pisang tanah, meskipun secara botanis keduanya sangat berbeda. Ganyong merupakan 
tanaman merumpun karena batang baru mudah dibentuk dari rimpang. Rimpang pada 
ŬƵůƟǀĂƌǇĂŶŐĚŝŐƵŶĂŬĂŶƐĞďĂŐĂŝƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶďĞƌďĞŶƚƵŬůĞďŝŚŐĞŵƵŬĚĂƌŝƉĂĚĂƌŝŵ-
pang yang dibudidayakan sebagai tanaman hias, bunganya juga kurang berwarna-warni.
Dua jenis terakhir tanaman pangan pokok golongan umbi-umbian, yaitu bengkuang 
(Gambar 3.20) dan bitok (Gambar 3.21), secara botanis sebenarnya merupakan kacang-
kacangan, tetapi karena yang dikonsumsi sebagai pangan pokok adalah umbinya, bukan 
biji kering sebagaimana jenis kacang-kacangan pada umumnya, maka dikelompokkan 
sebagai umbi-umbian. Bengkuang merupakan tanaman asal Amerika Tengah, khu-
susnya Mexico, yang disebarkan oleh bangsa Spanyol mula-mula ke Filipina, dan dari 
ƐĂŶĂŬĞďĞƌďĂŐĂŝŶĞŐĂƌĂĚŝƐĞŬŝƚĂƌŶǇĂ͕ƚĞƌŵĂƐƵŬ/ŶĚŽŶĞƐŝĂ;&ůĂĐŚΘZƵŵĂǁĂƐ͕ϭϵϵϲͿ͖
sedangkan bitok merupakan tumbuhan asli Asia yang diimpor ke Amerika pada 1876 
sebagai tanaman pakan dan penutup tanah (Hickman, Wu, Mickey, & Lerdau, 2010). 
Keduanya merupakan tanaman/tumbuhan melilit, tetapi bengkuang merupakan tana-
ŵĂŶƐĞŵƵƐŝŵďĞƌďĂƚĂŶŐŬĞĐŝůƟĚĂŬŵĞŶŐĂǇƵƐĞĚĂŶŐŬĂŶďŝƚŽŬŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚƵŵďƵŚĂŶ
tahunan berbatang cukup besar dan mengayu. Daun keduanya sama-sama beranak 
ĚĂƵŶƟŐĂĚĂŶŚĞůĂŝĚĂƵŶďĞƌůĞŬƵŬ͕ƚĞƚĂƉŝĚĂƵŶůĞďŝŚŵĞůĞďĂƌĚĂƌŝƉĂĚĂĚĂƵŶďŝƚŽŬĚĂŶ
ƉĞƌŵƵŬĂĂŶ ĚĂƵŶ ďĞŶŐŬƵĂŶŐ ƟĚĂŬ ďĞƌĂŵďƵƚ ĚŝďĂŶĚŝŶŐŬĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ĚĂƵŶ ďŝƚŽŬ ǇĂŶŐ
ďĞƌĂŵďƵƚŬĞŬƵŶŝŶŐĂŶƚĞƌƚĞŬĂŶ͘hŵďŝďĞŶŐŬƵĂŶŐďĞƌďĞŶƚƵŬƐĞƉĞƌƟŐĂƐŝŶŐ͕ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ
umbi bitok memanjang dan mengarah ke dalam tanah. Polong bengkuang lebih tebal 
ƚĞƚĂƉŝƟĚĂŬďĞƌĂŵďƵƚĚŝďĂŶĚŝŶŐŬĂŶĚĞŶŐĂŶƉŽůŽŶŐďŝƚŽŬǇĂŶŐůĞďŝŚƉŝƉŝŚ͕ďĞƌĂŵďƵƚ
ĐŽŬůĂƚ͕ĚĂŶŵĞŵƉƵŶǇĂŝďĂŐŝĂŶͲďĂŐŝĂŶƌĂƚĂŬĂƌĞŶĂĚŝĚĂůĂŵŶǇĂƟĚĂŬƚĞƌĚĂƉĂƚďŝũŝ͘ŝũŝ
bengkuang mudah tumbuh, sedangkan biji bitok perlu waktu tahunan untuk tumbuh 
sehingga perkembangbiakannya terutama dengan menggunakan akarnya.
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Gambar 3.10.
Ipomoea batatas (L.) Lam.
A: pertanaman, B: batang dan daun, C-E: 
pucuk dan daun berbagai kultivar, F: kelom-
pok bunga, G: bunga tampak samping, H; 




A: pucuk, B: sosok tanaman, C-F: pucuk 
dan daun berbagai kultivar, G; batang, H: 
percabangan, I: stek bertunas, J: perbun-
gaan terminal, K dan L: bunga, M: buah, N: 
biji dalam buah dipotong melintang, O: umbi, 
dan P: umbi dipotong melintang
Gambar 3.12.
Colocasia esculenta (L.) Schott
A: sosok tanaman pada lahan basah, B: 
sosok tanaman pada lahan kering, C: helai 
daun, D: ujung helai daun, E: permukaan 
bawah helai daun dengan tulang daun dan 
ujung tangkai daun, F: umbi (sebenarnya 
batang) dijual di pasar, G: bagian atas umbi 
dipotong. H: perbungaan, dan I: buah (sangat 
diperbesar)
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Gambar 3.13.
Xanthosoma sagittifolium (L.) 
Schott
A: sosok tanaman, B: perilaku pertumbuhan 
merumpun, C: permukaan atas helai daun, 
D: permukaan bawah helai daun dan tangkai 
daun, E-H: perbungaan bongkol, I: batang 
dalam tanah dengan akar serabut, J: cabang 
dalam tanah yang disebut umbi
Gambar 3.14. Dioscorea alata L.
A: sosok tanaman berbunga, B: pucuk den-
gan kuncup daun merah, C: batang melilit ke 
arah kanan, D: batang bersayap, E: tangkai 
daun, F-H: bentuk daun, I: perbungaan 
dan bunga, J dan K: umbi udara, L: umbi 
dipotong pada bagian ujung, dan M: umbi 
dipotong pada bagian pangkal
Gambar 3.15.
Dioscorea bulbifera L.
A: Perilaku tumbuh memanjat, B: pucuk, C: 
daun muda, D: perilaku tumbuh menutupi 
tumbuhan lain, E dan F: permukaan atas 
helai daun, G: permukaan bawah helai daun, 
H: umbi udara, I: perbungaan, J: umbi udara 
dipanen, dan K: umbi
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Gambar 3.16.
Dioscorea esculenta (Lour.) 
Burkill
A: batang, B: daun dan pucuk, C: perilaku 
tumbuh menutupi tumbuhan lain, D: perilaku 
tumbuh memanjat, E: daun, F: umbi meng-
gerombol, dan F: umbi tunggal memanjang
Gambar 3.17. 
Dioscorea pentaphylla L
A: perilaku pertumbuhan memanjat, B: per-
ilaku pertumbuhan menutupi, C: permukaan 
atas daun, D: permukaan bawah daun, 
E: batang, F: cabang berbunga sarat, G: 




A: sosok tumbuhan berbuah, B: daun, C: 
percabangan tangkai daun, D: tangkai daun, 
E: potongan melintang tangkai daun, F: 
umbi (sebenarnya merupakan batang dalam 
tanah), G; perbungaan, H: bunga betina 
(bagian bawah) dan bunga steril (bagian 
atas), dan I: buah
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Gambar 3.19. Canna indica L
A: pucuk, B: sosok tanaman berbunga, C 
dan D: daun dua kultivar berbeda, E: kuncup 
bunga, F: bunga, G: bunga bervariasi warna 
antar kultivar, terutama kultivar tanaman hias, 
H: perbuahan, I: buah, J: biji, dan K; rimpang
Gambar 3.20.
Pachyrhizus erosus (L.) Urb.
A: pucuk, B: perilaku tumbuh, C dan D: 
bentuk helai daun, E: permukaan bawah 
helai daun, F: perbungaan, G: bunga tam-
pak depan, H: bunga tampak samping, I: 
perbuahan dan polong, J: biji muda dalam 
polong, K: biji kering, serta L dan M: umbi
Gambar 3.21.
Pueraria montana var. lobata 
(Willd.) Sanjappa & Pradeep
A: pucuk, B: perilaku tumbuh menutupi 
tumbuhan lain, C-E: helai daun dengan 
variasi bentuk, F: batang muda melilit batang 
tumbuhan lain, G: batang tua saling melilit, H 
dan I: perbungaan, J: bunga, K: perbuahan, 
L: polong muda, M: polong kering, N dan O: 
biji, dan P: umbi
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Kacang-kacangan
:ĞŶŝƐͲũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ ŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶ ǇĂŶŐŵĞŵƉƵŶǇĂŝ ĂƌƟ ƉĞŶƟŶŐ ƐĞďĂŐĂŝ ƉĂŶŐĂŶ
pokok adalah kacang hijau (Vigna radiata (L.) R. Wilczek), kacang uci (Vigna umbellata 
;dŚƵŶď͘ͿKŚǁŝΘ,͘KŚĂƐŚŝͿ͕ĚĂŶŬĂĐĂŶŐƚƵŶŐŐĂŬ;sŝŐŶĂƵŶŐƵŝĐƵůĂƚĂ;>͘ͿtĂůƉ͘͚ŝŇŽƌĂ
'ƌŽƵƉ͛ĚĂŶ͚hŶŐƵŝĐƵůĂƚĂ'ƌŽƵƉ͛Ϳ͘WĞƌŝŶŐŬĂƚďĞƌŝŬƵƚŶǇĂĚŝƚĞŵƉĂƟŽůĞŚŬĂĐĂŶŐŬĂǇƵ;Ă-
janus cajan (L.) Millsp.) dan kratok (Phaseolus lunatus L.). Kratok terdiri atas varietas liar 
dan budidaya. Peringkat terakhir terdiri atas jenis kacang-kacangan yang mempunyai 
ŬĞŐƵŶĂĂŶůĂŝŶǇĂŶŐůĞďŝŚƉĞŶƟŶŐĂƚĂƵĚŝŬŽŶƐƵŵƐŝƐĞďĂŐĂŝƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƐĞĐĂƌĂůŽŬĂů
ĂƚĂƵŚĂŶǇĂƉĂĚĂŵƵƐŝŵƚĞƌƚĞŶƚƵ͕ŵĞůŝƉƵƟŬĂĐĂŶŐƚĂŶĂŚ;ƌĂĐŚŝƐŚǇƉŽŐĂĞĂ>͘Ϳ͕ŬŽŵĂŬ
(Lablab purpureus (L.) Sweet), benguk (Mucuna pruriens (L.) DC), buncis (Phaseolus vul-




Kacang hijau (Gambar 3.22) merupakan jenis kacang-kacangan yang digunakan sebagai 
pangan pokok secara tradisional di Kabupaten Rote-Ndao dan Kabupaten Sabu-Raijua 
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ ƚĞůĂŚĚŝƵƌĂŝŬĂŶŽůĞŚ&Žǆ ;ϭϵϳϳͿ͕ ƚĞƚĂƉŝƟĚĂŬĚŝũĞůĂƐŬĂŶďĂŐĂŝŵĂŶĂ ƚĂŶ-
ĂŵĂŶ ƚĞƌƐĞďƵƚĚŝŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝŵĞŶŐŝŶŐĂƚ ƐĞĐĂƌĂĮƚŽŐĞŽŐƌĂĮƐďĞƌĂƐĂů ĚĂƌŝƐŝĂ ^ĞůĂƚĂŶ͕
ŬŚƵƐƵƐŶǇĂ /ŶĚŝĂ ;^ŵĂƌƩ͕ ϭϵϵϬ͖ zŝŵƌĂŵ͕ ^ŽŵƚĂ͕ Θ ^ƌŝŶŝǀĞƐ͕ ϮϬϬϵͿ͘DĞƐŬŝƉƵŶ ƐĞĐĂƌĂ
taksonomik tanaman ini berkerabat dekat dengan kacang tunggak (Vigna unguiculata 
͚ŝŇŽƌĂ'ƌŽƵƉ͛ĚĂŶhŶŐƵŝĐƵůĂƚĂ'ƌŽƵƉ͕͛ 'ĂŵďĂƌϯ͘ϮϯͿĚĂŶŬĂĐĂŶŐƵĐŝ ;sŝŐŶĂƵŵďĞů-
lata, Gambar 3.24), secara morfologis kacang hijau berbeda dengan kedua jenis yang 
disebutkan kemudian. Kedua jenis yang disebutkan kemudian tersebut juga berasal 
ĚĂƌŝƚĞŵƉĂƚǇĂŶŐďĞƌďĞĚĂ͖ŬĂĐĂŶŐƚƵŶŐŐĂŬŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌŝŇŽƌĂĚĂƌŝƐŝĂ^ĞůĂƚĂŶ
ĚĂŶŬĞůŽŵƉŽŬŬƵůƟǀĂƌhŶŐƵŝĐƵůĂƚĂĚĂƌŝĨƌŝŬĂĂƌĂƚ;ǀĂŶĚĞƌDĂĞƐĞŶΘ^ŽŵĂĂƚŵĂĚũĂ͕




Tabel 3.6. Karakteristik morfologis utama untuk membedakan Vigna radiata, Vigna 
umbellata, dan Vigna unguiculata













Polong Silindris dan lurus, per-
mukaan kasar, hijau
Silindris dan meleng-
kung di bagian ujung, 
permukaan kasar, hijau
Silindris, lurus atau agak 
melengkung, permu-
kaan halus, hijau atau 
warna lain
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Tabel 3.6. Karakteristik morfologis utama untuk membedakan Vigna radiata, Vigna 
umbellata, dan Vigna unguiculata
<ĂƌĂŬƚĞƌŝƐƟŬ Vigna radiata Vigna umbellata Vigna unguiculata
Bunga (bagian 
standar)
Kuning-hijau di bagian 
luar, kadang-kadang 
pink di bagian dalam
Kuning WƵƟŚŬĞŬƵŶŝŶŐĂŶĂƚĂƵ
ungu
Biji Membundar pendek, 





atau agak memanjang, 
berwarna-warni
Kacang kayu (Gambar 3.25) dan kratok (Gambar 3.26) merupakan dua jenis kacang-ka-
cangan yang secara morfologis mudah dikenali karena perbedaannya sangat mencolok 
terhadap jenis kacang-kacangan lainnya. Kacang kayu, jenis kacang asal Asia Selatan, 
ŬŚƵƐƵƐŶǇĂ/ŶĚŝĂ;&ƵůůĞƌΘ,ĂƌǀĞǇ͕ ϮϬϬϲ͖ǀĂŶĚĞƌDĂĞƐŽŶ͕ϭϵϵϱͿ͕ŵĞƌƵƉĂŬĂŶũĞŶŝƐŬĂ-
cang-kacangan bersosok perdu dengan batang mengayu, berdaun dengan anak daun 
ƟŐĂŚĞůĂŝĚĞŶŐĂŶŚĞůĂŝďĞƌďĞŶƚƵŬůĂŶƐĞƚĚĞŶŐĂŶƉĞƌŵƵŬĂĂŶĚŝƚƵƚƵƉŝƌĂŵďƵƚƉĞŶĚĞŬ͕
berpolong pipih dengan bagian berisi bisi menonjol, ujung polong menyerupai paruh. 
Kratok, jenis kacang-kacangan asal Amerika Tengah dan kawasan pegunungan Andes, 
ŵĞƌŝŬĂ^ĞůĂƚĂŶ;ǀĂŶĚĞƌDĂĞƐĞŶΘ^ŽŵĂĂƚŵĂĚũĂ͕ϭϵϵϮͿ͕ŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶͬƚƵŵ-
buhan tegak atau melilit, berdaun dengan anak daun 3 helai berbentuk membulat telur 
melebar, dan berpolong pipih melebar, melengkung ke arah punggung, dan dengan 
ujung menyerupai paruh.
<ĂĐĂŶŐ ŬĂǇƵƟĚĂŬĚŝƚĞŵƵŬĂŶ ƚƵŵďƵŚŵĞͲůŝĂƌ͕  ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ ŬƌĂƚŽŬĚŝƚĞŵƵŬĂŶ ƚƵŵďƵŚ
ŵĞͲŝĂƌĚŝ ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͕ ƚĞƌƵƚĂŵĂƉĂĚĂŬĂǁĂƐĂŶ ůĂĚĂŶŐǇĂŶŐƐĞĚĂŶŐĚŝͲďĞƌĂͲŬĂŶ͘
Keanekaragaman intra-jenis kacang kayu mencakup perbedaan warna bunga, polong, 
ĚĂŶ ďŝũŝ ;ƉƵƟŚ ĚĂŶ ŚŝƚĂŵͿ͕ ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐ ŬƌĂƚŽŬ ƚĞƌƵƚĂŵĂ
ŵĞŶĐĂŬƵƉďĞŶƚƵŬ͕ƵŬƵƌĂŶ͕ĚĂŶǁĂƌŶĂďŝũŝĂŶƚĂƌĂŬƵůƟǀĂƌďƵĚŝĚĂǇĂ͕ĂŶƚĂƌŬƵůƟǀĂƌůŝĂƌ͕ 
maupun antara kedua kategori. Secara botanis, kratok dibedakan menjadi 3 kelompok 
ŬƵůƟǀĂƌ͕ ǇĂŝƚƵLima Group (berbiji pipih dan lebar) asal kawasan pegunungan Andes, 
Amerika Selatan bagian tropik serta Potato Group (berbiji bulat) dan Sieva Group (berbiji 
ƉŝƉŝŚƚĞƚĂƉŝƟĚĂŬŵĞůĞďĂƌͿĂƐĂůĚĂƌŝŵĞƌŝŬĂdĞŶŐĂŚ;ǀĂŶĚĞƌDĂĞƐĞŶΘ^ŽŵĂĂƚŵĂĚũĂ͕
ϭϵϵϮͿ͘
ŝ ĂŶƚĂƌĂ ũĞŶŝƐ ŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶ ǇĂŶŐŵĞŵƉƵŶǇĂŝ ŬĞŐƵŶĂĂŶ ůĂŝŶ ǇĂŶŐ ůĞďŝŚ ƉĞŶƟŶŐ
atau dikonsumsi sebagai pangan pokok secara lokal atau hanya pada musim tertentu, 
kacang tanah (Gambar 3.27) merupakan jenis yang dibudidayakan paling meluas di 
ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͘ :ĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶĂƐĂůWĂƌĂŐƵĂǇ͕ ŵĞƌŝŬĂ^ĞůĂƚĂŶ͕ ŝŶŝ
sangat unik karena membentuk polong di dalam tanah (geokarpik) (Berrin & Museum, 
ϭϵϵϳͿ͘:ĞŶŝƐŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶůĂŝŶǇĂŶŐũƵŐĂŵĞŵďĞŶƚƵŬƉŽůŽŶŐĚŝĚĂůĂŵƚĂŶĂŚĂĚĂůĂŚ
kacang bogor (Vigna subterranea (L.) VerdcͿ͕ ƚĞƚĂƉŝ ũĞŶŝƐŬĂĐĂŶŐ ŝŶŝƟĚĂŬƚĞƌĚĂƉĂƚĚŝ
ůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͘<ĂĐĂŶŐ ƚĂŶĂŚƟĚĂŬŵĞŵƉƵŶǇĂŝŬĞƌĂďĂƚĚĞŬĂƚǇĂŶŐ ƚƵŵďƵŚŵĞůŝĂƌ
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sehingga mudah dikenali sebagai tanaman herba dengan banyak percabangan, batang 
dan cabang tumbuh tegak atau terkulai sehingga tampak merumpun, daun beranak 
ĚĂƵŶƟŐĂ͕ĚĂŶƉĞƌďƵŶŐĂĂŶĚŝŬĞƟĂŬ͘^ĞďĞŶĂƌŶǇĂŬĂĐĂŶŐƚĂŶĂŚŵĞŵƉƵŶǇĂŝŬĞŐƵŶĂĂŶ
ůĂŝŶǇĂŶŐůĞďŝŚƉĞŶƟŶŐ͕ǇĂŝƚƵƐĞďĂŐĂŝƐƵŵďĞƌŵŝŶǇĂŬŶĂďĂƟ͕ƚĞƚĂƉŝĚŝůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ
juga dikonsumsi bersama dengan pangan pokok jenis lain.
ƵŶĐŝƐ;'ĂŵďĂƌϯ͘ϮϴͿ͕ŬŽŵĂŬ;'ĂŵďĂƌϯ͘ϮϵͿ͕ĚĂŶŬĞĐŝƉŝƌ;'ĂŵďĂƌϯ͘ϯϬͿũƵŐĂŵĞŵƉƵ-
ŶǇĂŝŬĞŶƵŶĂĂŶůĂŝŶǇĂŶŐůĞďŝŚƉĞŶƟŶŐ͕ǇĂŝƚƵƉŽůŽŶŐŵƵĚĂŶǇĂƐĞďĂŐĂŝďĂŚĂŶƐĂǇƵƌĂŶ͘





Amerika Tengah dan kawasan pegunungan Andes (Kwak, Kami, & Gepts, 2008; Mensack 
ĞƚĂů͕͘ϮϬϭϬͿ͕ƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐĚƵĂƟƉĞ͕ǇĂŝƚƵƟƉĞƉĞƌĚƵĚĂŶƟƉĞŵĞůŝůŝƚ͕ĚĂƵŶƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐƟŐĂ
helai anak daun dengan anak daun tengah berbentuk menyerupai bentuk mata tom-
ďĂŬ͕ďĞƌďƵŶŐĂƉĂĚĂŬĞƟĂŬĚĂƵŶĂƚĂƵƵũƵŶŐĐĂďĂŶŐ͕ďƵŶŐĂďĞƌǁĂƌŶĂͲǁĂƌŶŝ;ƉƵƟŚ͕ƉŝŶŬ͕
lilak, atau jingga), polong lurus dan melengkung pada bagian ujung, dan biji berwarna-
ǁĂƌŶŝ;ŚŝƚĂŵ͕ĐŽŬůĂƚ͕ŬƵŶŝŶŐ͕ŵĞƌĂŚĚĂŶƉƵƟŚĚĞŶŐĂŶĂƚĂƵƚĂŶƉĂďĞƌĐĂŬͿ͘<ŽŵĂŬ͕ũĞŶŝƐ
ŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶ ǇĂŶŐŵĞŵƉƵŶǇĂŝ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐ ǇĂŶŐ ƐĂŶŐĂƚ ƟŶŐŐŝ Ěŝ
India tetapi diduga berasal dari Afrika (Maass et al., 2010), merupakan tanaman melilit, 
dengan terdiri atas 3 helai anak daun, perbungaan tegak dengan bunga berwarna-war-
ni, posisi polong pada ujung tangkai mendatar, bentuk polong mirip dengan bentuk po-
long kratok, tetapi dengan biji yang pada tepinya terdapat hilum yang panjang. Kecipir 
merupakan tanaman asli Indonesia dan negara-negara tetangga Indo-Cina dan kawasan 
DĂůĞƐŝĂ͕ /ŶĚŝĂ͕ĚĂŶĨƌŝŬĂdŝŵƵƌ ;^ŝĞŵŽŶƐŵĂΘWŝůƵĞŬ͕ϭϵϵϰͿ͘ :ĞŶŝƐŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶ
ini dapat dikenali dengan mudah karena bersosok melilit dan berumbi, dan berpolong 
ĚĞŶŐĂŶďĞŶƚƵŬǇĂŶŐƵŶŝŬ͕ŵĞŶǇĞŐŝĞŵƉĂƚĚĂŶďĞƌƐĂǇĂƉƉĂĚĂƐĞƟĂƉƐƵĚƵƚŶǇĂ͘
Benguk (Gambar 3.31) merupakan jenis kacang-kacangan yang terdiri atas galur bu-
didaya (dikenal dalam bahasa Inggris sebagai velvet bean) dan galur liar menggulma 
(dikenal dalam bahasa Inggris sebagai cowitch). Jenis kacang-kacangan yang diduga be-
ƌĂƐĂůĚĂƌŝƐŝĂ^ĞůĂƚĂŶĚĂŶƐŝĂdĞŶŐŐĂƌĂŝŶŝ;,ĂŶƵŵΘǀĂŶĚĞƌDĂĞƐĞŶ͕ϭϵϵϳͿĚĂƉĂƚ





dahulu diolah sebelum digunakan sebagai campuran pangan pokok.
Peta Pangan Lokal Nusa Tenggara Timur64
Gambar 3.22.
Vigna radiata (L.) R. Wilczek
A: sosok tanaman pada pertanaman 
tradisional, B: pucuk berbunga dan 
berpolong muda, C: daun, D: per-
bungaan, E dan F: bunga, G dan H: 
bunga dan polong muda, I: polong, 
J: polong kering, K: polong kering 
terbuka, dan L: biji
Gambar 3.23.
Vigna umbellata (Thunb.)
Ohwi & H. Ohashi
A: tanaman muda, B: perilaku 
tumbuh, C: daun, D: perbungaan, E 
dan F: bunga, G dan H: polong, I: biji 
muda, dan J: biji kering
Gambar 3.24.
Vigna unguiculata (L.) Walp
A: sosok pertanaman, B: pucuk 
dengan daun dan perbungaan, C: 
perbungaan dan polong sangat 
PXGDNXOWLYDU%LÀRUD'SHUEXQJDDQ
dan polong sangat muda kultivar 
Unguiculata, E: bunga kelompok kul-
WLYDU%LÀRUD)EXQJDNHORPSRNNXO-
tivar Unguiculata, G: polong kelom-
SRNNXOWLYDU%LÀRUD+GDQ,SRORQJ
kelompok kultivar Unguiculata, J: biji 
NHULQJNHORPSRNNXOWLYDU%LÀRUDGDQ
K: biji kelompok kultivar Unguiculata
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Gambar 3.25. 
Cajanus cajan (L.) Millsp.
A: pucuk tegak, B: pucuk mendatar, C: sosok 
tanaman berbunga, D: batang, E: daun, F 
dan G: cabang berbunga, H dan I: bunga, J 




A: sosok tanaman, B: daun, C: perbungaan, 
D dan E: bunga, F: polong pada tanaman, 
G: polong dipanen, H: biji, I: watna-warni biji 
muda, dan J: warna-warni biji tua
Gambar 3.27.
Arachis hypogaea L.
A: pucuk dan daun, B: pertanaman, C: 
daun, D: batang menjalar, E: batang tegak, 
F: rumpun berbunga, G: bunga. H: tangkai 
polong mengarah ke tanah, I: tangkai polong 
dalam tanah menjelang membemtuk polong, 
J: polong terbentuk dalam tanah, K: polong 
basah pada tanaman dicabut, L: polong ker-
ing dan biji, dan M: biji
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Gambar 3.28.
Phaseolus vulgaris L.
A: perilaku tumbuh tidak terbatas 
(indeterminate), B: perilaku 
tumbuh terbatas (determinate), 
C dan D: pucuk, E: daun, F: 
perbungaan, G dan H: bunga, I: 
polong pada tanaman tumbuh 
tidak terbatas, J: polong pada 
tanaman tumbuh terbatas, K; biji
Gambar 3.29.
Lablab purpureus (L.) Sweet
A: perilaku tumbuh, B-D: daun, E dan 
F: perbungaan, G dan H: bunga, I-K: 
polong muda, L: polong dibuka, M: biji 




A: perilaku tumbuh melilit, B dan C: 
daun, D: perbungaan, E-G: bunga, 
H dan I: polong sangat muda, J dan: 
polong muda, L: polong tua, dan M: biji
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Gambar 3.31. 
Mucuna pruriens (L.) DC
A: perilaku tumbuh, B dan C: [ucuk dan daun, 
D: betang dan perbungaan, E: perbungaan, 
F: bunga, G; polong muda, H-J: polong, dan 
K: biji
Batang, Bunga, dan Buah
Beberapa jenis tanaman/tumbuhan pangan pokok dipanen bukan sebagai gabah, 
umbi, atau biji, melainkan dari organ lainnya, yaitu batang di atas permukaan tanah, 
bunga, dan buah. Pada musim rawan pangan, gebang (Corypha utan Lamk.) ditebang 
ďĂƚĂŶŐŶǇĂƵŶƚƵŬĚŝĂŵďŝůƐĂŐƵŶǇĂ͕ƐĞĚĂŶŐŬĂŶƚĞďƵ;^ĂĐĐŚĂƌƵŵŽĸĐŝŶĂƌƵŵ>͘ͿĚŝŬƵŶǇĂŚ
ďĂƚĂŶŐŶǇĂŬĂƌĞŶĂŵĞŶŐĂŶĚƵŶŐŐƵůĂ͘WĞŵĂŶĨĂĂƚĂŶůŽŶƚĂƌ;ŽƌĂƐƐƵƐŇĂďĞůůŝĨĞƌ>͘ͿƐĞďĂ-
gai pangan lokal secara unik dilakukan di Kabupaten Rote-Ndao dan Sabu-Raijua dengan 
cara mengiris tangkai perbungaan tumbuhan tersebut untuk memperoleh nira sebagai 
pangan pokok yang dikonsumsi dengan cara diminum. Dalam hal ini nira sebenarnya 
berasal dari batang, tetapi dipanen melalui tangkai perbungaan, bukan dengan cara 
menebang batang sebagaimana dalam pemanfaatan gebang.
Pada kategori terakhir, terdapat sejumlah tumbuhan yang dimanfaatkan buahnya se-
bagai pangan pokok. Dalam kategori ini, labu kuning (Cucurbita moschata Duchesne), 
pisang (Musa spp.) dan kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan jenis yang paling umum 
dimanfaatkan, sedangkan maja (Aegle marmelos (L.) Correa) dan pakis haji (Cycas 
rumphii Miq.) dimanfaatkan hanya bila terjadi rawan pangan. Pengenalan jenis-jenis 
tanaman/tumbuhan yang dimanfaatkan batang, bunga, atau buahnya sebagai pangan 




Gebang (Gambar 3.32) merupakan tumbuhan asli Asia Tenggara dan Asia Selatan yang 
ƟĚĂŬĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶ;&ůĂĐŚΘZƵŵĂǁĂƐ͕ϭϵϵϲͿ͘'ĞďĂŶŐďŝĂƐĂŶǇĂƚĞƌĚĂƉĂƚďĞƌĐĂŵƉƵƌ
ĚĞŶŐĂŶ ůŽŶƚĂƌ͕  ƚĞƚĂƉŝ ĚĂƉĂƚ ĚŝŬĞŶĂůŝ ĚĂƌŝ ƐĞďĂŐĂŝ ƚƵŵďƵŚĂŶ ƉĂůŵĂ ƟĚĂŬŵĞƌƵŵƉƵŶ
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Gambar 3.32.
Corypha utan Lamk.
A: perilaku tumbuh mengelompok di alam, B: 
sosok tumbuhan muda, C: sosok tumbuhan 
dewasa, D: susunan pelepah pada ujung 
batang, E: daun, F: perbungaan muda, G: 
perbungaan dengan bunga sudah mekar, H: 
bunga, I: perbuahan, J: buah, dan K: daging 
buah setelah kulit buah dikupas
Gambar 3.33.
6DFFKDUXPRI¿FLQDUXP/
A: perilaku tumbuh merumpun, B: daun dan 
pelepah daun, C: susunan pelepah daun, 
D-F: daun, G: pangkal batang, H dan I: 
batang, J: pertunasan dari bagian buku, K: 
potongan melintang batang, L: perbungaan, 
dan M: bagian perbungaan diperbesar
Gambar 3.34.
%RUDVVXVÀDEHOOLIHU/
A: tajuk, B: tajuk dan batang tumbuhan muda, 
C: tajuk dan batang tumbuhan dewasa, 
D: perbungaan jantan, E: bunga jantan, F: 
perbungaan betina, G: bunga berina, H: per-
buahan, I: buah, dan J: buah muda dipotong 
melintang memperlihatkan 3 biji
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A: perilaku tumbuh merambat,
B: pucuk, C: sulur, D: daun dengan bercak 
keperakan dan batang, 
E dan F: bunga jantan,
G dan H: bunga betina, I: buah, 
J: daging buah, dan K: biji
Gambar 3.36. Musa acuminata 
Cola (A) dan Musa balbisiana 
Cola (B) dan silangan alaminya
A: perilaku pertumbuhan merumpun pisang 
silangan alami A dan B, B: pangkal pelepah 
A, C: pangkal pelepah B, D: daun A, E: daun 
B, F: alur pelepah A, G: alur pelepah B, H: 
batang A, I: batang B, J: seludang bunga A, 
K: seludang bunga B, L: bunga betina A, M: 
bunga betina B, N: buah pisang silangan A 
dan B, O: potongan melintang buah pisang 




A: sosok tanaman, B: helai daun dengan 
pelepah, C: perbungaan menjelang mekar, D: 
perbungaan mekar dan buah muda, E: bunga 
jantan, F: bunga betina, G: buah berwarna 
hijau, H; buah berwarna oranye.
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dengan batang lebih besar, pelepah lebih panjang, helai daun lebih lebar, dan perbunga-
an pada ujung batang. Batang gebang digunakan sebagai pangan pokok dengan cara 
mengekstrak tepungnya sebagaimana yang dilakukan terhadap batang tumbuhan pal-
ŵĂůĂŝŶŶǇĂƐĞƉĞƌƟĞŶĂƵ;ƌĞŶŐĂƉŝŶŶĂƚĂ;tƵƌŵďͿDĞƌƌŝůůͿĚĂŶƐĂŐƵ;DĞƚƌŽǆǇůŽŶƐĂŐƵ
ZŽƩďŽĞůͿ͘
Tumbuhan lain yang batangnya juga merupakan sumber kalori adalah tebu (Gambar 
ϯ͘ϯϯͿ͘dĂŶĂŵĂŶĂƐĂůEĞǁ'ƵŝŶĞĂ;&ůĂĐŚΘZƵŵĂǁĂƐ͕ϭϵϵϲͿǇĂŶŐďŝĂƐĂŶǇĂĚŝƚĂŶĂŵĚŝ
pekarangan ini merupakan tumbuhan rumput berukuran lebih besar dari ukuran jenis 
rumput pada umumnya, tumbuh merumput dengan cara membentuk anakan sebagai 
cabang dari bagian batang di bawah tanah, batang berbuku dan beruas dengan warna 
bervariasi, daun terdiri atas pelepah, tangkai pendek, dan helai daun sangat panjang 
ĚĂŶƉĞƌďƵŶŐĂĂŶďĞƌƟƉĞŵĂůĂŝŐĂŶĚĂďĞƌƵŬƵƌĂŶďĞƐĂƌ͘
Lontar (Gambar 3.34) merupakan tumbuhan asli kawasan ekozona Indo-Malaya yang 
mencakup Indo-Cina dan dangkalan Sunda dan pulau-pulau di sekitarnya. Tumbuhan 
palma ini mirip dengan gebang, tetapi dapat dibedakan dari batangnya yang lebih 
ƌĂŵƉŝŶŐ͕ ƚĂŶŐŬĂŝĚĂƵŶǇĂŶŐ ůĞďŝŚƉĞŶĚĞŬ͕ĚĂŶƉĞƌďƵŶŐĂĂŶǇĂŶŐƟĚĂŬ ƚĞƌůĞƚĂŬƉĂĚĂ
ƵũƵŶŐďĂƚĂŶŐ͕ĚĂŶƉĞƌďƵŶŐĂĂŶ ũĂŶƚĂŶĚĂŶďĞƟŶĂǇĂŶŐĚŝŚĂƐŝůŬĂŶŽůĞŚ ŝŶĚŝǀŝĚƵǇĂŶŐ
ďĞƌďĞĚĂ ;ƉŽŚŽŶ ũĂŶƚĂŶĚĂŶƉŽŚŽŶďĞƟŶĂͿ͘ WĞƌďƵŶŐĂĂŶ ũĂŶƚĂŶŵĂƵƉƵŶďĞƟŶĂĚŝŝƌŝƐ
untuk menghasilkan nira yang langsung dapat diminum maupun terlebih dahulu diolah 
dengan cara dipanaskan untuk menghasilkan sirup yang dapat disimpan sebelum di-
minum. Orang Rote di Kabupaten Rote-Ndao dan orang Sabu di Kabupaten Sabu-Raijua 
menggunakan nira lontar sebagai pangan pokok sehingga disebut sebagai orang yang 
meminum makanannya.
Tanaman yang juga dimanfaatkan buahnya sebagai pangan pokok sampingan bukan 
hanya dalam keadaan rawan pangan adalah labu kuning (Gambar 3.35), pisang (Gam-
bar 3.36). dan kelapa (Gambar 3.37).
Labu kuning merupakan tanaman asal Amerika Tengah dan Amerika Selatan bagian Uta-
ra, tetapi kini sudah tersebar ke seluruh kawasan tropik dan sub-tropik dunia (OECD, 
2012a). Pada pihak lain, sebagian besar pisang budidaya merupakan turunan persi-
langan alami antara Musa acuminata Cola asal kawasan Malesia (termasuk Indonesia) 
dan Musa balbisiana Cola asal kawasan pegunungan Himalaya bagian Timur dan Indo-
Cina (OECD, 2012b). Sementara itu, asal kelapa sampai kini masih diperdebatkan, tetapi 
ƉĞŶĞůŝƟĂŶŵƵƚĂŬŚŝƌŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶŬĞůĂƉĂƐĞďĂŐĂŝƚĂŶĂŵĂŶĂƐůŝƐŝĂdĞŶŐŐĂƌĂĚĂŶďĂ-
gian selatan India (Gunn, Baudouin, & Olsen, 2011).
Labu kuning dapat dibedakan dari jenis-jenis labu lainnya (C. argyrosperma Huber, C. 
ĮĐŝĨŽůŝĂŽƵĐŚĠ͕͘ŵĂǆŝŵĂƵĐŚĞƐŶĞ͕dan C. pepo L.) dari batang yang kaku dan meny-
ƵĚƵƚ͕ďĞŐŝĂŶƐĂŵƉŝŶŐŚĞůĂŝĚĂƵŶƟĚĂŬĂƚĂƵƐĂŶŐĂƚũĂƌĂŶŐďĞƌůĞŬƵŬ͕ƚĂŶŐŬĂŝĚĂƵŶůƵŶĂŬ
dan berambut pendek, tangkai buah menyudut dan bagian yang melekat pada buah 
ŵĞůĞďĂƌ͕ ĚĂŶďŝũŝďĞƌǁĂƌŶĂƉƵƟŚ͕ƉƵƟŚŬƵƐĂŵƐĂŵƉĂŝƐĂǁŽŵĂƚĂŶŐĚĂŶĐŽŬůĂƚŐĞůĂƉ
dengan warna tepi kuning sampai kuning emas.
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Gambar 3.40.
Bruguiera gymnorhiza (L.) Lam.
A: sosok pertumbuhan pohon, B: pucuk 
berbunga, C: pucuk dan daun muda, D: per-
mukaan bawah daun, E: ranting, F: pangkal 
batang, G: akar lutut dan anakan, H: kuncup 
bunga, I: bunga, J: buah, K: biji (hipokotil)
Gambar 3.39. Cycas rumphii Miq.
A: sosok pertumbuhan menyerupai pakis, 
padahal sebenarnya bukan palis, melainkan 
tumbuhan berbiji terbuka, B: pucuk dan 
pelepah daun, C: daun muda, D: daun ter-
buja, E: batang, F dan G: organ reproduktif 
(strobilus) jantan muda dan dewasa, H dan 
I: strobilus betina awal dan dewasa, serta J 
dan K: buah muda dan buah tua
Gambar 3.38.
Aegle marmelos (L.) Correa
A: sosok pohon, B: tajuk berdaun, C: 
tajuk luruh daun, D: daun, E: ranting berduri 
kayu, F: percabangan, G: batang, H: bunga 
mekar dan kuncup, I: bagian-bagian bunga, 
J: ranting berbuah, K: buah, dan L: buah 
dipotong dan biji
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WŝƐĂŶŐ ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ƚƵŵďƵŚĂŶ ŚĞƌďĂ ďĞƌƵŬƵƌĂŶ ďĞƐĂƌ ĚĞŶŐĂŶ ďĂƚĂŶŐ ƐĞũĂƟ ďĞƌĂĚĂ
dalam tanah, membentuk rimpang sehingga berperilaku tumbuh merumpun, ber-
batang semu yang terdiri atas tumpukan mampat upih daun, berdaun lebar dengan 
pertulangan menyirip, dan berperbungaan tandan dengan tangkai yang sangat panjang.
<ĞůĂƉĂ ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ƚƵŵďƵŚĂŶ ƉĂůŵĂ ĚĞŶŐĂŶ ďĂƚĂŶŐ ƟŶŐŐŝ ůƵƌƵƐ ĂƚĂƵ ŵĞůĞŶŐŬƵŶŐ͕
daun dengan pertukangan menyirip, dan perbungaan malai dalam seludang dengan 
ďƵŶŐĂũĂŶƚĂŶďĞƌĂĚĂĚŝďĂŐŝĂŶƵũƵŶŐĚĂŶďƵŶŐĂďĞƟŶĂĚŝďĂŐŝĂŶƉĂŶŐŬĂůĐĂďĂŶŐŵĂůĂŝ͘
Tumbuhan yang digunakan sebagai pangan pokok atau campuran pangan pokok adalah 
ŵĂũĂ;'ĂŵďĂƌϯ͘ϯϴͿ͕ƉĂŬŝƐŚĂũŝ;'ĂŵďĂƌϯ͘ϯϵͿ͕ĚĂŶƚĂŶũĂŶŐ;'ĂŵďĂƌϯ͘ϰϬͿ͕ĚĞŶŐĂŶďĂ-
ŐŝĂŶǇĂŶŐĚŝŐƵŶĂŬĂŶďĞƌƚƵƌƵƚͲƚƵƌƵƚĂĚĂůĂŚďƵĂŚ͕ďŝũŝĚĂŶďĂƚĂŶŐ͕ĚĂŶŚŝƉŽŬŽƟů͘<ĞƟŐĂ
tumbuhan ini terdapat di kawasan hutan, dua yang pertama di kawasan hutan sekunder 
dan yang terakhir di kawasan hutan mangrove. 




Pakis haji dan tanjang merupakan tumbuhan asli kawasan Asia Tenggara. Pakis haji se-
benarnya bukan merupakan pakis, melainkan tumbuhan berbiji terbuka, tetapi sosok-
nya menyerupai pakis berukuran besar, berbatang kokoh, berdaun majemuk dengan 
ĂŶĂŬĚĂƵŶŵĞŶǇŝƌŝƉ͕ŽƌŐĂŶƉĞƌŬĞŵďĂŶŐďŝĂŬĂŶƚĞƌĚŝƌŝĂƚĂƐƐƚƌŽďŝůƵƐũĂŶƚĂŶĚĂŶďĞƟŶĂ
ǇĂŶŐƚĞƌďĞŶƚƵŬƉĂĚĂŝŶĚŝǀŝĚƵďĞƟŶĂ͕ďĞƌďƵĂŚĚĂůĂŵƌĂŶŐŬĂŝĂŶƚĂŶĚĂŶŵĞŶŐŐĂŶƚƵŶŐ͘
Tanjang dapat dibedakan dari jenis-jenis pohon mangrove lainnya dari warna kelopak 
ďƵŶŐĂŶǇĂǇĂŶŐŵĞƌĂŚŵĞŶǇĂůĂ͕ĚŝĂŶƚĂƌĂ ũĞŶŝƐŵĂŶŐƌŽǀĞǇĂŶŐŵĞŵďĞŶƚƵŬŚŝƉŽŬŽƟů
ĚĂƌŝďĞŶƚƵŬŚŝƉŽŬŽƟůǇĂŶŐŐĞŵƵŬƉĞŶĚĞŬĚĂŶďĞƌǁĂƌŶĂŚŝũĂƵŬĞƵŶŐƵĂŶ͕ĚĂŶĚŝĂŶƚĂƌĂ








1. Perolehan dengan Cara Membudidayakan
Jenis Tanaman dan Keanekaragaman Intra-Jenis
Sebagaimana telah dibahas pada Bab III, tanaman pangan pokok bervariasi antar kabu-
paten dan dalam kabupaten bervariasi antar lokasi. Variasi tersebut mencerminkan 
keanekaragaman antar antar-jenis dan keanekaragaman intra-jenis. Namun berbeda 
dengan yang telah dibahas pada Bab III, keanekaragaman antar-jenis dan intra-jenis 
ǇĂŶŐĚŝƵƌĂŝŬĂŶƉĂĚĂďĂďŝŶŝŵĞŶĐĂŬƵƉũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐǇĂŶŐƟĚĂŬĚŝĂŵĂƟ͘KůĞŚŬĂƌĞŶĂƟĚĂŬ
ƚĞƌƐĞĚŝĂĚĂƚĂŚĂƐŝůƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶŵĂŬĂƟĚĂŬƐĞŵƵĂũĞŶŝƐĚĂƉĂƚĚŝƚĞŶƚƵŬĂŶŶĂŵĂŝůŵŝĂŚ
maupun nama umumnya dalam bahasa Indonesia. Jenis-jenis tanaman pangan pokok 
ŚĂƐŝůƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶĚĂŶŚĂƐŝůǁĂǁĂŶĐĂƌĂĚŝƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶĚŝƐĂũŝŬĂŶ
pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Jenis Tanaman Pangan Pokok Hasil Pengamatan dan Jenis Tanaman Hasil 
Wawancara di Kabupaten Lokasi Penelitian
Mama Ilmiah1)
Nama 
Umum2) Kupang Lembata Rote-Ndao
Sabu 
Raijua TTS










fuel kase , 
foe kase
fedaek, 
fufue dae manila fua kase
Cajanus cajan 
(L.) Millsp. kacang kayu tunis tulis
Canna indica L. *) ganyong lail uki
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Tabel 4.1. Jenis Tanaman Pangan Pokok Hasil Pengamatan dan Jenis Tanaman Hasil 
Wawancara di Kabupaten Lokasi Penelitian
Mama Ilmiah1)
Nama 
Umum2) Kupang Lembata Rote-Ndao
Sabu 
Raijua TTS
Indonesia Uab Meto Lamaholot/ Kedang Rote Sabu Uab Meto
Coix lacrima-





















wo inga laku mlian
Dioscorea 









































Musa spp. pisang uki, ukij huni uki










Tabel 4.1. Jenis Tanaman Pangan Pokok Hasil Pengamatan dan Jenis Tanaman Hasil 
Wawancara di Kabupaten Lokasi Penelitian
Mama Ilmiah1)
Nama 
Umum2) Kupang Lembata Rote-Ndao
Sabu 
Raijua TTS


















bitok paj wowei leludu
Setaria italica 
(L.) P. Beauv. 
‘Foxtail Millet 
Group’
jewawut saijan were betek, feta, fetak uhu sain
Sorghum bicolor 





trae hawu buka, pen mina
Vigna radiata 
(L.) R. Wilczek kacang hijau
fuel matel, 
foel nutu wewe fufue lutu kebui iki Fua mnutu
Vigna umbellata 
(Thunb.) Ohwi & 
H. Ohashi
kacang uci/
padi foe aneh suka
Vigna unguicu-

















kimpul ůĂůŝŵƵƟ keladi laku lali, lail ŵƵƟ








2) Nama umum dalam bahasa Inggris disajikan pada Bab III
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^ĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ ƚĂŵƉĂŬ ƉĂĚĂ dĂďĞů ϰ͘ϭ͕ ďĞďĞƌĂƉĂ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ ƉĂŶŐĂŶ ƉŽŬŽŬ ƟĚĂŬ
disebutkan dalam wawancara tetapi diperoleh melalui pengamatan lapangan. Hal ini 
ŵĞŶŐŝŶĚŝŬĂƐŝŬĂŶďĂŚǁĂƉĞŶĞůŝƟĂŶŵĞŶŐĞŶĂŝũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƐĞůĂůƵŚĂƌƵƐĚŝůĂŬƵŬĂŶĚĞͲ
ngan menggunakan metode wawancara dan pengamatan sekaligus.
ŝĂŶƚĂƌĂũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƉĂĚĂdĂďĞůϰ͘ϭ͕ƟĚĂŬƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶĚĂƉĂƚĚŝƐĞďƵƚ-
ŬĂŶƉĂĚĂƐĞƟĂƉůŽŬĂƐŝǁĂǁĂŶĐĂƌĂĚŝƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶ͘WĞƌƐĞŶƚĂƐĞůŽŬĂƐŝĚŝŵĂŶĂũĞŶŝƐ
tanaman disebutkan disajikan pada Tabel 4.2. Penyebutan jenis tanaman di banyak 
ůŽŬĂƐŝ;ƉĞƌƐĞŶƚĂƐĞƟŶŐŐŝͿŵĞŶŐŝŶĚŝŬĂƐŝŬĂŶďĂŚǁĂũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƚĞƌƐĞďƵƚŵĂƐŝŚĚŝďƵĚŝ-
dayakan secara luas, sebaliknya penyebutan tanaman hanya pada beberapa lokasi 
(persentase rendah) mengindikasikan jenis tanaman tersebut jarang dibudidayakan.




Indonesia Kupang Lembata Rote Ndao
Sabu 
Raijua TTS
Arachis hypogaea L kacang tanah 38 60 50 36
Cajanus cajan (L.) Millsp. kacang kayu 100 73
Coix lacrima-jobi L. jali 38 56 ϵ
Cucurbita moschata 
Duchesne labu kuning 100 47 100 82
Dioscorea alata L. *) uwi 100 7 64
Ipomoea batatas (L.) 
Lamk. ubi jalar 50 67 13 50 73
Manihot esculenta 
Crantz ubi kayu 100 100 40 56 73
Musa spp. pisang 88 100 7 64
KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ>. padi ladang 88 44 20 44 45
Pachyrhizus erosus (L.) 
Urban bengkuang 13 18
Phaseolus lunatus L. kratok 38 36
Phaseolus vulgaris L. buncis 6
Setaria italica (L.) P. 
Beauv. ‘Foxtail Millet 
Group’
jewawut 13 78 33 11 27
Sorghum bicolor (L.) 
Moench cantel 50 56 40 100 45
Vigna radiata (L.) R. 




















tunggak 100 78 73 22 64
yĂŶƚŚŽƐŽŵĂƐĂŐŝƫĨŽ-
ůŝƵŵ;>͘Ϳ^ĐŚŽƩ kimpul 38 100 ϵϭ





Tabel 4.2 menunjukkan, hanya beberapa jenis tanaman pangan pokok yang secara kon-
ƐŝƐƚĞŶ ĚŝƐĞďƵƚŬĂŶ Ěŝ ƐĞŵƵĂ ůŽŬĂƐŝ ƉĞŶĞůŝƟĂŶ͕ ǇĂŝƚƵ Ƶďŝ ũĂůĂƌ͕  Ƶďŝ ŬĂǇƵ͕ ƉĂĚŝ ůĂĚĂŶŐ͕
jawawut, cantel, kacang hijau, kacang tunggak, dan, tentu saja, jagung. Akan tetapi, dari 
ƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐĚŝƐĞďƵƚŬĂŶƐĞĐĂƌĂŬŽŶƐŝƐƚĞŶĚŝƐĞŵƵĂŬĂďƵƉĂƚĞŶ͕ƟĚĂŬƐĞ-
muanya disebutkan secara konsisten di semua lokasi di kabupaten yang bersangkutan. 
ĂƌŝƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐĚŝƐĞďƵƚŬĂŶƐĞĐĂƌĂŬŽŶƐŝƐƚĞŶĚŝƐĞŵƵĂŬĂďƵƉĂƚĞŶ͕ŚĂŶǇĂ
ũĂŐƵŶŐ ĚŝƐĞďƵƚŬĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ƉĞƌƐĞŶƚĂƐĞ ǇĂŶŐ ƟŶŐŐŝ Ěŝ ƐĞƟĂƉ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ͕ ǇĂŶŐ ďĞƌĂƌƟ
ďĂŚǁĂ ũĂŐƵŶŐ ĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶ ŚĂŵƉŝƌ Ěŝ ƐĞŵƵĂ ůŽŬĂƐŝ Ěŝ ƟĂƉ ŬĂďƵƉĂƚĞŶ͘ dĂŶĂŵĂŶ
pangan selain gandum, padi, dan jagung merupakan tanaman yang dalam konteks kebi-
jakan pangan dunia dikategorikan sebagai tanaman yang diabaikan (neglected crops) 
(Hammer, Heller, & Engels, 2001). Jenis-jenis tanaman terabaikan tersebut dianggap 
ŚĂŶǇĂƉĞŶƟŶŐďĂŐŝŬĂůĂŶŐĂŶŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚƉĞƚĂŶŝƐƵďƐŝƐƚĞŶǇĂŶŐƐĞũĂŬĚĂŚƵůƵƐĂŵƉĂŝŬŝŶŝ
ĚŝŬĂƚĞŐŽƌŝŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝďĞƌŵĂƐĂůĂŚ ƐĞŚŝŶŐŐĂƉĞƌůƵĚŝĐĂƌŝŬĂŶ ƐŽůƵƐŝŶǇĂ ;DŝƌĂĐůĞ͕ ϭϵϲϴ͖
Waters, 2010). Hal yang sama terjadi di Indonesia, di mana padi merupakan tanaman 
pangan pokok utama, dan bahkan di NTT, di mana jagung kini ‘direvitalisasi’ sebagai 
tanaman pangan pokok utama. Beberapa di antara tanaman tersebut dikategorikan se-
bagai tanaman masa depan (crop for the futureͿ͕ƚĞƚĂƉŝƟĚĂŬƉĞƌŶĂŚŵƵůĂŝďĞŶĂƌͲďĞŶĂƌ
dikembangkan meskipun masyarakat memerlukannya saat ini (FAO, 2012).
Sebagaimana juga telah dibahas pada Bab III, beberapa dari jenis-jenis tanaman pangan 
pokok pada Tabel 4.1 beranekaragam secara intra-jenis. Sebagaimana dengan jenis, 
keanekaragaman intra-jenis juga diperoleh melalui pengamatan dan wawancara. Akan 
tetapi, pengamatan dapat dilakukan hanya terhadap beberapa jenis sebagaimana telah 
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dibahas pada Bab III. Pada tabel 4.3 disajikan keanekaragaman intra-jenis hasil 
wawancara.

















lakumlian, lakut kneu, 
laku ajaob, laku botol, 
laku eba, laku kolo, 
laku mone, laku noah, 
lauk leko, lauk loli, 
laku sakau, laku sipu, 






laku loli mollo, laku 
loli mtasa, laku loli 
ŵƵƟ;ϯͿ
aleuq sawa buyaq, 
aleuq sawa putuq, 
sura bedorok ungu, 






















(auleuq uaq, auleuq 









uki- ukij luan, 
uki- ukij molo/moro, 
uki- ukij matsa, 
ƵŬŝͲƵŬŝũŵƵƟʹƉĂƐƵ͕
uki-ukij naes, uki-ukij 
nisa, uki-ukij po 
maten, uki-ukij ta 
Ăďŝũ;ϵͿ
uik apa, uki bupo, uki 
kasse, uki luan, uki 
ŵŽůŽ͕ƵŬŝŵƵƟ͕ƵŬŝ
naes, uki napamso-
pon, uki nisa, uki nom, 














anel bokis, anel ik 
elo fua ana, anel ik 
elo bes no, anel ik 
elo fua anaet (ane ik 
ĞůŽŵƵƟͿ͕ĂŶĞůŬĂŬĂ͕
anel laboko (ut 
ďŽŬŽƐ͕ŵĂŬŵƵƟͿ͕
anel metan, anel 
mollo fua mnutu, 
anel mollo fua 
anaet, anel nisa, anel 
no el, anel noel, anel 
pulut, anel sikum, 
mak me’e (14)
knasu mitem (anen 
miteng), knasu 
meran (anen 




ane besno (ane 
besnok), ane fomeni, 
ane ikelo, ane kaka, 







kot anel, kot bijael/
jael, kot bu, kot noel 
(4)
koto kase, koto babu, 
koto mneof, koto 
asaet, kot bia mnapa, 


















penbuka pao hae 
mnanu, penbuka 








buka toko (penmin 
toko), buka boto, buka 
naes, buka uiknapaf, 
penmin meto (buka 
meto), penmin apa, 
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uta tali biasa, uta 









pena koto, pena 
metan, pena molo 
-pena moro, pena 
ŵƵƟ͕ƉĞŶĂƐĂŝũĂŶ͕
pena puru (6)
wata samar (kwaru 
kumas, watar 
uman), wata krowe 
(kwaru bujak, watar 
buyaq), wata pulu 
(kwaru trigu, watar 
putuq), kwaru sikan, 






pena boto, pena busi, 
pena kikis, pena kloto, 
pena liat, pena likhab, 




1) Nama umum dan nama lokal dapat dilihat pada Tabel 4.1.
ϮͿ ĂƚĂ<ĂďƵƉĂƚĞŶZŽƚĞEĚĂŽƟĚĂŬŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶŶĂŵĂ͕ŵĞůĂŝŶŬĂŶŚĂŶǇĂũƵŵůĂŚŐĂůƵƌ
3) Angka dalam kurung menyatakan jumlah satuan keanekaragaman intra-jenis
4) Diperkirakan mencakup semua jenis Dioscorea͕ƐĞŚŝŶŐŐĂƟĚĂŬƐĞůƵƌƵŚŶǇĂŵĞŶĐĞƌŵŝŶŬĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐ-
aman intra-jenis
EĂŵĂͲŶĂŵĂƉĂĚĂdĂďĞůϰ͘ϯŵĞƌƵƉĂŬĂŶŚĂƐŝůǁĂǁĂŶĐĂƌĂƐĞŚŝŶŐŐĂƟĚĂŬƐĞŵƵĂŶǇĂďĞ-
nar-benar merupakan galur, melainkan hanya mencerminkan keanekaragaman intra-
jenis yang dimiliki oleh jenis-jenis tertentu. Untuk uwi (Dioscorea spp.), nama-nama 
ǇĂŶŐĚŝƐĞďƵƚŬĂŶďĂŚŬĂŶĚĂƉĂƚŵĞƌƵƉĂŬĂŶŶĂŵĂũĞŶŝƐƵǁŝ͕ƚĞƚĂƉŝŬĂƌĞŶĂƟĚĂŬĚŝůĂŬƵ-
ŬĂŶƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶŵĂŬĂũĞŶŝƐƵďŝĚŝŵĂŬƐƵĚƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝƚĞŶƚƵŬĂŶ͘




lau berukuran besar, yaitu Kabupaten Kupang dan Kabupaten Timor Tengah Selatan.
WĂĚĂƉĞƌƚĂŶŝĂŶƐƵďƐŝƐƚĞŶ͕ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐŵĞƌƵƉĂŬĂŶƵŶƐƵƌƐĂŶŐĂƚƉĞŶƟŶŐ
dalam ‘ketahanan panen’ (harvest security) yang menjadi dasar bagi ketersediaan 
ƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂ;ůĂǁƐŽŶ͕ϭϵϴϱͿ͘,ĂůŝŶŝŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂǇĂŶŐ





baik tanaman lokal maupun introduksi (FAO, 2011). Kebergantungan pada jenis-jenis 
ƚĂŶĂŵĂŶĚĞŶŐĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŐĞŶĞƟŬǇĂŶŐ ƐĞŵƉŝƚ͕ďĂŝŬ ƚĂŶĂŵĂŶ ůŽŬĂůŵĂƵƉƵŶ
ŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝ͕ďĞƌŝƐŝŬŽƟŶŐŐŝŵĞŶŐŚĂĚĂƉŝŐĂŐĂůƉĂŶĞŶŬĂƌĞŶĂŬĞŬĞƌŝŶŐĂŶ͕ĞŬƐƉůŽƐŝŽƌŐĂŶ-
ŝƐŵĞ ƉĞŶŐŐĂŶŐŐƵ͕ ĚĂŶ ďĞƌďĂŐĂŝ ĨĂŬƚŽƌ ůŝŶŐŬƵŶŐĂŶ ƟĚĂŬ ŵĞŶŐƵŶƚƵŶŐŬĂŶ ůĂŝŶŶǇĂ
;<ĞŶĞŶŝ͕ĞŬĞůĞ͕/ŵƟĂǌ͕ΘĂŐŶĞ͕ϮϬϭϮͿ͘
Sistem dan Pola Pertanaman
Tanaman pangan pokok dibudidayakan terutama pada sistem pekarangan, pada lokasi 
di sekitar rumah, dan perladangan, baik perladangan dengan dan/atau tanpa tebas ba-
kar, pada lokasi yang agak jauh dari rumah. Pembudidayaan pada sistem pekarangan 
dilakukan di seluruh kabupaten, sedangkan pada perladangan tanpa tebas bakar (tega-
lan) dominan dilakukan di kabupaten-kabupaten Lembata, Rote-Ndao, dan Sabu-Raijua 
dan pada perladangan dengan tebas bakar dominan dilakukan di Kabupaten Kupang 
dan kabupaten TTS. Bahkan, pada perladangan tanpa tebas bakar sesekali juga dilaku-
kan pembakaran, akan tetapi yang dibakar dalam hal ini bukan kayu yang secara khusus 
ĚŝƚĞďĂƐ͕ŵĞůĂŝŶŬĂŶďĞƌƵƉĂďĂƚĂŶŐ͕ ĐĂďĂŶŐ͕ ƌĂŶƟŶŐĚĂŶĚĂƵŶǇĂŶŐ ƚĞůĂŚŬĞƌŝŶŐǇĂŶŐ
ĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶƉĂĚĂƟƟŬƚĞƌƚĞŶƚƵĚĂŶŬĞŵƵĚŝĂŶĂďƵŶǇĂĚŝƐĞďĂƌ;DƵĚŝƚĂ͕ϮϬϬϬͿ͘WĞŵďĂ-
ŬĂƌĂŶŵĞŶŐŚĂƐŝůŬĂŶ ĂďƵ ǇĂŶŐ ĚŝǇĂŬŝŶŝŵĞŶĂŵďĂŚ ŬĞƐƵďƵƌĂŶ ƚĂŶĂŚ ;EĂŬĂŶŽ͕ ϭϵϳϴͿ͕
meskipun hanya dalam jangka pendek sebab pembakaran sebenarnya menghilangkan 
sebagian besar unsur hara nitrogen dan fosfor (Kanmegne, 2004; Mishra & Ram-
ĂŬƌŝƐŚŶĂŶ͕ϭϵϴϰ͖EĂĚĞů͕ϮϬϬϱͿ͕ ƐĞĚĂŶŐŬĂŶƉĂŶĂƐƉĞŵďĂŬĂƌĂŶĚŝǇĂŬŝŶŝĚĂƉĂƚŵĞŶŐƵ-
rangi gulma dan organisme pengganggu lainnya (Kanmegne, 2004; Mudita, 2000; Na-
ŬĂŶŽ͕ ϭϵϳϴͿ͕ ŵĞƐŬŝƉƵŶ ƐĞďĞŶĂƌŶǇĂ ũƵŐĂ ĚĂƉĂƚ ŵĞŵĂƟŬĂŶ ƚĂŶĂŵĂŶ ĚĂŶ ĂŶĂŬĂŶ
jenis-jenis tumbuhan bermanfaat lainnya serta mengancam kawasan hutan yang 
berdekatan (Yadav, Kapoor, & Sarma, 2012) yang memerlukan waktu lama untuk me-
mulihkannya (Klanderud et al., 2010). Jenis-jenis tanaman pangan pokok yang dibudi-
ĚĂǇĂŬĂŶƉĂĚĂŬĞƟŐĂƐŝƐƚĞŵƉĞƌƚĂŶĂŵĂŶƚĞƌƐĞďƵƚĚŝƐĂũŝŬĂŶƉĂĚĂdĂďĞůϰ͘ϯ͘
Tabel 4.4. Sistem Pertanaman Pangan Pokok Hasil Pengamatan dan Hasil Wawancara 
di Kabupaten Lokasi Penelitian
Mama Ilmiah1)









(Dennstedt) Nicolson *) suweg 3 2 0
Arachis hypogaea L kacang tanah 1 3 2
Cajanus cajan (L.) Millsp. kacang kayu 3 2 1
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Tabel 4.4. Sistem Pertanaman Pangan Pokok Hasil Pengamatan dan Hasil Wawancara 
di Kabupaten Lokasi Penelitian
Canna indica L. *) ganyong 2 1 0
Coix lacrima-jobi L. jali 2 1 0
ŽůŽĐĂƐŝĂĞƐĐƵůĞŶƚĂ;>͘Ϳ^ĐŚŽƩΎͿ talas 1 1 0
Cucurbita moschata Duchesne labu kuning 3 3 3
Dioscorea alata L. *) uwi 3 2 1
Dioscorea bulbifera L. *) uwi buah 3 2 1
Dioscorea esculenta (Lour.) Burkill *) uwi aung, uwi gembili 3 2 1
Dioscorea pentaphylla L. *) uwi pasir 1 0 0
Disocorea sp. 1 0 0
Ipomoea batatas (L.) Lamk. ubi jalar 1 3 2
Lablab purpureus (L.) Sweet *) komak 1 1 0
Manihot esculenta Crantz ubi kayu 3 3 3
Musa spp. pisang 3 2 1
KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ>. padi ladang 0 0 2
Pachyrhizus erosus (L.) Urban bengkuang 2 1 1
Phaseolus lunatus L. kratok 1 1 1
Phaseolus vulgaris L. buncis 1 1 0
Psopocarpus tetragonolobus (L.) DC 
*) kecipir 1 1 0
Pueraria montana var. lobata (Willd.) 
Sanjappa & Pradeep bitok 1 1 0
Setaria italica (L.) P. Beauv. ‘Foxtail 
Millet Group’ jewawut 1 1 0
Sorghum bicolor (L.) Moench cantel 2 2 2
Vigna radiata (L.) R. Wilczek kacang hijau 1 2 1
Vigna umbellata (Thunb.) Ohwi & H. 
Ohashi kacang uci/padi 2 2 2
sŝŐŶĂƵŶŐƵŝĐƵůĂƚĂ;>͘ͿtĂůƉ͘͚ŝŇŽƌĂ
Group’ dan ‘Unguiculata Group’ kacang tunggak 3 3 3
yĂŶƚŚŽƐŽŵĂƐĂŐŝƫĨŽůŝƵŵ;>͘Ϳ^ĐŚŽƩ kimpul 1 1 1
Zea mays L. jagung 3 3 3
Keterangan
ϭͿ ŶŐŬĂŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶ͗ϯсƐĂŶŐĂƚůĂǌŝŵ͕ϮсůĂũŝŵ͕ϭсŬƵƌĂŶŐůĂǌŝŵ͕ĚĂŶϬƟĚĂŬůĂǌŝŵ
Jenis-jenis tanaman pangan pokok pada perladangan tebas bakar pada umumnya dibu-
didayakan secara tumpangsari (intercropping). Dari seluruh jenis, hanya padi ladang 
yang kadang-kadang dibudidayakan secara monokultur dalam satu hamparan, tetapi 
pada bagian tepi hamparan juga dibudidayakan jenis-jenis tanaman lain. Di beberapa 




dalam larikan dengan jenis tanaman lain, misalnya dengan jagung dan cantel. Matriks 
penumpangsarian jenis-jenis tanaman pangan pokok tersebut disajikan pada Tabel 
4.5.Musim Panen dan Tahun Panen Terakhir












































1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0



























keterangan Kode dan Nama Tanaman: 
1: A. paeniifolius; 2: A. hypogaea; 3: C. cajan; 4: C. indica; 5: C. lacrima-jobi; 6: C. esculenta;
7: C. moschata; 8: D. alata͖ϵ͗D. bulbifera ; 10: D. esculenta; 11: D. pentaphylla; 12: Disocorea 
sp; 13: I. batatas; 14: L. purpureus; 15: M. esculenta; 16: Musa spp.; 17: K͘ƐĂƟǀĂ; 18: P. erosus;
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ϭϵ͗P. lunatus; 20: P. vulgaris; 21: P.tetragonolobus; 22: P. montana; 23: S. italica; 24: S. bicolor;
25: V. radiata; 26: V. umbellata; 27: V. unguiculata; 28: y͘ƐĂŐŝƫĨŽůŝƵŵ͖Ϯϵ͗Z. mays
Keterangan
1) Nama genus tanaman disingkat, lihat Tabel 4.3 untuk memperoleh nama lengkap disertai 
dengan nama pemberi nama
ϮͿ <ŽĚĞϭͲϮϵŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶŶŽŵŽƌƵƌƵƚƚĂŶĂŵĂŶƐĞďĂŐĂŝďĞƌŝŬƵƚ͗ϭсŵŽƌƉŚŽƉŚĂůůƵƐƉĂĞŶŝŝĨŽ-
lius, 2=Arachis hypogaea, 3=Cajanus cajan, 4=Canna indica. 5=Coix lacrima-jobi, 6=Colocasia 
esculenta, 7=Cucurbita moschata, 8=Dioscorea alata͕ϵсDioscorea bulbifera, 10=Dioscorea 
esculenta. 11=Dioscorea pentaphylla, 12=Disocorea sp., 13=Ipomoea batatas, 14=Lablab 
purpureus, 15=Manihot esculenta, 16=Musa spp., 17=KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ, 18=Pachyrhizus erosus, 
ϭϵсPhaseolus lunatus, 20=Phaseolus vulgaris, 21=Psopocarpus tetragonolobus, 22=Puer-
aria montana var. lobata, 23=Setaria italica, 24=Sorghum bicolor, 25=Vigna radiata, 
26=Vigna umbellata, 27=Vigna unguiculata, 28=yĂŶƚŚŽƐŽŵĂƐĂŐŝƫĨŽůŝƵŵ͕ĚĂŶϮϵсZea 
mays
ϯͿ <ŽĚĞϬͲϯƉĂĚĂƐĞƟĂƉƐĞůŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶϬсƟĚĂŬĚŝůĂŬƵŬĂŶĂƚĂƵƐĂŶŐĂƚũĂƌĂŶŐ͕ϭсŬƵƌĂŶŐůĂǌŝŵ͕
2=lazim, dan 3=sangat lazim
/ƐƟůĂŚƚƵŵƉĂŶŐƐĂƌŝĚĂůĂŵŬŽŶƚĞŬƐŝŶŝĚŝŐƵŶĂŬĂŶƵŶƚƵŬŵĞŶĐĂŬƵƉƐĞůƵƌƵŚƉŽůĂƉĞƌƚĂŶĂ-
man campuran, mulai dari pencampuran dalam satu lubang tanam sebagaimana di-
lakukan antara jagung, kacang tunggak/kacang uci, dan labu di Kabupaten Kupang dan 
Kabupaten TTS, campuran dalam lubang tanam yang berbeda (mixed intercropping), 
campuran dalam baris yang berbeda (row intercropping) dalam lokasi yang sama, baik 
dalam waktu yang bersamaan maupun dalam waktu sebagian dari pertumbuhan tana-
man (relay intercropping).
Pola pertanaman tumpangsari dalam konteks ini paling lazim ditemukan di pekarangan 
sebagai lokasi di sekitar rumah yang menjadi tempat berbagai jenis tanaman dibudi-
dayakan. Sebagaimana telah diuraikan pada Bab III, pola pertanaman campuran meru-
pakan pola yang sangat lazim dalam sistem pertanaman pekarangan dan perladangan. 
Pola pertanaman ini diterapkan sebagai upaya untuk membagi risiko gagal panen antar 
berbagai jenis tanaman sebab bila satu jenis tanaman mengalami gagal panen maka 
masih terdapat jenis tanaman lain yang dapat dipanen sehingga ketahanan panen lebih 
terjamin (Lithourgidis, Dordas, Damalas, & Vlachostergios, 2011).
KůĞŚ ŬĂƌĞŶĂ ŝƚƵ͕ ŐĂŐĂů ƉĂŶĞŶ ũĂŐƵŶŐŵŝƐĂůŶǇĂ͕ƟĚĂŬďĞƌĂƌƟďĂŚǁĂŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ĂŬĂŶ
dengan sendirinya mengalami rawan pangan sebagaimana selama ini dipersepsikan 
oleh pemerintah dan kalangan tertentu. Dalam hal ini, pola pertanaman tumpangsari, 
ĚĂŶďƵŬĂŶũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƉĞƌƐĞ͕ǇĂŶŐďĞƌƉĞƌĂŶƉĞŶƟŶŐĚĂůĂŵŵĞŶũĂŵŝŶŬĞƚĂŚĂŶĂŶ
ƉĂŶĞŶĚĂŶĚĞŶŐĂŶĚĞŵŝŬŝĂŶŬĞƚĞƌƐĞĚŝĂĂŶƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂ͘^ĞůĂŝŶ
menjamin ketahanan panen, pola pertanaman tumpangsari juga berperan menjaga 
ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟ͕ďĂŝŬĂŶƚĂƌͲũĞŶŝƐŵĂƵƉƵŶŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐ;dĂŶŐũĂŶŐ͕ϮϬϬϵͿ͘
Sebalik-nya, pola pertanaman monokultur, termasuk pola monokultur jagung yang dire-




ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ ƉĂŶĞŶ ĚĂŶ  ũƵŐĂ ďĞƌĂƌƟ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ ƉĂŶŐĂŶ ƉĂĚĂ ƟŶŐŬĂƚ ƌƵŵĂŚ ƚĂŶŐŐĂ͘
ĂůĂŵŬĂŝƚĂŶŝŶŝ͕ƉĞƌůĂĚĂŶŐĂŶƚĞďĂƐďĂŬĂƌŵƵŶŐŬŝŶďĞƌĚĂŵƉĂŬŶĞŐĂƟĨ͕ ƚĞƚĂƉŝďĞƌƉĞƌĂŶ
ƉĞŶͲƟŶŐĚĂůĂŵŵĞŵƉĞƌƚĂŚĂŶŬĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶĂŶƚĂƌͲũĞŶŝƐĚĂŶŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐďĞƌďĂŐĂŝ
jenis tanaman yang diabaikan, sebagaimana dinyatakan oleh Fox (2000):
͞/Ŷ ĨĂĐƚ͕ ƐŚŝŌŝŶŐ ĐƵůƟǀĂƟŽŶ͕ ƌĂƚŚĞƌ ƚŚĂŶďĞŝŶŐ ƚŚĞŚŽďŐŽďůŝŶŽĨ ƚƌŽƉŝĐĂů
ĨŽƌĞƐƚ ĐŽŶƐĞƌǀĂƟŽŶ͕ŵĂǇďĞĞĐŽůŽŐŝĐĂůůǇĂƉƉƌŽƉƌŝĂƚĞ͕ ĐƵůƚƵƌĂůůǇ ƐƵŝƚĂďůĞ͕
and under certain circumstances the best means for preserving biodiversity 
in the region.”
ŶĐĂŵĂŶ ůĞďŝŚ ďĞƌďĂŚĂǇĂ ƚĞƌŚĂĚĂƉ ŬĞůĞƐƚĂƌŝĂŶ ŚƵƚĂŶ ĚĂŶ ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ŚĂǇĂƟ͕
ŵĞŶƵƌƵƚ&Žǆ;ϭϵϵϮͿ͕ũƵƐƚƌƵƟŵďƵůĚĂƌŝƵƉĂǇĂƵŶƚƵŬŵĞŶŐĂůŝŚŬĂŶƉĞƌůĂĚĂŶŐĂŶďĞƌƉŝŶ-
dah ke perladangan menetap melalui introduksi tanaman varietas unggul yang harus 
dibudidayakan secara monokultur.
Sumber Benih dan Musim Tanam
Cara memperoleh benih tanaman pangan pokok bergantung pada jenis tanaman. Un-
tuk jenis tanaman golongan serealia dan kacang-kacangan, benih pada umumnya diper-
oleh dengan cara menyimpan sendiri dari hasil pada musim panen sebelumnya atau 
memperoleh dari keluarga, kecuali jagung yang juga memperoleh dari bantuan peme-
rintah. Namun benih jagung bantuan pemerintah merupakan benih jagung varietas 
unggul, bukan jagung galur lokal. Benih jenis-jenis tanaman pangan pokok golongan 
serealia dan kacang-kacangan disiapkan sendiri dengan cara menyimpan di dapur, ka-
dang-kadang dicampur dengan bahan-bahan tertentu untuk mengusir organisme peng-
ganggu, terutama kumbang bubuk. Jenis-jenis tanaman pangan pokok golongan umbi-
ƵŵďŝĂŶ ƉĂĚĂ ƵŵƵŵŶǇĂ ďĞƌďŝĂŬ ƐĞĐĂƌĂ ǀĞŐĞƚĂƟĨ ƐĞŚŝŶŐŐĂ ďĞŶŝŚŶǇĂ ƟĚĂŬ ƉĞƌůƵ
disimpan, melainkan tersedia di lahan, kecuali tanaman umbi-umbian yang secara bo-
tanis tergolong kacang-kacangan (bengkuang dan bitok). Melalui pengadaan dan pe-
nyimpanan benih sendiri tersebut terjadi proses ‘pemuliaan alami’ mengingat, dengan 
ƉĞŶŐĞƚĂŚƵĂŶůŽŬĂůǇĂŶŐĚŝŵŝůŝŬŝŶǇĂ͕ƉĞƚĂŶŝŚĂŶǇĂŵĞŶǇŝŵƉĂŶďŝũŝĚĂŶďĂŐŝĂŶǀĞŐĞƚĂƟĨ
ĚĞŶŐĂŶŬƵĂůŝƚĂƐƚĞƌďĂŝŬƐĞďĂŐĂŝďĞŶŝŚ;WŝŽŶĞƫ͕ϮϬϭϭͿ͘ŝůĂƐĞƐĞŽƌĂŶŐďĞůƵŵŵĞŵƉƵͲ
nyai jenis tertentu, ia dapat meminta dari keluarga atau tetangganya. Sebagaimana 
ĚŝƚĞŐĂƐŬĂŶŽůĞŚWŝŽŶĞƫ;ϮϬϭϭͿ͕ƉĞƌƚƵŬĂƌĂŶďĞŶŝŚĂŶƚĂƌƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂďƵŬĂŶůĂŚƐĞŬĞ-
dar kegiatan saling membantu, tetapi juga bagian dari proses untuk mempertahankan 
ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟƚĂŶĂŵĂŶ͘
Musim tanam juga bergantung pada jenis tanaman pangan pokok yang dibudidayakan. 
Untuk jenis-jenis tanaman pangan yang merupakan tumbuhan semusim sebagaimana 
serealia dan kacang-kacangan pada umumnya, musim tanam sangat bergantung pada 
hujan. Hujan pada umumnya turun pada bulan November-Desember, tetapi minggu ke 
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berapa tepatnya hujan mulai turun, selalu bergeser dari tahun ke tahun. Biasanya sesu-
dah hujan turun pertama kali selama beberapa hari akan terdapat hari-hari tanpa hujan 
(dry spell) yang sangat menentukan keberhasilan tanam. Sering terjadi, jika hari-hari 
tanpa hujan sesudah hari-hari turun hujan pertama kali terlalu panjang, tanaman yang 
sudah mulai tumbuh dapat layu dan mengering sehingga harus dilakukan penanaman 
kembali. Dalam hal ini, penanaman kembali hanya dapat dilakukan bila petani masih 
ŵĞŵƉƵŶǇĂŝďĞŶŝŚ͘DƵƐŝŵƚĂŶĂŵŬƵƌĂŶŐƉĞŶƟŶŐƉĞŶŐĂƌƵŚŶǇĂƚĞƌŚĂĚĂƉũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐƚĂͲ
ŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬǇĂŶŐŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶƚĂŚƵŶĂŶƐĞƉĞƌƟŐĂŶǇŽŶŐ͕ŬĞůĂĚŝ͕Ɖŝ-
sang, suweg, ubi kayu, dan uwi. Mengingat musim hujan yang sangat singkat, budidaya 
tanaman pangan pokok yang merupakan tanaman semusim dapat dilakukan hanya 
sekali dalam setahun. Mengingat awal musim hujan yang bervariasi dari satu lokasi ke 
lokasi lainnya, musim tanam juga berbeda dari satu lokasi ke lokasi lain. Kalender tanam 
jenis-jenis tanaman pangan pokok yang merupakan tanaman semusim disajikan secara 
ŐƌĂĮƐƉĂĚĂ'ĂŵďĂƌϰ͘ϭ͘
Nama Ilmiah Nama Umum
Bulan
1 2 3 4 5 6 7 8 ϵ 10 11 12
Arachis hypogaea kacang tanah
Cajanus cajan kacang kayu
Coix lacrima-jobi jali
Cucurbita moschata labu kuning






Vigna radiata kacang hijau
Vigna umbellata kacang uci
Vigna unguiculata kacang tunggak
Zea mays jagung
Gambar 4.1. Kalender Tanam Tanaman pangan pokok Semusim di Kabupaten Kupang, 
Lembata, Rote Ndao, Sabu-Raijua, dan Timor Tengah Selatan 
<ĂůĞŶĚĞƌƚĂŶĂŵƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬǇĂŶŐŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶƐĞŵƵƐŝŵ
juga dipengaruhi oleh pola pertanaman tumpangsari. Dalam pola pertanaman tum-






kayu, bengkuang, kratok, dan cantel sebagai tanaman sela. Selain karena ditanam seba-
gai tanaman sela, jenis tanaman tertentu dapat ditanam kemudian karena benihnya 
diperoleh dari keluarga setelah tanaman utama ditanam.
Musim Panen dan Tahun Panen Terakhir
Musim panen tanaman pangan pokok yang merupakan tanaman semusim terjadi pada 
ĂŬŚŝƌŵƵƐŝŵŚƵũĂŶ͕ďĞƌŐĂŶƚƵŶŐƉĂĚĂƵŵƵƌƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶĚĂŶďƵůĂŶƚĂŶĂŵǇĂŶŐ
ditentukan oleh bulan mulai turun hujan yang berbeda-beda antar kabupaten dan antar 
ůŽŬĂƐŝĚŝƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶ͘^ĞďĂůŝŬŶǇĂ͕ŵƵƐŝŵƉĂŶĞŶƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬǇĂŶŐďƵ-
kan merupakan tanaman semusim berlangsung sepanjang tahun atau pada bulan-bu-
lan tertentu yang ditentukan oleh waktu musim berproduksi jenis tanaman yang ber-
sangkutan. Tanaman pangan semusim pada umumnya terdiri atas jenis-jenis tanaman 
golongan serealia dan kacang-kacangan, sedangkan tanaman pangan tahunan terdiri 
atas jenis-jenis umbi-umbian dan jenis-jenis tanaman lainnya yang dimanfaatkan 
buahnya. Kalender panen jenis-jenis tanaman pangan pokok yang merupakan tanaman 
semusim disajikan pada Gambar 4.2.
Nama Ilmiah Nama Umum
Bulan
1 2 3 4 5 6 7 8 ϵ 10 11 12
Arachis hypogaea kacang tanah
Cajanus cajan kacang kayu
Coix lacrima-jobi jali
Cucurbita moschata labu kuning






Vigna radiata kacang hijau
Vigna umbellata kacang uci
Vigna unguiculata kacang tunggak
Zea mays jagung
Gambar 4.2. Kalender Panen Tanaman Pangan Pokok Semusim di Kabupaten Lokasi 
Penelitian
Sebagaimana tampak pada Gambar 4.2, bulan panen berbeda antar jenis tanaman yang berbe-
da (dan bahkan juga antar galur dalam satu jenis tanaman). Dengan bulan panen yang berbeda 
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maka akan terjamin ketersediaan pangan dalam jangka waktu yang lebih panjang dibandingkan 
dengan mengandalkan hanya satu jenis tanaman pangan pokok. Lebih-lebih lagi bila dibudidaya-
kan jenis-jenis tanaman pangan pokok yang merupakan tanaman tahunan (golongan umbi-umbian 
dan serta batang dan buah) yang hasilnya dapat dipanen sepanjang tahun maka ketersediaan 
ƉĂŶŐĂŶĂŬĂŶůĞďŝŚƚĞƌũĂŵŝŶ͘ĂůĂŵŬĂŝƚĂŶŝŶŝ͕ŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶŚĂǇĂƟƚĂŶĂŵĂŶŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶ
ketahanan pangan bukan hanya dengan membagi risiko gagal panen (Lithourgidis et al., 2011), 
ƚĞƚĂƉŝũƵŐĂĚĞŶŐĂŶŵĞŵƉĞƌƉĂŶũĂŶŐƉĞƌŝŽĚĞŬĞƚĞƌƐĞĚŝĂĂŶƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂ͘
Namun dorongan yang kuat untuk membudidayakan tanaman secara monokultur dengan alasan 
ƉƌŽĚƵŬƟǀŝƚĂƐĚĂŶĞĮƐŝĞŶƐŝƉƌŽƐĞƐƉƌŽĚƵŬƐŝƚĞůĂŚŵĞŶǇĞďĂďŬĂŶũƵŵůĂŚƚĂŶĂŵĂŶĚĂůĂŵƐĂƚƵƉŽůĂ
pertanaman tumpangsari menjadi semakin berkurang. Dalam keadaan dibudidayakan yang 
ŵĞŶŐĂƌĂŚŬĞƉĂĚĂƉŽůĂƉĞƌƚĂŶĂŵĂŶŵŽŶŽŬƵůƚƵƌ͕ ƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬůŽŬĂůƚĞƚĂƉƟĚĂŬĚĂƉĂƚŵĞŶũĂ-
min ketersediaan pangan karena panen terjadi hanya pada bulan tertentu. Seorang pakar 
ĂŐƌŽŶŽŵŝŵĞƌŝŬĂƌ͘ tŝůůŝĂŵZƵƐĐŽĞǇĂŶŐƐƵĚĂŚůĂŵĂƟŶŐŐĂůĚŝ<ƵƉĂŶŐŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶďĂŚǁĂ
periode panen yang diperpanjang yang dimungkinkan oleh pola pertanaman tumpangsari meru-
pakan ‘lumbung alami’ bagi masyarakat subsisten.
Semua jenis tanaman pangan pokok yang merupakan tanaman semusim dinyatakan di sebagian 
besar lokasi masih dipanen sampai pada musim panen pada dua tahun ter-akhir (2012 dan 
2013). Akan tetapi, untuk jenis tanaman pangan pokok tertentu, terdapat lokasi di mana galur 
ƚĞƌƚĞŶƚƵĚŝŶǇĂƚĂŬĂŶƟĚĂŬůĂŐŝĚŝƉĂŶĞŶƉĂĚĂŵƵƐŝŵƉĂŶĞŶĚĂůĂŵĚƵĂƚĂŚƵŶƚĞƌĂŬŚŝƌ;'ĂŵďĂƌ
4.3).
Nama Ilmiah Nama Umum
Tahun
‘86 ‘88 ͚ϵϱ ͚ϵϵ ‘07 ͚Ϭϵ ‘10 ‘11 ‘12 ‘13
Arachis hypogaea kacang tanah
Cajanus cajan kacang kayu
Coix lacrima-jobi jali
Cucurbita moschata labu kuning






Vigna radiata kacang hijau
Vigna umbellata kacang uci





Jenis-jenis tanaman pangan pokok yang merupakan tanaman semusim yang mempu-nyai galur 
ǇĂŶŐƟĚĂŬůĂŐŝĚŝƉĂŶĞŶƉĂĚĂŵƵƐŝŵƉĂŶĞŶĚĂůĂŵĚƵĂƚĂŚƵŶƚĞƌĂŬŚŝƌĂĚĂůĂŚũĂůŝ͕ƉĂĚŝůĂĚĂŶŐ͕
ũĂǁĂǁƵƚ͕ĐĂŶƚĞů͕ĚĂŶŬĂĐĂŶŐŚŝũĂƵ͘DĞŶƵƌƵƚƉĞƚĂŶŝ͕ŵĞƌĞŬĂƟĚĂŬůĂŐŝŵĞŶĂŶĂŵŐĂůƵƌͲŐĂůƵƌƚĞƌ-
tentu dari jenis-jenis tanaman pangan pokok tertentu karena semakin sulit untuk memperoleh 
ďĞŶŝŚ͘^ĞůĂŝŶ ŝƚƵ͕ďĞďĞƌĂƉĂƉĞƚĂŶŝ ũƵŐĂŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶŵĞƌĞŬĂƟĚĂŬ ůĂŐŝŵĞŵďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶŐĂůƵƌ
tertentu dari jenis-jenis tanaman pangan pokok tertentu karena memperoleh benih varietas 
unggul jauh lebih mudah daripada memperoleh benih galur lokal.
Dengan demikian, ketersediaan dan penyediaan benih merupakan faktor yang sangat menentu-
kan apakah budidaya jenis dan/atau galur tanaman tertentu dapat dipertahankan keberlanju-
tannya. Penyediaan benih jenis tanaman tertentu, misalnya dengan alasan bantuan darurat, 
ƉĞƌůƵĚŝůĂŬƵŬĂŶƐĞĐĂƌĂŚĂƟͲŚĂƟƐĞďĂďĚĂƉĂƚŵĞŶĚŽƌŽŶŐŬĞŵƵŶĚƵƌĂŶŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶantar-
jenis tanaman lokal sehingga dalam jangka panjang justeru dapat mengancam ketahanan 
ƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂ;/d͕ Z^͕h^/͕ΘĂƌĞ͕Ŷ͘Ě͘Ϳ͘,ĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶǇĂŶŐ
dilakukan oleh Nagarajan & Smale (2005), menunjukkan bahwa benih yang masuk dari luar 
ikut mempengaruhi keanekaragaman intra-jenis jawawut yang dibudidayakan di kawasan 
semi-ringkai Andhra Pradesh dan Karnataka, India, selain benih yang disimpan sendiri oleh 
masyarakat.
Luas Tanam, Luas Panen, dan Produksi
Luas tanaman menentukan kebutuhan benih dan biaya produksi lainnya, sedangkan 
luas panen menentukan produksi. Selanjutnya, produksi menentukan ketersediaan 
ƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂ͘dĂŵƉĂŬŶǇĂƐĞĚĞƌŚĂŶĂ͕ƚĞƚĂƉŝƵŶƚƵŬďĞƌďĂŐĂŝũĞŶŝƐ
tanaman yang dibudidayakan secara tumpangsari, penentuan luas tanam, luas panen, 
ĚĂŶƉƌŽĚƵŬƐŝƵŶƚƵŬƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƐĂŶŐĂƚƐƵůŝƚĚŝůĂŬƵŬĂŶ͘<ĂůĂƵƉƵŶĚŝƉĂŬƐĂŬĂŶ͕
sebagaimana yang dilakukan oleh BPS dan instansi pemerintah pada umumnya, data 
yang dihasilkan bisa menyesatkan, apalagi bila hanya dilakukan terhadap beberapa 
jenis tanaman tertentu. Hal ini karena penjumlahan luas seluruh jenis tanaman akan 
menghasilkan luas yang besar, padahal karena tanaman dibudidayakan secara tum-
pangsari maka luas lahan yang dibudidayakan sebenarnya jauh lebih kecil. Produksi per 
ƐĂƚƵĂŶůƵĂƐũƵŐĂƌĞŶĚĂŚ͕ƉĂĚĂŚĂůďƵŬĂŶŬĂƌĞŶĂƉƌŽĚƵŬƟĮƚĂƐƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐ
rendah melainkan karena tanaman dibudidayakan secara tumpangsari.
WĂĚĂƵŵƵŵŶǇĂ͕ƐĞƟĂƉƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂƉĞƚĂŶŝŵĞŵďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƐĞĐĂƌĂ
tumpangsari dalam luas kurang lebih 1 ha, terutama karena keterbatasan tenaga kerja. 
Keterbatasan lahan bisa terjadi karena lahan dikuasai berdasarkan hak ulayat sehingga 
ƉĞŶĚƵĚƵŬǇĂŶŐƟĚĂŬƚĞƌŵĂƐƵŬĚĂůĂŵƌƵŵƉƵŶŬĞůƵĂƌŐĂƟĚĂŬďŝƐĂŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶůĂŚĂŶ
ƐĞĐĂƌĂďĞďĂƐ͘,ĂůŝŶŝŵĞŶǇĞďĂďŬĂŶƚĞƌĚĂƉĂƚďĂŶǇĂŬůĂŚĂŶǇĂŶŐƟĚĂŬĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶĚŝ
satu pihak, sementara terdapat banyak petani yang mengalami kesulitan untuk 
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memperoleh akses ke lahan yang bukan dalam hak ulayat rumpun keluarganya, seba-
ŐĂŝŵĂŶĂĚŝƉƌŝŚĂƟŶŬĂŶŽůĞŚƐĞŽƌĂŶŐDĂŶƚĂŶ'ƵďĞƌŶƵƌEddĞŶDďŽŝ;DďŽŝ͕/ŶWƌĞƐƐͿ
Produksi jenis-jenis tanaman pangan pokok yang dibudidayakan secara tumpangsari 
cenderung rendah sebagai akibat dari terjadinya persaingan, mengingat pola kombinasi 
ƚĂŶĂŵĂŶĚĂůĂŵƚƵŵƉĂŶŐƐĂƌŝƟĚĂŬĚŝĂƚƵƌƵŶƚƵŬŵĞŵŝŶŝŵĂůŝƐĂƐŝƉĞƌƐĂŝŶŐĂŶĂŶƚĂƌũĞŶŝƐ
tanaman. Padahal, dengan mengatur jenis tanaman yang dikombinasikan dan pola 
ŬŽŵďŝŶĂƐŝƚĂŶĂŵĂŶĚĂůĂŵƚƵŵƉĂŶŐƐĂƌŝ͕ƉƌŽĚƵŬƐŝƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƐĞŚĂƌƵƐŶǇĂĚĂ-
ƉĂƚĚŝƟŶŐŬĂƚŬĂŶ;ZĞĚĚǇĂ͕ZĞĚĚǇĂ͕ΘZĞĚĚǇĂ͕ϭϵϴϬ͖hŶĚŝĞ͕hǁĂŚ͕ΘƩŽĞ͕ϮϬϭϮͿ͘EĂ-
mun demikian, menyatakan produksi tanaman per satuan luas dalam pola pertanaman 
tumpangsari dapat menimbulkan kesalahan interpretasi. Oleh karena itu, dan meng-
ŝŶŐĂƚŬĞƐƵůŝƚĂŶĚĂůĂŵŵĞŶŐĞƐƟŵĂƐŝƉƌŽĚƵŬƐŝƉĞƌƐĂƚƵĂŶůƵĂƐƚĂŶĂŵƚĂŶƉĂŵĞůĂŬƵŬĂŶ
ƵďŝŶĂŶ͕ŵĂŬĂĚŝĐŽďĂƵŶƚƵŬŵĞŶŐĞƐƟŵĂƐŝƚŽƚĂůƉƌŽĚƵŬƐŝƉĞƌƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂ;dĂďĞůϰ͘ϲͿ͘
Tabel 4.6. Estimasi Produksi Tanaman Pangan Pokok di Kabupaten Lokasi Penelitian 
1)
Nama Ilmiah Nama Umum
Produksi
Kupang Lembata Rote Ndao
Sabu 
Raijua TTS Rerata
Arachis hypogaea kacang tanah 601 ϯϵϱ ϰϵϴ
Cajanus cajan kacang kayu 140 303 221
Cucurbita moschata labu kuning 160 42 101
Ipomoea batatas ubi jalar 100 405 2.000 835
Manihot esculenta ubi kayu 664 160 1.750 858
Musa spp Pisang 114 5.200 2.657
KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ padi ladang 628 1.280 ϲϴϵ 445 760
Phaseolus lunatus kratok 25 25
Setaria italica jawawut 3 15 ϵ
Sorghum bicolor cantel 70 188 50 103
Vigna radiata kacang hijau ϵϰ ϵϰ




Zea mays jagung ϰϵϯ 151 ϮϬϵ 1.500 588
Jumlah Ϯ͘Ϯϵϵ 2.775 ϭ͘ϵϴϭ 12.235 8.083
Jumlah minus Jagung, ubi kayu, 
ubi  jalar 
1.142 2.364 1.367 ϲ͘ϵϴϱ 5.802
Keterangan
ϭͿ ƐƟŵĂƐŝĚŝůĂŬƵŬĂŶĚĞŶŐĂŶŵĞŶĂŶǇĂŬĂŶŚĂƐŝůƉĂŶĞŶƚĂŚƵŶϮϬϭϯĚĂůĂŵƐĂƚƵĂŶůŽŬĂůĚĂŶŬĞŵƵĚŝĂŶ







sebagaimana sudah dibahas pada Bab II dan Bab III. Selisih yang diperoleh menunjuk-
kan bahwa jenis-jenis tanaman pangan pokok lainnya memberikan kontribusi yang 
cukup besar terhadap ketersediaan pangan rumah tangga, yaitu rata-rata sebesar 5,8 
ton per rumah tangga. Jumlah ini belum termasuk kontribusi tumbuhan pangan yang 
ƟĚĂŬĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶ͕ƐĞƉĞƌƟůŽŶƚĂƌ͕ ŐĞǁĂŶŐ͕ĞŶĂƵ͕ĚĂŶƐĞďĂŐĂŝŶǇĂ͘ŬĂŶƚĞƚĂƉŝŬŽŶƚƌŝ-
ďƵƐŝƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƚĞƌƐĞďƵƚƟĚĂŬƉĞƌŶĂŚĚŝƉĞƌŚŝƚƵŶŐŬĂŶƐĞŚŝŶŐŐĂŬĂďƵƉĂƚ-
en-kabupaten di Provinsi NTT pada dengan mudah dikategorikan sebagai rawan pangan 
bila padi sawah dan jagung mengalami gagal panen.
2. Perolehan dengan Cara Mengumpulkan
Jenis Tumbuhan
Selain mengkonsumsi pangan pokok hasil budidaya tanaman pangan, masyarakat juga 
mengkonsumsi pangan pokok yang dikumpulkan dari tumbuhan liar (non-budidaya); 
dari pekarangan, kawasan perladangan bera, dan kawasan hutan. Pengumpulan dilaku-
kan pada saat tumbuhan yang bersangkutan sedang dalam musim produksi (Tabel 4.7). 
ĂŶǇĂŬŶǇĂůŽŬĂƐŝĚŝƐĞƟĂƉŬĂďƵƉĂƚĞŶĚŝŵĂŶĂŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚŵĞŶŐƵŵƉƵůŬĂŶƚƵŵďƵŚĂŶ
ůŝĂƌ ƚĞƌƐĞďƵƚďĞƌǀĂƌŝĂƐŝƵŶƚƵŬƐĞƟĂƉ ũĞŶŝƐ ƚƵŵďƵŚĂŶ͕ ƚĞƚĂƉŝ ƚĞƌĚĂƉĂƚ ũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐ ƚƵŵͲ
buhan tertentu yang dikumpulkan di sebagian besar lokasi atau bahkan di semua lokasi 
(Tabel 4.8). Bergantung pada bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan, pengumpul-
an dilakukan terhadap bagian buah dan/atau biji, batang, atau umbi.
Tabel 4.7. Jenis Tumbuhan Pangan Pokok yang Dikumpul dari Kawasan Perladangan 
Bera dan Kawasan Hutan di Kabupaten Lokasi Penelitian
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Tabel 4.7. Jenis Tumbuhan Pangan Pokok yang Dikumpul dari Kawasan Perladangan 
Bera dan Kawasan Hutan di Kabupaten Lokasi Penelitian







































(L.) DC benguk liar biji nipel/nipe
Pachyrhizus 
erosus (L.) Urban bengkuang umbi rowe uas wowue
Phaseolus lunatus 










Tamarindus indica asam biji asam nililu
Keterangan
ϭͿ /ƐƟůĂŚůŝĂƌĚŝŐƵŶĂŬĂŶƐĞďĂŐĂŝƉĞŶŐŐĂŶƟŝƐƟůĂŚŚƵƚĂŶŵĞŶŐŝŶŐĂƚƐĞďĂŐŝĂŶďĞƐĂƌũĞŶŝƐƚƵŵďƵŚĂŶ
sebenarnya merupakan tanaman yang meliar
2) Bagian yang dikonsumsi dari jenis keladi-keladian tertentu (Alocasia, Colocasia) adalah batang, tetapi 
di kalangan masyarakat umum lazim disebut umbi.
3) Juga Colocasia esculenta dan yĂŶƚŚŽƐŽŵĂƐĂŐŝƫĨŽůŝƵŵ yang meliar
4) Juga Amorphophallus variabilis Blume yang merupakan kerabat dekat yang tumbuh liar
5) Terdiri atas Dioscorea alata L., Dioscorea bulbifera L., Dioscorea esculenta (Lour.) Burkill, dan 
DioscoreaƉĞŶƚĂƉŚǇůůĂ>͘ǇĂŶŐŵĞůŝĂƌƐĞƌƚĂũĞŶŝƐƵǁŝůŝĂƌƐĞƉĞƌƟDioscorea hispida Dennst. Dan jenis 
ũĞŶŝƐƵǁŝůĂŝŶŶǇĂǇĂŶŐƟĚĂŬƚĞƌŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝŬĂƌĞŶĂƟĚĂŬĚŝƉĞƌŽůĞŚĨŽƚŽůĞŶŐŬĂƉ
Tabel 4.8. Persentase Lokasi terhadap Total Lokasi di Kabupaten di mana Tumbuhan 
Pangan Pokok Dikumpulkan
Nama ilmiah1) Nama Umum  
Persentase lokasi terhadap total lokasi kabupaten
Kupang Lembata Rote Ndao
Sabu 
Raijua TTS
Aegle marmelos (L.) Correa maja 13
Alocasia macrorrhi-zos (L.)  G. 
Don. 
keladi liar 38 36
Amorphophallus paeniifolius 
(Dennstedt) Nicolson
suweg liar 13 100 22




Tabel 4.8. Persentase Lokasi terhadap Total Lokasi di Kabupaten di mana Tumbuhan 
Pangan Pokok Dikumpulkan
Nama ilmiah1) Nama Umum  
Persentase lokasi terhadap total lokasi kabupaten
Kupang Lembata Rote Ndao
Sabu 
Raijua TTS
Bruguiera gymnorrhiza (L.) 
Sav.
bakau 27
Corypha utan Lamk. gebang 25 18
Cycas rumphii Miq. pakis haji 13 ϵ
Dioscorea spp. uwi liar 20 40 33 50 73
Mucuna pruriens (L.) DC benguk liar 13
Pachyrhizus erosus (L.) 
Urban bengkuang 20 47 72
Phaseolus lunatus L kratok liar 63 20 82
Tamarindus indica2) asam 60 20
Keterangan
1) Periksa keterangan Tabel 4.6 untuk informasi lebih lanjut mengenai jenis-jenis tertentu
2) Persentase untuk pengumpulan produk Tamarindus indica mencakup pengumpulan polong untuk 
dijual dan biji untuk konsumsi
Berbagai jenis tumbuhan yang hasilnya dikumpulkan sebagai pangan pokok tersebut 
ĚŝƐĞďƵƚ ͚ƵŵďŝŚƵƚĂŶ͕͛ ƉĂĚĂŚĂůƐĞďĞŶĂƌŶǇĂƟĚĂŬƐĞŵƵĂĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶĚĂƌŝŚƵƚĂŶ͕ŵĞͲ
ůĂŝŶŬĂŶũƵŐĂĚĂƌŝƉĞŬĂƌĂŶŐĂŶĚĂŶŬĂǁĂƐĂŶƉĞƌůĂĚĂŶŐĂŶǇĂŶŐƐĞĚĂŶŐĚŝƟŶŐŐĂůŬĂŶ;ďĞƌĂͿ͘
Beberapa di antaranya merupakan jenis-jenis yang me-liar dari tanaman yang dibudi-
dayakan, pada kawasan perladangan bera dari yang dibudidayakan pada saat masih di-
gunakan sebagai tempat berladang. Di antara jenis-jenis tumbuhan liar yang hasilnya 
ĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶƚĞƌƐĞďƵƚ͕ďĞďĞƌĂƉĂĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶƐĞƟĂƉƐĂĂƚĚĂŶďĞďĞƌĂƉĂũĞŶŝƐĚŝŬƵŵƉƵů-
kan hanya bila terjadi kesulitan pangan. Jenis-jenis tumbuhan yang hasilnya dikumpul-
ŬĂŶƐĞƟĂƉƐĂĂƚĂĚĂůĂŚůŽŶƚĂƌ͕ ďĞŶŐŬƵĂŶŐ͕ƵďŝŬĂǇƵ͕ĚĂŶƵǁŝũĞŶŝƐƚĞƌƚĞŶƚƵ;D. alata, D. 
bulbifera, D. esculenta), sedangkan yang lainnya dikumpulkan hanya pada saat terjadi 
kesulitan pangan.
Bersamaan dengan mengumpulkan pangan pokok, masyarakat juga mengumpulkan 
pangan tambahan untuk dicampurkan dengan pangan pokok pada saat mengolah mau-
pun untuk diolah tersendiri sebagai sayuran atau bahkan dikonsumsi dalam keadaan 
ƐĞŐĂƌ;ďƵĂŚͲďƵĂŚĂŶͿ;dĂďĞůϰ͘ϵͿ͘^ĞƉĞƌƟŚĂůŶǇĂƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ͕ƉĂŶŐĂŶƚƵŵďƵŚĂŶũƵŐĂ
ĚĂƉĂƚ ĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶ ƐĞƟĂƉ ƐĂĂƚ ĂƚĂƵŚĂŶǇĂƉĂĚĂ ƐĂĂƚ ƚĞƌũĂĚŝ ŬĞƐƵůŝƚĂŶƉĂŶŐĂŶ͘ dĂůƵƐ
berbagai jenis cendawan rayap dan berbagai jenis rumput laut dikumpulkan sebagai 
ƉĂŶŐĂŶŝƐƟŵĞǁĂ;ĚĞůŝĐĂĐǇͿƉĂĚĂŵƵƐŝŵƚĞƌƚĞŶƚƵ͕ĚĂƵŶŬĞůŽƌĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶƐĞďĂŐĂŝƐĂͲ
yuran sehari-hari sebagaimana halnya daun ubi kayu, dan jenis-jenis lainnya dikumpul-
kan terutama pada saat terjadi kesulitan pangan. Buah ‘anonak’ (srikaya), ‘lelak’, dan 
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‘kujawas’ (jambu biji) dikumpulkan untuk dikonsumsi sebagai buah segar dan bahkan 
untuk dijual pada musim tumbuhan tersebut berbuah. Polong asam dikumpulkan dari 
kawasan hutan terutama bahkan untuk dijual.
Tabel 4.9. Tumbuhan Liar yang Dikumpulkan Sebagai Bahan Sayuran dan Buah Segar 
dari Ladangan Bera dan Hutan di Kabupaten Lokasi Penelitian
Nama ilmiah1) Bagian 1)  
Persentase lokasi terhadap total lokasi kabupaten
Kupang Lembata2) Rote Ndao
Sabu 
Raijua TTS
Berbagai jenis cendawan rayap badan buah pu’u
Berbagai jenis rumput laut talus gurung-
gu
Annona squamosa L. buah anonak






Celosia argentea L. pucuk busa iko ruwila 
laingaka




Ficus lacor Buch.-Ham. buah
Ficus superba Miq. pucuk kekak nunnapa
Ficus virens Aiton pucuk mboak
Manihot esculenta Crantz pucuk sura kajur wo hiwu adju lauk hau
DŽŵŽƌĚŝĐĂĐŚĂƌĂŶƟĂ>͘ buah palia
Moringa oleifera Lam. daun ut fo’o kaifok
Portulaca oleracea L. pucuk rulama
Psidium guajava buah kujawas
Tamarindus indica polong
Thladiantha dubia Bunge buah, pucuk wodoro















Pengumpulan pangan pokok dan pangan tambahan dari ‘hutan’ (pekarangan, kawasan 
ƉĞƌůĂĚĂŶŐĂŶďĞƌĂ͕ĚĂŶŬĂǁĂƐĂŶŚƵƚĂŶͿ͕ĚĞŶŐĂŶĚĞŵŝŬŝĂŶ͕ƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝŐƵŶĂŬĂŶƐĞďĂ-
gai indikator bahwa masyarakat telah mengalami kesulitan memperoleh pangan pokok, 
sebagaimana lazim diberitakan media massa. Hal ini lazim dilakukan karena menurut 
DŽŶŬĞƚĂů͘;ϭϵϵϳͿ͕ƐĞďĂŐŝĂŶŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚEƵƐĂdĞŶŐŐĂƌĂĚĂŶDĂůƵŬƵ͕ƐĞůĂŝŶƐƵĚĂŚŵĞͲ
rupakan masyarakat bertani, pada dasarnya juga masih merupakan masyarakat pe-
ngumpul. Banyak orang hanya mengumpulkan polong asam, buah jambu biji, dan buah 
srikaya, bukannya membudidayakan, mengingat keadaan iklim dan tanah setempat 
yang sesuai dan hasilnya yang bernilai ekonomis.
Lokasi Pengumpulan
Sebagaimana telah disebutkan pada bagian sebelumnya, tumbuhan pangan pokok dan 
pangan tambahan dikumpulkan masyarakat pada umumnya dari pekarangan, ladang 
ǇĂŶŐƐĞĚĂŶŐďĞƌĂ͕ĚĂŶŬĂǁĂƐĂŶŚƵƚĂŶ͕ƚĞƚĂƉŝŬŚƵƐƵƐƵŶƚƵŬŚŝƉŽŬŽƟůďĂŬĂƵ͕ĚŝŬƵŵƉƵů-
kan dari pohon Bruguiera gymnorrhiza yang terdapat pada hutan mangrove di kawasan 
ƉĞƐŝƐŝƌͬƉĂŶƚĂŝ;dĂďĞůϰ͘ϵͿ͘




Kupang Lembata Rote Ndao Sabu Raijua TTS











28 33 11 23





C. utan  
Lamk. 13
C. rumphii 
Miq. 13 6 18
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Kupang Lembata Rote Ndao Sabu Raijua TTS
H B T P H B T P H B T P H B T P H B T P
Dioscorea 
spp. 50 25 10 6 10 17 78 78 23
P. erosus (L.) 
Urban 11 6 11 7 72 36
P. lunatus L 38 56 13 26 11 18 ϵ 41 18
T. indica2) 11 7
Keterangan
1) Periksa keterangan Tabel 4.6 untuk informasi lebih lanjut mengenai jenis-jenis tertentu
2) Lokasi pengumpulan: H=hutan primer, B=belukar/ladang bera, T=pekarangan/tegalan, dan P=pesisir/
pantai
3) Persentase untuk pengumpulan produk Tamarindus indica mencakup pengumpulan polong untuk 
dijual dan biji untuk konsumsi
dĂďĞůϰ͘ϵŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂŚƵƚĂŶƉƌŝŵĞƌŵĞƌƵƉĂŬĂŶůŽŬĂƐŝƉĞŶŐƵŵƉƵůĂŶƉĂŶŐĂŶ
ƉŽŬŽŬǇĂŶŐĚŝůĂŬƵŬĂŶĚŝďĂŶǇĂŬĚĞƐĂůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶ͘,ĂůŝŶŝŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂŚƵ-
tan primer merupakan ‘lumbung ketahanan pangan’, selain juga kawasan belukar/la-
ĚĂŶŐ ďĞƌĂ͕ ďĂŐŝ ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ǇĂŶŐ ŵĂƐŝŚ ďĞƌƚƌĂĚŝƐŝ ŵĞŶŐƵŵƉƵů͘ ĂůĂŵ ŝƐƟůĂŚ &K
;ϭϵϵϮͿ͕ ŚƵƚĂŶŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ͚ƉĞŶǇĂŶŐŐĂ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ ƉĂŶŐĂŶ͛ ďĂŐŝŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ Ěŝ ƐĞŬŝƚĂƌ
kawasan hutan. Selain itu, hutan primer juga berfungsi sebagai pengatur proses iklim 
dan proses ekologis (Nasi, Wunder, & Campos A., 2012), yang berkaitan secara langsung 
ŵĂƵƉƵŶƐĞĐĂƌĂƟĚĂŬůĂŶŐƐƵŶŐ͕ĚĞŶŐĂŶƉĞƌƚĂŶŝĂŶ;ƉĞŶŐĂƚƵƌƐƵŚƵĚĂŶŬĞůĞŵďĂďĂŶƐĞƌ-
ta hujan, pengendali banjir, tempat bersarang lebah penyerbuk). Luas kawasan hutan 
ƉƌŝŵĞƌǇĂŶŐƐĂŶŐĂƚƌĞŶĚĂŚ;фϭϬй͕ƉĂĚĂŚĂůƐĞŚĂƌƵƐŶǇĂϯϬйͿƚĞůĂŚŵĞŶǇĞďĂďŬĂŶŬŽŶĚŝ-
ƐŝŝŬůŝŵĚĂŶĞŬŽůŽŐŝƐǁŝůĂǇĂŚWƌŽǀŝŶƐŝEddŵĞŶũĂĚŝŬƵƌĂŶŐŵĞŶĚƵŬƵŶŐƵŶƚƵŬŽƉƟŵĂů-
isasi produksi pertanian. Oleh karena itu, kawasan hutan, terutama hutan konservasi 
dan hutan lindung, perlu dipertahankan, bukannya justru masyarakat diadvokasi untuk 
membabat hutan atas nama ketahanan pangan sesaat.
Musim Pengumpulan, Tahun Pengumpulan Terakhir, dan Jumlah 
Dikumpulkan
Pengumpulan pangan pokok dari kawasan dilakukan bukan hanya pada saat masyarakat 
menghadapi kesulitan pangan, melainkan sewaktu-waktu seiring dengan musim ber-
produksinya jenis-jenis tumbuhan penghasil pangan (Gambar 4.4). Untuk jenis-jenis 
tumbuh-tumbuhan biji-bijian (khusunya kacang-kacangan) yang bersifat semusim, pen-




dan jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan batang, bunga, buah, dan/atau bijinya, 
pengumpulan dilakukan pada saat jenis-jenis tumbuhan yang bersangkutan berproduk-
si. Jenis tumbuhan umbi-umbian dan jenis tumbuhan yang dimanfaatkan batangnya, 
pengumpulan bahkan dapat dilakukan sepanjang tahun.
Nama Ilmiah Nama Umum
Bulan













Cycas rumphii pakis haji
Dioscorea spp. uwi liar
Mucuna pruriens benguk liar
Pachyrhizus erosus bengkuang liar
Phaseolus lunatus kratok liar
Tamarindus indica asam
Gambar 4.4. Kalender Pengumpulan Hasil Tumbuhan Pangan Pokok di Kabupaten 
Lokasi Penelitian
Pengumpulan pangan pokok dari jenis-jenis tumbuhan hutan terutama dilakukan pada 
musim kemarau. Dalam hal ini, tumbuhan biji-bijian yang bersifat semusim berproduksi 
pada umumnya pada awal musim kemarau. Jenis-jenis tumbuhan yang dikumpulkan 
ďĂƚĂŶŐĚĂŶďƵĂŚĚĂŶͬĂƚĂƵďŝũŝŶǇĂďĞƌĂĚĂĚĂůĂŵŬŽŶĚŝƐŝŽƉƟŵĂůƉĂŶĞŶũƵŐĂƉĂĚĂŵƵƐŝŵ
ŬĞŵĂƌĂƵ͘ EĂŵƵŶ ǇĂŶŐ ůĞďŝŚ ƉĞŶƟŶŐ͕ ŬĞƐƵůŝƚĂŶ ƉĂŶŐĂŶ ƚĞƌƵƚĂŵĂ ƚĞƌũĂĚŝ ƉĂĚĂ ĂŬŚŝƌ
musim kemarau dan awal musim hujan. Dalam kapasitas kemampuan jenis-jenis tum-
buhan liar untuk menyediakan produksinya pada musim kemarau maka hutan primer 
dan kawasan belukar/perladangan bera berfungsi sebagai cadangan pangan darurat 
bagi masyarakat di sekitarnya.
Semua jenis tumbuhan liar yang hasilnya digunakan sebagai pangan pokok dikumpul-
ŬĂŶƐĂŵƉĂŝƉĂĚĂƚĂŚƵŶϮϬϭϮ͕ǇĂŝƚƵƉĂĚĂŵƵƐŝŵŬĞŵĂƌĂƵƚĞƌĂŬŚŝƌƐĞďĞůƵŵƉĞŶĞůŝƟĂŶ
ŝŶŝ ĚŝůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ͘ WĞƌŬĞĐƵĂůŝĂŶ ĂĚĂůĂŚ ƉĞŶŐƵŵƉƵůĂŶ ďƵĂŚŵĂũĂ ĚĂŶ ŚŝƉŽŬŽƟů ďĂŬĂƵ
Bruguiera gymnorrhiza di Kabupaten Rote-Ndao, yang dilakukan terakhir masing-ma-
sing pada 2004 dan 2011. Buah dilak merupakan bahan pangan yang dikonsumsi hanya 
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pada saat masyarakat menghadapi kesulitan pangan sehingga sesudah tahun terakhir 
dilakukan pengumpulan, masyarakat memiliki sumber pangan lain.
Mengenai jumlah hasil yang dikumpulkan, sangat bervariasi bergantung pada yang dite-
mukan di lapangan pada saat dilakukan pengumpulan. Namun bahkan jumlah yang di-
ŬƵŵƉƵůŬĂŶƐĞůĂŵĂƐĂƚƵŵƵƐŝŵŬĞŵĂƌĂƵũƵŐĂƟĚĂŬďĂŶǇĂŬŵĞŶŐŝŶŐĂƚŬĂǁĂƐĂŶŚƵƚĂŶ
primer dan belukar/ladang bera yang menjadi lokasi pengumpulan merupakan kawasan 
ĂŬƐĞƐƚĞƌďƵŬĂ͕ƐĞƟĚĂŬͲƟĚĂŬŶǇĂďĂŐŝĂŶŐŐŽƚĂŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚǇĂŶŐŵĞŵŝůŝŬŝŚĂŬƵůĂǇĂƚƚĞƌ-
hadap kawasan tersebut.
3. Penyimpanan, Pengolahan, dan Konsumsi
Penyimpanan untuk Menjaga Ketersediaan dan Akses Pangan Rumah 
Tangga
Penyimpanan bahan pangan diperlukan untuk memperpanjang periode ketersediaan 
ƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂ͘WĞŶǇŝŵƉĂŶĂŶƚĞƌƵƚĂŵĂĚŝƉĞƌůƵŬĂŶƵŶƚƵŬƉĂŶŐĂŶ
ƉŽŬŽŬŐŽůŽŶŐĂŶƐĞƌĞĂůŝĂĚĂŶŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶŬĂƌĞŶĂŬĂƌĂŬƚĞƌŝƐƟŬďŝũŝͲďŝũŝĂŶǇĂŶŐŚĂƌƵƐ
segera dipanen pada akhir musim tanam. Data menunjukkan bahwa penyimpanan hasil 
panen golongan serealia dan kacang-kacangan di semua kabupaten ternyata masih di-
lakukan secara sederhana, yaitu dengan meletakkan di dalam ruangan dapur setelah 
terlebih dahulu dilakukan penjemuran. Peletakkan di dalam ruangan dapur dilakukan 
dengan menggunakan wadah, misalnya bakul atau karung, atau dengan menggantung 
pada para-para yang dibuat di atas tungku memasak. Dalam penyimpanan dengan cara 
menggantung pada para-para di atas tungku tersebut, panas yang bersumber dari tung-
ku diharapkan mempercepat proses pengeringan dan asap dapat melindungi bahan 
ƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐĚŝƐŝŵƉĂŶĚĂƌŝŬĞƌƵƐĂŬĂŶǇĂŶŐĚŝƟŵďƵůŬĂŶŽůĞŚŬƵŵďĂŶŐďƵďƵŬ;DƵĚŝƚĂ͕
ƐƉĂƚƌŝĂ͕Θ ^ƵƌĂǇĂƐĂ͕ ϮϬϬϵͿ͘DĞŶƵƌƵƚ ŚĂƐŝů ƉĞŶĞůŝƟĂŶDƵĚŝƚĂ Ğƚ Ăů͘ ;ϮϬϬϵͿ͕ ƉĞŶǇŝŵ-
ƉĂŶĂŶĚĞŶŐĂŶĐĂƌĂƉĞŶŐĂƐĂƉĂŶƚĞƌƐĞďƵƚƚĞƌŶǇĂƚĂƟĚĂŬĚĂƉĂƚŵĞŶŐƵƌĂŶŐŝŬĞŚŝůĂŶŐĂŶ
ŚĂƐŝůŬĂƌĞŶĂĚĂůĂŵϯďƵůĂŶƐĞƚĞůĂŚƉĂŶĞŶƚĞƌũĂĚŝŬĞŚŝůĂŶŐĂŶŚĂƐŝůďĞƌŬŝƐĂƌϯϬͲϲϬй͘
Penyimpanan pangan pokok kategpri umbi-umbian bahkan dilakukan dengan cara yang 
ůĞďŝŚƐĞĚĞƌŚĂŶĂ͕ǇĂŝƚƵĚĞŶŐĂŶŵĞŵďŝĂƌŬĂŶƚĞƚĂƉďĞƌĂĚĂĚŝůĂĚĂŶŐĚĂŶĚŝƉĂŶĞŶƐĞƟĂƉ
saat diperlukan. Dalam hal ini, ladang berperan bukan hanya sebagai lokasi menanam, 
melainkan juga sebagai tempat penyimpanan, yang disebut lumbung alami oleh 
Dr. William Ruscoe. Untuk jenis umbi-umbian tertentu, penyimpanan dengan membi-
ĂƌŬĂŶƚƵŵďƵŚĚŝůĂĚĂŶŐƟĚĂŬŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶƉĞƌƵďĂŚĂŶŬƵĂůŝƚĂƐ͕ƚĞƚĂƉŝƵŶƚƵŬũĞŶŝƐƵŵ-
bi-umbian lain, misalnya umbi kayu, pembiaran berada di ladang dalam waktu lama 




memproses umbi-umbian untuk kemudian dikeringkan, misalnya ubi kayu untuk dijadi-
ŬĂŶŐĂƉůĞŬ͕ƟĚĂŬĚŝůĂŬƵŬĂŶ͘
Kehilangan hasil yang terjadi selama penyimpanan berbagai jenis pangan pokok selain 
padi dan jagung bahkan bisa lebih besar mengingat sifat bahan pangan itu sendiri yang 
memang mudah mengalami kerusakan (ferishable). Kehilangan hasil yang besar selama 
penyimpanan akan sangat mengurangi ketersediaan pangan, tetapi meskipun demiki-
an, belum ada terobosan yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi kes-
hilangan hasil dalam penyimpanan tersebut. Pemerintah memang telah mengagas pro-
gram lumbung desa dan membangun silo untuk menyimpan bahan pangan biji-bijian, 
ƚĞƚĂƉŝůƵŵďƵŶŐĚĞƐĂĚĂŶƐŝůŽƚĞƌƐĞďƵƚƟĚĂŬĂŬĂŶŵĂŵƉƵŵĞŶŐƵƌĂŶŐŝŬĞŚŝůĂŶŐĂŶŚĂƐŝů
ƐĞůĂŵĂƉĞŶǇŝŵƉĂŶĂŶ ũŝŬĂƟĚĂŬĚŝƐĞƌƚĂŝ ĚĞŶŐĂŶ ƌĂŶĐĂŶŐĂŶ ƌƵĂŶŐƉĞŶǇŝŵƉĂŶĂŶ ǇĂŶŐ
sekaligus dapat mengendalikan serangan kumbang bubuk. Lagipula, pembangunan 
ůƵŵďƵŶŐĚĞƐĂĚĂŶƐŝůŽƟĚĂŬĚĞŶŐĂŶƐĞŶĚŝƌŝŶǇĂŵĞŵďĞƌŝŬĂŶĂŬƐĞƐŬĞƉĂĚĂƐĞŵƵĂƌƵ-
ŵĂŚƚĂŶŐŐĂďŝůĂƟĚĂŬĚŝƐĞƌƚĂŝĚĞŶŐĂŶƚĂƚĂŬĞůŽůĂǇĂŶŐďĂŝŬ;DƵĚŝƚĂΘEĂƚŽŶŝƐ͕ϮϬϬϴͿ͘
Padahal, kehilangan hasil dalam penyimpanan untuk bahan pangan biji-bijian dapat 
dengan mudah dikurangi dengan cara menyimpan dalam ruang kedap udara (penyim-




Hasil wawancara menunjukkan bahwa hampir di semua lokasi, pengolahan bahan 
pangan dilakukan secara sangat sederhana dengan cara hanya merebus, mengukus, 
membakar, atau menggoreng bahan pangan pokok yang tersedia. Beberapa cara pen-
golahan dilakukan dengan mencampur bahan pangan pokok dengan bahan pangan lain, 
tetapi pencampuran dilakukan dengan cara sekedar menambahkan bahan pangan lain 
ĚĞŶŐĂŶďĂŚĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬǇĂŶŐƚĞƚĂƉƵƚƵŚ͕ŵŝƐĂůŶǇĂƐĞƉĞƌƟƉĂĚĂ͚ũĂŐƵŶŐŬĂƚĞŵĂŬ͛
dengan merebus biji jagung bersama dengan bahan sayuran. Juga terdapat cara pengo-
lahan dengan bahan pangan pokok yang sudah dibuat berubah, misalnya dengan cara 
ŵĞŶŐŐŝůŝŶŐďŝũŝũĂŐƵŶŐĚĂŶŵĞƌĞďƵƐůĞďŝŚůĂŵĂƐĞŚŝŶŐŐĂůĞďŝŚŵƵĚĂŚĚŝĐĞƌŶĂƐĞƉĞƌƟ
pada ‘jagung bose’. Hal yang sama juga berlaku untuk pangan pokok golongan umbi-
umbian. Pada umumnya, umbi-umbian dipanen untuk langsung dikonsumsi dengan 
cara dibakar, direbus, atau dikukus. Namun pengolahan yang berkembang lebih kom-
ƉůĞŬƐƐĞƉĞƌƟƉĞŶŐŽůĂŚĂŶĚĞŶŐĂŶƚĞƌůĞďŝŚĚĂŚƵůƵďĂŚĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬŵĞŶũĂĚŝƚĞƉƵŶŐ
dan kemudian menggunakan tepung hasil olahan untuk membuat berbagai bentuk 
pangan siap konsumsi belum banyak dilakukan.
Pengolahan dilakukan pada umumnya terhadap bahan pangan yang digunakan sebagai 
ĂůƚĞƌŶĂƟĨ ƉĂĚĂ ƐĂĂƚ ƚĞƌũĂĚŝ ŬĞƐƵůŝƚĂŶ ƉĂŶŐĂŶ͘ WĂŶŐĂŶ ƉŽŬŽŬ ƚĞƌƐĞďƵƚ ƚĞƌĚŝƌŝ ĂƚĂƐ
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ŬĂĐĂŶŐͲŬĂĐĂŶŐĂŶ͕ƵŵďŝͲƵŵďŝĂŶ͕ŵĂƵƉƵŶďĂƚĂŶŐ͕ďƵŶŐĂ͕ďƵĂŚ͕ĚĂŶͬĂƚĂƵďŝũŝǇĂŶŐƟĚĂŬ
lazim dikonsumsi sehari-hari. Pada umumnya, pangan pokok dalam kategori ini me-
ngandung senyawa kimia yang menimbulkan rasa kurang enak dan/atau beracun yang 
harus dihilangkan sebelum bahan dapat dikonsumsi atau pangan mengandung terlalu 
banyak serat kasar yang terlebih dahulu harus dibuang. Dalam hal ini, kacang-kacangan 
dan biji-bijian lainnya diolah dengan cara direbus dan direndam berulang kali, sedang-
kan umbi-umbian dengan cara diiris dan direndam berulang kali atau pada air mengalir. 
Bahan yang mengandung serat kasar terlalu banyak diulah dengan cara mencincang, 
ŵĞŶŐĞƌŝŶŐŬĂŶ͕ŵĞŶƵŵďƵŬĚĂŶŬĞŵƵĚŝĂŶŵĞŶǇĂƌŝŶŐƵŶƚƵŬŵĞŵƉĞƌŽůĞŚƉĂƟŶǇĂǇĂŶŐ
kemudian diendapkan dan dikeringkan, sebagaimana yang dilakukan terhadap batang 
gebang dan batang pakis haji.
Pengolahan pangan yang sangat terbatas tersebut menyebabkan ketersediaan 
pangan dibatasi oleh musim panen. Ketersediaan pangan dapat diperpanjang, 
ƉĂůŝŶŐƟĚĂŬƐĞůĂŵĂďĞďĞƌĂƉĂďƵůĂŶƐĞƚĞůĂŚŵƵƐŝŵƉĂŶĞŶ͘<ĞƚĞƌƐĞĚŝĂĂŶƉĂŶŐĂŶ
dalam waktu singkat yang terjadi karena pengolahan pangan yang terbatas 
tampak ironis dengan gerakan “farm-to-table͟ĂƚĂƵ͞farm-to-fork͟ĚŝŶĞŐĂƌĂŵĂũƵ
(Parish, 2011). Namun gerakan ini sebenarnya bukan membatasi pengolahan, melain-
ŬĂŶŵĞŵƉƌŽŵŽƐŝŬĂŶƉĂŶŐĂŶ ůŽŬĂůĚĂůĂŵĂƌƟŵĞŶŐŬŽŶƐƵŵƐŝƉĂŶŐĂŶĚĂůĂŵŬĞĂĚĂĂŶ
ƌĞůĂƟĨŵĂƐŝŚƐĞŐĂƌƚĂŶƉĂŵĞŶŐĂůĂŵŝƉĞŶŐŽůĂŚĂŶĚĂŶƉĞŶǇŝŵƉĂŶĂŶƐĞĐĂƌĂďĞƌůĞďŝŚĂŶ͘
Pengolahan pangan akan menghilangkan senyawa beracun, memperbaiki cita rasa dan 
ketercernaan, menambah keawetan, mempermudah distribusi, dan meningkatkan kon-
sistensi bahan pangan se-hingga meningkatkan ketersediaan tahunan, meningkatkan 
keterjangkauan distribusi pangan, dan meningkatkan keamanan pangan. Namun pada 
saat yang sama, pengolahan pangan berisiko menurunkan nilai gizi tertentu, khususnya 
ǀŝƚĂŵŝŶ͕ďĞƌŝƐŝŬŽŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶŬŽŶƐƵŵƐŝďĂŚĂŶĂĚŝƟĨ͕ ĚĂŶďĞƌŝƐŝŬŽƚĞƌũĂĚŝŶǇĂŬŽŶƚĂŵŝ-
nasi bahan pangan. Oleh karena itu, pengolahan pangan diperlukan sampai pada batas 
tertentu untuk meningkatkan ketercernaan dan masa simpan secara lokal.
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Perlu Didukung dengan 
Penganekaragaman Produksi serta Perbaikan Penyimpanan dan 
Pengolahan Pangan
Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat pada dasarnya terbiasa dengan 
mengonsumsi lebih dari satu jenis pangan pokok. Selain mengkonsumsi pangan pokok 
golongan serealia, masyarakat juga mengkonsumsi pangan pokok golongan kacang-ka-
cangan dan umbi-umbian. Namun kemudian yang membatasi penganekaragaman kon-
sumsi adalah ke-tersediaan pangan pokok selain golongan serealia utama beras dan 
jagung. Ketersediaan dibatasi oleh produksi yang rendah, pemasaran yang terbatas, 





terbatas karena tanaman pangan selain golongan serealia pada umumnya dibudidaya-
kan bukan sebagai tanaman pangan utama. Selain itu, pangan pokok golongan umbi-
umbian merupakan pangan yang mudah rusak sehingga tanpa perbaikan teknologi pe-
nyimpanan dan pengolahan maka ketersediaannya menjadi dibatasi oleh musim panen, 
sedangkan musim panen di wilayah beriklim semi-ringkai dibatasi oleh musim hujan.
<ŽŶƚƌŝďƵƐŝƉƌŽĚƵŬƐŝƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƚĞƌŚĂĚĂƉƉƌŽĚƵŬƐŝƚŽƚĂůĚŝůƵĂƌƉĂĚŝƐĂǁĂŚƉĂĚĂƟŶŐ-
kat rumah tangga pada umumnya masih rendah dan didominasi oleh jagung, padi la-
dang, dan ubi kayu (Tabel 4.10). Kontribusi produksi beberapa jenis tanaman pangan 
ƉŽŬŽŬĐĞŶĚĞƌƵŶŐƟŶŐŐŝĚŝƐĞũƵŵůĂŚŬĂďƵƉĂƚĞŶ͕ƚĞƚĂƉŝƌĞŶĚĂŚĂƚĂƵďĂŚŬĂŶƟĚĂŬĂĚĂ
pada kabupaten lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa bila pemerintah memang se-
rius dalam menggalakkan penganekaragaman konsumsi pangan maka terlebih dahulu 
harus dilakukan peningkatan produksi berbagai jenis tanaman pangan pokok di luar 
padi, jagung, dan ubi kayu.
Tabel 4.11. Kontribusi Produksi Jenis Tanaman Pangan Pokok terhadap Total Produksi 
Pangan Tingkat Rumah Tangga (%) di luar Padi Sawah di Kabupaten Lokasi Penelitian 
1)
Nama ilmiah1) Nama Umum  
Persentase Kontribusi terhadap Total di luar padi
Kupang Lembata Rote Ndao
Sabu 
Raijua TTS
Arachis hypogaea kacang tanah 0,00 21,66 ϭϵ͕ϵϰ 0,00
Cajanus cajan kacang kayu ϲ͕Ϭϵ ϭϬ͕ϵϮ 0,00 0,00
Cucurbita moschata labu kuning ϲ͕ϵϲ 1,51 0,00 0,00
Ipomoea batatas ubi jalar 0,00 3,60
Manihot esculenta ubi kayu 28,88 5,77
Musa spp pisang ϰ͕ϵϲ 0,00
KƌǇǌĂƐĂƟǀĂ padi ladang 27,32 46,13
Phaseolus lunatus kratok 0,00 0,00
Setaria italica jawawut 0,00 0,11
Sorghum bicolor cantel 20 47 72
Vigna radiata kacang hijau 63 20 82
yĂŶƚŚŽƐŽŵĂƐĂŐŝƫĨŽůŝƵŵ keladi 60 20
Zea mays jagung
Jumlah
Total Produksi (kg/rumah tangga)
Keterangan
1) Periksa keterangan Tabel 4.6 untuk informasi lebih lanjut mengenai jenis-jenis tertentu
2) Persentase untuk pengumpulan produk Tamarindus indica mencakup pengumpulan polong untuk 
dijual dan biji untuk konsumsi





PERANAN PEREMPUAN DALAM PELESTARIAN 
DAN PEMANFAATAN TANAMAN DAN TUMBUHAN 
PANGAN POKOK LOKAL
1. Pembagian Kerja di Lahan dan Rumah
Berdasarkan pendapat responden, umumnya baik perempuan maupun laki-laki menya-
takan adanya pembagian kerja yang seimbang di dalam keluarga, sejak pengelolaan la-
han hingga pengolahan bahan pangan. Sebagaimana yang diperlihatkan oleh tabel 5.1. 
ŬĞŐŝĂƚĂŶĚŝ ůĂŚĂŶĚŝŬĞƌũĂŬĂŶŽůĞŚƉĞƌĞŵƉƵĂŶĚĂŶ ůĂŬŝͲůĂŬŝ͘ŝƐĞƟĂƉĚĂĞƌĂŚƉƌŽƉŽƌƐ-
inya memang cukup beragam. Di Lembata peran suami dan istri dianggap sama be-
ƐĂƌƵŶƚƵŬƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƉĞŬĞƌũĂĂŶŬĞĐƵĂůŝĚĂůĂŵŚĂůŵĞŶŐĂŵďŝůĚĂƌŝƚĞŵƉĂƚƉĞƌƐĞĚŝĂĂŶ
dan mengolah hasil. Sementara di Rote dan Timor, peran istri dianggap lebih kecil saat 
membuka lahan.  Menurut responden, pembedaan jenis pekerjaan saat mengolah la-
ŚĂŶďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶŬĞŵĂŵƉƵĂŶĮƐŝŬ͘>ĂŬŝͲůĂŬŝŵĞŶŐĞƌũĂŬĂŶƉĞŬĞƌũĂĂŶǇĂŶŐůĞďŝŚďĞƌĂƚ͕
sedangkan perempuan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang ringan. Di Lembata, mi-
salnya, pada saat pembukaan lahan laki-laki bertugas menebang kayu, memikul balok 
atau batang bambu, sementara perempuan membersihkan rumput dan memikul air 
untuk mempersiapkan makan dan minum bagi pekerja (Hormat, 2013).
Tabel 5.1. Pembagian Kerja Suami dan Istri pada Tanaman Budidaya
Jenis Pekerjaan Lembata (%) Rote (%) Sabu-Raijua (%) TTS (%)
Membuka Lahan, Membakar, Membuat Pagar
Suami 100 86,6 100 100
Istri 100 46,6 64 38
Mengolah Tanah, Menanam, Menyiangi, Menjaga, Memelihara
Suami 100 86,6 100 100
Istri 100 86,6 100 100
Memanen, Mengangkut Hasil, Menyimpan
Suami 100 86,6 100 100
Istri 100 86,6 100 100
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Tabel 5.1. Pembagian Kerja Suami dan Istri pada Tanaman Budidaya
Jenis Pekerjaan Lembata (%) Rote (%) Sabu-Raijua (%) TTS (%)
Mengambil dari tempat penyimpanan dan mengolah hasil
Suami 0 N.A 27 50
Istri 100 6,6 100 100
Sumber: Olahan Data Lapangan
Peran perempuan saat mengolah tanah hingga menyimpan hasil tugas perempuan 
ŚĂŵƉŝƌƐĂŵĂďĞƐĂƌŶǇĂĚĞŶŐĂŶƐƵĂŵŝ͘WĞƌĂŶƉĞƌĞŵƉƵĂŶŵĞŶũĂĚŝůĞďŝŚĚŽŵŝŶĂŶŬĞƟŬĂ
bahan pangan disimpan di dalam lumbung, mengambil persediaan bahan pangan  dan 
mengolah hasil. Ketrampilan perempuan dalam mengatur persediaan bahan pangan 




terlalu jauh berbeda dengan tanaman budidaya (tabel. 5.2). Terutama untuk pengang-
kutan dan penyimpanan hasil, yang dilakukan oleh suami dan istri sama besarnya. 
Hanya di Lembata peran perempuan untuk mengumpulkan bahan pangan lebih besar 
ĚĂƌŝƉĂĚĂůĂŬŝͲůĂŬŝ͘WĂĚĂĂŬƟǀŝƚĂƐŵĞŶŐĂŵďŝůĚĂƌŝƚĞŵƉĂƚƉĞŶǇŝŵƉĂŶĂŶĚĂŶŵĞŶŐŽůĂŚ
hasil lebih banyak dilakukan oleh perempuan.
Tabel 5.2. Pembagian Kerja Suami dan Istri pada Tanaman Non-Budidaya
Jenis Pekerjaan Lembata (%) Rote (%) Sabu-Raijua (%) TTS (%)
Mengumpulkan
Suami 88,9 86,67 9 75
Istri 100 86,67 9 75
Mengangkut Hasil
Suami 100 86,67 9 100
Istri 100 86,67 9 100
Menyimpan Hasil
Suami 100 86,67 NA 100
Istri 100 86,67 NA 100
Mengambil dari tempat penyimpanan dan mengolah hasil
Suami 0 6,67 0 12,50
Istri 100 86,67 9 100






puan yang memiliki tugas yang lebih bersifat pengaturan dan biasanya berhubungan 
ĚĞŶŐĂŶ ƉĞŬĞƌũĂĂŶͲƉĞŬĞƌũĂĂŶ ĚŽŵĞƐƟŬ͘ WĞŵďĂŐŝĂŶ ŬĞƌũĂ ďĞƌďĂƐŝƐ ũĞŶĚĞƌ ũƵŐĂ ƚĞƌĞƉ-
resentasikan dalam budaya setempat untuk memandang peran perempuan (Rahayu, 
ϮϬϭϭͿ͘DŝƐĂůŶǇĂ͕ŽƌĂŶŐ>ĂŵĂŚŽůŽƚŵĞŶĚĞĮŶŝƐŝŬĂŶŬĞƌũĂƉĞƌĞŵƉƵĂŶĚĞŶŐĂŶŶĞƉĂŶŶŽ-
ůĂŶ;ǇĂŶŐŵĞŵďĞƌŝŬĂŶŚŝĚƵƉ͕ƐŝŶŽŶŝŵĚĞŶŐĂŶƉĞŶŐĂĚĂĂŶƉĂŶŐĂŶͿ;>ĂŵĂŚŽĚĂ͕ϮϬϬϵͿ͘
Contoh lain, dari budaya ini adalah di Timor, ada semacam pantangan (tabu) bagi laki-
laki untuk mengambil persediaan di dalam lumbung. Hanya perempuan yang diperbo-
ůĞŚŬĂŶŶĂŝŬŬĞďĂŐŝĂŶůŽƚĞŶŐƌƵŵĂŚƵŶƚƵŬŵĞŶŐĂŵďŝůƉĞƌƐĞĚŝĂĂŶ͘<ĞƟŬĂƉĞƌĞŵƉƵĂŶ
akan bepergian, maka ia akan mengambil hasil panen yang disimpan di bagian atas/
loteng dari ume bubu (rumah tradisional) dan menyerahkan kepada suaminya ataupun 
anggota keluarga yang berada di rumah untuk diolah (Heo, 2013).
Pandangan yang secara turun temurun diwariskan ini menyebabkan peran perempuan 
terlihat alamiah  dan berimbang dengan kerja laki-laki. Meskipun pada kenyataannya 
perempuan terlibat dalam produksi-pengolahan p angan lebih banyak daripada laki-
ůĂŬŝ͕ďĂŝŬƐĞĐĂƌĂŶŝůĂŝ͕ũƵŵůĂŚŵĂƵƉƵŶǁĂŬƚƵǇĂŶŐĚŝŐƵŶĂŬĂŶ;^ŚŝǀĂ͕ϭϵϵϲͿ͘ĂůĂŵƉĞ-
ŶĞůŝƟĂŶ WŝŬƵů ǇĂŶŐ ƐĞďĞůƵŵŶǇĂ͕ ŵĞŶŐĞŶĂŝ ƌĞůĂƐŝ ũĞŶĚĞƌ ĚĂůĂŵ Ěŝ ŬĂůĂŶŐĂŶ ĂŶŐŐŽƚĂ
><͕ƚĞƌůŝŚĂƚƟĚĂŬĂĚĂƉĞƌďĞĚĂĂŶƉĞŵďĂŐŝĂŶŬĞƌũĂǇĂŶŐƐŝŐŶŝĮŬĂŶĂŶƚĂƌĂƉĞƌĞŵƉƵĂŶ
ĚĂŶ ůĂŬŝͲůĂŬŝ͘EĂŵƵŶ͕ƉĞƌĞŵƉƵĂŶŵĞŵŝůŝŬŝǁĂŬƚƵ ůƵĂŶŐƵŶƚƵŬŵĞŶŐĞƌũĂŬĂŶĂŬƟǀŝƚĂƐ
selain bekerja di lahan dan rumah sebanyak 1-3 jam, sedangkan laki-laki sekitar 4-6 jam. 
Waktu yang digunakan perempuan untuk bekerja di lahan dan di dalam rumah lebih be-
ƐĂƌĚĂƌŝƉĂĚĂůĂŬŝͲůĂŬŝ͘^ĞŚŝŶŐŐĂůĂŬŝͲůĂŬŝŵĞŵŝůŝŬŝǁĂŬƚƵůĞďŝŚďĂŶǇĂŬƵŶƚƵŬďĞƌŝƐƟƌĂŚĂƚ͕
dan melakukan kegiatan yang berkaitan dengan sosial maupun hobi.  Untuk itu perlu 
ƉĞŶĞůŝƟĂŶǇĂŶŐůĞďŝŚůĂŶũƵƚŵĞŶŐĞŶĂŝƉĞƌĂŶƉĞƌĞŵƉƵĂŶƉĂĚĂƉƌŽĚƵŬƐŝĚĂŶƉĞŶŐŽůĂŚĂŶ
pangan lokal.
2. Pengetahuan Perempuan Mengenai Jenis Bahan Pangan 
Lokal
Pembagian kerja sebagaimana yang dijabarkan di atas telah menyebabkan perem-
puan kehilangan kontrol atas apa yang ditanam di lahan (terutama tanaman budidaya). 
Ini tercermin dari pengetahuan  perempuan yang lebih sedikit untuk kelompok tana-
man budidaya. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuisioner, dapat dihitung 
persentase dari angka rata-rata jawaban responden atas nama tanaman yang diketahui, 
sebelumnya jawaban dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin responden. Melalui 
perhitungan tersebut laki-laki lebih banyak mengetahui nama-nama bahan pangan 
lokal tanaman budidaya yang mereka tanam dibandingkan perempuan (tabel 5.3.). 
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Hanya di Lembata, persentase perempuan yang mengetahui jenis-jenis bahan pangan 
budidaya yang ditanyakan lebih besar daripada laki-laki.
Tabel 5.3. Persentase perempuan dan laki-laki tentang nama bahan pangan lokal 
yang ditanyakan
Kabupaten
Persentase Bahan Pangan yang diketahui
Sumber Budidaya Sumber Non-Budidaya
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
Lembata 70 68 23 20
Rote 30 45 18 13
Sabu 43 47 36 26
TTS 32 38 36 24
Kupang NA 40 NA 18
Sumber: Olahan Data Lapangan
Hal ini juga didukung oleh catatan diskusi kelompok terfokus, misalnya saat FGD di Desa 
Paubokol, peserta perempuan mampu menyebutkan lebih banyak jenis jagung dan 
singkong dibandingkan peserta laki-laki. Selama FGD, peserta laki-laki seringkali harus 
bertanya ke istrinya tentang nama bahan pangan yang mereka produksi dan konsumsi. 
Menurut para mama yang menjadi peserta diskusi di beberapa desa di Lembata, mere-
ka mengetahui lebih banyak jenis tanaman karena mereka juga berdagang di pasar. 
Umumnya di daerah Flores Timur termasuk Lembata, berdagang hasil bumi di pasar 
merupakan tugas perempuan (Hormat, 2013).
Sebaliknya, rata-rata tumbuhan non budidaya yang mereka kumpulkan dan konsum-
si lebih banyak diketahui oleh perempuan daripada laki-laki. Di Kecamatan Omesuri, 
Lembata, informasi mengenai beragam jenis uwi lebih banyak diberikan oleh perem-
puan, salah satunya adalah Ibu Anastasia Areq (Desa Roma), dibandingkan informa-
si dari sejumlah narasumber laki-laki di Desa Mahal, Wowon, dan Hoeleaq. Tanggung 
jawab perempuan yang sangat besar atas ketersediaan pangan di dalam rumah, mem-
ďƵĂƚƉĞƌĞŵƉƵĂŶƐĞĐĂƌĂĂůĂŵŝĂŚŵĞŵŝůŝŬŝƉĞŶŐĞƚĂŚƵĂŶŵĞŶŐĞŶĂŝĂůƚĞƌŶĂƟĨƚƵŵďƵŚĂŶ






KEBIJAKAN PANGAN DALAM KONTEKS 
PENGANEKARAGAMAN PANGAN
SEBAGAI DASAR KETAHANAN PANGAN
1. Kebijakan Pangan dan Ketahanan Pangan
Pergeseran Pendekatan Ketahanan Pangan
<ĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶŵĞƌƵƉĂŬĂŶŬŽŶƐĞƉǇĂŶŐŵĂƐŝŚ ƌĞůĂƟĨďĂƌƵ͖ƉĞƌƚĂŵĂŬĂůŝWŐƵ-
ŶĂŬĂŶƉĂĚĂϭϵϳϭƐĞďĂŐĂŝƚĂŶŐŐĂƉĚĂƌƵƌĂƚƚĞƌŚĂĚĂƉŬƌŝƐŝƐƉĂŶŐĂŶĚĂŶŬĞůĂƉĂƌĂŶǇĂŶŐ
dihadapi oleh banyak negara berkembang. Kenyataannya, krisis pangan dan kelaparan 
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶĂƐƉĞŬŬƌŝƟƐĚĂůĂŵŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶ͘KůĞŚŬĂƌĞŶĂŝƚƵ͕ŬŽŶƐĞƉŬĞƚĂŚĂŶĂŶ
pangan berkembang seiring meningkatnya pemahaman mengenai penyebab krisis 
pangan dan ketahanan pangan. Perkembangan pemahaman tersebut tercermin dalam 
ďĂŶǇĂŬŶǇĂĚĞĮŶŝƐŝŵĞŶŐĞŶĂŝŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶ͘ĞĮŶŝƐŝƚĞƌƐĞďƵƚďĞƌŬĞŵďĂŶŐƐĞũĂůĂŶ
dengan pendekatan pemahaman mengenai krisis pangan dan kelaparan: dari pendeka-
tan teori Malthus ke pendekatan ketersediaan pangan dan intervensi pangan; serta dari 
pendekatan keberjangkauan Sen shingga pendekatan darurat kemanusiaan dan darurat 
ƉŽůŝƟŬ;^ĂƌƌĂĐŝŶŽ͕ϮϵϭϬͿ͘
Pendekatan teori Malthus menyatakan bahwa penduduk dunia yang meningkat se-
cara eksponensial sedangkan produksi pangan secara linier memicu terjadinya krisis 
pangan dan kelaparan. Dalam hal ini, krisis pangan dipandang sebagai mekanisme alami 
pengendalian jumlah penduduk melalui penyeimbangan permintaan terhadap pasok-
an pangan. Bahkan, pendekatan neo-malthus menyatakan, bukan hanya pangan yang 
menjadi pengendali pertumbuhan penduduk, melainkan juga pasokan air bersih, ener-
gi, bahan mentah, ketersediaan lahan, dan polusi udara. Pendekatan yang mirip de-
ngan pendekatan teori Malthus adalah pendekatan ketersediaan pangan yang menurun 
(FAD, food availability decline), yang dapat terjadi karena bencana alam, perang, dan 
serangan organisme pengganggu tanaman. Kedua pendekatan yang digunakan untuk 
menjelaskan terjadinya krisis pangan dan kelaparan ini melahirkan konsep ketahanan 








<ŽŶƐĞƉ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ ƉĂŶŐĂŶŵĞŶƵƌƵƚ <dd WĂŶŐĂŶ ϭϵϳϰ ƚĞƌƐĞďƵƚ ŵĞŶĚŽƌŽŶŐ ŶĞŐĂƌĂͲ
negara di dunia meningkatkan produksi pangan masing-masing sehingga secara global 
pasokan pangan sebenarnya mencukupi kebutuhan. Namun demikian, krisis pangan 
dan kelaparan tetap terjadi di berbagai belahan dunia. Kenyataan ini melahirkan pen-
dekatan baru mengenai krisis dan ketahanan pangan, di antaranya pendekatan inter-
vensi kelembagaan yang berfokus pada aspek kebijakan dengan asumsi bahwa krisis 
pangan dan kelaparan terjadi karena kegagalan kebijakan dan layanan pangan dalam 
ŵĞŶũĂŵŝŶ ŬĞƚĞƌƐĞĚŝĂĂŶ ƉĂŶŐĂŶ͘ ^ĞďĂŐĂŝ ƟŶĚĂŬ ůĂŶũƵƚ ĚĂƌŝ ŬĞďŝũĂŬĂŶ ŝŶŝ͕ ďĞƌďĂŐĂŝ
kelembagaan internasional dibentuk untuk menangani krisis pangan dan kelaparan dari 
aspek kebijakan.
Pendekatan intervensi pangan melalui kelembagaan internasional menuai banyak kri-
ƟŬ͕ Ěŝ ĂŶƚĂƌĂŶǇĂ ŬĂƌĞŶĂŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶ ŬĞƚĞƌŐĂŶƚƵŶŐĂŶ ĚĂŶ ŬĂƌĞŶĂ ŝƐƵ ďƵĚĂǇĂ ůŽŬĂů͘





ƐĞƉĂŬƐĞƐƚĞƌƐĞďƵƚĚĂůĂŵĚĞĮŶŝƐŝŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶŵĞŶũĂĚŝ͞... access of all people at 
ĂůůƟŵĞƐƚŽĞŶŽƵŐŚĨŽŽĚĨŽƌĂŶĂĐƟǀĞ͕ŚĞĂůƚŚǇůŝĨĞ͘͟  ĂůĂŵĚĞĮŶŝƐŝŝŶŝ͕ĂŬƐĞƐƚĞƌŚĂĚĂƉ
pangan dipertegas menjadi akses terhadap pangan dalam jumlah yang cukup untuk 
ŚŝĚƵƉƐĞĐĂƌĂĂŬƟĨĚĂŶƐĞŚĂƚ͘
Sementara itu krisis pangan dan kelaparan tetap terjadi, mendorong lahirnya pendeka-
tan baru berikutnya, yaitu pendekatan keberjangkauan Sen (^ĞŶ͛ƐĞŶƟƚůĞŵĞŶƚĂƉƉƌŽͲ




lainkan sekedar menganalisis krisis pangan dan kelaparan, sekedar menggeser fokus, 





(human security) yang mencakup banyak aspek, di antaranya ketahanan pangan (UNDP, 
ϭϵϵϰͿ͘<ŽŶƐĞƉŬĞƚĂŚĂŶĂŶŵĂŶƵƐŝĂŝŶŝďĞƌŬĂŝƚĂŶĚĞŶŐĂŶŬŽŶƐĞƉŚĂŬĂƐĂƐŝŵĂŶƵƐŝĂǇĂŶŐ










Penekanan pada konsumsi, sisi permintaan dan isu akses oleh orang yang rawan meng-
ĂůĂŵŝŬƌŝƐŝƐƉĂŶŐĂŶĚĂŶŬĞůĂƉĂƌĂŶŵĞƌĞŇĞŬƐŝŬĂŶĚŝŵĞŶƐŝŬĞďĞƌũĂŶŐŬĂƵĂŶƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ
jauh sebelumnya telah digagas oleh Sen (FAO, 2003).
Sementara itu, di kalangan akademisi berkembang konsep rejim pangan (food regime) 
ǇĂŶŐĚŝŬŽŶƐĞƉƚƵĂůŝƐĂƐŝŬĂŶƐĞďĂŐĂŝ;&ƌŝĞĚŵĂŶŶ͕ϭϵϵϯͿ͗͞rule-governed structure of pro-
ĚƵĐƟŽŶĂŶĚĐŽŶƐƵŵƉƟŽŶŽĨĨŽŽĚŽŶĂǁŽƌůĚƐĐĂůĞ͘͟




rejim pangan korporasi yang didukung melalui usahatani korporasi dan liberalisasi 
perdagangan sehingga mendorong ketergantungan negara-negara berkembang atas 
pangan pada negara-negara maju, mengusung konsep kedaulatan pangan (food so-
vereigntyͿ͘<ĞĚĂƵůĂƚĂŶƉĂŶŐĂŶĚŝĚĂƐĂƌŬĂŶĂƚĂƐƉĂŶĚĂŶŐĂŶŵĞŶŐĞŶĂŝƉůĂƞŽƌŵƌĞǀŝƚĂů-
isasi perdesaan (Food First, 2005):
͘͞ ͘͘ĂƉůĂƞŽƌŵĨŽƌƌƵƌĂůƌĞǀŝƚĂůŝǌĂƟŽŶĂƚĂŐůŽďĂůůĞǀĞůďĂƐĞĚŽŶĞƋƵŝƚĂďůĞĚŝƐƚƌŝďƵƟŽŶ
ŽĨĨĂƌŵůĂŶĚĂŶĚǁĂƚĞƌ͕ ĨĂƌŵĞƌĐŽŶƚƌŽůŽǀĞƌƐĞĞĚƐ͕ĂŶĚƉƌŽĚƵĐƟǀĞƐŵĂůůͲƐĐĂůĞĨĂƌŵƐ
supplying consumers with healthy, locally grown food.”
ƚĂƐĚĂƐĂƌƉůĂƞŽƌŵƚĞƌƐĞďƵƚ͕ŬĞĚĂƵůĂƚĂŶƉĂŶŐĂŶĚŝĚĞĮŶŝƐŝŬĂŶƐĞďĂŐĂŝ“... the right of 
ƉĞŽƉůĞƐĂŶĚƐŽǀĞƌĞŝŐŶƐƚĂƚĞƐ ƚŽĚĞŵŽĐƌĂƟĐĂůůǇĚĞƚĞƌŵŝŶĞƚŚĞŝƌŽǁŶĂŐƌŝĐƵůƚƵƌĂůĂŶĚ
food policies” (UNEP, 2008).
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Berkaitan dengan konsep rejim pangan dan kedaulatan pangan tersebut, berkembang 
ƉƵůĂƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶĂůƚĞƌŶĂƟĨƚĞƌŚĂĚĂƉŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐƐĞĚŝŬŝƚďĂŶǇĂŬĚŝǁĂƌŶĂŝ
oleh konsep rejim pangan dan gerakan kalangan masyarakat sipil yang mengusung 
kedaulatan pangan, di antaranya pendekatan darurat kemanusian kompeks (complex 
humanitarian emergency͕,ͿĚĂŶĚĂƌƵƌĂƚƉŽůŝƟŬŬŽŵƉůĞŬƐ;ĐŽŵƉůĞǆƉŽůŝƟĐĂůĞŵĞƌ-
gency, CPE). Pendekatan CHE menyatakan bahwa krisis pangan dan kelaparan terjadi 
ŬĂƌĞŶĂŬƌŝƐŝƐƐŽƐŝĂůĚĂŶƉŽůŝƟŬǇĂŶŐďĞƌĚĂŵƉĂŬŶĞŐĂƟĨƚĞƌŚĂĚĂƉƐĞũƵŵůĂŚďĞƐĂƌŽƌĂŶŐ
;<ůƵŐŵĂŶ͕ϭϵϵϵͿ͕ƐĞĚĂŶŐŬĂŶƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶWŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶďĂŚǁĂŬƌŝƐŝƐƉĂŶŐĂŶĚĂŶŬĞ-
ůĂƉĂƌĂŶŵĞƌƵƉĂŬĂŶ ĨĞŶŽŵĞŶĂƉŽůŝƟŬ ƐĞďĂŐĂŝ ĂŬŝďĂƚĚĂƌŝ ƚĂŶŐŐĂƉ ůŽŬĂů ǇĂŶŐďĞƌƐŝĨĂƚ
kesukuan dalam menghadapi marginalisasi dan tekanan ekonomi yang diperparah pula 
ŽůĞŚ ŬĞƉĞŶƟŶŐĂŶ ĞŬŽŶŽŵŝͲƉŽůŝƟŬ ĂƐŝŶŐ ǇĂŶŐ ĚŝŬĂŝƚŬĂŶ ĚĞŶŐĂŶ ŐůŽďĂůŝƐĂƐŝ ;>ĂǀĂƋƵĞͲ
Manty, 2001).
Latar Belakang Historis Kebijakan Ketahanan Pangan Nasional
Kebijakan ketahanan pangan nasional merupakan bagian dari kebijakan pangan seba-
ŐĂŝŵĂŶĂƚĂŵƉĂŬĚĂůĂŵhŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐEŽ͘ϳ;ϭϵϵϲͿƚĞŶƚĂŶŐWĂŶŐĂŶǇĂŶŐŬĞŵƵĚŝĂŶ
ĚŝŐĂŶƟŬĂŶĚĞŶŐĂŶhŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐEŽ͘ϭϴ;ϮϬϭϮͿ͕ǇĂŶŐŵƵůĂŝďĞƌůĂŬƵƉĂůŝŶŐůĂŵďĂƚϯ
tahun sejak diundangkan. Dalam UU No. 7, kebijakan pangan diarahkan untuk mewu-
judkan: (1) tersedianya pangan yang memenuhi persyaratan keamanan, mutu, dan gizi 
ďĂŐŝŬĞƉĞŶƟŶŐĂŶŬĞƐĞŚĂƚĂŶŵĂŶƵƐŝĂ͕ ;ϮͿƚĞƌĐŝƉƚĂŶǇĂƉĞƌĚĂŐĂŶŐĂŶƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐũƵũƵƌ
ĚĂŶďĞƌƚĂŶŐŐƵŶŐũĂǁĂď͕ĚĂŶ;ϯͿƚĞƌǁƵũƵĚŶǇĂƟŶŐŬĂƚŬĞĐƵŬƵƉĂŶƉĂŶŐĂŶĚĞŶŐĂŶŚĂƌ-
ga yang wajar dan terjangkau sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Tujuan kebijakan 
ƉĂŶŐĂŶŝŶŝŵĞƌĞŇĞŬƐŝŬĂŶƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶŬŽŶƐĞƉŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƚĂƚĂƌĂŶŐůŽďĂů
ƐĂŵƉĂŝƉĂĚĂƐĂĂƚĚŝƐĂŚŬĂŶŶǇĂhhEŽ͘ϳƚĞƌƐĞďƵƚ͕ŵĞƐŬŝƉƵŶƟĚĂŬƐĞĐĂƌĂƵƚƵŚ͕ŵĞŶŐ-
ingat belum menekankan dimensi keberjangkauan pangan yang sudah diadopsi dalam 
konsep ketahanan pangan global.
Kebijakan pangan dalam UU No. 18 mempunyai tujuan yang lebih ambisius, men-
cakup: (1) meningkatkan kemampuan memproduksi pangan secara mandiri, (2) me-
nyediakan pangan yang beraneka ragam dan memenuhi persyaratan keamanan, mutu, 
ĚĂŶŐŝǌŝďĂŐŝŬŽŶƐƵŵƐŝŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͕;ϯͿŵĞǁƵũƵĚŬĂŶƟŶŐŬĂƚŬĞĐƵŬƵƉĂŶƉĂŶŐĂŶ͕ƚĞƌƵ-
tama pangan pokok dengan harga yang wajar dan terjangkau sesuai dengan kebutu-
han masyarakat, (4) mempermudah atau meningkatkan akses pangan bagi masyarakat, 
terutama masyarakat rawan pangan dan gizi, (5) meningkatkan nilai tambah dan daya 
saing komoditas pangan di pasar dalam negeri dan luar negeri, (6) meningkatkan pe-
ngetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pangan yang aman, bermutu, dan bergizi 
bagi konsumsi masyarakat, (7) meningkatkan kesejahteraan bagi petani, nelayan, pem-
budidaya ikan, dan pelaku usaha pangan, dan (8) melindungi dan mengembangkan ke-





global, yang diwarnai pula oleh konsep kedaulatan pangan dan rejim pangan, seba-
gaimana sudah dibahas pada bagian sebelumnya.
Pada tataran konsep, kebijakan ketahanan pangan nasional tampak telah mengalami 
ƉĞƌŐĞƐĞƌĂŶŬĞĂƌĂŚǇĂŶŐůĞďŝŚƉŽƐŝƟĨ͘ EĂŵƵŶďƵŬĂŶďĞƌĂƌƟĚĞŵŝŬŝĂŶƉĂĚĂƚĂƚĂƌĂŶŝŵ-
ƉůĞŵĞŶƚĂƐŝŬĞďŝũĂŬĂŶ͕ƐĞƟĚĂŬͲƟĚĂŬŶǇĂƐĂŵƉĂŝƉĂĚĂƐĞƚĂŚƵŶƐĞƚĞůĂŚhhEŽ͘ϭϴĚŝƵŶ-
dangkan. Dalam hal ini, implementasi kebijakan pangan nasional belum bergeser jauh 
ĚĂƌŝŬĞƚĞƌƐĞĚŝĂĂŶďĞƌĂƐƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚŶĂƐŝŽŶĂů ƐĞďĂŐĂŝƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ͘<ĞďŝũĂŬĂŶǇĂŶŐ
ƚĞƚĂƉďĞƌƚƵŵƉƵƉĂĚĂŬĞƚĞƌƐĞĚŝĂĂŶďĞƌĂƐƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚŶĂƐŝŽŶĂůƚĞƌƐĞďƵƚƐĂŶŐĂƚĚŝǁĂƌ-
nai oleh kebijakan pangan bukan hanya pada masa orde lama dan masa orde baru, 
tetapi bahkan kebijakan pangan pada masa kerajaan dan masa kolonial Belanda. Pada 
masa kerajaan, Sunan Amengkurat I (1645-1677) melarang ekspor beras dari Jawa sejak 




Policy Program, 2002): 
͞/ŶDĂƌĐŚϭϵϯϯ͕ƚŚĞ'ŽǀĞƌŶŵĞŶƚĚĞĐŝĚĞĚƚŽŝŶƚĞƌǀĞŶĞ͘/ƚƉƵƚĂŶĞŶĚƚŽƚŚĞĨƌĞĞŝŵ-
port of rice and restricted it by a system of licenses. This meant more than merely a 
ĐŚĞĐŬŝŶŐŽĨĨƌĞĞŝŵƉŽƌƚĂƟŽŶ͖ŝƚƐŝŐŶŝĮĞĚƚŚĞŝŶƚĞŶƚƚŽǁŽƌŬƚŽǁĂƌĚĂƐǇƐƚĞŵŽĨƐĞůĨͲ
supply with regard to rice.”
WĂĚĂϭϵϯϵ͕ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚŬŽůŽŶŝĂůĞůĂŶĚĂŵĞŶĚŝƌŝŬĂŶ^ ƟĐƟŶŐ,ĞƚsŽĞĚŝŶŐƐŵŝĚĚĞůĞŶĨŽŶĚƐ, 
atau VMF, yang selanjutnya diserahi tugas melakukan pengendalian harga dengan 
menggunakan pinjaman dari Javasche Bank dengan jaminan pemerintah untuk mel-
akukan pembelian beras dari petani.
Bagi sebagian besar orang Indonesia, beras bukan hanya merupakan bahan pangan 
pokok, melainkan akar budaya (Taylor, 2003), sebagaimana juga akar budaya bangsa-
ďĂŶŐƐĂƐŝĂ dĞŶŐŐĂƌĂ ůĂŝŶŶǇĂ ;DĞŶĞƐĞƐ͕ ϮϬϬϰͿ͘ :ĂǁĂǁŝƉĂďĞƌĂƌƟƉƵůĂƵďĞƌĂƐĚĂŶ
orang Jawa merupakan bagian terbesar dari penduduk Indonesia dan bagi orang Jawa, 
ŵĂŬĂŶ ďĞƌĂƌƟ ŵĞŶŐŬŽŶƐƵŵƐŝ ŶĂƐŝ͘ WĂĚŝ ũƵŐĂ ĚŝƐŝŵďŽůŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ ĚĞǁŝ ǇĂŶŐ ŚĂƌƵƐ
diperlakukan dengan halus sehingga panen harus dilakukan oleh “senior skilled women͟
dengan menggunakan “ƐŵĂůůĮŶŐĞƌŬŶŝǀĞƐƐŽƚŚĞƌŝĐĞŐŽĚĚĞƐƐĚŽĞƐŶ͛ƚďĞĐŽŵĞƵƉƐĞƚ͟
;DĞŶĞƐĞƐ͕ϮϬϬϰͿ͕ǇĂŶŐƐĞŬĂůŝŐƵƐŵĞŶĐĞƌŵŝŶŬĂŶƉĞŶŐĂŬƵĂŶƚĞƌŚĂĚĂƉŬĞĚƵĚƵŬĂŶƟŶŐŐŝ
perempuan dalam budaya berbasis beras. Lebih dari itu, apa yang kemudian semakin 
mendorong pemerintah untuk menggunakan beras sebagai basis ketahanan pangan 
adalah pengalaman pemerintahan Soekarno setelah kemerdekaan dan kemudian rejim 
Soeharto pada masa awalnya yang menghadapi kesulitan sangat besar dalam meme-
ŶƵŚŝƉĞƌŵŝŶƚĂĂŶĂŬĂŶďĞƌĂƐƐĞƟĂƉŬĂůŝƚĞƌũĂĚŝďĞŶĐĂŶĂŬĞŬĞƌŝŶŐĂŶ͘WĞŶŐĂůĂŵĂŶďƵƌƵŬ
masa pemerintahan Soekarno dan kemudian awal rejim Soeharto tersebut mendorong 
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pemerintahan rejim Soeharto pada periode berikutnya untuk memfokuskan kebijakan 
pangannya pada pengadaan beras, baik melalui produksi dalam negeri maupun melalui 
impor. Belajar dari pengaman menghadapi kesulitan memperoleh beras impor pada 
ϭϵϲϳͲϭϵϲϴ͕ƐĞũĂŬĚŝĐĂŶĂŶŐŬĂŶŶǇĂZĞŶĐĂŶĂWĞŵďĂŶŐƵŶĂŶ>ŝŵĂdĂŚƵŶ;ZĞƉĞůŝƚĂͿƉĂĚĂ
ϭϵϲϵƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚŬĞŵƵĚŝĂŶŵƵůĂŝŵĞŵĨŽŬƵƐŬĂŶƉĞƌŚĂƟĂŶƉĂĚĂƵƉĂǇĂƵŶƚƵŬŵĞŶŝŶŐ-
katkan produksi beras untuk mencapai swasembada (Indonesian Food Policy Program, 
ϮϬϬϮͿ͘ hƉĂǇĂ ƚĞƌƐĞďƵƚ ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ ŚĂƐŝů͕ ƉĂĚĂ ϭϵϴϰ /ŶĚŽŶĞƐŝĂ ďĞƌŚĂƐŝů ŵĞŶĐĂƉĂŝ
ƐǁĂƐĞŵďĂĚĂďĞƌĂƐ͕ƚĞƚĂƉŝďƵŬĂŶďĞƌĂƌƟƚĂŶƉĂŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶƉĞƌŵĂƐĂůĂŚĂŶ͘
<ĞƟŬĂƚĞƌũĂĚŝĞŬƐƉůŽƐŝŚĂŵĂǇĂŶŐŵĞŶŐĂŬŚŝƌŝƐǁĂƐĞŵďĂĚĂďĞƌĂƐƉĂĚĂϭϵϴϵ͕ƉĞŵĞƌŝŶ-
tah mulai mencanangkan program penganekaragaman pangan. Namun, karena seluruh 
upaya sebelumnya telah difokuskan untuk mencapai swasembada pangan, tanamaman 
ƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ ůĂŝŶŶǇĂŬƵƌĂŶŐŵĞŶĚĂƉĂƚƉĞƌŚĂƟĂŶ͘ĂŚŬĂŶƉĞƌŚĂƟĂŶƉĂĚĂƉĂĚŝƉƵŶ
ĚŝďĞƌŝŬĂŶƚĞƌƵƚĂŵĂƚĞƌŚĂĚĂƉƉĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶŬƵůƟǀĂƌƵŶŐŐƵůďĞƌĚĂǇĂŚĂƐŝůƟŶŐŐŝ͕ƐĞ-
dangkan galur lokal, terutama padi ladang, yang menjadi kekuatan ketahanan pangan 
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ƉĞĚĂůĂŵĂŶ ƐĞŵĂŬŝŶĚŝůƵƉĂŬĂŶ ;/ƐŬĂŶĚĂƌ͕  ϭϵϵϵͿ͘ <ƵƌĂŶŐƉĞƌŚĂƟĂŶďƵŬĂŶ
ŚĂŶǇĂĚĂůĂŵƉĞŵďƵĚŝĚĂǇĂĂŶ͕ ƚĞƚĂƉŝ ũƵŐĂĚĂůĂŵĚƵŬƵŶŐĂŶƉĞŶĞůŝƟĂŶ ƐĞŚŝŶŐŐĂƟĚĂŬ
tersedia varietas unggul yang memadai. Kalau pun misalnya program penganekaragam-
an ŬĞƟŬĂ ďĞƌŚĂƐŝů ƉĂĚĂ ƐŝƐŝ ŬŽŶƐƵŵƐŝ ŵĂŬĂ /ŶĚŽŶĞƐŝĂ ƉĂĚĂ ĂŬŚŝƌŶǇĂ ŬĞŵďĂůŝ ŚĂƌƵƐ
ŵĞŶŐŝŵƉŽƌ ŬĂƌĞŶĂ ƉƌŽĚƵŬƐŝ ƉĂŶŐĂŶ ƉŽŬŽŬ ƐĞůĂŝŶ ďĞƌĂƐ ŬĞƟŬĂ ŝƚƵ ŵĂƐŝŚ ƌĞŶĚĂŚ͘
EĂŵƵŶŬĂƌĞŶĂƉƌŽŐƌĂŵƐǁĂƐĞŵďĂĚĂďĞƌĂƐƚĞƌŶǇĂƚĂƟĚĂŬŚĂŶǇĂďĞƌŚĂƐŝůŵĞŶŝŶŐŬĂƚ-
kan produksi beras melainkan juga menggeser pola konsumsi pangan pokok sebagian 
penduduk dari konsumsi pangan pokok non-beras menjadi konsumsi beras maka pro-
ŐƌĂŵ ƉĞŶŐĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶ ƉĂŶŐĂŶ ǇĂŶŐ ĚŝĐĂŶĂŶŐŬĂŶ ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ ŬĞƟŬĂ ŝƚƵ ƚĞƌŶǇĂƚĂ
ƟĚĂŬƚĞƌůĂůƵďĞƌŚĂƐŝů͘ĂŚŬĂŶ͕>^DǇĂŶŐƚĞƌůŝďĂƚĚĂůĂŵŵĞŵďĞƌŝŬĂŶďĂŶƚƵĂŶũƵŐĂŝŬƵƚ
ŵĞŵďĂŐŝŬĂŶďĞƌĂƐ͕ŵĞƐŬŝƉƵŶŬƌŝƟŬƚĞƌŚĂĚĂƉŬĞďŝũĂŬĂŶƉĂŶŐĂŶďĞƌďĂƐŝƐďĞƌĂƐƉĂůŝŶŐ
banyak berasal dari kalangan LSM.
2. Kebijakan Pangan dalam Kaitan dengan Dimensi 
Ketahanan Pangan
Kebijakan Ketahanan Pangan dalam RPJMN II
Sesuai amanat dalam UU No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, saat ini Indonesia memasuki periode Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahap II (2010-2014), sebagai 
ŬĞůĂŶũƵƚĂŶĚĂƌŝƉĞƌŝŽĚĞZW:DEdĂŚĂƉ/;ϮϬϬϱͲϮϬϬϵͿ͘WĂĚĂƉĞƌŝŽĚĞZW:DEƚĂŚĂƉ/;ϮϬϬϱͲ
ϮϬϬϵͿ͕<ĞŵĞŶƚĞƌŝĂŶWĞƌƚĂŶŝĂŶƚĞůĂŚŵĞŶĐĂƉĂŝƐǁĂƐĞŵďĂĚĂƉƌŽĚƵŬƐŝƉĂĚŝ͘^ĞůĂŵĂƉĞ-




dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 15/Permentan/Rc.110/1/2010, untuk mening-
katkan capaian pada periode RPJMN Tahap I melalui pencanangan 4 target utama:
1) Pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan. 
2) WĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝƉĂŶŐĂŶ͘
3) Peningkatan nilai tambah, daya saing, dan ekspor. 
4) Peningkatan kesejahteraan petani.
Perlu dicatat bahwa kebijakan ketahanan pangan bersifat lintas sektoral sehingga pem-
ďĂŚĂƐĂŶŶǇĂƟĚĂŬĚĂƉĂƚ ĚŝĚĂƐĂƌŬĂŶŚĂŶǇĂ ĂƚĂƐ ŬĞďŝũĂŬĂŶ ƐĂƚƵ ŬĞŵĞŶƚĞƌŝĂŶ͘EĂŵƵŶ͕
karena Kementerian Pertanian merupakan kementerian yang berkaitan langsung maka 
pembahasan difokuskan pada kebijakan Kementerian Pertanian, meskipun dalam kon-
teks tertentu juga dicakup kebijakan pada sektor lain yang berkaitan.
Ketahanan pangan merupakan prioritas nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka 
menengah Nasional (RPJMN) tahap II 2010-2014. Kebijakan pembangunan pertanian 
Kementerian Pertanian tahun 2010-2014 yang berkaitan langsung dengan ketahanan 
pangan adalah: 
1) Pemberlanjutan dan pemantapan kegiatan tahun sebelumnya, antara lain bantu-
an benih/bibit unggul, subsidi pupuk, alsintan, dan Sekolah Lapangan Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (SLPTT)’
2) Pemberlanjutan dan penguatan kegiatan yang berorientasi pemberdayaan 
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚƐĞƉĞƌƟWĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶhƐĂŚĂŐƌŝďŝƐŶŝƐWĞĚĞƐĂĂŶ;WhWͿ͕>ĞŵďĂŐĂ
Mandiri yang Mengakar di Masyarakat (LM3), Sarjana Membangun Desa (SMD), 
dan Penggerak Membangun Desa (PMD), dan rekrutmen tenaga pendamping 
lapang guna mempercepat pertumbuhan industri pertanian di perdesaan;
3) Pemantapan swasembada beras, jagung, daging ayam, telur, dan gula konsumsi 
melalui peningkatan produksi yang berkelanjutan;
4) Pencapaian swasembada kedelai, daging sapi, dan gula industri;
5) WĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶƉƌŽĚƵŬƐŝ ƐƵƐƵ ƐĞŐĂƌ͕ ďƵĂŚ ůŽŬĂů͕ĚĂŶƉƌŽĚƵŬͲƉƌŽĚƵŬ ƐƵďƐƟƚƵƐŝ ŬŽ-
moditas impor.
Kebijakan pembangunan pertanian yang berkaitan langsung dengan ketahanan pangan 
tersebut dilaksanakan melalui penerapan Tujuh Gema Revitalisasi, yaitu: (1) revitalisasi 
lahan; (2) revitalisasi perbenihan dan pembibitan; (3) revitalisasi infrastruktur dan sara-
na; (4) revitalisasi sumberdaya manusia; (5) revitalisasi pembiayaan petani; (6) revital-
isasi kelembagaan petani; serta (7) revitalisasi teknologi dan industri hilir. Ketujuh gema 
revitalisasi tersebut, menjadi acuan pada strategi Badan Ketahanan Pangan dalam 
memfasilitasi program pembangunan ketahanan pangan tahun 2010-2014.
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Tujuh Gema Revitalisasi selanjutnya menjadi arahan kebijakan pembangunan keta-
hanan pangan yang dilaksanakan oleh Badan Ketahanan Pangan sebagaimana tertuang 
dalam Rencana Strategis Tahun 2010-2014 dengan mengacu kepada:
1) Arah kebijakan pembangunan pertanian Kementerian Pertanian tahun 2010-




untuk merealisasikan secara penuh komitmen Millenium Development Goals 
;D'ƐͿƚĂŚƵŶϮϬϬϬĚĂŶĞŬůĂƌĂƐŝtŽƌůĚ&ŽŽĚ^ Ƶŵŵŝƚ;t&^Ϳϭϵϵϲ͕ƵŶƚƵŬŵĞŶŐƵ-
rangi penduduk dunia yang menderita lapar dan malnutrisi hingga setengahnya 
pada tahun 2015 
Dengan arahan dan acuan tersebut, kebijakan umum pembangunan ketahanan pangan 
nasional 2010-2014 diarahkan untuk: 
1) Meningkatkan ketersediaan dan penanganan kerawanan pangan, 
2) Meningkatkan sistem distribusi dan stabilisasi harga pangan, serta 
3) Meningkatkan pemenuhan kebutuhan konsumsi dan keamanan pangan. 
Arahan pembangunan ketahanan pangan tersebut selanjutnya dituangkan menjadi 
ƉƌŽŐƌĂŵƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝĚĂŶƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚǇĂŶŐ
mencakup 4 sasaran: 
1) Pengembangan ketersediaan dan penanganan kerawanan pangan; 
2) Pengembangan distribusi dan stabilisasi harga pangan; 
3) Pengembangan penganekaragaman konsumsi dan peningkatan keamanan 
pangan segar; dan 




WĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ ƚƵŐĂƐ ƉƌŽŐƌĂŵ ƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ ĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝ ĚĂŶ ƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ
pangan masyarakat tersebut dilimpahkan terutama kepada Badan Ketahanan Pangan. 
hŶƚƵŬ ŵĞůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ ƉƌŽŐƌĂŵ ƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ ĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝ ĚĂŶ ƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ
ƉĂŶŐĂŶŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚƚĞƌƐĞďƵƚ͕ƐĞƟĂƉƚĂŚƵŶĚŝƚĞƌďŝƚŬĂŶWĞƌĂƚƵƌĂŶDĞŶƚĞƌŝWĞƌƚĂŶŝĂŶƚĞŶ-
ƚĂŶŐWƌŽŐƌĂŵWĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝĚĂŶ<ĞƚĂŚĂŶĂŶWĂŶŐĂŶDĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͖ŵŝƐĂůŶǇĂ
untuk tahun 2012 Peraturan Menteri Pertanian No. 14/Permentan/OT.140/3/2012 dan 





dan peningkatan ketahanan pangan masyarakat melalui pedoman pelaksanaan yang 
terdiri atas:
1) Pedoman Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan, yang men-
ĐĂŬƵƉ KƉƟŵĂůŝƐĂƐŝ WĞŵĂŶĨĂĂƚĂŶ WĞŬĂƌĂŶŐĂŶDĞůĂůƵŝ <ŽŶƐĞƉ <ĂǁĂƐĂŶ ZƵŵĂŚ
Pangan Lestari (KRPL); Model Pengembangan Pangan Pokok Lokal (MP3L); dan 
Sosialisasi dan Promosi Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP).
2) Pedoman Desa Mandiri Pangan, terdiri atas Model Desa Mandiri Pangan Reguler 
dan Model Kawasan Mandiri Pangan (untuk desa-desa di Provinsi Papua, Provinsi 
Papua Barat, kepulauan, dan perbatasan).
3) Pedoman Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat, dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan pemberdayaan Gabungan Kelompok Tani 
(Gapoktan) agar melalui unit usaha yang dikelolanya mampu mengatasi per-
masalahan pangan yang dihadapi petani, dan 
4) Pedoman Pengembangan Lumbung Pangan Masyarakat, dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan pemberdayaan untuk menumbuhkan, mengembang-
kan, dan memandirikan masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan vol-
ume stok cadangan pangan secara kelompok.
hŶƚƵŬŵĞůĂŬƐĂŶĂŬĂŶďĞƌďĂŐĂŝƉƌŽŐƌĂŵĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝĚĂŶŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶ ƚĞƌƐĞďƵƚ͕
diperlukan dukungan perumusan kebijakan, evaluasi dan pengendalian ketahanan 
pangan. Sesuai dengan Pasal 17 PP No. 68  tentang Ketahanan Pangan, perumusan ke-
bijakan evaluasi dan pengendalian ketahanan pangan dilakukan dengan berkoordinasi 
dengan Dewan Ketahanan Pangan. Untuk itu, dikeluarkan Peraturan Presiden No. 83 
tahun 2006 tentang Dewan Ketahanan Pangan (DKP) yang menjadi dasar hukum pelak-
sanaan tugas DKP membantu presiden dalam: 
1) Merumuskan Kebijakan dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan nasional;
2) Melaksanakan evaluasi dan pengendalian dalam rangka mewujudkan ketahanan 
pangan nasional. 
dƵŐĂƐ ƉĞŵďĂŶƚƵĂŶ ƚĞƌƐĞďƵƚŵĞůŝƉƵƟ ŬĞŐŝĂƚĂŶ ďŝĚĂŶŐ ƉĞŶǇĞĚŝĂĂŶ ƉĂŶŐĂŶ͕ ĚŝƐƚƌŝďƵƐŝ
pangan, cadangan pangan, penganekaragaman pangan, serta pencegahan dan penang-
gulangan masalah pangan dan gizi. 
PP PP No. 68 juga mengatur peran pemerintah daerah dalam mewujudkan ketahanan 
pangan, yang menetapkan pemerintah provinsi dan kabupaten/kota bertugas me-
laksanakan dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan ketahanan pangan di 
wilayah masing-masing dan mendorong keikutsertaan masyarakat dalam penyeleng-
garaan ketahanan pangan dengan cara: 
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1) memberikan informasi dan pendidikan ketahanan pangan; 
2) ŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶŵŽƟǀĂƐŝŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͖
3) membantu kelancaran penyelenggaraan ketahanan pangan; 
4) meningkatkan kemandirian ketahanan pangan. 
Pelimpahan tugas dan tanggung jawab tersebut sesuai dengan yang ditetapkan dalam 
Pasal 2 ayat 3 PP No. 38 Tahun 2007 yang mengatur bahwa urusan pertanian dan keta-
hanan pangan merupakan urusan yang dibagi bersama aŶƚĂƌƟŶŐŬĂƚĂŶĚĂŶͬĂƚĂƵ su-
sunan pemerintahan. Pasal 3 peraturan pemerintah tersebut juga menentukan bahwa 
ƟĂƉƵƌƵƐĂŶƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚĂŶǇĂŶŐĚŝƐĞƌĂŚŬĂŶŬĞƉĂĚĂĚĂĞƌĂŚĚŝƐĞƌƚĂŝĚĞŶŐĂŶƐƵŵďĞƌƉĞŶ-
danaan, pengalihan saran dan prasarana serta keegawaian. Pasal 7 peraturan pemerintah 
yang sama menyatakan bahwa ketahanan pangan merupakan urusan wajib pemerintah 
daerah, sedangkan pertanian, kelautan dan perikanan, dan kehutanan merupakan uru-
san pilihan, yang pelaksanaannya berpedoman kepada standar pelayanan minimal yang 
ditetapkan oleh pemerintah pusat. 
Bila disimak, kebijakan ketahanan pangan nasional dalam RPJMN II tersebut masih sa-
ngat berfokus pada swasembada, terutama swasembada beras. Hal ini sesuai dengan 
hhEŽ͘ϳ ;ϭϵϵϲͿĚĂŶWWEŽ͘ϲϴ ;ϮϬϬϮͿ ǇĂŶŐŵĞŶũĂĚŝĚĂƐĂƌŚƵŬƵŵŬĞďŝũĂŬĂŶƉĞŵĞͲ
rintah, yang memang mengamanatkan demikian. Penganekaragaman pangan telah 
tercakup dalam kebijakan, tetapi terbatas pada penganekaragaman pada aspek kon-
sumsi dan belum dengan tegas menyebutkan penganekaragaman pada aspek produksi. 
Penganekaragaman pada aspek konsumsi memang diperlukan untuk peningkatan sta-
tus gizi, tetapi tanpa disertai dengan penganekaragaman pada aspek produksi maka 
ĂŬĂŶ ƐĂŶŐĂƚ ďĞƌŝƐŝŬŽŵĞŶŝŵďƵůŬĂŶ ŬĞƟŵƉĂŶŐĂŶ ĂŶƚĂƌĂ ƉĞƌŵŝŶƚĂĂŶ ĚĂŶ ƉĞŶǇĞĚŝĂĂŶ
ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂŚĂůŶǇĂƚĞƌũĂĚŝƉĂĚĂďĞƌĂƐ͘DĞŶŐĂƉĂƚĞƌũĂĚŝĚĞŵŝŬŝĂŶ͕ƟĚĂŬƚĞƌůĞƉĂƐĚĂƌŝ
peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukum kebijakan pemerintah, se-
bagaimana juga kebijakan yang masih bertumpu pada swasembada beras.
Kebijakan ketahanan pangan nasional dalam RPJMN II tersebut masih didasarkan pada 
hhEŽ͘ϳ ;ϭϵϵϲͿĚĂŶWWEŽ͘ϲϴ ;ϮϬϬϮͿ ƐĞďĂŐĂŝƉĞŶũĂďĂƌĂŶƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ ƚĞƌƐĞďƵƚ
ĚĂůĂŵĂƐƉĞŬŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶ͘hhEŽ͘ϳ;ϭϵϵϲͿĚŝƚĞƚĂƉŬĂŶďĞƌƐĂŵĂĂŶĚĞŶŐĂŶ<dd
WĂŶŐĂŶϭϵϵϲ ƐĞŚŝŶŐŐĂďĞůƵŵĚĂƉĂƚŵĞŶĐĞƌŵŝŶŬĂŶ ŬŽŶƐĞƉ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶ ƐĞďĂ-
ŐĂŝŵĂŶĂ ĚŝƐĞƉĂŬĂƟ ĚĂůĂŵ <dd ƚĞƌƐĞďƵƚ͘DĞƐŬŝƉƵŶ ĚĞŵŝŬŝĂŶ͕ ĚĂůĂŵŵĞƌĂŶĐĂŶŐ ŬĞ-
bijakan ketahanan pangan nasional dalam RPJMN II, pemerintah telah berusaha un-
ƚƵŬŵĞŶŐĂĚŽƉƐŝ ŬŽŶƐĞƉ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ <dd WĂŶŐĂŶ ϭϵϵϲ ĚĞŶŐĂŶŵĞŵĂƐƵŬŬĂŶ ĚŝŵĞŶƐŝ
ketersediaan, akses, penggunaan, dan stabilitas. Keempat dimensi ketahanan pangan 
ƚĞƌƐĞďƵƚĚŝĂƐŽƉƐŝ ŬĞĚĂůĂŵƉƌŽŐƌĂŵƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝ ĚĂŶƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ ŬĞƚĂ-
hanan pangan masyarakat melalui Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi 
Pangan, Desa Mandiri Pangan, Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat, 




Kinerja Kebijakan Ketahanan Pangan Pemerintah
Pada tataran konsep, kebijakan ketahanan pangan pemerintah sudah seiring dengan 
ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶŬŽŶƐĞƉŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶ͕ƐĞƟĚĂŬͲƟĚĂŬŶǇĂĚĂůĂŵŵĞŶĐĂŬƵƉĚŝŵĞŶƐŝ
ketersediaan, akses, penggunaan, dan stabilitas. Kebijakan ketahanan pangan peme-
rintah tersebut memang belum berbicara banyak mengenai konsep rejim pangan, ter-
masuk di dalamnya kedaulatan pangan yang sudah diasopsi dalam UU No. 18 (2012). 




2) Akses yang berfokus pada mekanisme distribusi beras yang dinilai menggeser 
pola konsumsi pangan menjaddi semakin ke arah pola konsumsi beras
3) Konsumsi yang masih didominasi oleh konsumsi karbohidrat, terutama karbohidrat 
asal beras
4) Stabilitas yang berfokus mekanisme pengendalian harga sembilan bahan pokok 
ǇĂŶŐďŝĂƐƉĂĚĂŬĞƉĞŶƟŶŐĂŶŬŽŶƐƵŵĞŶĚĂŶŵĞŶŐĂďĂŝŬĂŶŬĞƉĞŶƟŶŐĂŶŬĞƐĞͲ
jahteraan produsen
5) Penganekaragaman yang dinilai masih sebatas wacana dan masih bias pada as-
pek konsumsi dan belum banyak menyentuh aspek produksi.
WĞŶŐĂĚĂĂŶ ǇĂŶŐ ďĞƌĨŽŬƵƐ ƉĂĚĂ ƐǁĂƐĞŵďĂĚĂ ƚĞƌƵƚĂŵĂŵĞŶĚĂƉĂƚ ďĂŶǇĂŬ ŬƌŝƟŬ ĚĂƌŝ









ďĞƌĨŽŬƵƐƉĂĚĂďĞƌĂƐ ƐĞďĂŐĂŝŵĞŶŐƵůĂŶŐ ŬƐĂůĂŚĂŶŵĂƐĂ ůĂůƵ ǇĂŶŐ ƐƵĚĂŚ ŬĞƟŶŐŐĂůĂŶ
ũĂŵĂŶ ;<ƌŝƐŶĂŵƵƌƚŚŝ͕ Ŷ͘Ě͖͘ >ĂƐƐĂ͕ ϮϬϬϵͿ͕ ďĂŚŬĂŶ ĐĞŶĚĞƌƵŶŐ ŵĞŵƉĞƌƚĞŶƚĂŶŐŬĂŶ ŬĞ-
beradaan padi dengan keberadaan jenis-jenis tanaman pangan lokal lain. Dalam hal ini, 
mengingat jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar, meningkatkan kemampuan 
untuk memproduksi pangan sendiri memang diperlukan, tetapi pada saat yang sama 
perlu disertai dengan peningkatan kemampuan untuk mendayagunakan pasar dunia 
untuk membangun sistem ketahanan pangan dalam satu gerak kebijakan dan pengelo-
laan yang terpadu.
Peta Pangan Lokal Nusa Tenggara Timur118
<ƌŝƟŬŵĞŶŐĞŶĂŝĨŽŬƵƐƉĂĚĂďĞƌĂƐŵĞŵĂŶŐƉĞƌůƵŵĞŶĚĂƉĂƚƉĞƌŚĂƟĂŶƐĞƌŝƵƐƉĞŵĞƌŝŶ-
ƚĂŚ͕ƚĞƚĂƉŝƉĞƌůƵ ũƵŐĂĚŝƉĂŚĂŵŝďĂŚǁĂƉĂĚŝƐĞĐĂƌĂďŝŽůŽŐŝƐďƵŬĂŶŵĞƌƵƉĂŬĂŶĞŶƟƚĂƐ
tunggal, melainkan terdiri atas berbagai galur yang masing-masing mempunyai sebaran 
ŐĞŽŐƌĂĮƐǇĂŶŐďĞƌďĞĚĂ͕ƐĞŚŝŶŐŐĂƟĚĂŬďŝƐĂĚŝƉĞƌƚĞŶƚĂŶŐŬĂŶĚĞŶŐĂŶƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶ
ũĞŶŝƐ ůĂŝŶ͕ ĂƉĂůĂŐŝ ĚŝƉĞƌƚĞŶƚĂŶŐŬĂŶĚĞŶŐĂŶďƵĚĂǇĂ ůŽŬĂů͘,ĂƐŝů ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ŝŶŝŵĞŶƵŶ-
ũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂĚŝŬĂďƵƉĂƚĞŶͲŬĂďƵƉĂƚĞŶůŽŬĂƐŝƉĞŶĞůŝƟĂŶƚĞƌĚĂƉĂƚŐĂůƵƌƉĂĚŝǇĂŶŐŽůĞŚ
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ĚŝŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝ ƐĞďĂŐĂŝ ďĂŐŝĂŶ ĚĂƌŝ ďƵĚĂǇĂ ůŽŬĂů ŵĞƌĞŬĂ ďĞƌƐĂŵĂ ĚĞŶŐĂŶ
ũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐĚŝŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝŬĞŵƵĚŝĂŶƐĞƉĞƌƟŵŝƐĂůŶǇĂũĂŐƵŶŐ͘
ŝŵĞŶƐŝ ĂŬƐĞƐŵĞŶĐĂŬƵƉ ĂŬƐĞƐ ĮƐŝŬ͕ ƐŽƐŝĂů͕ ĚĂŶ ĞŬŽŶŽŵŝ ǇĂŶŐ ƐĂůŝŶŐ ďĞƌŬĂŝƚĂŶ ƐĂƚƵ
sama lain yang menurut pendekatan Sen berkulminasi pada keterjangkauan, terutama 
ŽůĞŚŬĂůĂŶŐĂŶƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂŵŝƐŬŝŶ͘^ĞůĂŝŶƉƌŽŐƌĂŵƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝĚĂŶƉĞŶ-
ingkatan ketahanan pangan masyarakat, pemerintah menugaskan Bulog untuk melak-
ƐĂŶĂŬĂŶƉƌŽŐƌĂŵƉĞŶǇĂůƵƌĂŶďĞƌĂƐƵŶƚƵŬƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂŵŝƐŬŝŶ;Z^</EͿƐĞũĂŬϭϵϵϴ͕
yang pada mulanya disebut program Operasi Pasar Khusus (OPK) yang semula meru-
pakan program darurat dan sejak 2002 diubah menjadi program RASKIN sebagai pro-
gram perlindungan sosial masyarakat. Sampai dengan tahun 2006, penerima RASKIN 
didasarkan atas kriteria keluarga sejahtera I menurut BKKBN, tetapi sejak 2007 atas 
dasar kriteria Rumah Tangga Miskin (RTM) menurut BPS, dengan realisasi pendistribu-
sian antara 1,6-3,2 juta ton per bulan, dengan harga Rp.1.000/kg sampai dengan 2007 
ĚĂŶZƉ͘ϭ͘ϲϬϬͬŬŐƐĞũĂŬƚĂŚƵŶϮϬϬϴ;ƵůŽŐ͕ϮϬϭϬͿ͘EĂŵƵŶŚĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶZĂƐǇŝĚ;ϮϬϭϮͿ
ŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶ ďĂŚǁĂ͕ ƚĂŶƉĂŵĞŶŐĂďĂŝŬĂŶ ƉĞŶƟŶŐŶǇĂ ƉĞƌĂŶ ƉƌŽŐƌĂŵ ƉĂŶŐĂŶ ĚĂůĂŵ
ŵŝƐŝŬĞŵĂŶƵƐŝĂĂŶ͕ƉƌŽŐƌĂŵZ^</EƚĞƌŶǇĂƚĂ ƚĞůĂŚŵĞŶŐƵƌĂŶŐŝ ŝŶƐĞŶƟĨďĞŬĞƌũĂƐĞƌƚĂ
mengurangi tradisi saling bantu pangan antar rumah tangga (transfer pangan informal 
ƐĞďĂŐĂŝďĂŐŝĂŶĚĂƌŝŵŽĚĂů ƐŽƐŝĂůͿ͘ĂŵƉĂŬǇĂŶŐ ůĞďŝŚŵĞŶŐŬŚĂǁĂƟƌŬĂŶ ƐĞďĞŶĂƌŶǇĂ
justru dalam menggeser pola konsumsi pangan lokal menjadi konsumsi beras sehingga 
dalam jangka panjang akan semakin meningkatkan kebergantungan pada beras.
Pola konsumsi pangan masih sangat didominasi oleh konsumsi pangan pokok beras, 
ĚĞŶŐĂŶůĂũƵƉĞŶƵƌƵŶĂŶǇĂŶŐƐĂŶŐĂƚƟĚĂŬƐŝŐŶŝĮŬĂŶ͘^ĂŵƉĂŝƉĂĚĂϮϬϬϱ͕ŬŽŶƐƵŵƐŝďĞƌĂƐ
ĚŝƉĞƌŬŽƚĂĂŶƚƵƌƵŶƐĞďĞƐĂƌϱ͕ϯϮйƉĞƌƚĂŚƵŶĚĂŶĚŝƉĞƌĚĞƐĂĂŶďĂŚŬĂŶŚĂŶǇĂϮ͕ϯϬйƉĞƌ




di perkotaan dan 6,01 di perdesaan. Dengan laju perubahan tersebut, pola konsumsi 
ƉĂŶŐĂŶƐĂĂƚ ŝŶŝĚĂƉĂƚĚŝƉĂƐƟŬĂŶŵĂƐŝŚƐĂŶŐĂƚĚŝĚŽŵŝŶĂƐŝŽůĞŚŬŽŶƐƵŵƐŝďĞƌĂƐ͘WŽůĂ
ŬŽŶƐƵŵƐŝǇĂŶŐƐĂŶŐĂƚĚŝĚŽŵŝŶĂƐŝŽůĞŚďĞƌĂƐ͕ƐĞůĂŝŶďĞƌĚĂŵƉĂŬǇĂŶŐŬƵƌĂŶŐƉŽƐŝƟĨƚĞƌ-
hadap kualitas konsumsi pangan, juga akan menyebabkan kebutuhan penyediaan beras 
akan terus meningkat. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah menjadi difokuskan pada 





dalam jangka panjang akan bermuara pada kekurangmampuan untuk memenuhi per-
mintaan.
Dimensi stabilitas mencakup stabilitas ketersediaan, stabilitas akses, dan stabilitas 
ƉĞŶŐŐƵŶĂĂŶ;ŬŽŶƐƵŵƐŝͿ͘&ĂŬƚŽƌƉĞŶƟŶŐǇĂŶŐŵĞŵƉĞŶŐĂƌƵŚŝĚŝŵĞŶƐŝƐƚĂďŝůŝƚĂƐĂĚĂůĂŚ
musim dan hari-hari besar keagamaan. Pemerintah berupaya mengendalikan stabili-
tas pangan dengan berbagai cara, yang menonjol adalah melalui mekanisme intervensi 
pasar, terutama terhadap sembilan bahan pokok. Akibat dari pengendalian melalui in-
ƚĞƌǀĞŶƐŝƉĂƐĂƌŝŶŝ͕ŚĂƌŐĂͲŚĂƌŐĂƐĞŵďŝůĂŶďĂŚĂŶƉŽŬŽŬƌĞůĂƟĨƚĞƌŬĞŶĚĂůŝ͕ƚĞƚĂƉŝƟĚĂŬĚĞ-
ŵŝŬŝĂŶŚĂůŶǇĂĚĞŶŐĂŶƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐƟĚĂŬƚĞƌŵĂƐƵŬĚĂůĂŵƐĞŵďŝůĂŶďĂŚĂŶƉŽŬŽŬ͘,Ăů
ini menyebabkan, misalnya harga jagung di NTT pada Agustus 2012 mencapai harga 
ZƉϭϱ͘ϬϬϬ͕ƐĞŵĞŶƚĂƌĂŚĂƌŐĂďĞƌĂƐƚĞƌƟŶŐŐŝZƉϭϬ͘ϬϬϬ;,ƵƌĞŬ͕ϮϬϭϮͿ͘,ĂůǇĂŶŐŬƵƌĂŶŐ
lebih sama berlaku bagi bahan pangan pokok lainnya, terutama pada saat bukan musim 
panen. Hal ini akan menimbulkan kebergantungan yang semakin besar pada beras, se-
lain menghambat daerah-daerah bukan penghasil beras untuk mengembangkan jenis 
tanaman lain sebagai komoditas. Provinsi NTT sebagai salah satu pusat produksi ja-
gung akan menjadi sulit mengembangkan jagung sebagai komoditas perdagangan ke 
ůƵĂƌƉƌŽǀŝŶƐŝŬĂƌĞŶĂŚĂƌŐĂĚŝĚĂůĂŵƉƌŽǀŝŶƐŝǇĂŶŐ ũĂƵŚ ůĞďŝŚƟŶŐŐŝĚĂƌŝƉĂĚĂŚĂƌŐĂĚŝ
luar provinsi.
Sebagaimana telah diuraikan, meskipun pemerintah telah mencanangkan pen-
ganekaragaman konsumsi, kebijakan yang berkaitan dengan dimensi ketersediaan, 
akses, dan pengendalian stabilitas justeru semakin mendorong terjadinya dominansi be-
ras sebagai sumber karbohidrat dibandingkan dengan sumber dari jenis-jenis tanaman 
pokok lain. Secara konseptual pemerintah memang telah berupaya mengarusutama-
ŬĂŶƉĂŶŐĂŶůŽŬĂů͕ƉĞŶŐĂƌƵƐƵƚĂŵĂĂŶƉĂŶŐĂŶůŽŬĂůƟĚĂŬĚŝůĂŬƵŬĂŶƐĞĐĂƌĂƚĞƌŬŽŽƌĚŝŶĂƐŝ
dengan program-program dalam dimensi ketahanan pangan lainnya yang cenderung 
mendorong supremasi beras (swasembada yang berfokus pada beras, RASKIN, dan 
pengendalian harga beras) (Ariani, n.d.). Tanpa disertai dengan kebijakan rada imbang 
terhadap dimensi ketahanan pangan lainnya maka program untuk mewujudkan diver-
ƐŝĮŬĂƐŝƉĂŶŐĂŶĂŬĂŶƐĂŶŐĂƚƐƵůŝƚĚĂƉĂƚĚŝǁƵũƵĚŬĂŶ͘,ĂůŝŶŝĂŬĂŶŵĞŶǇĞďĂďŬĂŶƉĂŶŐĂŶ
lokal akan semakin tersisih menjadi pangan yang digunakan hanya sebagai mekanisme 
menghadapi kesulitan pangan (coping mechanism).
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3. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Kebijakan Ketahanan 
Pangan
Pangan Lokal Tidak Selalu Berarti Bukan Beras
,ĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂŬĞĐƵĂůŝĚŝ<ĂďƵƉĂƚĞŶZŽƚĞͲEĚĂŽ͕ƉĞŶĚƵĚƵŬŵĂƐŝŚ
membudidayakan padi galur lokal sebagai bagian dari budidaya perladangan. Galur-
galur padi tersebut, sebagaimana sudah disebutkan pada Bab III, disebut dalam ba-
hasa daerah aen ik elo, aen kase, aen kole, aen labokos, aen lulat, aen molo, aen noel, 













ŐƵŝƐŚŝŶŐ ĨĞĂƚƵƌĞƐ͘dŚĞƌĞ ŝƐ ĐŽŶƐŝĚĞƌĂďůĞ ƉŽƉƵůĂƌ ǁŝůůŝŶŐŶĞƐƐ ƚŽ ƚƌǇ ŶĞǁ ǀĂƌŝĞƟĞƐ͕
including (to take a recent example) of “miracle rice” that have begun to be distrib-
uted in the islands.”
WĞƌůĂĚĂŶŐĂŶƚĞďĂƐďĂŬĂƌƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂǇĂŶŐĚŝƉƌĂŬƟŬŬĂŶĚŝƉƵůĂƵdŝŵŽƌƟĚĂŬĚŝƉƌĂŬ-
ƟŬŬĂŶƐĞĐĂƌĂ ůƵĂƐĚŝ<ĂďƵƉĂƚĞŶZŽƚĞͲEĚĂŽĚĂŶĚŝ<ĂďƵƉĂƚĞŶ^ĂďƵͲZĂŝũƵĂ͘^ĞůĂŝŶ ŝƚƵ͕
budidaya padi di Kabupaten Rote-Ndao dilakukan dengan sistem sawah. Kedua hal ini, 
ĚŝƚĂŵďĂŚĚĞŶŐĂŶĂŶƚƵƐŝĂƐŵĞƵŶƚƵŬŵĞŶĂŶĂŵ͞ƉĂĚŝĂũĂŝď͟ ;ǀĂƌŝĞƚĂƐƵŶŐŐƵůďĞƌĚĂǇĂ
ŚĂƐŝůƟŶŐŐŝͿƐĂŶŐĂƚŵƵŶŐŬŝŶƚĞůĂŚŵĞŶŐŐĞƐĞƌŬĞďĞƌĂĚĂĂŶƉĂĚŝŐĂůƵƌůŽŬĂů͘
Orang Meto di pulau Timor, sudah membudidayakan padi ladang jauh sebelum jagung 
ĚŝŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝƉĂĚĂƐĞŬŝƚĂƌĂďĂĚŬĞͲϭϲ͘DĞŶƵƌƵƚKƌŵĞůŝŶŐ;ϭϵϱϱͿ͗
͞dŚĞŵŽƐƚƵƐƵĂů΀ŵŝǆĞĚͲĐƌŽƉƉŝŶŐ΁ĐŽŵďŝŶĂƟŽŶŝƐǁŝƚŚƉĂĚŝŐŽŐŽŽƌĚƌǇͲ΀ůĂŶĚ΁ƌŝĐĞ͕









which is celebrated as if it were the wedding of the male and female spirits of the 
rice.”
Menurut Adams (2004), di Sumba Barat padi disimpan bersama dengan benda-benda 
yang dikeramatkan di langit-langit rumah sebab harus dijaga agar leluhur dapat ber-
hubungan langsung dengan padi.
,ĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝ͕ĚĂŶŚĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶůĂŝŶŶǇĂ͕ĚĞŶŐĂŶĚĞŵŝŬŝĂŶŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂ
padi juga merupakan pangan lokal bagi masyarakat di kabupaten-kabupaten lokasi pe-
ŶĞůŝƟĂŶ͘ŬĂŶƚĞƚĂƉŝ͕ĚĂůĂŵŚĂů ŝŶŝƉĂĚŝǇĂŶŐĚŝŵĂŬƐƵĚĂĚĂůĂŚƉĂĚĂŐĂůƵƌ ůŽŬĂůǇĂŶŐ
pada umumnya masih dibudidayakan sebagai padi ladang dalam sistem perladangan 
tebas bakar. Galur lokal padi merupakan bagian dari keanekaragaman intra-jenis padi 
ǇĂŶŐŬŝŶŝƚĞƌĚĞƐĂŬŽůĞŚŬƵůƟǀĂƌƉĂĚŝƵŶŐŐƵůďĞƌĚĂǇĂŚĂƐŝůƟŶŐŐŝǇĂŶŐŽůĞŚ&Žǆ;ϭϵϳϳͿ
ĚŝƐĞďƵƚ ƐĞďĂŐĂŝ ͞ƉĂĚŝ ĂũĂŝď͘͟  dĞŵƵĂŶ ŝŶŝ ŵĞŵďƵŬƟŬĂŶ ďĂŚǁĂ ƚƵĚŝŶŐĂŶ ƐĞŵĞŶƚĂƌĂ
ŬĂůĂŶŐĂŶǇĂŶŐŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶďĂŚǁĂƉĂĚŝďƵŬĂŶŵĞƌƵƉĂŬĂŶƚĂŶĂŵĂŶůŽŬĂůƚĞƌŶǇĂƚĂƟĚĂŬ
benar. Oleh karena itu, dalam kaitan dengan kebijkan ketahanan pangan, galur padi 
lokal perlu ditetapkan sebagai bagian dari pangan lokal yang juga perlu dikembangkan 
bersama dengan jenis-jenis tanaman pangan pokok lokal lainnya. Galur-galur padi lokal 
tersebut selama ini terabaikan karena dibudidayakan dalam sistem perladangan tebas 
bakar yang dituding sebagai merusak lingkungan, tanpa memahami bahwa perladang-
ĂŶƚĞďĂƐďĂŬĂƌŵĞƌƵƉĂŬĂŶ͞ƚĞŵƉĂƚŵĞŶŐƵŶŐƐŝ͟ďĂŐŝŬĞĂŶĞŬĂƌĂŐĂŵĂŶĂŶƚĂƌͲũĞŶŝƐĚĂŶ
intra-jenis berbagai tanaman dari jenis-jenis tanaman yang diunggulkan pemerintah.
Pangan Pokok Non-Beras Tidak Hanya Jagung, Ubi Jalar, dan Ubi Kayu
Berbagai analisis mengenai pangan pokok non-beras, cakupannya dibatasi pada ja-
gung, ubi jalar, dan ubi kayu. Sebagai contoh, dalam menganalisis kecenderungan kon-
sumsi energi, Ariani (2007) menggunakan data jagung, terigu, ubi jalar, dan ubi kayu. 
ĞŵŝŬŝĂŶ ũƵŐĂ ĚĞŶŐĂŶ ĂŶĂůŝƐŝƐŵĞŶŐĞŶĂŝ ƌĂǁĂŶ ƉĂŶŐĂŶ͕ ĐĂŬƵƉĂŶŶǇĂ ƟĚĂŬ ďĞƌŐĞƌĂŬ
jauh dari padi, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu, misalnya sebagaimana yang dilakukan 
oleh Pemerintah Provinsi NTT, Dewan Ketahanan Pangan, Kementerian Pertanian, dan 
World Food Programme (2010). Bila hal ini dipertanyakan mengapa hanya jagung, te-
rigu, ubi jalar, dan ubi kayu, jawaban yang paling mungkin diberikan adalah karena ha-
nya data jenis-jenis tanaman tersebut yang tersedia. Kenyataannya, BPS hanya menye-
ĚŝĂŬĂŶĚĂƚĂůƵĂƐƉĂŶĞŶĚĂŶƉƌŽĚƵŬƐŝũĞŶŝƐͲũĞŶŝƐƚĞƌƐĞďƵƚ͕ŝƚƵƉƵŶĚĞŶŐĂŶƟĚĂŬƉĞƌŶĂŚ
memberikan catatan bahwa di berbagai daerah, khususnya di Provinsi NTT, jagung, ubi 
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jalar, dan ubi kayu lebih sering dibudidayakan secara tumpangsari daripada secara tung-
gal (monocropping).
,ĂƐŝů ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ŝŶŝŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂ͕ ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂĚŝƵƌĂŝŬĂŶƉĂĚĂĂď ///͕ŵĂƐŝŚ
terdapat banyak jenis tanaman pangan yang digunakan sebagai pangan pokok selain ja-
gung, ubi jalar, dan ubi kayu. Pada kelompok serealia, selain jagung terdapat cantel, jali, 
dan jawawut dan pada kelompok umbi-umbian, selain ubi jalar dan ubi kayu terdapat 
ganyong, kimpul, suweb, talas, dan sejumlah jenis uwi. Selain itu, juga terdapat sejum-
lah jenis kacang-kacangan dan batang, bunga, buah, atau biji sejumlah jenis tumbu-
han yang digunakan sebagai bahan pokok, baik dalam keadaan normal maupun dalam 
menghadapi rawan pangan. Dalam hal ini, penggunaan hanya produksi padi, jagung, ubi 
jalar, dan ubi kayu sebagai dasar untuk menentukan status kerentanan pangan menjadi 
kurang tepat. Bukan hanya itu, penggunaan hanya produksi padi, jagung, ubi jalar, dan 
ubi kayu sebagai dasar untuk menentukan status kerentanan pangan juga menunjukkan 
pengingkaran terhadap tradisi lokal dalam mengkonsumsi bahan pangan dari jenis-jenis 
tanaman lain. 
/ŵƉůŝŬĂƐŝŬĞďŝũĂŬĂŶǇĂŶŐƟŵďƵůĚĂƌŝŚĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝĂĚĂůĂŚďĂŚǁĂƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ͕ŵĞůĂ-
lui BPS dan SKPD yang berkaitan dengan tugas pokok bidang sektor, perlu memperbaiki 
ƐƚƌƵŬƚƵƌĚĂƚĂƐƚĂƟƐƟŬƉĞƌƚĂŶŝĂŶƵŶƚƵŬŵĞŶĐĂŬƵƉũĞŶŝƐƐĞůƵƌƵŚƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ͘
Selain itu, penyajian data pertanian perlu disertai dengan catatan, apakah tanaman dibu-
didayakan secara monokultur atau secara tumpangsari. Hal ini perlu dilakukan sebab 
budidaya tanaman dengan sistem pertanaman tumpangsari akan memberikan hasil 
ǇĂŶŐůĞďŝŚƌĞŶĚĂŚƵŶƚƵŬƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶ͕ƚĞƚĂƉŝŚĂƐŝůƚŽƚĂůǇĂŶŐůĞďŝŚƟŶŐŐŝƵŶƚƵŬ
semua jenis tanaman per satuan luas. Selain itu, berkaitan dengan ketahanan pangan, 
sistem pertanaman tumpangsari merupakan asuransi dalam menghadapi risiko gagal 
panen karena bila satu jenis tanaman mengalami gagal panen, masih terdapat jenis ta-
naman lain yang dapat diharapkan memberikan hasil panen. Hal ini sama sekali belum 
tersentuh dalam berbagai wacana mengenai ketahanan pangan, terutama ketahanan 
pangan masyarakat berbasis pertanian subsisten sebagaimana di Provinsi NTT.
Peningkatan Penganekaragaman Konsumsi Perlu Disertai dengan 
Penganekaragaman Produksi
Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, program ketahanan pangan 
telah mewacanakan penganekaragaman, tetapi terfokus pada penganekaragaman pada 
dimensi penggunaan (konsumsi). Penganekaragaman pada dimensi ketersediaan di-
lakukan hanya dengan berbasis pada jenis-jenis tanaman tertentu, terutama jenis-jenis 






tanaman jenis tertentu sudah semakin jarang dibudidayakan atau kalau pun masih 
dibudidayakan, dalam luas yang sangat terbatas atau hanya oleh orang-orang tertentu. 
Dengan kata lain, telah terjadi proses pelangkaan jenis atau galur tanaman jenis tert-
entu, misalnya jenis jali dan jawawut serta galur padi ladang tertentu. 
Sementara itu, perladangan tebas bakar, sistem budidaya pertanian yang menjadi “tem-
ƉĂƚŵĞŶŐƵŶŐƐŝ͟ ũĞŶŝƐĚĂŶŐĂůƵƌ ƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐŬƵƌĂŶŐŵĞŶĚĂƉĂƚƉĞƌŚĂƟĂŶƉĞŵĞƌŝŶ-
ƚĂŚƚĞƌƵƐĚŝƚƵĚŝŶŐƐĞďĂŐĂŝƉĞƌƵƐĂŬůŝŶŐŬƵŶŐĂŶĚĂŶĚŝŵŝŶƚĂƵŶƚƵŬĚŝƟŶŐŐĂůŬĂŶ;ĞŶƵΘ




berkaitan dengan pembudidayaan berbagai galur lokal jagung, selain secara tumpang-
sari dengan berbagai jenis umbi-umbian dan kacang-kacangan. Hasil jagung lokal lebih 
tahan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh kumbang bubuk dibandingkan dengan 
ũĂŐƵŶŐƵŶŐŐƵů;DƵĚŝƚĂ͕ƐƉĂƚƌŝĂ͕Θ^ƵƌĂǇĂƐĂ͕ϮϬϬϵͿ͘ĞƌƐĂŵĂĂŶĚĞŶŐĂŶŝƚƵ͕ŵĞŶǇƵƌƵŚ
petani untuk meninggalkan perladangan tebas bakar untuk membudidayakan tanaman 
ǀĂƌŝĞƚĂƐƵŶŐŐƵůƚĞƌƚĞŶƚƵ͕ŵŝƐĂůŶǇĂũĂŐƵŶŐŬŽŵƉŽƐŝƚĂƚĂƵŚŝďƌŝĚĂ͕ƐĂŵĂĂƌƟŶǇĂĚĞŶŐĂŶ




dilakukan perbaikan teknik budidaya tanpa harus dengan begitu saja meninggalkan se-
cara total perladangan tebas bakar itu sendiri. Dalam kaitan dengan penganekaraga-
man pangan, perlu dilakukan penganekaragaman aspek ketersediaan melalui pengem-
bangan sistem pertanaman tumpangsari. Untuk mengembangkan sistem pertanaman 
tumpangsari, perlu terlebih dahulu dilakukan inventarisasi jenis dan galur tanaman 
ũĞŶŝƐ ƚĞƌƚĞŶƚƵ ǇĂŶŐ ƚĞƌĚĂƉĂƚ Ěŝ ƐĞƟĂƉ ĚĂĞƌĂŚ͘ ŝůĂ ƟĚĂŬ ĚĞŵŝŬŝĂŶ ŵĂŬĂ ŬĞďŝũĂŬĂŶ
penganekaragaman konsumsi akan terjebak pada keterbatasan produksi jenis-jenis 
ƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐƚĞƌƐĞĚŝĂĚĂŶƉĂĚĂĂŬŚŝƌŶǇĂĂŬĂŶƟĚĂŬďŝƐĂŵĞŶŐŚŝŶĚĂƌŬĂŶƚĞƌũĂĚŝŶǇĂ
ƉĞůĂŶŐŬĂĂŶ ũĞŶŝƐŵĂƵƉƵŶŐĂůƵƌƐĞƉĞƌƟǇĂŶŐƚĞƌũĂĚŝƉĂĚĂ ũĞŶŝƐ ƚĂůĂƐĚĂŶƵǁŝĚŝ :ĂǁĂ
ǇĂŶŐƐĞŵĂŬŝŶůĂŶŐŬĂƐĞďĂŐĂŝĂŬŝďĂƚĚĂƌŝ͞ďĂǇĂŶŐͲďĂƚĂŶŐƉĂĚŝ͟ƐĞďĂŐĂŝŵĂŶĂĚŝƵƌĂŝŬĂŶ
ŽůĞŚŽŽŵŐĂĂƌĚ;ϮϬϬϯͿĚĂůĂŵĂƌƟŬĞůŶǇĂ͕͞In the Shadow of Rice: Roots and Tubers in 
/ŶĚŽŶĞƐŝĂŶ,ŝƐƚŽƌǇ͕ϭϱϬϬͲϭϵϱϬ͟






Masyarakat memiliki cadangan, akses terhadap dan menggunakan pangan pokok yang 
beranekaragam antar-jenis maupun intra-jenis. Demikian ditemukan dalam masyarakat 
di Kabupaten Kupang, Lembata, Rote-Ndao, Sabu-Raijua, dan Timor Tengah Selatan. 
Cadangan, akses terhadap, dan penggunaan berbagai jenis pangan pokok berbeda-be-
ĚĂĂŶƚĂƌŬĂďƵƉĂƚĞŶĚĂŶďĞƌŇƵŬƚƵĂƐŝďĞƌŐĂŶƚƵŶŐƉĂĚĂŵƵƐŝŵ͘
Iklim merupakan faktor sangat menentukan ketersediaan dan akses pada aneka ragam 
ƉĂŶŐĂŶĚŝƟŶŐŬĂƚŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͘,ĂůŝŶŝĚŝƐĞďĂďŬĂŶŬŽŶĚŝƐŝŐĞŽŐƌĂĮŬǁŝůĂǇĂŚŬĂďƵƉĂƚĞŶͲ
kabupaten tersebut. Lebih jauh karena budidaya tanaman pangan yang pada umumnya 
merupakan tanaman semusim dapat dilakukan hanya pada musim hujan yang perio-
denya sangat singkat.
Walaupun ada banyak jenisnya, budidaya tanaman selain padi dan jagung hanya sebagai 
tanaman sampingan. Selain itu, pengananan pasca-panen, terutama dalam hal penyim-
panan dan pengolahan masih sangat terbatas. Berbagai jenis pangan pokok yang ter-
dapat di kabupaten-kabupaten Kupang, Lembata, Rote-Ndao, Sabu-Raijua, dan Timor 
Tengah Selatan dapat dikelompokkan menjadi golongan serealia, kacang-kacangan, dan 
umbi-umbian. Selain itu juga terdapat pangan pokok yang bersumber dari batang, bu-
nga, buah, dan biji bukan serealia dan kacang-kacangan.
Berbagai jenis dan golongan pangan pokok tersebut dapat diperoleh dengan cara mem-
budidayakan dan/atau mengumpulkan dari kawasan hutan, belukar/ladang yang se-
dang diberakan, dan bahkan pekarangan. Bahan pangan yang diperoleh dengan cara 
membudidayakan mencakup biji atau umbi dari tanaman bengkuang, benguk, buncis, 
cantel, ganyong, jagung, jali, jawawut, kacang hijau, kacang kayu, kacang tanah, kacang 
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ƚƵŶŐŐĂŬ͕ŬĂĐĂŶŐƵĐŝ͕ŬĞĐŝƉŝƌ͕ ŬĞůĂĚŝƉƵƟŚ͕ŬŽŵĂŬ͕ŬƌĂƚŽŬ͕ůĂďƵŬƵŶŝŶŐ͕ƉĂĚŝůĂĚĂŶŐ͕Ɖŝ-
sang, suweg, talas, ubi jalar, ubi kayu, uwi, uwi ‘lie’, uwi aung, uwi buah, dan uwi pasir. 
Bahan pangan yang diperoleh dengan cara mengumpulkan mencakup umbi, batang, 
bunga, buah, atau biji dari tanaman asam, bakau, bitok, gebang, kratok liar, lontar, pakis 
haji, suweg liar, uwi, uwi ‘lie’, uwi aung, uwi buah, dan uwi pasir.
DĞŶŐƵŵƉƵůŬĂŶƉĂŶŐĂŶĚĂƌŝŬĂǁĂƐĂŶŚƵƚĂŶƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝŐƵŶĂŬĂŶƐĞďĂŐĂŝ ŝŶĚŝŬĂƚŽƌ
telah terjadi rawan pangan. Karena masyarakat melakukan pengumpulan pangan pokok 
ĚŝůĂŬƵŬĂŶƉĂĚĂƐĞƟĂƉƐĂĂƚƚƵŵďƵŚĂŶǇĂŶŐŚĂƐŝůŶǇĂĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶďĞƌƉƌŽĚƵŬƐŝ͕ďƵŬĂŶ
ŚĂŶǇĂŬĞƟŬĂŬƌŝƐŝƐ͘
Kawasan hutan merupakan lokasi bagi masyarakat di sekitar hutan untuk memperoleh 
pangan pokok dengan cara mengumpulkan. Namun demikian, kawasan hutan berper-
an bukan hanya sebagai lumbung cadangan bahan pangan, melainkan juga berperan 
ĚĂůĂŵŵĞŶũĂŐĂ ďĞƌďĂŐĂŝ ĨƵŶŐƐŝ ĞŬŽůŽŐŝƐ ƉĞŶƟŶŐ ǇĂŶŐ ďĞƌƉĞŶŐĂƌƵŚ ƐĞĐĂƌĂ ůĂŶŐƐƵŶŐ
ŵĂƵƉƵŶƟĚĂŬůĂŶŐƐƵŶŐƚĞƌŚĂĚĂƉƉƌŽĚƵŬƐŝƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬŵĞůĂůƵŝďƵĚŝĚĂǇĂƉĞƌƚĂŶŝĂŶ͘
Dalam hal ini kawasan hutan mempengaruhi suhu dan turunnya hujan, meresapkan air 
untuk kemudian muncul sebagai mata air, dan mengendalikan banjir. Oleh karena itu 
keserasian antara upaya-upaya mempertahankan fungsi hutan dan perlindungan  akses 
masyarakat terhadap sumber pangan dalam hutan harus menjadi agenda yang sejajar 
ƐĞƌƚĂƟĚĂŬƐĂůŝŶŐŵĞŶŐŚŝůĂŶŐŬĂŶ͘
Sistem perladangan tebas bakar menjadi gudang penyimpanan in-situ keanekaragaman 
ŚĂǇĂƟƚĂŶĂŵĂŶƐĞŚŝŶŐŐĂƐĞŚĂƌƵƐŶǇĂƟĚĂŬĚŝƉĞƌƐĂůĂŚŬĂŶƐĞďĂŐĂŝƐŝƐƚĞŵǇĂŶŐŵĞƌƵƐĂŬ
lingkungan hidup.
Beberapa jenis tanaman pangan pokok yang dibudidayakan mempunyai keanekaraga-
ŵĂŶŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐǇĂŶŐƟŶŐŐŝ͕ĚŝĂŶƚĂƌĂŶǇĂĐĂŶƚĞů͕ũĂŐƵŶŐ͕ŬƌĂƚŽŬ͕ƉĂĚŝůĂĚĂŶŐ͕ĚĂŶƉŝƐĂŶŐ͘
Pembudidayaan tanaman dilakukan dengan sistem perladangan tebas bakar dan pola 
pertanaman tumpangsari dengan padi ladang atau jagung sebagai tanaman pokok. 
Pola pertanaman tumpangsari memungkinkan risiko gagal panen dapat diperkecil ka-
rena terbagi antar beberapa jenis tanaman dan memungkinkan ketersediaan pangan 
ĚĂƉĂƚĚŝƉĞƌƉĂŶũĂŶŐŬĂƌĞŶĂƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶĚŝƉĂŶĞŶƉĂĚĂďƵůĂŶǇĂŶŐďĞƌďĞĚĂ͘
Yang meningkatkan ketahanan pangan bukan masalah tanaman lokal atau tanaman in-
troduksi, tetapi masalah pola tanam tumpangsari atau monokultur. Dengan demikian, 
ĂƉĂƉƵŶũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶǇĂŶŐĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶ͕ůŽŬĂůĂƚĂƵŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝ͕ƟĚĂŬĂŬĂŶĚĂƉĂƚŵĞŶ-
ingkatkan ketahanan pangan masyarakat subsisten bila dibudidayakan secara monokul-
ƚƵƌ͘ tĂůĂƵƉƵŶ ƚĂŶĂŵĂŶ ůŽŬĂůŵĞŵĂŶŐŵĞŵŝůŝŬŝ ŶŝůĂŝ ůĞďŝŚ ŬĂƌĞŶĂ ƐƵĚĂŚƉĂƐƟ ĐŽĐŽŬ
ĚĞŶŐĂŶŬŽŶĚŝƐŝŐĞŽŐƌĂĮŬĚĂŶŝŬůŝŵƐĞƚĞŵƉĂƚ͘
WƌŽĚƵŬƐŝƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶƉĂĚĂƵŵƵŵŶǇĂŵĂƐŝŚƌĞŶĚĂŚ͕ƐĞůĂŝŶŬĂƌĞŶĂĨĂŬƚŽƌŝŬůŝŵ
dan kesuburan tanah, juga karena pengaturan letak tanaman dalam pola pertanaman 
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tumpangsari belum ditata dengan baik dan tanaman pokok yang dibudidayakan dengan 
pola pertanaman tersebut masih terbatas pada jagung dan padi ladang.
Meskipun berbagai jenis tanaman lain masih dibudidayakan sebagai tanaman samp-
ingan, total produksi semua jenis tanaman memberikan kontribusi yang cukup besar 
terhadap ketersediaan pangan rumah tangga. Akan tetapi, kontribusi berbagai jenis 
ƚĂŶĂŵĂŶƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬƐĞůĂŝŶƉĂĚŝ ůĂĚĂŶŐ͕ ũĂŐƵŶŐ͕ƵďŝŬĂǇƵ͕ĚĂŶƵďŝ ũĂůĂƌƟĚĂŬƉĞƌ-




Ritual adat turut mempertahankan keberagaman tanaman pangan. Sayangnya hal ini 
makin terkikis oleh peran agama moderen dan modernisasi. Beberapa jenis tanaman 




al adat karena peranan agama yang menjadi semakin kuat dan peranan faktor modern-
isasi ikut berperan dalam menggeser peranan berbagai jenis tanaman pangan pokok, 
khususnya cantel, jali, jawawut, dan juga padi ladang.
Peranan Perempuan
Pada porsi yang berbeda, peran laki-laki lebih banyak pada pengelolaan lahan dari pros-
es pembukaan lahan hingga panen dilakukan. Sedangkan perempuan peranannya lebih 
banyak kepada penyimpanan bahan pangan lokal (termasuk penyimpanan benih) dan 
ƉĞŶŐŽůĂŚĂŶŵĂŬĂŶĂŶ͘ŝƐĂƚƵƉŝŚĂŬ͕ƉĞƌĂŶƉĞƌĞŵƉƵĂŶǇĂŶŐďĞƌĂĚĂĚŝƌĂŶĂŚĚŽŵĞƐƟŬ




Perempuan juga kehilangan kontrol atas apa yang ditanam di lahan, terutama bila 
berkaitan dengan tanaman budidaya. Hal ini jelas terlihat bagaimana pengetahuan 
perempuan tentang jenis tanaman budidaya jauh lebih rendah dibandingkan laki-laki. 
Meskipun, pengetahuan perempuan tentang tanaman non-budidaya jauh lebih besar 
daripada laki-laki. Pengetahuan perempuan yang lebih besar pada tanaman non-bu-
didaya sangat berkaitan erat dengan tanggungjawab perempuan untuk menyediakan 
pangan di dalam rumah.
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Kebijakan Ketahanan Pangan
Kebijakan pangan pemerintah masih berfokus pada beras sebagai pangan pokok, seba-
ŐĂŝŵĂŶĂŬĞďŝũĂŬĂŶƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚͲƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚƐĞďĞůƵŵŶǇĂ͘,ĂůŝŶŝƟĚĂŬƐĞƉĞŶƵŚŶǇĂƐĂůĂŚ
mengingat beras merupakan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk. Dalam hal 
ini, kegagalan pemerintah dalam memenuhi kebutuhan beras dalam negeri akan sangat 
ďĞƌŝƐŝŬŽƚĞƌŚĂĚĂƉƐƚĂďŝůŝƚĂƐĞŬŽŶŽŵŝĚĂŶƉŽůŝƟŬ͘zĂŶŐŵĞŶũĂĚŝŵĂƐĂůĂŚĂĚĂůĂŚ͕ŬĞďŝ-
jakan pangan tersebut memberikan subsidi hanya terhadap produksi beras, melakukan 
ŝŶƚĞƌǀĞŶƐŝƉĂƐĂƌƵŶƚƵŬŵĞŶũĂŐĂĂŐĂƌŚĂƌŐĂďĞƌĂƐƚĞƚĂƉŵƵƌĂŚ͕ƟĚĂŬƵŶƚƵŬŚĂƌŐĂďĂŚĂŶ
pangan lainnya, dan mensubsidi beras untuk dibagikan kepada rumah tangga miskin. 
WƌŽĚƵŬƐŝĚĂŶƉĞŵĂƐĂƌĂŶďĂŚĂŶƉĂŶŐĂŶůĂŝŶƟĚĂŬŵĞŶũĂĚŝƉĞƌŚĂƟĂŶ͘ĞůƵŵĂĚĂƵƉĂǇĂ
komprehensif dan terencana untuk melakukan penganekaragaman pangan, selain se-
batas program penganekaragaman konsumsi pangan.
Kebijakan memberikan subsidi hanya terhadap produksi beras menyebabkan produksi 
ƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬůĂŝŶŵĞŶũĂĚŝŬƵƌĂŶŐŬŽŵƉĞƟƟĨ͘ <ĞďŝũĂŬĂŶŝŶƚĞƌǀĞŶƐŝƉĂƐĂƌƵŶƚƵŬŵĞŶũĂ-
ŐĂĂŐĂƌŚĂƌŐĂďĞƌĂƐƚĞƚĂƉŵƵƌĂŚŵĞŵďƵĂƚŚĂƌŐĂďĂŚĂŶƉĂŶŐĂŶůĂŝŶƟĚĂŬďŝƐĂďĞƌƐĂŝŶŐ
dengan beras dan menyebabkan kalangan berpendapatan rendah lebih mudah men-
gakses beras daripada bahan pangan lain.  Kebijakan beras miskin (raskin, pembagian 
beras bersubsidi kepada rumah tangga miskin) menyebabkan jumlah rumah tangga 
yang mengkonsumsi beras sebagai pangan pokok terus meningkat, dan dengan sendi-
rinya meninggalkan sumber- sumber pangan lain yang beragam disekitarnya. .
Tanpa upaya untuk meningkatkan produksi pangan pokok bukan beras, kebijakan peng-
anekaragaman pangan dapat terjebak kembali kepada pemenuhan kebutuhan pangan 
pokok lain melalui impor. Kebijakan pemerintah telah mencakup penganekaragaman 
pangan, tetapi kebijakan tersebut berfokus pada dimensi penggunaan (konsumsi). 
Sedangkan fokus kebijakan produksi masih tetap pada beras. Walaupun sudah ada ke-
bijakan untuk mencapai swasembada beberapa jenis pangan pokok bukan beras, tetapi 
dukungan yang diberikan masih jauh dibawah dukungan yang diberikan untuk menca-
pai swasembada beras.  Harusnya pemerintah secara bertahap mengalihkan dukungan-
nya terhadap upaya untuk mewujudkan swasembada beras menjadi dukungan terha-
dap upaya meningkatkan produksi pangan pokok bukan beras.
WĂŶŐĂŶ ůŽŬĂů ƉĞƌůƵ ĚŝƌĞĚĞĮŶŝƐŝŬĂŶ ďƵŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ͕ ŵĞůĂŝŶŬĂŶ ƐĞďĂŐĂŝ
ƉƌŽƐĞƐ ƉƌŽĚƵŬƐŝ ǇĂŶŐ ĚŝĚĂƐĂƌŬĂŶ ĂƚĂƐ ƉĞŶŐĞƚĂŚƵĂŶ ůŽŬĂů͘ &ŽŬƵƐ ŬĞďŝũĂŬĂŶ ĚŝǀĞƌƐŝĮ-
kasi pangan pada tanaman pangan lokal bukan solusi yang komprehensif Ketahanan 
ƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂƟĚĂŬĚŝƚĞŶƚƵŬĂŶŽůĞŚĂƉĂŬĂŚƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐĚŝŐƵŶĂ-
kan berasal dari jenis tanaman lokal atau bukan, melainkan ditentukan oleh kombinasi 
berbagai jenis tanaman yang dibudidayakan dengan pola pertanaman tumpangsari, 
ďĂŝŬ ƚƵŵƉĂŶŐƐĂƌŝ ĂŶƚĂƌͲũĞŶŝƐŵĂƵƉƵŶ ƚƵŵƉĂŶŐƐĂƌŝ ŝŶƚƌĂͲũĞŶŝƐ͘ <ĞďŝũĂŬĂŶĚŝǀĞƌƐŝĮŬĂƐŝ
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pangan melalui konsumsi pangan lokal yang didasarkan atas jenis tanaman hanya akan 
mengalienasi jenis-jenis tanaman pangan tertentu.
Padahal sebagian besar jenis tanaman pangan pokok merupakan jenis tanaman yang 
bukan merupakan tanaman asli, termasuk jagung, ubi jalar, dan ubi kayu yang berasal 
dari Amerika bagian tropik.
Kebijakan pangan Provinsi NTT untuk mengembalikan jagung sebagai pangan pokok 
ĚĞŶŐĂŶŵĞŶĐŝƚƌĂŬĂŶ ũĂŐƵŶŐ ƐĞďĂŐĂŝ ƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ ĂƐůŝ ƟĚĂŬ ĂŬĂŶŵĂŵƉƵŵĞŶŐĂƚĂ-
si permasalahan ketahanan pangan. Kebijakan untuk mengembalikan jagung sebagai 
ƉĂŶŐĂŶ ƉŽŬŽŬ ũƵŐĂ ƟĚĂŬ ĐƵŬƵƉ ĚŝůĂŬƵŬĂŶ ŵĞůĂůƵŝ ĚƵŬƵŶŐĂŶ ƚĞƌŚĂĚĂƉ ƉĞŶŝŶŐŬĂƚĂŶ
produksi, lebih-lebih bila kebijakan peningkatan produksi dilakukan dengan mengguna-
ŬĂŶũĂŐƵŶŐǀĂƌŝĞƚĂƐƵŶŐŐƵůďĞƌĚĂǇĂŚĂƐŝůƟŶŐŐŝǇĂŶŐĚŝďƵĚŝĚĂǇĂŬĂŶƐĞĐĂƌĂŵŽŶŽŬƵůƚƵƌ͘ 
Kebijakan pangan untuk mengembalikan jagung sebagai pangan pokok memerlukan 
dukungan perbaikan teknologi penyimpanan dan pengolahan secara tepat guna pada 
ƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂ͘>ĞďŝŚƉĞŶƟŶŐůĂŐŝ͕ŬĞďŝũĂŬĂŶƉĂŶŐĂŶƵŶƚƵŬŵĞŶŐĞŵďĂůŝŬĂŶũĂŐ-
ung sebagai pangan pokok perlu dilakukan melalui intervensi pasar untuk mengimbangi 




Pembelajaran untuk Penelitian Lanjutan
WĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝƉĂĚĂĚĂƐĂƌŶǇĂŵĞƌƵƉĂŬĂŶƉĞŶĞůŝƟĂŶƉĞŶũĂũĂŐĂŶ;ƉŝůŽƚƌĞƐĞĂƌĐŚͿĚĞŶŐĂŶ




ƉĞŶŐŐƵŶĂĂŶ ƐĞƟĂƉ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶ ƐĞďĂŐĂŝƉĂŶŐĂŶƉŽŬŽŬ ƚĂŶƉĂĚŝƐĞƌƚĂŝĚĞŶŐĂŶĚĂƚĂ
ŚĂƐŝůǁĂǁĂŶĐĂƌĂ͘ /ŵƉůŝŬĂƐŝĚĂƌŝƉĞŶŐĂůĂŵĂŶ ŝŶŝĂĚĂůĂŚďĂŚǁĂĚĂůĂŵƉĞŶĞůŝƟĂŶǇĂŶŐ
berkaitan dengan pangan, penggabungan metode wawancara dan metode pengama-
tan perlu dilakukan secara lebih memadai.




Peta Pangan Lokal Nusa Tenggara Timur130
ƉĞŶĚƵŐĂĂŶƉƌŽĚƵŬƐŝƉĞƌƐĂƚƵĂŶůƵĂƐůĂŚĂŶŵĞůĂůƵŝƵďŝŶĂŶũƵŐĂƟĚĂŬĚĂƉĂƚĚŝůĂŬƵŬĂŶ
ƐĞŚŝŶŐŐĂ ƉƌŽĚƵŬƐŝ ŚĂŶǇĂ ĚĂƉĂƚ ĚŝĞƐƟŵĂƐŝ ƉĞƌ ƐĂƚƵĂŶ ƌƵŵĂŚ ƚĂŶŐŐĂ ĚĂŶ ŚĂŶǇĂ ƚĞƌ-
hadap beberapa jenis tanaman. Implikasi dari pengalaman ini adalah bahwa peneli-
ƟĂŶŵĞŶŐĞŶĂŝƉĂŶŐĂŶƐĞďĂŝŬŶǇĂĚŝůĂŬƵŬĂŶƉĂĚĂƐĂĂƚƚĂŶĂŵĂŶĚĂŶƚƵŵďƵŚĂŶŵĂƐŝŚ
ƚĞƌĚĂƉĂƚĚŝ ůĂƉĂŶŐĂŶ ƐĞŚŝŶŐŐĂ ƐĞůĂŝŶĚĂƉĂƚĚŝůĂŬƵŬĂŶƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶƵŶƚƵŬ ŝĚĞŶƟĮŬĂƐŝ
ũƵŐĂĚĂƉĂƚĚŝůĂŬƵŬĂŶƵďŝŶĂŶƵŶƚƵŬŵĞůĂŬƵŬĂŶĞƐƟŵĂƐŝƉƌŽĚƵŬƐŝƉĞƌƐĂƚƵĂŶůƵĂƐůĂŚĂŶ͘
/ĚĞŶƟĮŬĂƐŝďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶĚĂƚĂƉĞŶŐĂŵĂƚĂŶƚĞƌƵƚĂŵĂƐĂŶŐĂƚƉĞŶƟŶŐƵŶƚƵŬŵĞŶĞŶƚƵŬĂŶ














Pengembangan Ketahanan Pangan Berbasis Masyarakat
,ĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂƚĞƌůĞƉĂƐĚĂƌŝƵƉĂǇĂŐĞŶĐĂƌƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚƵŶƚƵŬ
memfokuskan ketahanan pangan pada beras, masyarakat masih membudidayakan dan 
menggunakan pangan pokok yang cukup beranekaragam. Masyarakat membudidaya-
kan jenis-jenis tanaman pangan pokok tersebut karena berbagai alasan, di antaranya 
ketersediaan benih yang pemilihan dan penyimpanannya sangat bergantung pada pe-
ran kaum perempuan serta kesesuaian lahan yang dibatasi oleh faktor agroklimat dan 
ƚĂŶĂŚ͘,ĂůŝŶŝŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐŐĂĚĂ-
pat dijaga tanpa intervensi kebijakan yang terlalu berlebihan dari pemerintah. Implikasi 
ǇĂŶŐƟŵďƵůĚĂƌŝ ƚĞŵƵĂŶ ŝŶŝ ĂĚĂůĂŚďĂŚǁĂƉĞŶŐĞŵďĂŶŐĂŶ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶĚĂƉĂƚ
ĚŝůĂŬƵŬĂŶĚĂƌŝďĂǁĂŚŬĞĂƚĂƐ;ďŽƩŽŵƵƉͿ͕ƚĂŶƉĂƐĞůĂůƵŚĂƌƵƐŵĞŶƵŶŐŐƵŬĞďŝũĂŬĂŶĂĮƌ-
ŵĂƟĨĚĂƌŝƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ;ƚŽƉĚŽǁŶͿ͘
,ĂƐŝů ƉĞŶĞůŝƟĂŶ ŝŶŝ ũƵŐĂ ŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶ ďĂŚǁĂ ǇĂŶŐ ŵĞŶũĂĚŝ ĚĂƐĂƌ ďĂŐŝ ŬĞƚĂŚĂŶĂŶ
pangan masyarakat bukanlah satu atau dua jenis tanaman, melainkan berbagai jenis 
tanaman yang dibudidayakan secara tumpangsari dan berbagai jenis tumbuhan yang 
hasilnya dikumpulkan dari kawasan hutan, belukar/ladang yang sedang diberakan, dan 
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bahkan dari pekarangan. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pangan lokal perlu 
ĚŝƌĞĚĞĮŶŝƐŝŬĂŶŵĞŶũĂĚŝďƵŬĂŶďĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶ ũĞŶŝƐ ƚĂŶĂŵĂŶĚĂŶͬĂƚĂƵ ƚƵŵďƵŚĂŶ͕ŵĞů-
ainkan berdasarkan cara memproduksi dan memperoleh dengan menggunakan peng-
etahuan lokal. Dalam kaitan dengan implikasi ini, pandangan umum tentang padi dan 
ũĂŐƵŶŐďŝƐĂĚŝƉĞƌũĞůĂƐ͘dŝĚĂŬƐĞŵƵĂũĞŶŝƐƉĂĚŝĂĚĂůĂŚŝŶƚƌŽĚƵŬƐŝĚĂŶƟĚĂŬŵĞŶĚƵŬƵŶŐ
ŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͘ŝƐŝƐŝ ůĂŝŶ͕ƟĚĂŬƐĞŵƵĂ ũĞŶŝƐ ũĂŐƵŶŐĂĚĂůĂŚƚĂŶĂŵĂŶ
lokal dan mendukung ketahanan pangan masyarakat.
Implikasi lanjutan dari kedua implikasi di atas adalah bahwa pengembangan ketahanan 
pangan berbasis masyarakat perlu dilakukan untuk mendorong pembudidayaan jenis-
jenis tanaman pangan pokok selain padi ladang dan jagung. Tanaman pangan pokok 
selain padi ladang dan jagung tersebut perlu didorong pembudidayaannya bukan han-
ya sebagai tanaman sampingan, melainkan juga sebagai tanaman utama dalam pola 
pertanaman tumpangsari. Hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan 
pangan dari jenis-jenis tanaman pangan pokok lain tersebut.
Reorientasi Kebijakan Ketahanan Pangan
,ĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶƉĂĚĂƟŶŐŬĂƚƌƵŵĂŚƚĂŶŐ-
ga didukung oleh jenis-jenis tanaman yang dapat dipanen pada waktu yang berbeda. 
Dengan demikian, pembudidayaan tanaman dengan pola pertanaman tumpangsari 
berperan bukan hanya untuk membagi risiko gagal panen, melainkan juga untuk mem-
perpanjang musim panen sehingga dengan demikian ketersediaan pangan juga dapat 
ĚŝƉĞƌƉĂŶũĂŶŐ͘/ŵƉůŝŬĂƐŝǇĂŶŐƟŵďƵůĚĂƌŝƚĞŵƵĂŶŝŶŝĂĚĂůĂŚďĂŚǁĂŬĞďŝũĂŬĂŶŬĞƚĂŚĂŶĂŶ
ƉĂŶŐĂŶ Ěŝ ĚĂĞƌĂŚ͕ ďĂŝŬ ƉĂĚĂ ƟŶŐŬĂƚ ƉƌŽǀŝŶƐŝŵĂƵƉƵŶ ƉĂĚĂ ƟŶŐŬĂƚ ŬĂďƵƉĂƚĞŶͬŬŽƚĂ͕
perlu didasarkan pada cara produksi dan memperoleh pangan pokok, bukan pada jenis 
tanaman tertentu yang ditetapkan seakan-akan sebagai jenis tanaman lokal.
,ĂƐŝůƉĞŶĞůŝƟĂŶŝŶŝũƵŐĂŵĞŶƵŶũƵŬŬĂŶďĂŚǁĂŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚŵĂƐŝŚŵĂƐŝŚŵĞŶŐƵŵƉƵůŬĂŶ
pangan pokok dari kawasan hutan dan belukar/perladangan yang sedang diberkan. 
WĞŶŐƵŵƉƵůĂŶďƵŬĂŶŚĂŶǇĂĚŝůĂŬƵŬĂŶŬĞƟŬĂŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚŵĞŶŐĂůĂŵŝŬĞƐƵůŝƚĂŶƉĂŶŐĂŶ͕
ŵĞůĂŝŶŬĂŶ ƐĞƟĂƉ ƐĂĂƚ ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ ŵĞŶĞŵƵŬĂŶ ƉĂŶŐĂŶ ǇĂŶŐ ĚĂƉĂƚ ĚŝŬƵŵƉƵůŬĂŶ͘
/ŵƉůŝŬĂƐŝǇĂŶŐƟŵďƵůĚĂƌŝƚĞŵƵĂŶŝŶŝĂĚĂůĂŚďĂŚǁĂŬĞďŝũĂŬĂŶŬĞƚĂŚĂŶĂŶƉĂŶŐĂŶƉĞƌ-
lu dikembangkan secara lintas sektoral, terutama dengan melibatkan dinas kehutanan 
untuk melakukan pembangunan kehutanan bukan hanya berorientasi pada hasil kayu, 
melainkan juga pengembangan hasil hutan bukan kayu (HHBK). Implikasi lainnya ada-
lah bahwa penjagaan kawasan hutan dari perambahan untuk perladangan tebas bakar 
perlu dilakukan. Penjagaan kawasan hutan perlu dilakukan bukan hanya sebagai tempat 
ďĂŐŝŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚƵŶƚƵŬŵĞŶŐƵŵƉƵůŬĂŶƉĂŶŐĂŶ͕ƚĞƚĂƉŝǇĂŶŐůĞďŝŚƉĞŶƟŶŐƵŶƚƵŬŵĞŵ-
pertahankan fungsi ekologis hutan dalam mengendalikan hujan, resapan air, dan pe-
ngendalian banjir dan longsor.
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dayakan secara monokultur, dengan mencantumkan luas tanam dan luas panen secara 
ƚĞƌƐĞŶĚŝƌŝƵŶƚƵŬƐĞƟĂƉũĞŶŝƐƚĂŶĂŵĂŶ͘WĂĚĂŚĂůĚĂůĂŵŬĞŶǇĂƚĂĂŶŶǇĂ͕ďĞƌďĂŐĂŝũĞŶŝƐƚĂͲ
naman dibudidayakan secara tumpangsari sehingga pencantuman luas tanam dan luas 
ƉĂŶĞŶ ƐĞĐĂƌĂ ƚĞƌƉŝƐĂŚ ŵĞŶũĂĚŝ ŵĞŶǇĞƐĂƚŬĂŶ͘ WĞƌůƵĂƐĂŶ ĐĂŬƵƉĂŶ ƐƚĂƟƐƟŬ ƉĞƌƚĂŶŝĂŶ
ĚŝƉĞƌůƵŬĂŶƵŶƚƵŬŵĞŵƉĞƌďĂŝŬŝƌŝƐŝŬŽďĞŶĐĂŶĂƌĂǁĂŶƉĂŶŐĂŶǇĂŶŐƐĂĂƚŝŶŝƟŶŐŐŝŬĂƌĞŶĂ
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